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Abstrak 

Media komunikasi yang digunakan untuk mengakses internet seiring sejalan 
dengan banyaknya pengguna internet di dunia ini semakin pesat. Dengan demikian 
sangat mudah membuka peluang bagi perusahaan untuk melakukan pengembangan 
pelayanan bisnis, relasi, dan sebagai sarana untuk memperkenalkan perusahaan 
kepada masyarakat luas melalui media internet salah satunya yaitu perusahaan 
penyedia layanan transportasi. Sebelum adanya internet penumpang harus datang 
ke agen untuk memesan tiket, tidak jarang juga penumpang dibuat kecewa karena 
tiket yang dipesan telah habis. PO Sinar Jaya merupakan salah satu perusahaan 
penyedia layanan transportasi yang sangat berkembang dan belum memanfaatkan 
teknologi internet sebagai sarana pengembangan layanan kepada penumpang. Hal 
ini sering menjadi permasalahan karena penumpang tidak dapat melihat jadwal 
dan jumlah tiket yang tersisa secara langsung dan perusahaan tidak dapat 
menginformasikan secara langsung kepada pelanggan, proses pelayanan lambat 
terkadang membuat penumpang harus rela menunggu sampai ber jam — jam dan 
tidak jarang tiket yang sudah dipesan sudah habis, penumpang datang tergesa — 
gesa karena takut kehabisan tiket bus, maka dengan membangun sistem informasi 
berbasis website guna memudahkan dalam hal mengakses informasi yang 
berhubungan dengan PO Sinar Jaya baik profil maupun layanan melalui teknologi 
dan sistem yang diuji dengan menggunakan metode black box, semuanya 
mempunyai keterangan ok, yang berarti sistem berjalan dengan baik dan benar 
tanpa ditemukan kesalahan. 


Kata kunci: PO Sinar Jaya, Sistem Aplikasi Pemesanan Tiket: Website 


Pendahuluan 

Semakin tinggi ketergantungan perusahaan terhadap sistem informasi, semakin 
rentan pula perusahaan terhadap gangguan atau bencana yang mengganggu sistem 
informasi yang dimiliki (Hidayat & Hendriadi, 2012). Banyak media informasi yang 
sangat mudah untuk diakses oleh semua orang melalui berbagai jenis media komunikasi 
yang ada, mulai dari komputer handphone, dan smartphone. Media komunikasi yang 
digunakan untuk mengakses internet seiring sejalan dengan banyaknya pengguna 
internet di dunia ini semakin pesat. Itu semua merupakan bagian dari sistem informasi, 
Sistem Informasi didefinisikan sebagai suatu sistem didalam organisasi yang merupakan 
kombinasi dari orang-orang, fasilitas, teknologi, media, prosedur-prosedur, dan 
pengendalian yang ditujukan untuk mendapatkan jalur komunikasi penting, memproses 
tipe transaksi rutin tertentu, member sinyal kepada manajemen dan lainnya terhadap 
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kejadian—kejadian internal dan eksternal yang penting dan menyediakan suatu dasar 
informasi untuk pengambilan keputusan yang cerdik (Jogiyanto, 2017). Dengan 
demikian sangat mudah membuka peluang bagi perusahaan untuk melakukan 
pengembangan pelayanan bisnis, relasi, dan sebagai sarana untuk memperkenalkan 
perusahaan kepada masyarakat luas melalui media internet salah satunya yaitu 
perusahaan penyedia layanan transportasi. Faktor persaingan dalam meraih penumpang 
dalam perusahaan penyedia layanan transportasi juga semakin ketat. Beberapa 
perusahaan penyedia layanan transportasi telah memanfaatkan internet sebagai media 
untuk memperkenalkan dan meningkatkan pelayanan kepada penumpang. 

Internet adalah sebuah teknologi yang bisa memberikan informasi pendahuluan 
yang perlu diketahui sebagai pengantar dunia internet. Internet awalnya digunakan 
untuk keperluan militer hingga akhirnya menjadi massal untuk keperluan sipil dan 
hiburan (Saputra, Ishak, & Setiaji, 2019). Sebelum adanya internet penumpang harus 
datang ke agen untuk memesan tiket, tidak jarang juga penumpang dibuat kecewa 
karena tiket yang dipesan telah habis. PO Sinar Jaya merupakan salah satu perusahaan 
penyedia layanan transportasi yang sangat berkembang dan belum memanfaatkan 
teknologi internet sebagai sarana pengembangan layanan kepada penumpang. Hal ini 
sering menjadi permasalahan karena penumpang tidak dapat melihat jadwal dan jumlah 
tiket yang tersisa secara langsung dan perusahaan tidak dapat menginformasikan secara 
langsung kepada pelanggan. 

Berdasarkan masalah tersebut penulis tertarik untuk membangun sistem 
informasi berbasis website guna memudahkan dalam hal mengakses informasi yang 
berhubungan dengan PO Sinar Jaya baik profil maupun layanan melalui teknologi 
internet sehingga dapat menciptakan efektifitas dan efisiensi dalam hal pemasaran dan 
pelayanan perusahaan khususnya PO Sinar Jaya. 


Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, pengamatan, untuk pengujian 
aplikasi menggunakan metode black box. BLACKBOX TESTING Black-box testing 
adalah metode pengujian perangkat lunak yang tes fungsionalitas dari aplikasi yang 
bertentangan dengan struktur internal atau kerja (lihat pengujian white-box). 
pengetahuan khusus dari kode aplikasi/struktur internal dan pengetahuan pemrograman 
pada umumnya tidak diperlukan (Fernanda Yuwanda, 2016). Dengan penelitian terkait 
berupa tinjauan pustaka. 
1. Tinjauan Pustaka 
Bagian ini dijabarkan penjelasan tentang tinjauan pustaka yang digunakan 
sebagai acuan dalam merancang bangun program aplikasi pemesanan tiket bus 
a. Dalam jurnal (Isnandi & Wardati, 2014) AL FATH Tours & Travel merupakan 
perusahaan transportasi yang melayani jasa angkutan bus pariwisata, tour, travel, 
dan rental mobil. Pada perusahaan tersebut dalam melaksanakan pembukuan 
masih dilakukan dengan sistem konvensional, Dengan ini penulis memberikan 
solusi pembuatan sistem informasi penjualan tiket pada AL FATH Tours & 
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Travel. Yaitu untuk menghasilkan sistem informasi penjualan tiket yang berbasis 
komputer agar dapat membantu proses pembuatan laporan keuangan yang lebih 
akurat dan tepat waktu sesuai dengan yang diharapkan oleh pemakai atau user. 
Metode yang digunakan dalam pembuatan sistem informasi penjualan tiket 
tersebut adalah metode studi pustaka, metode survey yang meliputi wawancara 
(interview), observasi, dan analisis sistem. Sistem Informasi penjualan tiket ini 
dibuat menggunakan bahasa program java dengan pengolahan data menggunakan 
MySOL 

b. Dalam jurnal (Ngaga & Tedy, 2016) Bus merupakan alat transportasi yang paling 
banyak digunakan masyarakat karena harga yang murah dan masih terjangkau 
untuk masyarakat kalangan ekonomi menengah ke bawah. Umumnya pemesanan 
tiket bus dilakukan dengan mendatangi langsung tempat penjualan tiket bus atau 
dengan cara menelepon ke kantor agen. Proses pemesanan seperti ini memiliki 
kekurangan dimana pegawai kerepotan dalam mencatat dan seringkali terjadi 
kesalahan dalam mencatat pemesanan tiket. Sedangkan untuk waktu pemesanan, 
umumnya calon penumpang melakukan pemesanan tiket, satu atau dua hari 
sebelum keberangkatan dan ada juga yang tidak sempat memesan tiket beberapa 
hari sebelumnya dan melakukan pembelian tiket pada hari keberangkatan 
sehingga sering kali tidak mendapatkan tiket. Penelitian ini bertujuan merancang 
bangun sistem pemesanan tiket bus berbasis SMS Gateway yang memberikan 
kemudahan layanan pemesanan tiket bus bagi masyarakat secara jarak jauh serta 
kemudahan mengetahui informasi penjadwalan bus dengan cepat. Aplikasi 
dibangun menggunakan metode Unified Process, dengan bahasa pemrograman 
Java NetBeans IDE 7.3.1, MySOL sebagai database dan Gammu sebagai software 
untuk membantu pembangunan aplikasi SMS Gateway. Hasil dari penelitian ini 
adalah sebuah sistem pemesanan tiket bus yang memberikan alternatif baru proses 
pemesanan tiket bus secara baik tanpa ada permasalahan jarak dan waktu. Selain 
itu masyarakat juga dapat mengetahui informasi jadwal bus, harga tiket dan juga 
informasi bila terjadi perubahan jadwal keberangkatan bus. Kata kunci— Bus, 
Tiket, SMS Gateway, Unified Process. 

c. Jurnal (Panjaitan, Bahtiar, & Endah, 2012) mengemukakan Pengelolaan data pada 
Joglosemar Executive Shuttle Bus Semarang mengalami beberapa permasalahan 
seperti penginputan data yang tidak efektif dan efisien, sulit dalam pencarian data 
sesuai informasi yang diperlukan, sulit dalam memberikan informasi dengan cepat 
kepada calon pembeli tiket dan penyimpanan laporan data-data pemesanan tiket 
yang tidak terorganisir dengan baik. Permasalahan itu disebabkan karena 
pengelolaan data pemesanan tiket masih bersifat manual atau belum 
terkomputerisasi. Untuk menangani permasalahan tersebut maka dibuat sistem 
pemesanan tiket berbasis desktop dengan menggunakan metode pengembangan 
sistem sekuensial linier. Perangkat lunak yang digunakan untuk pengembangan 
program antarmuka adalah Microsoft Visual Basic 6.0 dan perangkat lunak yang 
digunakan untuk media penyimpanan data adalah Microsoft Access 2007. 
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Berdasarkan hasil pengujian didapatkan bahwa sistem pemesanan tiket berjalan 
dengan baik sehingga dengan adanya sistem pemesanan tiket ini dapat memberi 
kemudahan dalam pengelolaan data pemesanan tiket. 
2. Pengertian Tiket 
Tiket biasanya bebentuk kertas yang di dalamnya terdapat penjelasan tertentu 
yang menunjukan suatu nilai(Sede, Sinsuw, & Najoan, 2015). 
3. Pengertian Pemesanan 
Menurut (Irfan, 2002) Pemesanan adalah “Pemesanan tempat atau akomodasi 
dalam dinas-dinas penerbangan termasuk fasilitas-fasilitas yang disediakan”. 
4. Pengertian Pemrograman 
Pada jurnal (Saragih, 2016) Pemrograman adalah proses menulis, menguji 
dan memperbaiki (debug), dan memelihara kode yang membangun sebuah program 
komputer. Kode ini ditulis dalam berbagai bahasa pemrograman. Tujuan dari 
pemrograman adalah untuk memuat suatu program yang dapat melakukan suatu 
perhitungan atau 'pekerjaan' sesuai dengan keinginan si pemrogram (programmer). 
Untuk dapat melakukan pemrograman, diperlukan keterampilan dalam algoritma, 
logika, bahasa pemrograman, dan di banyak kasus, pengetahuan-pengetahuan lain 
seperti matematika. 
5. Pengertian Sistem Informasi 
Jurnal (Mulyati, 2005) Sistem informasi adalah suatu sistem didalam suatu 
organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengelolaan transaksi harian, 
mendukung operasi, yang bersifat manajerial, dan kegiatan strategi dari suatu 
organisasi dan meyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang 
dibutuhkan. Peranan sistem informasi dalam suatu organisasi tidak diragukan lagi. 
Dukungannya dapat membuat sebuah perusahaan memiliki keunggulan kompetitif, 
yang berarti bahwa suatu perusahaan dapat bersaing dengan perusahaan lain dengan 
mempergunakan sistem informasi. Keberadaan sistem informasi tidak hanya 
bermanfaat bagi perusahaan, tetapi juga bagi nasabah atau konsumen. Sebagai 
contoh, berkat sistem informasi para nasabah bank dengan mudah dapat mengambil 
uang di mesin-mesin ATM, memperoleh informasi saldo tabungan atau melakukan 
transfer melalui telepon, dan bahkan melakukan pemesanan barang melalui Internet. 
Berkaitan dengan peranan sistem informasi yang sangat bermanfaat bagi siapa saja 
itulah buku ini diwujudkan. Tujuannya adalah untuk memberikan gambaran sistem 
informasi lebih jauh, yang mencakup pengertian sistem informasi itu sendiri, 
komponen-komponen yang menyusun sistem informasi, macam-macam sistem 
informasi, teknologi informasi yang mendukungnya, hingga bagaimana sistem 
informasi dikembangkan. Oleh karena itu, buku ini dapat digunakan sebagai bahan 
untuk belajar mandiri mengenai sistem informasi bagi para calon peminat bidang 
sistem dan teknologi informasi ataupun sebagai buku pembantu untuk kuliah Sistem 
Informasi atau Sistem Informasi Manajemen pada jurusan-jurusan seperti Teknik 
Informatika, Manajemen Informatika, dan Sistem Informasi. Sejumlah revisi yang 
disesuaikan dengan perkembangan teknologi informasi dan sistem informasi saat ini 
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telah dilakukan. Selain itu, terdapat penambahan bab yang membicarakan 
keunggulan kompetitif, keselarasan strategi sistem informasi/teknologi informasi, 
dan perencanaan sistem informasi. (Abdul, 2014) 


Hasil dan Pembahasan 
A. Perancangan Sistem 
Dalam perancangan ini penulis melakukan perancangan perangkat lunak pada 
program aplikasi pemesanan tiket secara online dengan tahap awal perancangan 
diagram UML meliputi usecase, activity, perancangan database, dan perancangan 
antar muka (User Interface) sebagai berikut : 
1. Usecase Diagram 
Perancangan Usecase Diagram ini bertujuan untuk menentukan siapa saja 
(pemakai/actor) yang nantinya akan menggunakan atau berinteraksi dengan 
sistem, dan proses — proses apa saja atau langkah — langkah bagaimana actor akan 
berinteraksi dengan sistem, maka diperoleh actor yang nantinya akan berperan 
langsung dalam sistem ini. Use case atau diagram use case merupakan pemodelan 
untuk kelakukan (behavior) sistem informasi yang akan dibuat. Use case 
mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau lebih aktor dengan sistem 
informasi yang akan dibuat. Secara kasar, use case digunakan untuk mengetahui 
fungsi apa saja yang ada di dalam sebuah sistem informasi dan siapa saja yang 
berhak menggunakan fungsi-fungsi itu(Rouse, 2015). 


Gambar 1 
Use Case Sistem Pemesanan Tiket 





A R ( menang dad) \ Dan 


£ — m 
Admin 


/ mengisi data penumpang ) 
( memanipulasi data jadwal ) 


cetak tiket 
memantau data costumer 


( meihatordoran ) 


memantau data transaksi ) 











2. Activity Diagram 
Activity Diagram menggambarkan aliran kerja atau aktivitas dari sebuah 
sistem atau proses bisnis atau menggambarkan aktivitas sistem bukan apa yang 
dilakukan aktor, jadi aktivitas yang dapat dilakukan oleh sistem(Rosa & 
Salahuddin, 2013). Dalam tahapan ini penulis menguraikan interaksi yang terjadi 
antara admin dengan sistem. 
a. Activity Diagram Melihat Jadwal 
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Activity Diagram Melihat Jadwal mendeskripsikan bagaimana alur 
penumpang melihat jadwal keberangkatan bus pada aplikasi. 


Gambar 2 
Activity Diagram Melihat Jadwal 








pelanggan sistem 









Menampilkan menu utama 
atau menu booking 





buka aplikasi 


pelanggan menetukan tujuan 
dan tanggal keberangkatan bus 
pilih cari 















menampilkan jadwal 
keberagkatan bus 











b. Activity Diagram Pemesanan Tiket 
Activity Diagram Pemesanan Tiket mendeskripsikan bagaimana alur 


memesan tiket. 
Gambar 3 
Activity Diagram Pemesanan Tiket 
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Menampilkan menu utama 
atau menu booking 




















menampilkan jadwal 
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Menampilkan struk pemesanan 
dan kode transaksi 
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pelanggan memesan / 
memboking pesanan 

















c. Activity Diagram Melihat Transaksi 
Activity Diagram Melihat Transaksi mendeskripsikan tentang 
bagaimana pelanggan dapat melihat orderan mereka setelah melakukan proses 


pemesanan tiket. 


Gambar 4 
Activity Diagram Melihat Transaksi 
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pelanggan sistem 





Menampilkan menu utama 
dan navbar 


menampilkan cek 
Kn 


menampilka data transaksi 


’ 








buka aplikasi 








| pilih navbar my order | 









memasukan data transaksi 


pilih cari 














3. Perancangan Basis Data 
a. Normalisasi 

Untuk menghasilkan sistem basis data yang baik dan benar perlu 
dilakukan tahap-tahap perancangan sistem seperti membuat Diagram konteks, 
membuat Kamus Data, melakukan Normalisasi, membuat Relationship, 
membuat ERD, dan lain-lain(Kurniawan, 2016). Tujuannya adalah untuk 
menghasilkan input data yang baik. Tahap — tahap normalisasi sebagai berikut : 
1. Bentuk tidak normal (Un — Normalized Form) 

Pada tahap ini Pada tahap ini dilakukan unnormalisasi data dengan 
cara mencantumkan semua atribut data yang ada dalam dokumen input. 
Pada tabel dibawah ini semua data yang ada akan direkam, maka terlihat 
baris/record yang tidak lengkap. 

































































Gambar 5 
Unormalisasi 
1 2 3 4 5 

Kd tran No bus No polisi | Kota asal Kota tujuan 
252008200509 | B354 B222AB | Cikarang semarang 
834913744739 | A373 B354JK Cikarang Yogyakarta 

6 x 8 9 
Kelas No kursi Jam Tanggal 
Ekonomi | 33 08:00 2018/08/31 
Ekonomi | 32 16:00 2018/08/31 

10 11 12 13 
Nama Alamat No hp No ktp 
Siti Cikarang 987654321 7684653 
khasanah | Cibitung 123456789 354373 




















2. Bentuk normalisasi tahap pertama (INF) 





Pada tahap normal pertama (1NF) dilakukan pemisahan data pada 
atribut—atribut yang tepat dan bernilai atomic, juga seluruh record / baris 
harus lengkap. 
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Gambar 6 
Normal Tahap Pertama (INF) 
1 2 3 4 5 
Kd tran No bus No. polisi | Kota asal Kota tujuan 
252008200509 | B354 B222AB | Cikarang Semarang 
834913744739 | A373 B354JK Yogyakarta 
6 7 8 9 
Kelas No kursi | Jam Tanggal 
Ekonomi 33 08:00 2018/08/31 
32 16:00 
10 11 12 13 
Nama alamat No hp No ktp 
Siti cikarang 987654321 | 7684653 
Khasanah | cibitung 123456789 | 354373 




















3. Bentuk normalisasi tahap kedua (2NF) 

Bentuk normal kedua (2NF) terbentuk degan melakukan 
dekomposisi tabel dan mencari kunci primer dari tiap — tiap tabel menjadi 
beberapa tabel dan mencari kunci primer dari tiap — tiap tabel serta atribut 
kunci harus unik. 

Gambar 7 
Normal tahap kedua (Tabel bus, tabel penumpang, dan tabel 
penjadwalan bus) 


ase DN Le 






































ae aan me m | 
= [Sii | Cikarang | 987654321 | 7684653 |4 
36 Khasanah | cibitung | 123456789 | 354373 
6 rd 8 9 10 
Tanggal jam berangkat | jumlah kursi | Tariff Kelas 
2018-01-01 Cikarang 35 150000 Eksekutif 
Khasanah Cibitung 35 80000 Eksekutif 














b. Entitity Relation Diagram 
ERD adalah suatu model untuk menjelaskan mengenai hubungan antar 
data dalam basis data berdasarkan objek-objek dasar data yang memiliki 
hubungan antar relasi. Entity Relationship Diagram oyi untuk memodelkan 
struktur data serta hubungan antar data, untuk dapat menggambarkannya 
digunakan beberapa notasi serta simbol (Ibeng, 2018). 


Gambar 8 
Entity Relation Diagram 
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B. Implementasi 


1. Bentuk dan tampilan program 
a. Tampilan Menu Utama 


Gambar 9 
Tampilan Menu Utama 





PO SINAR JAYA NYAMAN TERPERCAYA 


ADALAH MOTTO KAMI 


b. Tampilan Menu Input Jadwal Bus, Cari Bus, dan Input Data Bus 


Gambar 10 


al Menu Cari Bus 


af Soa Tawan dan Watu Kebeangkata 
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Gambar 11 
Tampilan Jadwal Bus 


Modus Kota Asal Kota Tujuan tanggal Kelas Kursi Tersedia Tari keti 
dang piat We Bani 1 mu 
O Capit tO Sear apa PO Swa 2 
Gambar 12 
Tampilan Input Data Penumpang 
Reservasi 


c. Tampilan Menu Edit dan Delete 


Gambar 13 
Tampilan Menu Edit Bus 


men ay 


sera 
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Gambar 14 
Tampilan Ketika Data Telah Dihapus 


Jadwal P 





2. Bentuk Output Program 
a. Output Cetak di Layar 


Gambar 15 


Tampilan Output Cetak Dilayar 
Jaya 


Stuk Pemesanan Tiket Bus 


b. Output Cetak di Print 


Gambar 16 
Tampilan Output Cetak dengan Print 
Stuk Pemesanan Tiket Bus 


Berikut detail pemesanan tiket bus 
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c. Pengujian Black Box 
Pengujian adalah suatu proses pelaksanaan suatu program dengan tujuan 
menemukan suatu kesalahan. Suatu kasus test yang baik adalah apabila test 
tersebut mempunyai kemungkinan menemukan sebuah kesalahan yang tidak 
terungkap(Mustagbal, Firdaus, & Rahmadi, 2015), pada pengujian black box 
kali ini sebagi berikut : 
Tabel 1 
Pengujian Black Box 

No Pengujian Hasil 
1 Login sistem dari form login bila username dan Ok 

password benar 
2 Username Salah, Password Benar, muncul pesan tidak Ok 

bisa login dan memberitahukan username dan password 

salah 
3 Username Benar, Password Salah, muncul pesan tidak Ok 

bisa login, dan memberitahukan username dan password 
































salah 
4 Menu Utama tampil Ok 
5 Cari Bus Tampil Ok 
6 Sistem dapat mencari bus dari database Ok 
7 Sistem dapat menampilkan jadwal bus Ok 
8 Sistem dapat menampilkan form input penumpang Ok 
9 Sistem dapat mengentry data pada form input Ok 

penumpang 





10 Sistem dapat mengupdate data penumpang pada Ok 
tampilan data penumpang 














11 Sistem dapat menampilkan data bus dari database Ok 
12 Sistem dapat mengupdate data bus ke dari database Ok 
13 Sistem dapat menghapus data dari database Ok 
14 Sistem dapat menyimpan user yang memesan tiket Ok 





15 Sistem dapat menampilkan menu cetak bukti untuk user Ok 
yang sudah memesan tiket 





Kesimpulan 

Berdasarkan pokok permasalahan dan pembahasan yang diuraikan sebelumnya, 
maka penulis dapat menarik kesimpulan bahwa Sistem layanan pemesanan tiket pada 
PO Sinar Jaya lebih mudah diakses oleh pengguna jasa transportasi kapanpun dan 
dimanapun dengan adanya sistem, dengan adanya sistem juga proses pembuatan jadwal 
keberangkatan bus lebih mudah karena sudah terkomputerisasi, Sistem yang digunakan 
bermanfaat untuk menjamin keakuratan penjualan tiket. Dan lebih memudahkan 
pemesan dalam memesan tiket berbasis web. 
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Abstrak 

Pada saat ini, teknologi berkembang menjadi pesat dari generasi ke generasi. 
Masyarakat di dunia banyak memanfaatkan teknologi yang sedang berkembang 
untuk membantu membuat dan mengembangkan bisnis. Salah satu kegiatan bisnis 
yang bergerak dan berkembang saat ini adalah industri perhotelan yaitu virtual 
hotel operator (VHO). Konsep yang dimiliki oleh virtual hotel operator (VHO) 
adalah rebranding. VHO melakukan pemeriksaan kualitas secara menyeluruh 
untuk memastikan konsumen dapat dilayani dan mendapatkan pengalaman terbaik. 
Viral marketing memiliki konsep pemasaran dengan memanfaatkan penggunaan 
Jaringan media sosial di dalam dunia digital. AiryRooms adalah perusahaan 
teknologi yang mengelola kamar-kamar berkualitas dengan harga yang terjangkau. 
Dengan adanya persaingan pasar yang semakin kuat, maka pemilik bisnis tersebut 
harus aktif dalam melakukan inovasi memberikan pelayanan terbaik bagi 
masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel gaya 
hidup, harga, promosi, citra merek, dan viral marketing terhadap keputusan 
pembelian melalui aplikasi AiryRooms di Tangerang Selatan. Metode yang 
digunakan Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah non probability 
sampling (judgement sampling). Skala pengukuran yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah skala likert. Sampel penelitian sebanyak 121 responden. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel gaya hidup, citra merek, dan viral 
marketing berpengaruh positif dan signifikan sedangkan variabel harga dan 
promosi berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap keputusan pembelian 
melalui aplikasi AiryRooms di Tangerang Selatan. 


Kata kunci: Gaya hidup: Harga; Promosi: Citra Merek, Viral Marketing: dan 
Keputusan Pembelian 


Pendahuluan 

Pada masa perkembangan teknologi saat ini, berbagai macam kebutuhan 
travelling bisa dilakukan dengan sangat mudah dan cepat. Dengan memanfaatkan 
perkembangan teknologi, masyarakat dapat lebih bebas dalam merencanakan perjalanan 
dan menunjang gaya hidup (Detiktravel, 2019). Teknologi informasi dan komunikasi 
adalah ilmu pengetahuan untuk menyampaikan suatu pesan atau berita kepada orang 
lain dengan cara yang praktis dan mudah dipahami (Kusmayadi, 2017). 

Menurut Badan Pengurus Pusat Perhimpunan Hotel dan Restoran Indonesia 
(PHRI), pertumbuhan bisnis hotel nonbintang memicu iklim persaingan tidak sehat di 
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sektor perhotelan. Hotel nonbintang diminati oleh para wisatawan karena ingin 
mengurangi biaya dari segi transportasi dan akomodasi (Bisnis.com, 2018). 

Tren gaya menginap saat ini adalah menginap di VHO (Virtual Hotel Operator). 
VHO adalah platform online yang melakukan kerjasama dengan para mitra penginapan 
yang memiliki properti. VHO menggunakan aplikasi berbasis teknologi untuk 
memudahkan konsumen melakukan transaksi pembelian tempat pengginapan dengan 
mudah dan cepat. 


Gambar 1 
Potensi Pertumbuhan Pariwisata Melalui Budget Travelling (Katadata, 2019) 


BUDGET HOTEL 
PILIHAN WISATAWAN 


Budget hotel menjadi pilihan wisatawan yang menempatkan anggaran 
sebagai patokan dalam mencari akomodasi. Selain lokasi dan kenyamanan, 
harga kamar yang terjangkau menjadi pertimbangan utama dalam memilih hotel. 


| Pertimbangan Wisatawan dalam Memilih Budget Hotel Á | Pertimbangan Wisatawan dalam Memilih Budget Hotel Á dalam Memilih Budget Hotel 
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Berlibur Perjalanan Bisnis 


SUMBER: JAKPAT.NET, AIRY » NASKAH: TIM RISET KATADATA. 


Sumber: Katadata Potensi Pertumbuhan Pariwisata Melalui 
Budget Travelling (2019) 


Menurut laporan dari Asia Travel Leaders Summit menyatakan bahwa para 
milenial yang lahir pada tahun 1980-an sampai 1990-an termasuk dalam kategori budget 
traveller. Para wisatawan milenial memiliki gaya hidup melakukan perjalanan wisata 
yang berbasis dengan teknologi digital, juga memperhatikan keterjangkauan harga 
akomodasi dan transportasi sesuai dengan budget yang dimiliki (Alinea.id, 2019). 
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Masyarakat pada umumnya mengikuti tren gaya menginap yaitu munculnya 
VHO (Virtual Hotel Operator). VHO adalah platform online yang bekerjasama dengan 
penginapan sekaligus menghubungkan properti mereka dengan konsumen. Konsep yang 
dimiliki oleh virtual hotel operator (VHO) adalah rebranding. VHO melakukan 
pemeriksaan kualitas secara menyeluruh untuk memastikan konsumen dilayani dan 
mendapatkan pengalaman yang baik berada di tempat penginapan tersebut 
(Kompas.com, 2020). 

Dalam sektor industri perhotelan, Startup berbasis terknologi yang dikenal 
sebagai virtual hotel operator (VHO) sampai saat ini menjadi pilihan masyarakat. 
Harga yang diberikan beberapa VHO seperti Airy, OYO, RedDoorz, dan ZenRooms 
sekitar Rp.100ribuan/malam (A Fadli, 2019). 

Gaya hidup adalah pola kehidupan yang dimiliki seseorang dalam aktivitas, 
minat, dan opininya. Gaya hidup suatu gambaran keseluruhan diri seseorang dalam 
berinteraksi antar sesama dalam lingkungannya. Gaya hidup adalah keseluruhan pola 
kehidupan seseorang untuk berinteraksi dengan keadaan di dunia (Kotler & Keller, 
2009). 

Menurut Samsul Ramli dalam (Mardiasih, 2020), harga adalah nilai yang harus 
dimiliki oleh suatu produk. Nilai yang sudah ditentukan bukan sesuatu yang pasti 
karena dapat berubah sesuai dengan sumber daya yang dibutuhkan untuk menciptakan 
produk. 

Berikut adalah beberapa fungsi harga secara umum yaitu (Mardiasih, 2020) : 

a) Membantu aktivitas transaksi, dengan harga yang sudah ditentukan akan 
mempermudah proses penjualan dan pembelian. 

b) Menjadi suatu dasar bagi produsen dalam memperhitungkan nilai modal dan 
memperhitungkan nilai jual produk atau jasa yang dimiliki perusahaan. 

c) Dalam penentuan harga yang tepat akan menghasilkan keuntungan bagi penjual atau 
produsen. 

d) Menjadi salah satu dasar perbandingan bagi konsumen dalam menilai kualitas dari 
suatu produk atau jasa yang dimiliki oleh perusahaan. 

e) Membantu konsumen dalam melakukan pengambilan keputusan terhadap manfaat 
produk dan daya beli bagi konsumen 

Tujuan promosi untuk memperkenalkan produk, layanan, hingga jasa 
perusahaan kepada masyarakat (Thidi, 2018). 

Menurut Tjiptono dalam (Nelly Thelma, 2019), manfaat citra merek sebagai 
berikut : 

1. Sebagai sarana pengindentifikasian yaitu untuk memudahkan proses pencarian 
produk bagi perusahaan, terutama dalam pengorganisasian persediaan dan pencatatan 
dalam laporan keuangan. 

2. Sebagai lisensi terhadap fitur atau aspek produk. Dengan adanya lisensi, merek bisa 
diberikan perlindungan properti intelektual melalui merek dagang yang terdaftar 
(registered trademarks). Proses tersebut juga dilindungi melalui hak paten, kemasan 
ataupun desain bisa dilindungi dengan hak cipta (copyright). 
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3. Membangun hubungan kuat antara brand dengan pelanggan agar merasa puas, 
sehingga bisa dengan mudah memilih dan melakukan transaksi pembelian kembali di 
waktu lain. 

4. Sarana untuk menciptakan asosisasi dan makna unik terhadap produk atau jasa 
perusahaan. Sehingga masyarakat dapat membedakannya dengan produk atau jasa 
para pesaing. 

5. Sebagai sumber keunggulan kompetitif, terutama melalui perlindungan hukum, 
loyalitas pelanggan, dan citra yang unik terbentuk dalam benak konsumen. 

6. Sebagai sumber financial returns, yang menyangkut pendapatan para pemilik bisnis 
atau usaha dimasa yang akan datang. 

Menurut Elbert dan Griffin dalam (Glennardo, 2016), pemasaran merupakan 
suatu aktifitas, serangkain institusi dan merupakan proses menciptakan, 
menghubungkan, menghadirkan dan menawarkan peningkatan yang memberikan nilai 
kepada pelanggan, client, partners dan masyarakat luas. 

Menurut (Hamdani & Mawardi, 2018), viral marketing adalah suatu teknik 
pemasaran dengan memanfaatkan jaringan sosial untuk mencapai suatu tujuan 
pemasaran tertentu yang dilakukan melalui proses komunikasi dari satu orang ke yang 
lainnya. 

Gambar 2 
Funnel Viral Marketing 


Traditional Funnel Viral Funnel 





Perubahan proses viral marketing dari tradisional funnel ke viral funnel 
merupakan suatu perubahan baik. Pada saat ini, viral marketing yang dilakukan dengan 
cara memanfaatkan internet dalam perkembangan teknologi dan media sosial. 

Viral marketing memiliki konsep yang hampir sama dengan word of mouth. 
Teknik pemasaran ini berfungsi untuk mendorong seseorang agar menyampaikan 
kembali pesan atau informasi produk secara kuat, berkala, dan berkelanjutan. Dengan 
menggunakan teknik pemasaran tersebut maka konsumen akan memiliki daya ingat 
yang kuat terhadap produk atau jasa yang ditawarkan (Jurnal.id, n.d.). 


Metode Penelitian 

Teknik pengumpulan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode 
literature review dengan menggunakan data sekunder peneliti terlebih dahulu, buku 
terkait teori penelitian, serta situs website atau perusahaan tertentu. Ada 121 responden 
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yang pernah melakukan transaksi melalui aplikasi AiryRooms. Teknik sampel yang 
digunakan yaitu teknik non-probability sampling dengan jenis judgement sampling. 
Metode analisa data yang digunakan adalah perhitungan uji validitas, uji 
realiabilitas, uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji 
autokorelasi, uji R°, uji T, dan uji F. 
1. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi yang digunakan adalah dengan cara uji durbin-watson (DW 
test). Uji ini digunakan untuk autokorelasi tingkat satu dan mensyaratkan adanya 
intercept (konstanta) dalam model regresi dan tidak ada variabel lag di antara 
variabel independent (Ghozali, 2018). 
2. UjiT 
Uji T pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
Pengujian dilakukan dengan menggunakan signifikan level 0,05 (a—59o). Jika nilai 
signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak, dan jika nilai signifikan < 0,05 maka 
hipotesis diterima. 
3. UjiF 
Uji F untuk menunjukan apakah semua variabel independen atau bebas yang 
dimasukan dalam model mempunya pengaruh secara bersamasama terhadap 
variabel dependen atau terikat (Ghozali, 2018). 


Hasil dan Pembahasan 
A. Analisis Univariat 
1. Uji Autokorelasi 


Tabel 1 
Uji Autokorelasi menggunakan SPSS ver. 25 


Model Summary” 
Adjusted R Std. Error of the 


Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson 
1 771° 595 .578 1.220 1.912 


a. Predictors: (Constant), Total X5, Total X2, Total X4, Total X1, Total X3 


b. Dependent Variable: Total Y1 


Berdasarkan output SPSS diatas, diketahui bahwa nilai pada dL pada 
penelitian ini sebesar 1.6184, nilai dU sebesar 1.7901, nilai 4-dU sebesar 4— 
1.7901 = 2.2099, dan nilai 4-dL sebesar 4-1.6184 = 2.3816. Jika melihat nilai 
DW tabel 4.27 sebesar 1.912. nilai DW berada ditengah antara nilai dU dan 4 — 
dU, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak mengandung masalah autokorelasi. 
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2. UjiT 
Tabel 2 
Uji T menggunakan SPSS ver. 25 
Coefficients’ 
Standardized 
Unstandardized Coefficients Coefficients 
Model B Std. Error Beta t Sig. 
1 (Constant) -1.630 1.374 -1.186 .238 
Total_X1 .282 .091 .249 3.097 .002 
Total X2 131 .091 112 1.433 155 
Total X3 -.018 .075 -.019 -.234 815 
Total_X4 .256 .088 .244 2.917 .004 
Total X5 .397 .083 .366 4.764 .000 


Berdasarkan hasil output SPSS, t tabel dalam penelitian ini sebesar 121-5 
= 116 (1.98063). Maka uji hipotesis untuk masing-msaing dimensi dari variabel 
bebas terhadap variabel terikat dapat dijelaskan sebagai berikut : 

a) Variabel gaya hidup (X1) memiliki nilai t 3.097 dengan tingkat signifikan 
0.002 « 0.05. Hasil penelitian variabel X1 berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan pembelian. 

b) Variabel harga (X2) memiliki nilai t 1.433 dengan tingkat signifikan 0.155 > 
0.05. Hasil penelitian variabel X2 tidak berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan pembelian. 

c) Variabel promosi (X3) memiliki nilai t -0.234 dengan tingkat signifikan 0.815 
» 0.05. Hasil penelitian variabel X3 tidak berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan pembelian. 

d) Variabel citra merek (X4) memiliki nilai t 2.917 dengan tingkat signifikan 
0.004 « 0.05. Hasil penelitian variabel X4 berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan pembelian. 

e) Variabel viral marketing (X5) memiliki nilai t 4.674 dengan tingkat 
signifikan 0.000 « 0.05. Hasil penelitian variabel X5 berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan pembelian. 


. UjiF 
Tabel 3 
Uji F menggunakan SPSS ver. 25 
ANOVA? 
Model Sum of Sguares df Mean Sguare F Sig. 
1 Regression 251.750 5 50.350 33.817 .000° 
Residual 171.225 115 1.489 


Total 422.975 120 
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a. Dependent Variable: Total Y1 
b. Predictors: (Constant), Total X5, Total X2, Total X4, Total X1, Total X3 

Berdasarkan uji statistic F, bahwa nilai F sebesar 33.817 dengan 
signifikan sebesar 0.000. Uji F memenuhi kriteria fit (goodness of fit) dengan 
melihat nilai F hitung sebesar 33.817. F tabel didapat dari degrees of freedom 
(df) sebagai berikut a = 0.05, df regresi = 5, dan df residual = 115 yang berarti n, 
= k = 5 dan n= n-k-1 = 121-5-1 = 115, maka Ftabel = 2.29. Dengan demikian 
HO ditolak dan Ha diterima karena F hitung > Ftabel (33.817 > 2.29). 


Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisa data, dapat disimpulkan bahwa variabel gaya hidup 
(X1), citra merek (X4), viral marketing (X5) memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap keputusan pembelian melalui aplikasi AiryRooms. Berdasarkan hasil analisa 
data, dapat disimpulkan bahwa variabel harga (X2), promosi (X3) berpengaruh negatif 
dan tidak signifikan terhadap keputusan pembelian melalui aplikasi AiryRooms. 
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Abstrak 

Dalam persaingan dunia bisnis yang semakin ketat, perusahaan berlomba lomba 
menunjukan performa keuangan yang baik dalam bentuk laporan keuangan. Hal 
ini bermaksud untuk menarik minat para investor agar dapat berinvestasi pada 
perusahaan mereka. Akan tetapi, performa keuangan perusahaan tidak selalu 
menunjukan hasil yang baik. Perusahaan mengalami berbagai masalah baik dari 
dalam perusaan maupun dari luar dan hal ini berakibat buruk bagi nilai 
perusahaan. Usaha perusahaan untuk mengembalikan kondisinya kembali adalah 
dengan financial restructuring. Salah satu langkah perusahaan untuk melakukan 
financial restructuring adalah dengan melakukan Buyback Stock. Buyback stock 
merupakan proses pembelian kembali saham yang beredar di publik (outstanding 
share) yang dilakukan oleh perusahaan. Dalam proses buyback perusahaan 
menginvestasikan dana yang dimiliki untuk membeli saham perusahaannya sendiri 
dari publik. Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil Analisis buyback 
stock terhadap nilai perusahaan dengan menggunakan rasio Earning Per Share 
(EPS), Economic Value Added (EVA), dan Market Value Added (MVA) pada PT. 
Ramayana Lestari Sentosa Tbk Periode Tahun 2013-2017. Metode penelitan ini 
menggunakan tipe penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif dengan 
menggunakan data sekunder laporan keuangan periode 2013 -2017 pada objek 
penelitian PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk. Hasil pernelitian buyback stock 
terhadap nilai perusahaan menunjukan peningkatan ke nilai yang positif yang 
berarti bahwa terjadi peningkatan terhadap nilai Earning Per Share (EPS), 
Economic Value Added (EVA), dan Market Value Added (MVA) pada PT. 
Ramayana Lestari Sentosa setelah perusahaan melakukan aksi buyback stock. 


Kata kunci: Buyback Stock, Financial Restructuring: Nilai Perusahaan 


Pendahuluan 

Investasi adalah komitmen atas sejumlah dana atau sumberdaya lainnya yang 
dilakukan pada saat ini, dengan tujuan untuk memperoleh sejumlah keuntungan di masa 
yang akan datang (Tandelin, 2001: 3) dalam (Niekie Arwiyati, 2012) 

Pada dasarnya tujuan utama manajemen keuangan adalah memaksimalkan 
kemakmuran para pemilik perusahaan/para pemegang saham (Marpaung & Fadillah, 
2012). Perusahaan mencerminkan kinerjanya yang sebaik mungkin dengan laporan 
keuangan yang di laporkan secara berkala sehingga para investor dapat memantau 
kinerja perusahaan. Manajer dapat memenuhi ekspektasi pemegang sahamnya akan 


537 


Dion Setianto, Dicky Jhoansyah dan Faizal Mulia 


kinerja yang unggul dengan cara menciptakan strategi yang bernilai dan sulit ditiru oleh 
pesaingnya (Dwi, 2012). Saham yang baik adalah saham yang memberikan return 
realisasi yang tidak terlalu jauh dari return ekspetasi. Perusahaan yang telah go public 
harus mampu meningkatkan nilai perusahaannya karena nilai perusahaan yang tinggi 
tentu memberikan peluang return yang besar. 

Menurut (Riyardi, 2009) dalam penelitiannnya menyimpukan bahwa 
peningkatan dan penurunan harga saham di pengaruhi oleh faktor internal dan faktor 
external. “Faktor internal tersebut berupa pengumuman tentang pemasaran, produksi 
dan penjualan, pengumuman pendanaan, pengumuman badan direksi manajemen, 
pengumuman pengambilalihan diversifikasi, pengumuman investasi, pengumuman 
ketenagakerjaan dan pengumuman laporan keuangan perusahaan. Sedangkan faktor 
eksternal berupa pengumuman dari pemerintah, pengumuman hukum, pengumuman 
industri sekuritas, gejolak politik dalam negeri dan fluktuasi nilai tukar serta berbagai 
isu baik dalam dan luar negeri” (Alwi, 2008 dalam Wijayanti & Sulasmiyanti, 2018) 

Akan tetapi perubahan kondisi pasar yang mendadak, merupakan mimpi buruk 
bagi perusahaan. Krisis ekonomi, pelemahan nilai mata uang, perang dagang antar 
negara dapat mengakibatkan harga pasar yang tidak setabil, dan imbasnya berpengaruh 
terhadap penurunan nilai saham perusahaan. Untuk mengahadapi hal tersebut, 
perusahaan melakukan berbagai cara agar harga saham mereka tidak terus terusan 
mengalami penurunan harga. Tindakan-tindakan tertentu yang diambil perusahaan akan 
mempengaruhi naik turunnya harga saham yang beredar di pasar (Natania, 2018). Salah 
satu tindakan perusahaan yang dapat mempengaruhi keadaan harga dan volume saham 
yang beredar di pasar adalah Financial Restructuring 

Norley, Swanson dan Marshall (2012 dalam As'ari et al., 2019) mendefinisikan 
restrukturisasi sebagai tindakan untuk menata ulang struktur, kepemilikan, operasional 
atau strukturmlain dari sebuah perusahaan dengan tujuan membuatnya lebih 
menguntungkan dan lebih baik untuk kebutuhan saat ini. (Bramantyo, 2004) “Strategi 
restrukturisasi digunakan untuk mencari jalan keluar bagi perusahaan yang tidak 
berkembang, sakit atau adanya ancaman bagi organisasi, atau industri diambang pintu 
perubahan yang signifikan. Pemilik umumnya melakukan perubahan dalam tim unit 
manajemen, perubahan strategi, atau masuknya teknologi baru dalam perusahaan. 
Selanjutnya sering diikuti oleh akuisisi untuk membangun bagian yang kritis, menjual 
bagian yang tidak perlu, guna mengurangi biaya akuisisi secara efektif. Hasilnya adalah 
perusahaan yang kuat, atau merupakan transformasi industri.” Dengan kata lain, 
Financial Restructuring dapat membantu membangun dasar keuangan yang kuat dengan 
menghasilkan nilai pada pemegang saham. Salah satu metode dalam financial 
restructuring adalah buyback stock 

Buyback Stock adalah kegitan korporasi yang dilakukan perusahaan untuk 
membeli kembali sahamnya sendiri yang beredar di pasar (Marpaung & Fadillah, 2012). 
Suatu perusahaan yang melakukan buyback saham akan menginvestasikan dana yang 
dimilikinya untuk membeli saham perusahaannya sendiri dari publik. Dengan begitu, 
jumlah kepemilikan saham publik dalam perusahaan tersebut akan semakin kecil dan 


538 Syntax Idea, Vol. 2, No 9, September 2020 


Analisis Nilai Perusahaan Melalui Buyback Stock 


likuiditas perusahaan pun terjaga. Biasanya dengan melakukan Buyback Stock akan 
meningkatkan harga saham satuan. 

Ada berbagai alasan mengapa perushaan melakukan pembelian saham kembali 
atau Buyback Stock, seperti menaikan laba bersih per saham (Earning Per Share atau 
EPS), mengurangi jumlah pemegang saham sehingga perusahaan tidak perlu 
memberikan deviden dengan jumlah yang besar, sebagai cadangan modal apabila suatu 
saat nanti saham treasury dapat dilepas dengan harga yang lebih tinggi dan untuk 
mencegah harga saham yang jatuh bebas. Dengan demikian, perusahaan yang sedang 
mengalami masalah keuangan akan terbantu dan terjaga dalam mempertahankan nilai 
perusahaanya karena rasio keuangannya terjaga. 

(Triatmojo, 2012) menyatakan bahwa pengukuran dengan menggunakan analisis 
rasio seperti Retrun On Sales (ROS), Earning Per Share (EPS), Retun On Asset (ROA), 
dan Return On Eguity (ROE) memiliki kelemahan yaitu tidak memperhatikan biaya 
modal dalam perhitungannya sehingga sulit untuk mengetahui apakah suatu perusahaan 
telah menciptakan nilai atau tidak. Analisis rasio keuangan juga dapat memberikan 
kesimpulan yang misleading, dikarenakan perhitungannya hanya melihat hasil akhir 
yakni laba perusahaan tanpa memperhatikan risiko yang dihadapi perusahaan. 

Pengukuran kinerja keuangan perusahaan dapat dilakukan dengan beberapa 
metode, salah satu diantaranya adalah dengan metode berbasis value added seperti 
Economic Value Added (EVA) dan Market Value Added (MVA). 

“EVA adalah metode pengukuran kinerja keuangan perusahaan dengan 
memperhitungkan biaya rata-rata modal tertimbang sebagai alat ukur ada tidaknya nilai 
tambah yang dihasilkan oleh perusahaan.” (Grant, 2003:2) dalam (Hidayati, 2015). 
Sementara MVA merupakan suatu pengukur kinerja yang tepat untuk menilai sukses 
tidaknya perusahaan dalam menciptakan kekayaan bagi pemiliknya (Sri Rahayu & 
Dana, 2016) 

Dengan eva, para manajer akan berfikiran seperti halnya para investor. Dimana 
investor akan berfikir lebih memilih untuk berinvestasi kepada perusahaan yang 
memaksimumkan tingkat pengambalian dan meminimalisir tingkat biaya modal, 
sehingga nilai perusahaan dapat dimaksimumkan. (Rudianto, 2006) 

Pengukuran kinerja keuangan dengan analisis rasio yang selama ini jamak 
dilakukan memang lebih mudah namun belum mampu menukur kinerja perusahaan dari 
sisi nilai perusahaan sebagaimana EVA dan MVA (Gulo, 2011) 

Analisis yang sering digunakan oleh perusahaan dalam pengukuran kinerjanya 
adalah analisis rasio keuangan. Menurut (Van Horne & Wachowicz, 2005) “Rasio 
keuangan adalah alat yang digunakan untuk menganalisis kondisi keuangan dan kinerja 
perusahaan”. Meskipun analisis rasio keuangan digunakan oleh investor sebagai alat 
pengukur konvensional, analisis rasio tersebut mempunyai kelemahan utama, yaitu 
mengabaikan adanya biaya modal sehingga sulit untuk mengetahui apakah suatu 
perusahaan telah berhasil menciptakan suatu nilai atau belum. 
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Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan tersebut, maka peneliti tertarik 
untuk mengangkat kasus “Analisis Nilai Perusahaan Melalui Buyback Stock Sebagai 
Alat Financial Restructuring” (Study kasus PT. Ramayana Lestari Sentosa. Tbk). 


Metode Penelitian 

Metode sebagai usaha untuk menemukan, mengembangkan, dan menguji 
kebenaran suatu pengetahuan, agar sebuah karya ilmiah (dari suatu penelitian) dapat 
mencapai apa yang diharapkan dengan tepat dan terarah dengan menggunakan metode 
ilmiah. Sedang metode penelitian ialah strategi umum yang dianut dalam pengumpulan 
dan analisis data yang diperlukan, guna menjawab persoalan yang dihadapi. 

Metode penelitian yang digunakan peneliti untuk menemukan dan mendapatkan 
jawaban untuk masalah yang di teliti adalah metode penelitian kuantitatif. Penelitian 
dengan pendekatan kuantitatif menurut (Sugiono, 2011) diartikan sebagai metode 
penelitian yang menggunakan data berupa angka-angka dan dianalisis menggunakan 
statistik. 

Menurut (Sugiono, 2011) penelitian deskriptif yaitu, penelitian yang dilakukan 
untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) 
tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel yang lain. 

Model penelitian merupakan proses dari fenomena — fenomena yang sedang 
diteliti, sesuai dengan judul yang dikemukakan sebelumnya yaitu: Analisis Modal 
Kerja,Kredit Macet Terhadap Tingkat Pengembalian Investasi. Maka penulis 
menggambarkan hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. 


x Y Keterangan 
X = Buyback Stock 
Y N perusa 


Gambar 3.1 Model penelitian. 





Pengukuran rasio nilai perusahaan sebagai berikut : 
1. Earning per share 
Menurut Hery (2015) dalam (Munggaran et al., 2018) mengatakan bahwa 

EPS merupakan rasio untuk mengukur keberhasilan manajemen perusahaan dalam 
memberikan keuntungan bagi investor yang memiliki saham biasa. Rasio ini 
menunjukkan keterkaitan antara jumlah laba bersih dengan bagian kepemilikan 
pemegang saham dalam perusahaan. Calon investor potensial akan menggunakan 
EPS untuk menetapkan keputusan investasi di antara alternatif yang ada. 


Laba setelah pajak 
EPS po 


— Saham yang beredar 
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2. Economic value added 

Metode EVA pertama kali dikembangkan ol eh Stewart & Stern, yaitu dua 
orang Analis keuangan dari perusahaan Stern Stewart & Co.pada tahun 1993 (Jones, 
2007) dalam (Sugianto & Nugraha, 2017). Model Economic Value Added (EVA) 
menawarkan parameter yang cukup objektif karena berangkat dari konsep biaya 
modal (cost of capital), yakni mengurangi laba dengan beban biaya modal, dimana 
beban biaya modal ini mencerminkan tingkat resiko perusahaan. Beban biaya modal 
ini juga mencerminkan tingkat kompensasi atau return yang diharapkan investor atas 
sejumlah investasi yang ditanamkan di perusahaan. EVA merupakan analisis kinerja 
keuangan yang mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan nilai tambah 
ekonomi bagi para investor (Niekie Arwiyati, 2012) 

















Tahapan Perhitungan 
Nopat (Net Oprating profit Nopat = laba bersih setelah pajak + biaya bunga 
after tax) 
Kd" biaya hutang setelah xq —Peban bunga 
pajak total hutang 
KD* = kd (1-t) 
Ke Ke = Rf + E (Rm— Rf) 
Struktur modal pda- — Tenang wj- proporsi hutang 
Total hutang+Ekuitas 














We = Folal Warum a Bialtas We = proporsi ekiuitas 
WACC WACC = [(Kd + x Wd) + (KE x We) 
Invest Capital 
Liability capital = Total liabilities & equity — non current liabili 
Cc ( Cost of capital) CC = WACC x invested capital 
Eva EVA = NOPAT — cost of capital 





3. Market value added 

Kemakmuran pemegang saham dapat dimaksimumkan dengan 
memaksimumkan perbedaan antara nilai pasar ekuitas dengan ekuitas (modal sendiri) 
yang diserahkan ke perusahaan oleh para pemegang saham (pemilik perusahaan) 
perbedaan ini disebut sebagai Market Value Added (MVA) (Husnan, 2012) 

MVA adalah market value (total nilai pasar) semua saham dan hutang 
perusahaan, yang berarti berapa jumlah yang diperoleh investor jika semua 
investasinya berupa saham dan obligasi dijual ke pasar finansial dikurangi total 
modal yang diinvestasikan (berupa ekuitas, laba ditahan, hutang lewat pasar modal 
dan hutang terhadap bank). 

Menurut Zaky & Ary (2002:139) dalam (Iswandira et al., 2015) "MVA 
merupakan metode yang mengukur seberapa besar nilai tambah yang berhasil 
diberikan perusahaan kepada para penyandang dana. MVA hanya dapat dihitung atau 
diaplikasikan untuk perusahann publik atau listed di pasar modal.” 
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umlah saham beredar 


ee ) — Total modal sendiri 
x harga saham 


MVA= ( 





Hasil dan Pembahasan 
Teknik analisis data menggunakan teknik analisis Time Series Analysis (TSA) 
yang mana membandingkan kinerja keuangan perusahaan dalam beberapa periode 
mengetahui kondisi masing-masing variabel penelitian dari waktu ke waktu dalam 
priode tertentu dengan menggunakan analisa rasio keuangan. 
A. Buyback Stock 
Harga Buyback stock atau harga ekuilibrium adalah harga yang menghasilkan 
capital gain sama dengan dividen tunai. Harga saham untuk pembelian kembali 
dihitung dari persamaan berikut: 








P* : harga stock repurchase equilibrium 














S = Jumlah saham beredar sebelum stock repurchase 
Pc = Harga saham saat ini sebelum stock repurchase 
n - Jumlah lembar saham yang akan dibeli kembali 
Tabel 1 
Nilai buyback eguilibrium PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk 
Tahun S Pc n P* 
2015 7,096,000,000 645 42,554,087 649 
2016 7,053,445,913 1,196 247,881,414 694 
2017 6,805,564,499 1,200 82,745,599 1,346 





Harga saham yang di tawarkan lebih tinggi dari nilai P* maka pemegang 
saham yang menjual saham nya akan memperoleh keuntungan di bandingkan dengan 
mereka yang tidak menjual nya. Hal ini dikarenakan harga saham setelah melakukan 
buyback lebih besar dari harga saham expetasi investor. 

B. Earning per share (EPS) 

Earning per share merupakan angka yang menunjukan laba bersih perusahaan 
yang diterima setiap harinya. Rasio ini juga untuk mengukur keberhasilan 
manajemen dalam mencapai keuntungan bagi para pemegang saham. 


542 Syntax Idea, Vol. 2, No 9, September 2020 


Analisis Nilai Perusahaan Melalui Buyback Stock 





Taha otolah mara 
Lava Setelan pajak 
cnc — ‘silat 

Cr 23 = 





Cahn awh > horsie 
Janam yang Derea 





Tabel 2 
Total jumlah saham beredar pada PT. Ramayana Santosa Tbk 
Total saham 














Tahun Jumlah Saham Treasury 
yang beredar 
2013 7,096,000,000 0 1,096,000,000 
2014 1,096,000,000 0 1,096,000,000 
2015 1,096,000,000 (42,554,087) 7,053,445,913 
2016 7,096,000,000 (290,435,501) 6,805,564,499 
2017 1,096,000,000 (373,181,100) 6,722,818,900 





Sumber. Data diolah oleh peneliti 2020 


Tabel 3 
Nilai Earning Per Share PT. Ramayana Santosa Tbk 
Total saham 














Tahun Laba Bersih Eps 
yang beredar 
2013 390,535 1,096,000,000 55.0359357 
2014 355,075 7,096,000,000 50.0387542 
2015 336,054 7,053,445,913 47.6439465 
2016 408,479 6,805,564,499 60.0213252 
2017 406,580 6,722,818,900 60.4776071 





(Laba bersih disajikan dalam jutaan Rupiah) 
Sumber. Data diolah oleh penulis 2020 


Berdasarkan nilai earning per share PT. Ramayana Sentosa Tbk pada tahun 
2013-2017 dengan hasil bagi antara laba bersih yang di hasilkan dengan jumlah 
saham yang beredar maka didapatkan hasil yang cukup fluktuatif. Hal ini disebabkan 
oleh krisis keuangan tahun 2015 hingga aksi korposasi berupa buyback stock. Pada 
tahun 2013 hingga 2014 sebelum terjadi krisis, EPS Ramayana mengalami 
penurunan sebesar 9%. Hal ini terjadi karena laba perusahaan menurun akibat beban 
pokok perusahaan naik. Lalu pada tahun 2015 terjadi krisis ekonomi yang 
mengakibatkan EPS perusahaan menurun 5% dari tahun sebelumnya dan memaksa 
perusahaan melalukan buyback stock. Pada tahun 2016 dan 2017 terjadi kenaikan 
EPS sejak pertama kali perusahaan melakukan buyback sebesar 26%. Hal ini karena 
laba perusahaan yang naik sejak 2015 terjadi krisis dan aksi korporasi dalam 
melakukan buyback yang membuat jumlah saham yang beredar berkurang. 

C. Economic Value Added (EVA) 

Economic Value Added (EVA) merupakan suatu metode pengukuran kinerja 
perusahaan yang menghitung laba ekonomis sebenarnya yang telah berhasil di 
ciptakan oleh perusahaan. Dengan menghitung nilai EVA, perusahaan dapat melihat 
suatu gambaran mengenai peningkatan atau penurunan nilai laba ekonomis yang 
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sebenarnya tercipta dari kinerjanya, sehingga diketahui posisi perusahaan menurut 
sudut pandang investor, apakah perusahaan telah menjadi wealth creator atau wealth 
destroyer. 

Komponen-komponen EVA terdiri dari Net Operating After Tax (NOPAT) 
dan Cost of Capital (COC). Yang dimaksud dengan NOPAT yaitu laba operasi 
bersih sesudah pajak, sedangkan COC adalah semua biaya yang secara riil 
dikeluarkan oleh perusahaan dalam rangka berbagai kegiatan yang di lakukan 
perusahaan. 




















Tabel 2 
Nilai Economic Value Added PT. Ramayana Sentosa Tbk 
Tahun NOPAT Capital Carge EVA 
2013 343873.6709 354709.1094 (10,835.44) 
2014 273002.0326 355103.3782 (82,101.35) 
2015 231053.4844 424751.2502 (111,683.82) 
2016 323359.4826 391079.3921 (67,719.91) 
2017 328322.9003 387652.8916 (59,329.99) 





Sumber. Data diolah oleh penulis 2020 


Sayangnya PT.Ramayana dari tahun 2013-2017 belum bisa memberikan nilai 
EVA yang positif. Nilai nopat perusahaan lebih kecil dari nilai biaya modal yang 
dikeluarkan perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan belum dapat 
memberikan nilai ekonomis ke dalam perusahaan atau dengan kata lain perusahaan 
belum mampu menghasilkan nilai tambah ekonomi melalui kegiatan kegiatan 
oparasionalnya. Pada tahun 2014 pendapatan perusahaan turun sebesar 26% dari 
tahun sebelumya yang semula 403,012,000,000 menjadi 298,412,000,000. Dan nilai 
EVA terendah terjadi pada 2015 dengan nilai -111,683,816,613.11 hal ini terjadi 
akibat krisis ekomoni yang membuat aktifitas jual beli saham lesu yang berimbas 
pada pendapatan perusahaan hanya tercatat 250,694,000,000. Pada tahun 2015 PT 
Ramayana berhasil meningkatkan pendapatannya sebesar 47% dengan selisih 
117,460,000,000 berdampak baik pada peningkatan nilai EVA sebesar sebesar 39%. 


Gambar 1 
Grafik Nilai Economic Value Added PT. Ramayana Santosa Tbk 
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Sumber. Data diolah oleh penulis 2020 


D. Market Value Added (MVA) 

Market Value Added (MVA) menunjukkan kinerja pasar dari suatu 
perusahaan. Metode perhitungan MVA dapat menggambarkan seberapa besar 
kemampuan perusahaan atas modal yang dimiliki oleh para investor karena 
melibatkan harga saham sebagai komponen utamanya. Harga saham mencerminkan 
kekuatan interaksi antara perusahaan dan para pemegang saham. Selain itu, 
pengumuman pelaksanaan buyback juga akan memberi siyal kepada para investor 
dan meningkatkan ketertarikan mereka akan pembelian saham perusahaan. Informasi 
tersebut salah satunya adalah mengenai kinerja yang berkaitan dengan perusahaan. 
Nilai mva yang semakin tinggi mencerminkan kinerja perusahaan yang baik karena 
perusahaan berhasil meningkatkan nilai tambah atas modal yang di percayakan oleh 
investor kepada perusahaan. 


MVA = Nilai pasar — Total Ekuitas 





Nilai pasar — Jumlah saham — Harga saham 

















Tahun Harga Jumlah Salam Nilai pasar saham Total Ekuitas Mva 
Saham Beredar 
2013 Rp.1,060 7096000000 7,521,760,000,000  3,217,171,000,000 4,304,589,000,000 
2014 Rp.790 7096000000 5,605,840,000,000  3,359,447,000,000 2,246,393,000,000 
2015 Rp.645 7053445913 4,549,472,613,885  3,333,804,000,000 1,215,668,613,885 
2016 Rp.1,196 6805564499 8,139,455,140,804  3,337,399,000,000 4,802,056, 140,804 
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2017 Rp.1,200 6722818900 8,067,382,680,000  3,494,345,000,000 4,573,037,680,000 





Sumber. Data diolah oleh peneliti 2020 


Mva yang dihasilkan pt ramayana selalu menghasilkan hasil yang positif dari 
tahun 2013-2017. Hal ini menandakan perusahaan telah berhasil memelihara 
kepercayaan investor atas modal yang di tanamkan investor. Akan tetapi pada tahun 
2014 terjadi penuruan yang cukup besar dari tahun sebelumnya sebesar 48%. Hal ini 
di karenakan laba usaha yang menurun dan bertambahnya beban usaha yang 
berakibat pada harga saham yang turun menjadi Rp.790 padahal sebelumnya 
Rp.1,060. Pada tahun 2015 Ramayana harus menghadapi krisis ekonomi pasca 
sebelumnya menghadapi tahun yang berat. Nilai pasar saham Ramayana tercatat 
menurun sebesar 1996 karena lesunya permitaan dan penawaran pasar saham akibat 
dari dampak krisis. Tahun 2016 dan 2017 terjadi peninkatan mva yang cukup tinggi 
sebesar 296% dari tahun 2015. Hal ini dapat terjadi karena ada peningkatan nilai 
pasar saham sebesar 79% pasca perusahaan memutuskan melakukan buyback dan 
berkurangnya jumlah saham yang beredar. 


Gambar 2 
Grafik Nilai Matket Value Added PT. Ramayana Santosa Tbk 
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Sayangnya PT.Ramayana dari tahun 2013-2017 belum bisa memberikan nilai 
EVA yang positif. Nilai nopat perusahaan lebih kecil dari nilai biaya modal yang 
dikeluarkan perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan belum dapat 
memberikan nilai ekonomis ke dalam perusahaan atau dengan kata lain perusahaan 
belum mampu menghasilkan nilai tambah ekonomi melalui kegiatan kegiatan 
oparasionalnya. Pada tahun 2014 pendapatan perusahaan turun sebesar 26% dari 
tahun sebelumya yang semula 403,012,000,000 menjadi 298,412,000,000. Dan nilai 
EVA terendah terjadi pada 2015 dengan nilai -111,683,816,613.11 hal ini terjadi 
akibat krisis ekomoni yang membuat aktifitas jual beli saham lesu yang berimbas 
pada pendapatan perusahaan hanya tercatat 250,694,000,000. Pada tahun 2015 PT 
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Ramayana berhasil meningkatkan pendapatannya sebesar 47% dengan selisih 
117,460,000,000 berdampak baik pada peningkatan nilai EVA sebesar sebesar 39%. 


Kesimpulan 

Berdasarkan dari penelitian analisis buyback stock dalam mengukur nilai 
perusahaan pada PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk dari tahun 2013 hingga tahun 2017 
dapat disimpukan bahwa Nilai buyback stock ekuilibrium pada tahun 2015-2017 
berdampak positif terhadap nilai perusahaan, karena harga saham pada tahun 
berikutnya lebih besar dari harga saham yang diharapkan investor pada tahun 
sebelumnya. 

Nilai perusahaan sebelum terjadinya buyback dengan metode Earning per 
sharedari tahun 2013-2015 sebesar 47,64 artinya perusahaan sedang dalam kondisi yang 
kurang stabil. Setelah perusahaan melakuan pembelian saham sendiri, pada tahun 
2015-2017 nilai EPS perusahaan sebesar 60,47. Artinya nilai EPS perusahaan 
mengalami perbaikan pasca melakukan buyback . 

Nilai perusahaan sebelum terjadinya buyback dengan metode Economic Value 
Added pada tahun 2015 sebesar -111,683.82. Ini artinya perusahaan belum bisa 
menciptakan nilai tambah ekonomi kepada investor karena EVA bernilai negative. 
Setelah perusahaan melakukan buybck stock pada tahun 2016, nilai EVA perusahaan 
menjadi -67,719,909,547.71. Artinya nilai EVA perusahaan mengalami perbaikan pasca 
melakukan buyback meskipun perusahaan belum bisa memberikan nilai EVA yang 
positif. 

Nilai perusahaan sebelum terjadinya buyback dengan metode Market Value 
Added pada tahun 2015 sebesar 1,215,668,613,885. Ini artinya perusahaan telah 
berhasil menciptakan nilai tambah pasar kepada investor karena MVA bernilai positif. 
Setelah perusahaan melakukan buybck stock pada tahun 2016, nilai MVA perusahaan 
menjadi 4,802,056,140,804.. Artinya nilai MVA perusahaan mengalami peningkatan 
pasca melakukan buyback stock. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh production cost terhadap laba 
bersih dan juga operating cost terhadap peningkatan laba bersih pada perusahaan. 
Objek yang digunakan pada penelitian ini adalah laporan keuangan yang dilihat 
dari 8 (delapan) kuartal atau sama dengan 2 (dua) tahun terakhir laporan 
keuangan pada perusahaan PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk. yang sudah 
terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. Metode penelitian yang digunakan pada 
penelitian ini adalah metode kuantitatif. Sampel dan populasi yang digunakan 
menggunakan purposive sampling, data yang digunakan yaitu laporan keuangan 
dari tahun 2018 sampai dengan 2019 dilihat dari beberapa kuartal yang digunakan 
sebagai alat ukur untuk penelitian. Teknik pengumpulan data dengan 
menggunakan data sekunder yaitu dengan studi kepustakaan, dan dari sumber data 
keuangan dari Bursa Efek Indonesia. Teknik Analisa data dalam penilitian adalah 
regresi linier berganda. Hasil dari penelitian ini menunjukan adanya peningkatan 
dan penurunan laba perusahaan yang disebabkan karena adanya peningkatan 
harga dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, biaya overhead pabrik, serta 
biaya operating cost yang dikeluarkan oleh perusahaan setiap tahunnya dan dapat 
dilihat dari perkuartal pada perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian ini 
production cost dan operating cost memiliki pengaruh besar terhadap laba yang 
didapat untuk keuangan sebuah perusahaan. 
Kata kunci: Production cost: Operating cos, Laba bersih 


Pendahuluan 

Keadaan ekonomi yang terjadi pada saat ini memasuki era globalisasi yang 
modern, hal ini menyebabkan banyak nya persaingan di dunia bisnis yang terjadi 
dengan tujuan untuk menguasai pangsa pasar. Seiring berkembang nya zaman banyak 
nya perusahaan-perusahaan yang bermunculan di berbagai banyak macam bidang bisnis 
baik itu dibidang yang sejenis maupun tidak hal ini berlaku untuk semua perusahaan 
kecil maupun perusahaan besar. Dalam hal ini perusahaan dituntut untuk memberikan 
kualitas yang sangat baik dengan harga yang relatif murah dengan cara meminimalisir 
biaya biaya yang akan dikeluarkan oleh perusahaan seperti biaya produksi, biaya 
operasional dan biaya-biaya lain yang masih memiliki hubungan dengna biaya produksi 
hal ini bertujuan agar produk yang dijual dapat menjadi daya tarik kepada banyak nya 
konsumen yang menggunakan produk tersebut. 
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Tujuan sebuah perusahaan secara umum yaitu memiliki laba yang sebesar- 
besarnya hal ini untuk menjaga kondisi perusahaan tetap bertahan dalam segala kegiatan 
perusahaan dan berlangsung dengan baik. 

Menurut Fitrihartini (2014) Biaya operasional sangat berpengaruh bagi laba pada 
sebuah perusahaan, untuk meningkatkan sebuah laba perusahaan hal yang harus 
diperhatian yaitu meminimalisir sebuah biaya operasional karena dengan mengurangi 
biaya operasional memang menjadi sebuah jalan perusahaan untuk meningkatkan 
sebuah laba 

Dalam menjalankan sebuah bisnis sering terjadi naik turunnya sebuah laba yang 
diperoleh. Hal ini terjadi pada perusahaan PT Semen Indonesia Tbk. Kenaikan harga 
bahan baku menyebabkan kenaikan berbagai jenis biaya, salah satu nya adalah biaya 
produksi. Hal ini berdampak pada perolehan laba yang berpengaruh terhadap kinerja 
keuangannya. 

Berikut grafik laporan keuangan yang terjadi pada pada perusahaan di bidang 
industri tersebut: 


Gambar 1 
Penurunan Net profit PT Semen Indonesia Tbk tahun 2018-2019 
LABA PERUSAHAAN 
mO1 | Toy) Q3 m FY 
Rp3,500,000,000.00 Rp3,085,704,236.00 
Rp3,000,000,000.00 
omnia oa Rp2,371,233,000.00 
Rp2,000,000,000.00 
Rp1,500,000,000.00 Rp365, 140,827 Rp1,286,499,50 
Rp1,000,000,000.00 





Rp411,228,64 Rp480,823,45 100 
Rp500,000,000.00 g = Rp237,921, a 
Rp- — hasa i raen 


2018 2019 
Sumber : Bursa Efek Indonesia, data diolah 2020 


Gambar 1 di atas menunjukan adanya penurunan net profit pada industri ini yang 
terjadi dari tahun 2018 sampai dengan 2019 sehingga mengakibatkan berkurang nya 
laba yang diperoleh dan hal tersebut sangat berpengaruh pada profitabilitas perusahaan. 
Penurunan net profit terjadi dikarenakan adanya kenaikan bahan baku yang berdampak 
pada peningkatan biaya produksi sehingga membuat kinerja keuangan yang diperoleh 
juga ikut menurun. 

Perolehan laba yang di dapat oleh perusahaan ditentukan dari besar kecilnya 
biaya yang digunakan. Dengan demikian fenomena yang terjadi diharapkan 
memberikan kontribusi dan membuktikan bahwa teori tentang variabel ini benar. Dan 
berdasarkan fenomena diatas makan penulis melakukan penelitian dengan judul 
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“ANALISIS PRODUCTION COST DAN OPERATING COST TERHADAP 
PENINGKATAN LABA PERUSAHAAN (STUDI KEUANGAN PADA PT. 
SEMEN INDONESIA TBK)” 

A. Manajemen Keuangan 

Menurut Harmono (2011:2) tujuan dari sebuah manajemen itu sendiri 
merupakan sebuah cara pemegang saham yang dapat dimiliki nilai tambah dan dapat 
berpengaruh terhadap asset yang dimiliki oleh pemegang saham tersebut. 

Adapun menurut Sutrisno (2017:3) manajemen keuangan merupakan sebuah 
aktivitas atau kegiatan yang dilakuka oleh sebuah perusahaan dengan berbagai cara 
agar mendapatkan dana untuk perusahaan dengan biaya seminimal mungkin untuk 
mengalokasikan dana tersebut dengan efisien mungkin. 

B. Laporan Keuangan 

Menurut Hery (2012:3) laporan keuangan juga merupakan sebuah hasil dari 
sebuah proses yang dipakai sebagai alat untuk memberikan atau menyampaikan 
informasi dalam bentuk sebuah laporan keuangan yang dijadikan sebagai aktivitas 
dalam suatu perusahaan kepada pihak yang memiliki kepentingan. 

Menurut Kasmir (2015:6) laporan keuangan merupakan sebuah pembukuan 
yang menunjukan atau menggambarkan sebuah kondisi keuangan pada sebuah 
perusahaan untuk saat ini maupun dalam periode yang cukup lama dengan secara 
rinci dan dapat mempermudah sebuah perusahaan. 

Menurut Fahmi (2017) laporan keuangan adalah sebuah bentuk informasi 
yang memberikan gambar sebuah laporan keuangan pada suatu perusahaan dan pada 
laporan keuangan tersebut bisa dijadikan sebuah gambaran untuk kinerja keuangan 
pada sebuah perusahaan. 

C. Production Cost (biaya produksi) 

Menurut Lestari & Permana (2017) biaya produksi ini sendiri termasuk biaya 
yang sangat dibutuhkan oleh sebuah perusahaan yang bertujuan untuk memperoleh 
bahan baku atau bahan mentah dari seorang pemasok yang akan dirubah menjadi 
sebuah produk yang siap untuk dipasarkan. 

Menurut Hidayat & Salim (2013) biaya produksi ini merupakan sebuah biaya 
dikeluarkan oleh perusahaan yang berkaiatan dengan fungsi dalam mengelola bahan 
baku menjadi produk yang dapat dipasarkan dan memiliki nilai jual 

Adapun menurut Mulyadi (2015:14) biaya produksi sendiri merupakan 
banyaknya jenis biaya yang terjadi dalam sebuah proses produksi yang memiliki 
tujuan untuk dapat mengolah sebuah bahan baku menjadi produk yang sudah jadi 
atau siap untuk terjun dan dipasarkan pada sebuah perusahaan. 

Menurut Mulyadi (2015:17) Adapun dua metode yang digunaka untuk 
memperhitungkan unsur biaya produksi sebagai berikut: 

1. Full costing (biaya keseluruhan) 


Metode full costing menurut Mulyadi (2015:17) “metode ini penentuan kos 
produksi, yang memperhitungkan semua unsur biaya produksi ke dalam kos 
produksi, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya temaga kerja langsung, dan 
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biaya overhead pabrik, baik yang berperilaku variabel maupun tetap” berikut ini 
adalah biaya produksi yang dihitung dengan pendekatan full costing: 


Biaya bahan baku XX 

Biaya tenaga kerja langsung XX 
Biaya overhead pabrik variabel xx 

Biaya overhead pabrik tetap XX 
Kos produksi XX 


2. Variabel costing (biaya variabel) 

Menurut Mulyadi (2015:17) “variabel costing ini merupakan metode 
penentuan kos produksi yang hanya memperhitungkan biaya produksi, yang 
terdiri dari baan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik 
variabel” metode tersebut terdiri dari: 


Biaya bahan baku XX 

Biaya tenaga kerja langsung XX 
Biaya overhead pabrik variabelxx | 
Kos produksi XX 


D. Operating Cost (biaya operasional) 

Menurut Winarso (2014) “biaya operasional adalah pengeluaran yang 
memiliki hubungan dengan operasi, yang artinya semua pengeluaran digunakan 
untuk sebuah produksi atau pembelian sebuah barang yang akan dijual termasuk 
biaya umum, administrasi dan biaya bunga pinjaman” 

Menurut Susilawati & Mulyana (2018) dalam Jusuf (2014:41) yang juga 
menyatakan bahwa biaya operasional merupakan biaya yang tidak memiliki kaitan 
dengan biaya produksi akan tetapi biaya ini merupakan biaya aktivitas operasional 
yang dijalankan perusahaan sehari-hari. 

Adapun menurut Margaretha dalam (Fitrihartini, 2014) Adapun alat untuk 
mengukur biaya operasional ini yaitu: 


Biaya operasional = Biaya penjualan/pemasaran + biaya administrasi dan umum 





E. Laba Bersih 

Laba menurut Jannah (2018) artinya merupakan sebuah selisih pendapatan 
dan keuntungan yang didapat. Laba sendiri merupakan salah satu cara untuk 
mengukur aktivitas operasi dan cara perhitungannya dengan dasar akuntansi akrual. 

Menurut Sayyida (2014) laba merupakan satu hal positif yang diperoleh dari 
suatu keuntungan yang diperoleh dari hasil penjualan berupa produk, sebuah jasa dan 
dipasarkan dengan harga yang lebih tinggi dari biaya untuk menghasilkan produk 
atau jasa tersebut. 

Adapun menurut Efilia (2014) dalam Nasution & Lisa (2013:4) laba bersih 
merupakan satu hal selisih yang bersifat positif antara total pendapatan suatu 
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perusahaan dan total biaya yang digunakan perusahaan sehingga besarnya suatu laba 
yang di dapat diperoleh dari hal tersebut. 

Adapun cara untuk menghitung laba bersih menurut Fitrihartini (2014) dalam 
Henry simamora (2000:25) sebagai berikut: 














Metode Penelitian 
Adapun menurut Sugiyono (2018:2) “metode penelitian dapat diartikan sebagai 
cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, 
dikembangkan dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya 
dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah dalam 
bidang bisnis”. Dan Adapun metode yang digunakan untuk penelitian ini sebagai 
berikut: 
A. Objek Penelitian 
Objek penelitian ini memakai laporan keuangan pada perusahaan PT Semen 
Indonesia Tbk. Yang sudah terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. 
B. Populasi dan Sampel 
Populasi dari penelitian ini adalah laporan keuangan pada perusahaan ini, dan 
sampel nya 2 tahun data keuangan yaitu pada tahun 2018 sampai dengan 2019. 
Teknik pengambilan sampel dari penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif. Dan sampel yang digunakan menggunakan purposive sampling. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
pada penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data sekunder, yaitu 
dengan studi kepustakaan dan sumber data keuangan yang bersumber dari Bursa 
Efek Indonesia yang dapat mendukung penelitian ini. 
D. Operasional Konsep 


Berikut disajikan operasional konsep dari penelitian ini sebagai berikut: 
Tabel 1 
Operasional Konsep 





Production cost - Biaya bahan baku 

- Biaya tenaga kerja 

- Biaya overhead pabrik 
Operating Cost - Biaya Penjualan 


-Biaya Administrasi dan Umum 
Laba bersih - Laba bersih sebelum pajak 
- Pajak penghasilan 
Sumber : Data Diolah, 2020 
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Hasil dan Pembahasan 
Dalam penelitian ini maka digunakan analisis sebagai berikut: 
1. Perhitungan Production Cost (biaya produksi) 
Tabel 2 
Hasil Perhitungan Production cost pada tahun 2018-2019 


























2018 Q1 450,630,451.00 60,827,219.00 60,259,747.00 571,717,417.00 
Q2 354,549,068.00 97,168,496.00 2,095,305.00 453,812,869.00 
Q3 1,659,905,271.00 142,950,395.00 6,149,220.00 1,809,004,886.00 
Q4 1,876,243,851.00 216,232,052.00 27,670,031.00 2,120,145,934.00 

2019 Q1 428,061,493.00 602,671,687.00 91,525,337.00 1,122,258,517.00 
Q2 799,924,666.00 141,674,259.00  80,441,999.00 1,022,040,924.00 
Q3 1,366,080,213.00 234,393,174.00 106,933,241.00 1,707,406,628.00 
Q4 1,874,416,000.00 338,751,000.00 112,627,000.00 2,325,794,000.00 





Sumber : Data diolah peneliti, 2020 


Dari tabel diatas dapat dilihat pada setiap kuartal nya selalu terjadi kenaikan biaya 
produksi yang dikeluarkan oleh perusahaan hal ini disebkan karna tidak stabilnya biaya 
bahan baku, biaya tenaga kerja, serta biaya overhead pabrik yang dikeluarkan oleh 
perusahaan. 

2. Perhitungan Operating Cost (biaya operasional) 
Tabel 3 
Hasil Perhitungan Operating Cost pada tahun 2018-2019 





























2018 Q1 498,996,957.00 516,753,585.00 1,015,750,542.00 
Q2 1,237,528,265.00 941,575,428.00 2,179,103,693.00 
Q3 1,618,008,363.00 1,515,953,931.00 3,133,962,294.00 
Q4 2,237,002,603.00 2,320,262,405.00 4,557,265,008.00 
2019 Q1 571,467,850.00 581,118,704.00 1,152,586,554.00 
Q2 1,326,078,922.00 1,297,113,400.00 2,623,192,322.00 
Q3 2,250,316,159.00 2,330,191,147.00 4,580,507,306.00 
Q4 3,084,107,000.00 3,536,797,000.00 6,620,904,000.00 





Sumber : Data diolah peneliti, 2020 


Dari tabel ini menjelaskan biaya operasional yang dikeluarkan oleh perusahaan, 
dan terjadi kenaikan terus menerus pada setiap kuartalnya. Hal ini disebabkan banyak 
nya biaya pemasaran dan biaya administrasi dan umum yang dikeluarkan oleh 
perusahaan hal ini. 

3. Perhitungan Laba Bersih 


Tabel 4 
Hasil Perhitungan laba bersih pada tahun 2018-2019 
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2018 Q1 560,207,437.00 148,978,790.00 709,186,227.00 
Q2 1,318,285,724.00 353,144,897.00 1,671,430,621.00 
Q3 2,744,039,200.00 674,719,025.00 3,418,758,225.00 
Q4 4,104,959,323.00 1,019,255,087.00 5,124,214,410.00 

2019 Q1 454,450,019.00 216,528,799.00 670,978,818.00 
Q2 676,419,915.00 195,596,458.00 872,016,373.00 
Q3 1,795,738,021.00 509,248,519.00 2,304,986,540.00 
Q4 3,195,775,000.00 824,542,000.00 4,020,317,000.00 





Sumber : Data diolah peneliti, 2020 


Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa laba yang diperoleh oleh 
perusahaan sering terjadi nya kenaikan dan penurunan hal ini karna masih tidak 
stabilnya biaya yang dikeluarkan dan dampak nya dari hal tersebut yaitu banyak 
nya penurunan laba yang diperoleh dari hal ini. 

Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan oleh penulis 
pada PT Semen Indonesia Tbk mengenai production cost dan operating cost terhadap 
laba yang diperoleh perusahaan, maka dari penelitian ini penulis menarik kesimpulan 
bahwa perkembangan keuangan yang diperoleh selama 2 tahun terakhir yang dilihat 
dari kuartal pada perusahaan ini mengalami naik turun. Hal ini disebabkan adanya 
peningkatan harga bahan baku, biaya tenaga kerja, serta BOP nya pada production cost 
pada setiap kuartal dan begitu juga biaya operasional yang dikeluarkan oleh perusahaan 
mengalami peningkatan setiap tahunnya dapat dilihat dari biaya yang dikeluarkan untuk 
biaya pemasaran dan biaya administrasi dan umum. Berdasarkan hasil penelitian 
production cost dan operating cost memiliki pengaruh besar terhadap laba yang di dapat 
hal ini karna semakin di minimalisir banyak nya biaya yang dilakukan oleh perusahaan 
maka laba yang dihasilkan pun akan meningkat. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari lingkungan kerja dan 
kepuasan kerja terhadap loyalitas guru di Sekolah Kristen IPEKA Puri - Jakarta 
Barat. Variabel independen dalam penelitian ini adalah lingkungan kerja dan 
kepuasan kerja dan variabel dependen adalah loyalitas guru. Penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif dan verifikatif dan penelitian ini merupakan 
penelitian asosiatif kausal dengan pendekatan kuantitatif. Sampel penelitian ini 
adalah guru Sekolah Kristen IPEKA Puri Jakarta Barat yang berjumlah 102 guru 
Sekolah Kristen IPEKA Puri Jakarta Barat dengan menggunakan simple random 
sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan skala likert yang 
telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Teknik analisis data dilakukan dengan 
menggunakan analisis Non Parametric Kendall's tau data diolah menggunakan 
Statistical Product and Service Solutions (SPSS) IBM Versi 25. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa hasil perhitungan uji validitas r tabel valid > 0,195 dan uji 
reliabilitas reabel > 0,60 dan kendall’s tau diperoleh nilai sebesar (asymp sig = 
0,000) dengan nilai korelasi sebesar +0,370** dan nilai z hitung 5.510 > 1,96. Hal 
ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara lingkungan 
kerja terhadap loyalitas guru. Hasil perhitungan kendall’s tau, diperoleh dengan 
nilai sebesar (asymp sig = 0,000) dengan nilai korelasi sebesar +0,542** dan nilai 
z hitung 8,072 > 1,96. Hal ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
signifikan antara kepuasan kerja terhadap loyalitas guru. 


Kata kunci: Lingkungan Kerja; Kepuasan Kerja; Loyalitas Guru 


Pendahuluan 

Pendidikan di Indonesia saat ini menjadi perhatian banyak pihak, baik pihak 
pemerintah maupun pihak swasta. Oleh karena itu kini bermunculan sekolah-sekolah 
yang didirikan baik oleh negara (sekolah negeri) maupun oleh swasta (sekolah nasional 
dan internasional). Menurut (Indira Charismiadji, 2020), Kondisi sistem pendidikan 
Indonesia dinilai masih belum ideal, karena belum mampu menjawab tantangan masa 
depan yang penuh persaingan dan kompleks. Salah satu indikator dari pendidikan 
yang berkualitas adalah adanya proses pembelajaran yang berkualitas. Pembelajaran 
yang berkualitas dapat dilihat dari tingkat efektifitas proses pembelajaran, salah satu 
cirinya adalah pembelajaran yang dapat memberikan fasilitas kepada peserta didik 
untuk aktif dalam berinteraksi dengan berbagai macam sumber belajar, bukan hanya 
bergantung pada tenaga pendidik (Cholik, 2017). 
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Menurut (Adamas Belva Syah Devara, 2020), mengungkapkan perlu usaha 
keras dan waktu yang sangat panjang untuk mengejar kualitas ketertinggalan 
pendidikan Indonesia dengan negara maju dan menurutnya bahwa berdasarkan 
penelitian seorang profesor di Harvard, Indonesia memerlukan hingga 128 tahun 
untuk mengejar ketertinggalan kualitas pendidikan dengan nergara maju. Hal ini 
tidak terlepas dengan keberadaan Sumber Daya Manusia (SDM) yang dimiliki oleh 
masing — masing lembaga pendidikan tersebut. 

Menurut (Mahmud Rivai, 2018), Keberadaan Sumber Daya Manusia (SDM) di 
dalam lembaga pendidikan sangat penting, terutama di dalam menentukan keberhasilan 
atau tidaknya dalam pencapaian kepuasan kerja untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan di dalam sebuah sekolah. Berdasarkan (Gerintya, 2019), data dari Global 
Talent Competitiveness Index (GTCI) menunjukkan mengenai pemeringkatan daya 
saing negara berdasarkan kemampuan atau talenta sumber daya manusia yang dimiliki 
negara tersebut. Beberapa indikator penilaian indeks ini adalah pendapatan per kapita, 
pendidikan, infrastruktur teknologi komputer informasi, gender, lingkungan, tingkat 
toleransi, hingga stabilitas politik. Di ASEAN, Singapura menempati peringkat pertama 
dengan skor 77,27. Peringkat berikutnya disusul oleh Malaysia (58,62), Brunei 
Darussalam (49,91), dan Filipina (40,94). Sementara itu, Indonesia ada di posisi ke 
enam dengan skor terbesar (38,61) (Deutche Welle, 2019). 

Sekolah kristen IPEKA sebagai salah satu lembaga pendidikan yang didirikan 
pada tahun 1979 di Jakarta dan berada di bawah Sinode Gereja Kristus Yesus (GKY) ini 
juga memiliki kerinduan di dalam memajukan pendidikan di negeri ini. Dengan 
demikian sekolah kristen IPEKA Puri memiliki guru-guru yang berkompetensi dalam 
mengajar di masing-masing jenjang pendidikan. Guru-guru tersebut sebelum bergabung 
di sekolah kristen IPEKA sudah melalui penyeleksian yang ketat, dan setelah menjadi 
guru pun pihak pimpinan terus mengadakan pelatihan-pelatihan untuk meningkatkan 
kualitas guru. 

Hal tersebut didukung oleh beberapa penelitian yang telah dilakukan 
sebelumnya, salah satunya adalah penelitian oleh (Mukti Wibowo Mochammad, 2016), 
dengan judul Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja Karyawan 
menyatakan bahwa hubungan masing-masing variabel memiliki hasil signifikan positif. 

Dari hasil penelitian tersebut, lingkungan kerja dapat meningkatkan kepuasan 
kerja karyawan. Selain lingkungan kerja, kepuasan kerja juga dapat berpengaruh bagi 
loyalitas guru. Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis ini akan membahas pengaruh 
Lingkungan Kerja dan Kepuasan Kerja terhadap Loyalitas Guru di Sekolah IPEKA Puri 
Jakarta Barat. 


A. Lingkungan Kerja 
Menurut (Afandi, 2018), lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada 
disekitar karyawan dan dapat mempengaruhi dalam menjalankan tugas yang 
diembankan kepadanya misalnya dengan adanya air conditioner (AC), penerangan 
yang memadai dan sebagainya. Lingkungan kerja di dalam suatu perusahaan 
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sangatlah penting untuk diperhatikan. Lingkungan kerja merupakan suasana dimana 
karyawan melakukan aktivitas setiap harinya. Faktor yang mendorong dalam 
melakukan suatu aktivitas adalah lingkungngan kerja. Lingkungan kerjalah yang 
daoat diartikan sebagai faktor pendorong dalam perilaku seseorang untuk melakukan 
tugas dalam kegiatannya. 
Menurut (Afandi, 2018), faktor — faktor yang mempengaruhi lingkungan 
kerja : 
1. Faktor lingkungan fisik, meliputi rencana ruang kerja, rancangan pekerjaan, 
kondisi lingkungan kerja, tingkat visual privacy, serta acoustical privacy. 
2. Faktor lingkungan psikis, meliputi pekerjaan yang berlebihan, system 
pengawasan yang buruk, frustasi, perubahan dalam segala bentuk, dan 
perselisihan antar pribadi dan antar kelompok. 


B. Kepuasan Kerja 
Menurut (Malayu, 2017), kepuasan kerja adalah sikap emosional yang 
meyenangkan dan mencintai pekerjaannya. Kepuasan kerja menggambarkan (job 
satisfaction) sebagai bentuk perasaan positif dari suatu pekerjaan, yang dihasilkan 
dari penilaian karakteristiknya memiliki perasaan positif tentang pekerjaannya, 
sementara orang dengan tingkat kepuasan kerja yang rendah memiliki perasaan 
negatif. Sikap ini dicerminkan oleh moral kerja, kedisiplinan, dan prestasi kerja. 
(Robbins, 2018). 
Menurut (Frederick Herzberg, 2015), faktor yang mempengaruhi kepuasan 
kerja meliputi : 
1. Faktor instrinsik adalah faktor yang berhubungan dengan aspek — aspek yang 
berasal dari dalam dirinya (job content atau yang sedang dikerjakannya). 
2. Faktor ekstrinsik adalah faktor yang berasal dari luar dirinya (kesempatan, 
promosi jabatan, gaji, keamanan kerja, kondisi lingkungan kerja yang nyaman). 


C. Loyalitas Guru 

Menurut (Mamesah, Kawet, & Lengkong, 2016), loyalitas kepada pekerjaan 
tercemin pada sikap karyawan yang jujur dalam bekerja. Sikap loyalitas ini tercemin 
dan terciptanya suasana yang memyenangkan dan mendukung di tempat kerja, 
menjaga citra perusahaan dan adanya kesediaan untuk bekerja dalam jangka waktu 
yang panjang. 
Pengertian Guru menurut (KBBI, 2016), adalah orang yang pekerjaannya (mata 
pencahariannya, profesinya) mengajar. 

Menurut (Murali, Poddar, & Seema, 2017), faktor yang mepengaruhi 
loyalitas guru yaitu : 
1. Faktor Rasional (berkaitan dengan hal yang logis), meliputi gaji, bonus, jenjang 

karier, dan fasilitas perusahaan. 
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2. Faktor Emosional (berkaitan dengan perasaan dan ekspresi diri), meliputi 
pekerjaan yang menantang, lingkungan kerja yang mendukung, penghargaan yang 
diberikan, dan budaya kerja. 

3. Faktor Kepribadian, meliputi sifat dan karakter. 


Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan dua 
variabel, yaitu variabel independen dan dependen. Variabel independen dalam 
penelitian ini adalah Lingkungan Kerja (X1) dan Kepuasan Kerja (X2). Sedangkan 
variabel dependen dalam penelitian ini adalah Loyalitas Guru (Y). 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Pengambilan sampel dengan 
metode probability sampling (simple random sampling), teknik analisis data yang 
digunakan adalah regresi linear berganda. Populasi dalam penelitian ini adalah guru 
sekolah Kristen IPEKA Puri Jakarta Barat yang berjumlah 136 orang, dan sampel yang 
digunakan sebanyak 102 responden. 

Pengolahan data meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji koefisien korelasi 
Kendal tau, dan uji z dengan menggunakan software SPSS 25, 2020. 

Menurut (Ghozali, 2018), uji reliabilitas adalah alat ukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variable. Uji reliabilitas dilakukan untuk mendapatkan tingkat 
ketepatan alat pengumpul data (instrument) yang digunakan. Cara yang digunakan 
untuk menguji reliabilitas kuesioner dalam penelitian ini adalah mengukur reliabilitas 
dengan uji statistik Cronbach Alpha. 


Uji test Kendal Tau Kendall rank correlation koefisien atau kendall's Tau 
koefisien merupakan salah satu uji untuk mengukur variabel yang berasal dari 
variabel katagorikdan menguji hipotesis antara hubungan dua variabel atau lebih bila 
data yang dimiliki berbentuk ordinal atau rengking dan tidak harus berdistribusi 
normal. Uji test kendal tau adalah salah satu uji non-parametrik yang menggunakan 
sample Relatif sedikit, sampelnya lebih dari 10 (Carsel, 2018). 


Gambar 1 
Kerangka Pemikiran Teoritis 


Lingkungan 
Kerja (X1) 


Loyalitas 
Guru (Y) 
Kepuasan 
Kerja (X2) 
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Hasil dan Pembahasan 


A. Hasil Penelitian 
Setelah menyebarkan kuesioner kepada 102 responden, peneliti mendapatkan 


hasil data karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, usia, pendidikan 
terakhir, dan lama bekerja responen yang digambarkan pada tabel berikut ini : 














Tabel 1 
Jenis Kelamin 
Freguency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Laki — laki 24 23.5 23.5 23.5 
Perempuan 78 76.5 76.5 100.0 
Total 102 100.0 100.0 





Sumber : Hasil Olah Data Primer SPSS 25, 2020. 


Pada tabel diatas dapat diketahui bahwa yang mengisi kuesioner ini sebanyak 
102 orang yang didominasi oleh perempuan dengan presentase sebesar 76.5%. 
sedangkan laki-laki dengan presentase sebesar 23.5%. 




















Tabel 2 
Usia 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
20-29 Tahun 14 13.7 13.7 13.7 
30-39 Tahun 46 45.1 45.1 58.8 
40-49 Tahun 25 24.5 24.5 83.3 
250 Tahun 17 16.7 16.7 100.0 
Total 102 100.0 100.0 





Sumber : Hasil Olah Data Primer SPSS 25, 2020. 


Pada tabel diatas menunjukkan rentang usia responden yang berpartisipasi 
dalam mengisi kuesioner penelitian ini. Dapat dilihat bahwa sebanyak 13.7% 
responden berusia antara 20-29 tahun, sedangkan 45,1% responden berusia antara 
30-39 tahun, lalu 24,5% responden berusia antara 40-49 tahun dan yang terakhir 
16,7% responden berusia antara >50 tahun. Maka dapat disimpulkan bahwa 


responden terbanyak rentang usia 30-39 tahun. 
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Tabel 3 




















Pendidikan Terakhir 
Freguency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Diploma 2 2.0 2.0 2.0 

S1 83 81.4 81.4 83.3 

S2 15 14.7 14.7 98.0 
Lain-lain 2 2.0 2.0 100.0 

Total 102 100.0 100.0 





Sumber : Hasil Olah Data Primer SPSS 25, 2020. 


Pada tabel diatas menunjukkan pendidikan terakhir responden yang 
berpartisipasi dalam mengisi kuesioner penelitian ini. Dapat dilihat bahwa sebanyak 
2% responden pendidikan diploma, sedangkan 81,4% pendidikan SI, lalu 14,7% 
responden pendidikan S2 dan yang terakhir 2% responden lain-lain. Maka dapat 
disimpulkan bahwa responden terbanyak pendidikan terakhir S1. 




















Tabel 4 
Lama Bekerja 
Freguency Percent Valid Cumulative 
Percent Percent 

1-4 Tahun 19 18.6 18.6 18.6 

5-9 Tahun 25 24.5 24.5 43.1 
10-14 Tahun 28 27.5 27.5 70.6 

215 Tahun 30 29.4 29.4 100.0 

Total 102 100.0 100.0 





Sumber : Hasil Olah Data Primer SPSS 25, 2020. 


Pada tabel diatas menunjukkan lama bekerja responden yang berpartisipasi 
dalam mengisi kuesioner penelitian ini. Dapat dilihat bahwa sebanyak 18.6% 
responden rentang lama bekerja 1-4 tahun, sedangkan responden 24,5% rentang 
bekerja 5-9 tahun, lalu 27,5% responden rentang bekerja 10-14 tahun dan yang 
terakhir 29.4% responden rentang bekerja >15 tahun. Maka dapat disimpulkan 
bahwa responden terbanyak rentang bekerja >15 tahun. 


1. Uji Validitas 
Hasil dari uji validitas dapat dilihat ditabel berikut: 

















Tabel 5 
Uji Validitas 
Variabel Indikator r hitung r tabel Keterangan 
Lingkungan Kerja Indikator 1 0,316 0,195 Valid 
Indikator 2 0,355 0,195 Valid 
Indikator 3 0,460 0,195 Valid 
Indikator 4 0,549 0,195 Valid 
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Indikator 5 0,463 0,195 Valid 
Indikator 6 0,488 0,195 Valid 
Indikator 7 0,488 0,195 Valid 
Indikator 8 0,380 0,195 Valid 
Indikator 9 0,421 0,195 Valid 
Indikator 10 0,308 0,195 Valid 
Kepuasan Kerja Indikator 1 0,588 0,195 Valid 
Indikator 2 0,460 0,195 Valid 
Indikator 3 0,438 0,195 Valid 
Indikator 4 0,528 0,195 Valid 
Indikator 5 0,574 0,195 Valid 
Indikator 6 0,426 0,195 Valid 
Indikator 7 0,377 0,195 Valid 
Indikator 8 0,465 0,195 Valid 
Indikator 9 0,439 0,195 Valid 
Indikator 10 0,526 0,195 Valid 
Loyalitas Guru Indikator 1 0,531 0,195 Valid 
Indikator 2 0,538 0,195 Valid 
Indikator 3 0,502 0,195 Valid 
Indikator 4 0,559 0,195 Valid 
Indikator 5 0,509 0,195 Valid 
Indikator 6 0,512 0,195 Valid 
Indikator 7 0,483 0,195 Valid 
Indikator 8 0,478 0,195 Valid 
Indikator 9 0,322 0,195 Valid 
Indikator 10 0,438 0,195 Valid 





Sumber : Hasil Olah Data Primer SPSS 25, 2020. 


Dari tabel di atas menunjukkan hasil uji validitas bahwa korelasi antara 
masing-masing indikator terhadap total skor menunjukkan hasil yang sama 
(berkorelasi). Jadi dapat disimpulkan bahwa masing — masing indikator 
pernyataan adalah adalah valid. 


2. Uji Reliabilitas 
Pengolahan data uji reliabilitas disajikan table berikut : 


Tabel 6 Hasil Uji Reliabilitas 














Variabel Alpha Standar Reliabilitas Keterangan 
Lingkungan Kerja 0,697 0,60 Reliabel 
Kepuasan Kerja 0,781 0,60 Reliabel 
Loyalitas Guru 0,783 0,60 Reliabel 





Sumber : Hasil Olah Data Primer SPSS 25, 2020. 


3. Uji Koefisien Korelasi Kendal Tau (t) 
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Tabel 7 
Hasil Korelasi Kendal 


Lingkungan Kerja Kepuasan Kerja Loyalitas Guru 





























Lingkungan Kerja Correlation Coefficient T.000 A22” 370” 
Sig. O-tailed) ; 000 000 
N 102 102 102 

Kepuasan Kerja Correlation Coefficient 422” 1.000 542” 
Sig. (2-tailed) .000 : .000 
N 102 102 102 

Loyalitas Guru Correlation Coefficient 370” 542” T.000 
Sig. (2-tailed) 000 000 
N 102 102 T02 








Sumber : Hasil Olah Data Primer SPSS 25, 2020. 


Berdasarkan output uji korelasi kendall's tau b di atas, diketahui nilai 
signifikansi atau sig. (2 tailed) antara variabel lingkungan kerja dan kepuasan 
kerja dengan loyalitas guru adalah sebesar 0,000<0,01, maka dapat disimpulkan 
bahwa ada hubungan yang signifikan (nyata) antara variabel lingkungan kerja dan 
kepuasan kerja dengan loyalitas guru. 

Berdasarkan tabel output uji korelasi kendall's tau b di atas, diketahui nilai 
koefisien korelasi antara variabel lingkungan kerja dengan loyalitas guru adalah 
sebesar 0,370**. Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa hubungan 
antara variabel lingkungan kerja dengan loyalitas guru adalah “cukup” sementara 
korelasi antara variabel kepuasan kerja dengan loyalitas guru adalah sebesar 
0,542**. Dengan demikian, dapat simpulkan bahwa pengaruh antara variabel 
kepuasan kerja dengan loyalitas guru adalah “kuat”. 

Berdasarkan tabel output di atas, diketahui koefisien korelasi antara 
variabel lingkungan kerja dengan loyalitas guru bernilai positif sebesar 0,370. 
Maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang “positif” antara variabel 
lingkungan kerja dengan loyalitas guru. Hubungan positif atau searah bermakna 
bahwa jika lingkungan kerja semakin nyaman maka loyalitas guru akan semakin 
meningkat. Sedangkan korelasi koefisien antara variabel kepuasan kerja dengan 
loyalitas guru bernilai positif sebesar 0,542. Maka dapat disimpulkan bahwa ada 
pengaruh yang “positif” antara variabel kepuasan kerja dengan loyalitas guru. 
Hubungan positif atau searah bermakna bahwa jika kepuasan kerja semakin 
memadai maka loyalitas guru akan semakin meningkat di Sekolah Kristen IPEKA 
Puri Jakarta Barat. 

Mengacu pada ketiga interpretasi dalam uji korelasi kendall's tau b di atas, 
maka kita dapat membuat sebuah kesimpulan bahwa “pengaruh antara lingkungan 
kerja dengan loyalitas guru pada sekolah kristen IPEKA Puri Jakarta Barat adalah 
signifikan, cukup, dan searah. Sedangkan “pengaruh antara kepuasan kerja dengan 
loyalitas guru pada sekolah kristen IPEKA Puri Jakarta Barat adalah signifikan, 
kuat, dan searah. 
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4. Uji Z 
Menurut (Sugiyono, 2018), uji signifikansi koefisien relasi menggunakan 
rumus Z, karena distribusinya mendekati distribusi normal. 











Tabel 8 
Hasil Uji Z 
F Sig T df Sig Mean Error Lower Upper 
(2- Deffence Deffence 
tailed) 
Egual 244 622 653 202 514 35294 54031 -71244 141832 
variances 
Assumed 
Equal 653 201.591 514 35294 54031 -71245 141834 
Variances 
not 
assumed 





Sumber : Hasil Olah Data Primer SPSS 25, 2020. 


Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai asumsi variansi aktual (0,622) 
menunjukkan bahwa sig tidak ada perubahan dari kedua angket, dan dilihat dari 
signifikansi tidak ada perbedaan antara rata-rata dua angket, karena nilai sig (2 
tailed) (0,514). 

B. Pembahasan 

Dalam penelitian ini variabel lingkungan kerja menggunakan 2 indikator 
yaitu fisik dan psikis, variabel kepuasan kerja menggunakan 3 indikator yaitu 
hubungan yang harmonis, kesempatan untuk maju dan keamanan dalam pekerjaan. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Lingkungan Kerja (X1) dan Kepuasan Kerja 
(X2) berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap Loyalitas Guru (Y) di 
Sekolah Kristen IPEKA Puri Jakarta Barat. Hasil penelitian tersebut didukung oleh 
penelitian (Mukti, 2016) yang memiliki hasil yang berpengaruh signifikan antara 
Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja Karyawan di PT. Telekomunikasi 
Indonesia Tbk Kandatel Malang. Seperti yang dijelaskan dalam penelitian (Mukti, 
2016), lingkungan kerja semakin baik, maka kepuasan kerja karyawan akan semakin 
meningkat pula. Kondisi lingkungan kerja yang dimaksud tidak hanya terbatas pada 
kenyamanan fisik yang dapat dinikmati secara langsung, namum juga lingkungan 
non-fisik yang dapat dirasakan oleh seluruh karyawan. Lingkungan non-fisik yang 
kondusif dapat membuat karyawan merasa nyaman dan betah bekerja diperusahaan. 
Oleh karena itu, Lingkungan Kerja dan kepuasan kerja dapat meningkatkan Loyalitas 
guru di Sekolah Kristen IPEKA Puri Jakarta Barat. 


Kesimpulan 


Berdasarkan hasil pembahasan sebelumnya mengenai “Pengaruh Lingkungan 
Kerja Dan Kepuasan Kerja Terhadap Loyalitas Guru Di Sekolah IPEKA Puri — Jakarta 
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Barat, maka dapat disimpulkan bahwa variabel kepuasan kerja berpengaruh signifikan 
dan kuat terhadap variabel loyalitas guru di Sekolah IPEKA Puri — Jakarta Barat. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa semakin baik lingkungan kerja di Sekolah Kristen IPEKA 
Puri, Jakarta Barat dalam menjaga keharmonisan karyawan, maka kinerja karyawan 
akan semakin meningkat karena karyawan merasa termotivasi untuk melakukan 
pekerjaannya. Oleh karena itu, lingkungan kerja dalam perusahaan harus perlu 
diperhatikan keharmonisannya demi kepentingan karyawan dan perusahaan. 
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Abstrak 

Anak berkebutuhan khusus merupakan anak yang mengalami penyimpangan, 
ketunaan dari rata-rata anak normal lainnya dalam segi kesehatan mental, 
kemampuan sensorik, fisik dan neuromuskular, perilaku sosial, emosional, 
komunikasi atau gabungan dari hal-hal tersebut. Salah satu bentuk kelainan dari 
anak berkebutuhan khusus tersebut adalah autisme. Secara etimologis kata "autis" 
berasal dari kata "auto" yang berarti diri sendiri, Autisme diartikan sebagai suatu 
sifat yang hanya tertarik pada dunianya sendiri. Perilakunya timbul semata-mata 
karena dorongan dari dalam dirinya. Stres pengasuhan merupakan kondisi atau 
perasaan yang dialami saat orang tua memahami bahwa tuntutan terkait dengan 
parenting melebihi sumber pribadi dan sosial yang tersedia untuk memenuhi 
tuntutan tersebut. Orang tua yang mempunyai anak autis dapat memicu stres pada 
dirinya karena anak autis memiliki banyak keterbatasan. Beberapa penelitian 
menyebutkan orang tua yang memiliki pengetahuan yang tinggi tentang autis dapat 
menurunkan dampak negatif dan stres. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
hubungan antara pengetahuan dengan stres pengasuhan orang tua dari anak autis. 
Jenis penelitian adalah survei analitik dengan pendekatan cross-sectional. Teknik 
pengambilan sampel adalah teknik accidental sampling. Sampel dalam penelitian 
yaitu orang tua anak autis di SLB Bandar Lampung sebanyak 31 orang. 
Pengetahuan tentang autisme pada orang tua diukur dengan skala pengetahuan 
dan tingkat stres diukur dengan Parenting Stress Index-Short Form. Teknik analisis 
data untuk menguji hipotesis yaitu uji korelasi Rank Spearman-Rho. Penelitian ini 
menunjukkan bahwa orang tua dari anak autis memiliki tingkat stres sedang 
(71,090) dan pengetahuan tinggi (51,690). Hasil uji Rank Spearman-Rho 
didapatkan nilai r= -0,140 dan nilai P= 0,454. Tidak terdapat hubungan antara 
pengetahuan dengan stres pengasuhan orang tua dari anak autis 


Kata kunci: Gangguan Autis, Pengetahuan, Stres Pengasuhan: Orang tua, SLB 


Pendahuluan 

Autisme merupakan kelainan neurobiologikal yang berat, yang terjadi sejak awal 
kehidupan anak. Kelainan ini sering didiagnosis pada umur 18-30 bulan. Ketika itu, 
orangtua atau dokter baru menyadari setelah ada keterlambatan bicara yang disertai 
gangguan prilaku dan interaksi sosial (Ranuh & IGN, 2014). 

Berdasarkan data tahun 2011-2012, prevalensinya di Amerika Serikat pada anak 
laki-laki berkisar 3,23% sementara pada anak perempuan 0,7%. Di Asia, prevalensi 
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autis meningkat jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, yaitu pada tahun 
1980 angka kejadian autisme 1,9 per 10.000 anak meningkat pada tahun 2015 menjadi 
14 per 10.000 anak (Bhagat, Jayaraj, & Hague, 2015). Di Indonesia belum ada angka 
yang pasti mengenai prevalensi autisme, namun dari data yang ada di Poliklinik 
Psikiatri Anak & Remaja RSCM pada tahun 1989 hanya ditemukan 2 pasien, dan pada 
tahun 2000 tercatat 103 pasien baru, terjadi peningkatan sekitar 50 kali (Widyawati, I. & 
Kaligis, n.d.). Autis dapat terjadi pada semua kelompok masyarakat kaya, miskin, di 
desa, kota, berpendidikan, maupun tidak, serta semua kelompok etnis dan budaya di 
dunia (Suryati & Rahmawati, 2017). 

Stres pengasuhan atau parenting stress merupakan kondisi atau perasaan yang 
dialami saat orangtua memahami bahwa tuntutan terkait dengan parenting melebihi 
sumber pribadi dan sosial yang tersedia untuk memenuhi tuntutan tersebut (Cooper, 
McLanahan, Meadows, & Brooks-Gunn, 2009) dalam (Yuliana & Hartati, 2017). 

Orang tua merupakan orang yang terdekat bagi penyandang autistik, tentunya 
pada saat mengetahui bahwa anak mereka menyandang autisme, mereka mengalami 
stres dalam menghadapi kondisi tersebut. Mereka akan merasa kaget, bahkan menolak 
serta tidak menyangka jika harus berada dalam situasi seperti itu, dan yang pasti mereka 
tidak siap menghadapi hal tersebut (Nihayah, n.d.) dalam (Purwaningrum, 
Wahyuningsih, & Nugraha, 2018). 

Orang tua yang mempunyai anak autisme dapat memicu stres pada dirinya 
karena anak autisme memiliki banyak keterbatasan sehingga dibutuhkan perawatan 
yang ekstra (Phetrasuwan & Shandor Miles, 2009). Banyak masyarakat luas yang belum 
mengetahui tentang autis. Masyarakat beranggapan bahwa anak autis adalah anak-anak 
yang aneh, ada juga yang beranggapan bahwa autis adalah penyakit menular. Sebagian 
masyarakat bahkan tidak menerima dan mengakui keberadaan anak-anak autis ini. 
Penolakan terhadap anak-anak autis terlihat ketika mereka sulit diterima di lingkungan 
sebagaimana anak anak lainnya. Hal ini yang dihadapi orang tua dan menjadi beban 
yang menyebabkan stres pada diri orang tua (Ginting, 2014). 

Orang tua yang memiliki pengetahuan tentang autisme akan lebih dapat 
menerima keadaan anaknya daripada orang tua yang tidak mempunyai pengetahuan 
tentang autisme. Pengetahuan ini pun ditandai dengan cara membuka literatur-literatur 
tentang autisme, menelusuri situs-situs tentang autisme, dan bergaul dengan orang tua 
anak penyandang autistik lainnya, turut serta dalam memberikan pelatihan, dan tidak 
memaksakan anak untuk dapat mengikuti kurikulum di sekolah biasa serta berkonsultasi 
dengan psikolog atau dokter (Nihayah, n.d.). Pernyataan tersebut didukung oleh hasil 
penelitian (Ernie & Kirnantoro, 2012) dimana pengetahuan merupakan elemen yang 
membantu individu mengurangi stres dan mengatasinya. 

Namun pada penelitian (Yusuf et al., 2019) didapatkan tidak ada hubungan 
antara pengetahuan tentang autis dengan stres pengasuhan orang tua. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian mengenai “Hubungan Pengetahuan tentang Autisme dengan Stres 
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Pengasuhan Orang Tua yang Memiliki Anak Gangguan Spektrum Autisme di SLB 
Bandar Lampung tahun 2020. 


Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode survei analitik dengan pendekatan cross- 
sectional. Penelitian dilakukan pada bulan Februari-April 2020 di SLB Bandar 
Lampung, provinsi Lampung, Indonesia. Sampel sebanyak 31 orang tua dari anak autis 
yang diambil dengan teknik accidental sampling. Pengambilan data dilakukan dengan 
menyebarkan kuesioner. Kuesioner yang digunakan yaitu kuesioner Pengetahuan dan 
kuesioner Parenting Stress Index-Short Form. Analisis data pada penelitian ini 
menggunakan analisis univariat dan analisis bivariat, analisis bivariat menggunakan uji 
korelasi Rank Spearman Rho karena data tidak terdistribusi normal sedangkan untuk uji 
normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov karena sampel <50 


Hasil dan Pembahasan 














Tabel 1 

Distribusi karakteristik responden 
Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (%) 
Jenis Kelamin 
Laki-Laki 7 22,6 
Perempuan 24 77,4 
Kelompok Usia 
20-30 2 6,5 
31-40 11 35,5 
41-50 14 45,2 
251 4 12,9 
Pendidikan Terakhir 
SD 3 9,7 
SMP 1 3,2 
SMA 8 25,8 
Perguruan Tinggi 19 61,3 





Berdasarkan data tabel 1 diketahui bahwa responden berjenis kelamin 
perempuan (77,490) lebih banyak dari pada laki-laki. Mayoritas kelompok usia 
responden 41-50 tahun (45,290). Pendidikan terakhir responden terbanyak adalah 
Perguruan Tinggi (61,390). 











Tabel 2 
Distribusi Tingkat Pengetahuan Tentang Autisme 
Tingkat Pengetahuan Frekuensi Persentase (%) 
Rendah - - 
Sedang 15 48,4 
Tinggi 16 51,6 
Total 31 100 
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Berdasarkan data pada tabel 2 menunjukkan bahwa responden memiliki tingkat 
pengetahuan tinggi (51,6%) dengan frekuensi 16 kemudian yang lain memiliki tingkat 
pengetahuan sedang sebanyak 15 dengan persentase 48,4% serta tidak ada yang masuk 
kategori rendah atau 0 


Tabel 3 
Distribusi Tingkat Stres Pengasuhan 
Tingkat Stres Pengasuhan Frekuensi Persentase (70) 











Rendah 7 22,6 
Sedang 22 71,0 
Tinggi 2 6,5 
Total 31 100 





Berdasarkan data pada tabel 3 menunjukkan bahwa sebagian besar responden 
memiliki tingkat stres pengasuhan sedang (71,0%) dengan 22 responden, dan kategori 
rendah terdapat 22,6% dengan 10 responden serta ada 2 responden dengan persentase 
6,5% yang memiliki stres pengasuhan tinggi. 








Tabel 4 
Hasil Uji Normalitas 
Variabel P 
Pengetahuan 0,200 
Stres Pengasuhan 0,001 





Berdasarkan data pada tabel 4 menunjukan bahwa hasil uji normalitas pada 
variabel pengetahuan didapatkan nilai P 0,200 (P>0,05), namun pada variabel stres 
pengasuhan didapatkan nilai P 0,001 (Px0,05) yang berarti bahwa data tidak 
terdistribusi normal, maka pada uji korelasi akan di lakukan uji Rank Spearman Rho. 





Tabel 5 
Hasil Uji Korelasi Rank Spearman Rho 
Variabel n r P 





Pengetahuan 


Stres Pengasuhan 31 -0,140 0,454 





Berdasarkan data pada tabel 5 hasil uji kolerasi Rank Spearman Rho 
menunjukkan nilai nilai koefisien r -0,140 atau korelasi negatif namun nilai P 0,454 
(P>0,05) yang berarti tidak terdapat hubungan antara pengetahuan orang tua tentang 
autisme dengan stres pengasuhan orang tua. 


Pembahasan 
1. Pengetahuan 
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Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa tingkat pengetahuan tentang 
autisme tinggi berjumlah 16 responden (51,6%) dan sedang berjumlah 15 responden 
(48,490). 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahun terdiri atas pendidikan, 
informasi, budaya, pengalaman, dan sosial ekomomi (Mubarak, Chayatin, & 
Rozikin, 2007) dalam (Wati, 2011). Seseorang yang berpendidikan tinggi maka akan 
mempengaruhi luas pengetahuannya (Wawan & Dewi, 2010). 

Dari hasil penelitian pada tabel 1 didapatkan sebagian besar pendidikan 
terakhir responden adalah perguruan tinggi. Sehingga rasa keingin tahuan orang tua 
mengenai autisme sangatlah tinggi, mereka mencari informasi tentang autisme sedini 
mungkin agar hasil yang didapatkan maksimal (Susanti & Indiyah, 2018). 

. Stres Pengasuhan 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa tingkat stres pengasuhan 
sedang berjumlah 22 responden (71,0%), tingkat stres rendah berjumlah 7 responden 
(22,6%), dan stres pengasuhan tinggi berjumlah 2 responden (6,5%). 

Stres Pengasuhan didefinisikan sebagai kecemasan dan ketegangan yang 
melampaui batas dan secara khusus berhubungan dengan peran orangtua dan 
interaksi antara orangtua dengan anak (Abidin dalam (Kurniawan, 2017). Faktor- 
faktor yang mempengaruhi stres pengasuhan terdiri dari Karakteristik Anak, 
Karakteristik Orang Tua dan Karakteristik Demografi. Dimana karakteristik orang 
tua mencakup kepribadian, Develpomental history, Kepercayaan, dan Pengetahuan. 
(Hidangmayun, 2010) dalam (Yuliana & Hartati, 2017). 

. Hubungan Pengetahuan tentang autisme dengan Stres Pengasuhan orang tua 

Berdasarkan hasil uji Rank Spearman pada hubungan pengetahuan dengan 
stres pengasuhan diperoleh nilai nilai r -0,140 namun P 0,454 (P>0,05) menunjukkan 
bahwa tidak adanya hubungan antara tingkat pengetahuan tentang autisme dengan 
stres pengasuhan orang tua di SLB Bandar Lampung, Terdapat perbedaan dengan 
hasil penelitian sebelumnya. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Ernie & Kirnantoro, 2012) program 
studi Ilmu Keperawatan Sekolah Tinggi Ilmu Keperawatan Aisyiyah Yogyakarta 
dengan judul Hubungan Pengetahuan dan Sikap Orang Tua Tentang Autisme dengan 
Tingkat Stres Orang Tua di SLB Khusus Autistik Fajar Nugraha Sleman Yogyakarta 
tahun 2012 dengan jumlah 52 responden bahwa berdasarkan hasil penelitian, maka 
dapat disimpulkan bahwa terdapat tingkat keeratan hubungan korelasi rendah (r — 
0,410) dan ada hubungan pengetahuan orangtua tentang autis dengan tingkat stres 
orangtua yang memiliki anak autis di SLB Khusus Autistik Fajar Nugraha Sleman 
Yogyakarta (P = 0,002). 

Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan (Yusuf et al., 2019) 
Departemen Psikiatri Universitas McGill, Montreal Quebec Kanada dengan judul 
Association between distress and knowledge among parents of autistic children 
dengan jumlah 85 responden. Hasil analisis data dengan menggunakan Pearson 
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menunjukkan tidak ada hubungan antara pengetahuan tentang autis dengan stres 
pengasuhan orang tua (P = 0,260). 

Kemungkinan ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi stres 
pengasuhan selain pengetahuan. Orang tua yang mampu mengatasi stres pengasuhan 
adalah orang tua yang memiliki penyangga stres berupa dukungan sosial, strategi 
coping dan hardiness (sifat tahan banting) (Miyahara, 2008) dalam Aprilia, 2018) 
Selain itu, biaya yang tinggi adalah masalah yang seringkali sulit ditanggung oleh 
para orangtua anak “special need”. Masalah financial ini menjadi kendala sehingga 
memicu stres yang berdampak pada pengasuhan terhadap anak berkebutuhan khusus 
(Handojo, 2004) dalam (Susanti & Indiyah, 2018). 

Dukungan sosial dapat mempengaruhi stres pengasuhan orang tua, dibuktikan 
dalam publikasi (Putri, Pramesti, & Hapsari, 2019). Individu yang memiliki 
dukungan sosial yang tinggi akan memiliki penghargaan diri yang tinggi sehingga 
tidak mudah untuk mengalami stress (Andharini dan Nurwidawati, 2015 dalam (Putri 
et al., 2019). Dukungan sosial yang diberikan kepada individu, secara emosional 
akan merasa lega, karena individu merasa bahwa dirinya diperhatikan, mendapatkan 
dukungan, saran atau kesan yang menyenangkan pada dirinya. Semakin tingginya 
dukungan sosial yang diperoleh seseorang maka semakin rendah ketegangan 
psikologis pada orang tersebut, sehingga dapat menciptakan penyesuaian diri yang 
positif dalam masyarakat (Andarika, 2004). 

Dalam publikasi (Astuti, Abrori, & Widyastutik, 2018) Strategi Coping dapat 
mempengaruhi stres pengasuhan. Strategi Coping didefinisikan sebagai usaha 
individu dalam mengelola tuntutan yang menimbulkan stress (Fauziannisa & Tairas, 
2013). Strategi coping yang dilakukan untuk mengurangi stres seperti orang tua 
bertanya kepada teman untuk mencegah stres atau tekanan yang dialami. Lalu, 
berpikir positif akan memberikan ketenangan, menghilangkan segala bentuk 
kekhawatiran dan perasaan serta emosi negatif yang merupakan penyebab utama 
stress (Astuti et al., 2018). Kemudian, sebagian besar orang tua aktif mendengarkan 
musik untuk menenangkan hati dan pikiran. Musik dapat menurunkan stres karena 
musik berperan dalam menyeimbangkan gelombang otak. Semakin lambat 
gelombang otak, maka semakin santai, puas, dan timbulnya rasa damai dalam diri 
(Dewi, 2015). Strategi coping selanjutnya yang dilakukan orang tua menangani anak 
autis dengan cara menghabiskan waktu untuk bercanda dengan teman. Dengan 
bercanda orang tua akan merasa rileks ditandai dengan ekspresi tertawa. Tertawa 
ternyata membawa efek yang sangat baik untuk menghilangkan stress (Kompasiana, 
2017). 

Hardiness dapat menurunkan tingkat stres pengasuhan pada ibu dengan anak 
autis (Aprilia, 2018) Hardiness merupakan salah satu karakter yang dapat 
mempengaruhi individu tentang bagaimana dirinya melihat sebuah situasi stress dan 
menentukan respon yang efektif. (Odgen, dalam Aprilia, 2018). Ibu dengan anak 
autis yang memiliki hardiness yang kuat akan memandang suatu permasalahan atau 
kondisi stresful dalam hal ini adalah pengasuhan anak autis adalah sesuatu yang 
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menantang dan merupakan kesempatan untuk berkembang dalam situasi tersebut. 
Selain itu, ibu juga terlibat dan menghadapi berbagai situasi pengasuhan tanpa 
menghindarinya serta memiliki tanggung jawab dalam setiap situasi pengasuhan 
yang dihadapinya (Fitriani & Ambarini, 2013). 


Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar responden memiliki tingkat 
pengetahuan tinggi (51,6%) mayoritas responden memiliki tingkat stres pengasuhan 
sedang (71,0%). Pada hasil uji korelasi didapatkan nilai P = 0,454 menunjukkan bahwa 
tidak terdapat hubungan antara pengetahuan tentang autisme dengan stres pengasuhan 
orang tua. 
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Abstrak 

Cita-cita besar dari seorang menteri pendidikan Nadiem Makarim adalah 
terciptanya kemerdekaan berpikir dan guru penggerak ada dalam lembaga- 
lembaga pendidikan di Indonesia. Hal ini dimungkinkan untuk mengadakan 
perubahan ke arah kemajuan pendidikan di Indonesia. Perubahan ke arah 
kemajuan pendidikan nasional bukan barang yang mudah. Gerak kemajuan 
pendidikan nasional membutuhkan peran dari seluruh komponen bangsa untuk 
ikut andil dalam perjalanan kapal besar Indonesia. Di tengah-tengah persoalan 
bangsa ini diharapkan bermunculan guru-guru penggerak yang akan membawa 
perubahan ke arah kebaikan. Lalu, bagaimana guru memiliki landasan yang kuat 
agar cinta-cita ini berhasil? Untuk menjawab persoalan ini, penting tampaknya 
untuk mengambil hikmah perjalanan sejarah manusia dan pemikiran tokoh-tokoh 
perubahan yang kemudian dapat diterapkan dalam konteks kehidupan sekarang. 
Demikian tujuan penelitian ini, yang pokok adalah menggali pemikiran seorang 
tokoh pembaharuan bernama Nurcholish Majdid yang dapat diterapkan pada diri 
seorang guru sebagai prinsip dasar sebagai guru penggerak. Karena, gagasan 
kemerdekaan berpikir sinkron dengan pemikiran Nurcholish Madjid. Nurcholish 
Madjid terkenal dengan gagasan-gagasan perubahan, kemodernan, keterbukaan 
dan kebebasan berpikir. Melalui metode penelitian pustaka ini, karya-karya 
Nurcholish Madjid dikaji. Kajian pustaka ini berasal dari sumber primer maupun 
sekunder. Kemudian dengan memilah dan menganalisis sumber pemikiran- 
pemikiran Nurcholish Madjid yang dianggap relevan dan dapat diterapkan dalam 
konteks sekarang, yakni mencari nilai prinsip sebagai guru penggerak. Dari 
penelusuran pemikiran Nurcholish Madjid yang mendukung terciptanya 
kemerdekaan berpikir, kemudian dapat dijadikan nilai prinsip bagi guru 
penggerak antara lain: 1) menjadikan hasil evaluasi sebagai pangkal perubahan, 
2) memiliki prinsip kebebasan berpikir, dan 3) memiliki sikap terbuka dalam ide- 
ide kamajuan. Namun demikan, ada nilai prinsip yang tetap dijaga yakni 
kebenaran akidah selalu dipegang sebagai kebenaran sejati. Dari hasil penelitan 
ini dapat disimpulkan hikmah bahwa jika ketiga prinsip tersebut ditanamkan pada 
diri seorang guru, maka dapatlah tercipta guru pengerak yang revolutif, berubah 
mengikuti perkembangan zaman dan tidak lagi terbelenggu pada keterbelakangan 
namun tetap memiliki jati diri sebagai guru Indonesia. 


Kata kunci: Kebebasan berpikir; Guru penggerak; Nurcholish Madjid 
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Pendahuluan 
Sebuah tema besar yang diangkat oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 


(Mendikbud) Republik Indonesa Nadiem Anwar Makarim, B.A., M.B.A., yakni 
merdeka belajar dan guru penggerak. Ide ini dapat diyakini berasal dari analisis panjang 
dari sistem pendidikan dan tata kelola pendidikan yang masih dirasa mengekang para 
guru dan siswa, baik di tingkat dasar sampai dengan tingkat perguruan tinggi. Atau 
suatu kegelisahan dari seorang anggota masyarakat yang kebetulan diangkat sebagai 
seorang menteri pandidikan dan kebudayaan yang merasakan ketidakpuasannya dalam 
dunia pendidikan saat ini. 

Berbagai faktor yang mempengaruhi masih rendahnya kualitas pendidikan saat 
ini, antara lain dari tata kelola birokrasi pendidikan dan juga kurikulum pandidikan yang 
terasa begitu membelenggu bagi pendidik dan begitu juga bagi siswa/mahasiswa. Oleh 
karena itu perubahan ini harus dilakukan bersama-sama baik dari komponen pengelola 
pendidikan, guru dan siswa. Sebagaimana diungkapkan oleh Mendikbud Nadiem Anwar 
Makarim, saat pidato pada peringatan Hari Guru Nasional di kantor Kemendikbud, 
Jakarta, Senin (25/11/2019) bahwa, “banyak orang mengira, reformasi pendidikan suatu 
hal yang dilakukan pemerintah saja, berdasarkan kurikulum saja, kebijakan atau 
anggaran. Itu dampaknya sangat kecil jika dibandingkan hal ini menjadi gerakan di 
setiap sekolah, gerakan guru penggerak yang berbeda dari yang lain”. 

Dalam penjelasannya “merdeka belajar”, Mendikbud menyampaikan bahwa, 
“Itu artinya unit pendidikan yaitu sekolah, guru-guru dan muridnya punya kebebasan. 
Kebebasan untuk berinovasi, kebebasan untuk belajar dengan mandiri dan kreatif.” 
Merdeka belajar berarti kebebasan dalam belajar. Suasana yang tidak terasa mengikat 
diri dan tidak merasa terbebani bagi siswa dapat diliat dari asyiknya mereka dalam 
belajar, mecari informasi, menggali potensi diri dan begitu semangat dan ekspresif 
dalam menyelesaikan tugas-tugas dari beban kurikulum menjadi indikator yang penting 
dalam tujuan pembelajaran. Hal ini mestinya harus didukung suasana pembelajaran 
yang humanis, inovatif, asyik dan menyenangkan. Sarana dan prasarana yang memadai 
bagi siswa guna menunjang suasana pembelajaran yang asyik dan gembira namun tetap 
berbobot. 

Suasana pembejaran yang asyik dan menyenangkan bagi siswa tentunya sudah 
menjadi keinginan bagi semua guru. Namun demikian guru terbelenggu dengan adanya 
tuntutan administrasi guru dan pembelajaran, yang kadang penyelesaiannya melebihi 
kuota jam kerja pegawai (37,5 jam) per minggunya. Hingga, bukan hal yang aneh lagi 
bagi guru membawa bahan pekerjaan administrasi sampai dibawa ke rumah untuk 
dikerjakan di rumah. Suatu pemandangan yang tidak asing lagi bila sekolah/madrasah 
akan mengadakan akreditasi sampai lembur-lembur dilakukan berhari-hari bahkan bisa 
sampai sebulan atau dua bulan, untuk mempersiapkan seluruh administrasi yang akan 
dilihat hanya dua hari. 

Melihat kondisi dunia yang semakin modern, dunia informasi yang semakin 
mudah diakses. Data dan fakta cepat tersajikan dalam teknologi informasi digital. Hal 
ini sangat memungkinkan bagi siswa bisa lebih cepat memperoleh data dan informasi 
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tentang pembelajarannya. Namun demikan untuk mendapatkan esensi pendidikannya 
tetap kehadiran guru menjadi penting. Karena itu, menurut Nadiem, profesi guru amat 
lekat dengan integritas dan kepribadian, tidak hanya mentransfer ilmu, termasuk 
memanfaatkan kemajuan teknologi informasi secara bijak pengetahuan kepada peserta 
didiknya. "tugas guru sebagai pendidik adalah menanamkan nilai-nilai dasar 
pengembangan karakter peserta didik dalam kehidupanya," ungkap dia. Dengan 
demikan guru tetap memiliki peran utama yang tak tergantikan. Di sisi lain kretifitas 
guru selalu dituntut untuk bisa ikut berkecamuk dalam dunia yang semakin modern. 

Guru-guru saat ini, menanti kebijakan lanjutan dari menteri pandidikan yang 
berlatar belakang pengusaha (startup) ini. Untuk menciptakan guru penggerak, maka 
seorang guru harusnya mampu keluar dari segala problem yang dihadapinya. Salah satu 
paradigma yang dibangun pemerintah melalui berbagai kesempatan presiden Jokowi 
telah beberapa kali menyampaikan dengan istilah “out of the box”, berpikir keluar. 

Gagasan kemodernan, untuk membangkitkan semangat serta diimplementasikan, 
nampaknya gagasan-gagasan Nurcholish Madjid perlu untuk digali dan ditanamkan 
pada diri seorang guru, yang harus revolutif dan berubah mengikuti perkembangan 
zaman. Tidak lagi terbelenggu pada keterbelakangan, kerja yang monoton, atau hal-hal 
yang dianggap bersifat sakral. Karena sejarah membuktikan perkembangan zaman yang 
selalu berubah, yang merupakan hasil kerja atau aktivitas manusia selalu mengarah 
kepada kemajuan zaman. Sebagaimana dikatakan (Munawar-Rachman, 2012a) bahwa, 
“Human history is nothing sacred about it.” Sehingga dipandang perlu untuk menggali 
nilai-nilai kebaikan masa peristiwa lampau atau menggali pemikiran suatu tokoh untuk 
dapat diterapkan pada kondisi saat ini. 

Bangunan paradigma pemikiran Nurcholish Madjid yang diistilahkan sebagai 
“Intellectual Freedom” atau kebebasan berpikir tampak selaras dengan gagasan 
merdeka belajar dan guru penggerak. Tanpa bangunan ini, apa yang digadang-gadang 
oleh pemerintah menciptakan merdeka belajar dan guru penggerak, akan sulit 
terlaksana. Selain hal tersebut menurut (Af, 2010) gagasan Nurcholish Madjid yang 
mengatakan bahwa umat Islam tidak perlu merasa khawatir tentang perubahan- 
perubahan yang terjadi pada tata nilai duniawi. Oleh karena itu, jika seorang Muslim itu 
konsisten dengan ajarannya maka “Idea of progress” itu sebenarnya melekat dalam 
Islam secara inhern. 

Ada beberapa penelitan sebelumnya terkait dengan pemikiran Nurcholish 
Madjid, namun masih belum menyentuh substansi dari guru penggerak dan merdeka 
belajar. Namun demikian akan semakin menambah wawasan penggalian pemikiran 
Nurcholish Madjid ini sehingga semakin nampak dan jelas mengenai pemikiran- 
pemikirannya. Sebagaimana misalnya yang dikemukakan oleh (Suryani, 2016) dalam 
“Neo Modernisme Islam Indonesia: Wacana Keislaman dan Kebangsaan Nurcholish 
Madjid.” Disini dikatakan bahwa Islam menurut Nurcholis Madjid harusnya menjadi 
agama yang inklusif, adil, manusiawi dan egaliter yang didasari dengan sempurna oleh 
doktrin tauhid. Dengan prinsip inilah yang menjadikan Islam sebagai rahmatan 
lil alamiin. Kemudian Nurcholish Madjid “mencoba menampilkan wajah Islam 
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Indonesia menjadi lebih ramah, rasional, modern, tapi tanpa mengesampingkan dogma- 
dogma yang sudah baku diyakini ummat Islam sebagai acuan menuju kesempurnaan di 
mata Allah.” Kemodernan merupakan kebutuhan karena begitu cepatnya perubahan laju 
globalisasi. Islam harus berubah, tidak bisa bertahan terus pada pola-pola pikir lama 
yang akan membuat Islam jauh tertinggal baik secara intelektual maupun teknologi. 
Lebih terang dikatakan bahwa “pembaharuan bagi Cak Nur, yang bermakna 
modernisasi berarti merombak pola berfikir dan tata kerja yang tidak akliah dan 
menggantinya dengan yang akliah, karena Tuhan memerintahkan manusia untuk 
menggunakan akalnya.” 

Sebagaimana juga dikemukakan oleh (Munir, 2018) dalam “Modernisasi 
Pendidikan Islam Dalam Perspektif Nurcholish Madjid”. Penelitian ini menggali arah 
pemikiran Nurcholish Madjid tentang modernisasi pendidikan Islam di Indonesia. Di 
situ dikatakan bahwa “Setelah menelaah lebih jauh kritik Nurcholish Madjid terhadap 
dunia pendidikan Islam tradisional dan mempelajari pikiran-pikiran serta gagasan- 
gagasannya, nampaknya Nurcholish Madjid berobsesi menciptakan suatu sistem 
pendidikan yang memiliki keterpaduan antara unsur keislaman, keindonesiaan, dan 
keilmuan.” Dalam kesempatan yang lain juga dikatakan bahwa “Obsesi Nurcholish 
Madjid adalah mengupayakan modernisasi dengan tegas dan jelas berlandasan platform 
kemodernan yang berakar dalam keindonesiaan dengan dilandasi keimanan.” 

Berbeda dengan kajian dua penelitian di atas bahwa, tujuannya penelitian ini 
adalah menggali pemikiran-pemikiran Nurcholish Madjid yang nantinya dapat dijadikan 
prinsip dasar bagi guru sebagai guru penggerak khususnya. Dengan tujuan ini, 
diharapkan dapat dengan mudah untuk diambil manfaatnya secara priktis. Bagi yang 
berkecimpung dalam dunia pendidikan sejarah selain menambah wawasan wacana 
pemikiran juga bermanfaat untuk bagaimana cara mengambil ibrah atau pembelajaran 
dari pemikiran-pemikiran tokoh-tokoh masa lalu yang masih relevan dengan dunia saat 
ini atau bahkan untuk masa yang akan datang. Manfaat praktisnya adalah langsung bisa 
diterapkan secara mandiri bagi seorang guru, atau guru penggerak khususnya untuk 
benar-benar dijadikan prinsip dasar sehingga dapatlah melangkah ke depan untuk tidak 
ragu-ragu berkreasi, berinovasi demi kemajuan pendidikan. 


Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, yang mana tidak untuk menguji 
hipotesis tertentu, tetapi hanya untuk memberikan penjelasan suatu gejala (Arikunto, 
2007). Dengan Melakukan studi pustaka dari karya-karya Nurcholish Madjid untuk 
dikaji pemikiran-pemikirannya yang dianggap relevan dan dapat diterapkan dalam 
konteks sekarang, yakni mencari nilai prinsip sebagai guru penggerak. Pengumpulan 
data berasal dari sumber primer karya Nurcholis Madjid maupun sumber sekunder dari 
karya ilmah lainnya yang terkait dengan penelitian ini. 
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Hasil dan Pembahasan 
A. Biografi Nurcholish Madjid 

Nurcholish Madjid lebih dikenal dengan sebutan Cak Nur. Adalah seorang 
cendekiawan muslim yang sangat konsen dengan perubahan dan kemodernan dunia 
muslim. Beliau merupakan alumni dari pondok Gontor yang notabene sebuah 
pondok modern yang besar di Indonesia. Berangkat dari sebuah komunitas tradisi 
kalangan Nahdhatul Ulama karena dilahirkan dari seorang kyai NU sehingga tahu 
betul tradisi-tradisi NU. 

Dengan melanjutkan ke pondok Gontor yang bisa dikatakan pondok yang 
netral dari organisasi. Gontor terkenal juga pondok modern dengan penggunaan 
selain diwajibkan dengan bahasa Arab, juga berbahasa Inggris. Kitab fikih yang 
dipelajari adalah kitab klasik dengan wawasan perbandingan madzhab. Dengan 
membiarkan para santrinya bebas menentukan pilihan madzhab sendiri, 
menunjukan falsafah islam yang menghargai perbedaan (Af, 2010). 

Selain hal tersebut, pendidikannya dari Amerika Serikat dalam mengambil 
gelar Doktornya menjadi indikator bahwa beliau merupakan tokoh cendekiawan 
muslim yang berusaha menggabungkan cara berpikir barat dengan prinsip-prinsip 
akidah Islam. Sehingga ilmu pengetahuan semua sebenarnya islami. Dengan 
berpedoman ini, cara pandang orang-orang Islam khususnya Indonesia tidak 
tertinggal dengan kehidupan perkembangan zaman yang semakin modern, dan 
sedang berjalan melangkah ke postmodern. 

Banyak karya-karya beliau yang membangkitkan semangat gelora 
perubahan modernisasi keislaman. Bahkan jika melihat “Ensiklopedi Nurcholish 
Madjid, Pemikiran Islam di Kanvas Peradaban”, yang disusun oleh Budhy 
(Munawar-Rachman, 2012) terdapat ratusan karya pemikiran beliau yang dapat 
digali sebagai bahan renungan bagi kaum muslimin di Indonesia khususnya. 
Dengan demikan melalui penelusuran dan kajian pemikiran Nurcholish Madjid ini 
dapat dambil nilai-nilai yang prinsip sehingga tercipta guru-guru penggerak yang 
revolusioner namun tetap tidak meninggalkan prinsip Islam sebagai agidahnya. 

B. Paradigma Pemikiran Nurcholish Madjid 
1. Evaluasi sebagai Pangkal Dimulainya Perubahan 

Nurcholish Madjid selalu konsisten dengan komodernan. Kemodernan 
berarti mengikuti perkembangan zaman. Selalu update dengan perkembangan 
zaman. Membaca dari tulisannya, (Af, 2010) dalam bukunya “Bilik-bilik 
Pesantren” (Majid, 1997), tergambar jelas bagaimana Nurcholish Madjid memiliki 
keinginan kuat agar terjadi perubahan pada lembaga pendidikan Islam. Lembaga 
pendidikan harus berubah untuk bisa menjawab tantangan zaman yang semakin 
modern. Kata (Af, 2010), “jika dia mampu menjawab tantangan itu, maka akan 
memperoleh kualifikasi sebagai lembaga yang modern. Namun sebaliknya, jika 
kurang mampu memberikan respon pada kehidupan modern, maka biasanya 
kualifikasi yang diberikan adalah hal-hal yang menunjukkan sifat ketinggalan 
zaman, seperti kolot dan konservatif.” 
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Kemodernan menurutnya merupakan sesuatu yang bersifat universal, 
yakni ilmu pengetahuan dan teknologi. Implikasi kemodernan ada yang positif ada 
yang negatif. Implikasi positif, yaitu kemajuan pada ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Sedangkan implikasi negatif adalah “merosotnya nilai-nilai kehidupan 
ruhani, tercerabutnya budaya-budaya lokal, dan degradasi moral (terutama) yang 
melanda generasi muda.” (Af, 2010). 

Untuk memulai perubahan ini, memulainya dengan evaluasi menyeluruh 
terhadap lembaga pendidikannya. Evaluasi ini diarahkan kepada responsi terhadap 
tantangan-tantangan zaman, yakni timbulnya kehidupan yang semakin modern. 
Sebagaimana (Af, 2010) sangat rinci dan detail sekali dalam mengkritisi kondisi 
lembaga pendidikan pesantren. Pertama, lingkungan. Evaluasi menyeluruh mulai 
dari tata letak/tata kota lingkungan/tata ruang, kondisi kamar asrama, jumlah 
kamar mandi/sanitasi, halaman, ruang belajar, dan tempat ibadahnya. Kedua, 
penghuni/satri/siswa. Pakaian sehari-hari (untuk ngaji, solat, tidur) pakaiannya 
sama, kesehatan (biasanya banyak kudis/gudig), tingkah laku (biasanya minder, 
kurang “gallant”). Ketiga, kurikulum. Pengajaran agama, nahwu sharaf, 
keagamaan (religiusitas), pengetahuan umum, sistem pengajaran, intelektualisme 
dan verbalisme karena itu para santri lebih bersifat reproduktif; (mengeluarkan 
kembali apa yang ada dalam otaknya yang disimpan melalui hafalan), dan kurang 
kreatif, (menciptakan buah pikiran yang baru yang merupakan hasil 
pengolahannya sendiri dari bahan-bahan yang tersedia). Dari sini dimungkinkan 
yang menyebabkan timbulnya dogmatisme dan prinsipalisme yang eksesif ketika 
terjun dalam masyarakat luas. 


. “Intellectual Freedom” atau Kebebasan Berpikir 


Mengenai kebebasan berpikir, Nurcholish Madjid tidak lepas dari 
beberapa tokoh (pembaharuan) intelektual Islam klasik, pertengahan, hingga awal 
abad modern. Karyanya “Khasanah Intelektual Islam”, Nurcholish Madjid 
mengangkat sepuluh tokoh intelektual Islam yang fenomenal dalam bidang 
filsafat. Tokoh-tokoh tersebut antara lain: 1) Abu Ya'qub ibn Ishaq al-Kindi (w. 
sekitar 257 H/870 M), 2) Abu Hasan al-Asy'ari (w. 300 H/915 M), 3) Muhammad 
Abu Nashr al-Farabi (w. 340 H/950 M), 4) Abu Ali al-Husain ibn Abdullah ibn 
Sina (w. 428 H/1037 M), 5) Abu Hamid ibn Muhammad al-Ghazali (w. 505 
H/1111 M), 6) Abu al-Walid ibn Muhammad ibn Ahmad ibn Rusyd (w. 595 
H/1198 M), 7) Taqi al-Din Ahmad ibn Taimiyah (w. 728 H/1328 M), 8) 
Abdurrahman ibn Khaldun (w. 808 H/1406 M), 9) Jamaluddin al-Afghani (1255- 
1315 H/1835-1897 M), dan 10) Syeikh Muhammad Abduh (1261-1323 H/1845- 
1905 M). Tokoh-tokoh tersebut rata-rata menyuarakan pembaharuan intelektual, 
rasionalitas, independensi dan kebebasan berpikir. Nurcholish Madjid 
memberikan apresiasi yang cukup tinggi terhadap tokoh-tokoh tersebut, hingga 
dalam mugadimahnya menguraikannya hingga 80an halaman. Diakhir 
mugadimah pembahasan tokoh terakhir beliau mengatakan, “Dalam kuliah- 
kuliahnya di al-Azhar, Abduh sering menggunakan wawasan sejarah Ibn Khaldun 
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untuk menanamkan pada jiwa para mahasiswa semangat independensi dan 
kebebasan berpikir.” (Madjid, 2019). 

Diantara pemikirannya mengenai kebebasan berpikir Nurcholish Madjid 
terdapat tulisannya dalam “Islam Kemodernan dan Keindonesiaan”, dengan 
sangat gamblang diuraikan sebagai berikut: 

“Di antara kebebasan perseorangan, kebebasan berpikir dan menyatakan 
pendapatlah yang paling berharga. Seharusnya kita mempunyai kemantapan 
kepercayaan bahwa semua bentuk pikiran dan ide, betapapun aneh kedengarannya 
di telinga, haruslah mendapatkan jalan untuk dinyatakan. Tidak jarang, dari 
pikiran-pikiran dan ide-ide yang umumnya semula dikira salah dan palsu itu, 
ternyata kemudian benar. Kenyataan itu merupakan pengalaman setiap gerakan 
pembaruan, perseorangan maupun organisasi, di mana saja di muka bumi ini. 
Selanjutnya, di dalam pertentangan pikiran-pikiran dan ide-ide, kesalahan 
sekalipun memberikan kegunaan yang tidak kecil, sebab ia akan mendorong 
kebenaran untuk menyatakan dirinya dan tumbuh menjadi kuat.” (Majid, 2008). 

Uraian di atas merupakan suatu bentuk ajakan dan dorongan untuk tampil 
berani memberikan pemikiran-pemikiran sekecil apapun. Kesalahan merupakan 
hal yang biasa karena manusia tempat bersalah dan lupa. Toh nantinya bisa 
diperbaiki, diralat, atau direvisi. Sementara itu, suatu kesalahan, baik secara 
langsung maupun tidak langsung akan mengundang renspons kebenaran untuk 
memperbaikinya. Baik melalui kritik dan pendapat orang lain maupun melalui 
interospeksi diri. Sebagaimana dalam (Majid, 2008) disimpulkan oleh Muhammad 
Abduh bahwasannya salah satu sebab keterbelakangan umat Islam yang amat 
memprihatinkan itu ialah hilangnya tradisi intelektual, yang intinya ialah 
kebebasan berpikir. 

Kemerdekaan berpikir bukan berarti serta merta bebas berpikir, tetapi ada 
fram yang tetap harus dijaga agar tidak kehilangan ruh kehidupan sebagai 
makhluk yang beragama. Sebagaimana dikatakan Nurcholish Madjid bahwa, 
“Para pemikir (Islam kalsik) itu tidaklah tepat disebut kaum rasionalis. Sebab 
sementara mereka membela kebebasan berpikir dan menyatakan pendapat, tapi 
mereka sepenuhnya yakin bahwa kebenaran tertinggi ialah seperti yang mereka 
dapatkan dalam sumber-sumber suci, yaitu Kitab Allah dan Sunnah Nabi.” 
(Munawar Rachman, 2019). 

3. Sikap Terbuka dalam Ide Kemajuan 

Melalui kajian sejarah peradaban Islam Klasik, Nurcholish Madjid 
menunjukan bahwa pada zaman keemasan Islam, para tokoh Islam sangat terbuka 
dengan ilmu dan teknologi dari luar Islam. Hal ini ditunjukan hingga pada era 
kegemilangan pemerintahan al-Ma'mun ibn Harun al-Rasyid. Dimana banyak 
sekali karya-karya terjemahan buku-buku ilmiah dari karangan orang-orang non- 
Muslim. Komentar Nurcholis Madjid adalah “Suatu hal yang patut sekali 
mendapat perhatian lebih besar di sini ialah suasana kebebasan intelektual di 
zaman klasik Islam itu. Interaksi positif antara orang-orang Arab Muslim dengan 
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kalangan non-Muslim itu dapat terjadi hanya dalam suasana penuh kebebasan, 
toleransi, dan keterbukaan.” (Madjid, 2019). 

Dalam hubungan guru dan murid, Nurcholish Madjid menggambarkan 
keempat imam madzhab Sunni yang memiliki hubungan guru-murid. Walaupun 
keempat imam ini memiliki hubungan guru-murid namun dalam banyak hal 
mereka tidak sependapat. Imam Syafi'i pernah berguru kepada Imam Malik dan 
Syaybani yang beraliran madzhab Hanafi. Kemudian muncul Imam Hanbal yang 
berguru kepada Imam Syafi'i. Dalam kenyataannya sampai dengan sekarang 
masing-masing imam madzab ini memiliki pola pemikiran yang berbeda. Namun 
demikian keempat imam madzhab ini tidak pernah saling bermusuhan, saling 
menyalahkan, dan saling mencerca, apalagi saling mengutuk (Munawar-Rachman, 
2012a) 

Dalam (Munawar Rachman, 2019) beberapa kesempatan Nurcholish 
Madjid menafsirkan ayat-ayat yang berhubungan dengan dorongan untuk berpikir. 
Melalui pemikiran dengan melihat alam ini yang hakekatnya untuk manusia. “Dan 
Dia telah menundukkan untukmu apa yang di langit dan apa yang di bumi 
semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang berfikir.” 
(Q.S. [45]:13). Ide-ide hasil pemikiran yang berujud ilmu pengetahuan alam 
dilandasi nilai asasi yang selain benar dan baik pada dirinya juga merupakan 
pendukung amat penting kreativitas ilmiah. Nilai-nilai itu menurutnya adalah 
“nilai-nilai kebebasan berpikir, berpendapat, dan berbicara, sikap demokratis yang 
ditandai oleh kesanggupan menghargai pandangan yang berbeda, paham 
kemajemukan dalam arti menerima secara optimis-positif kehadiran keragaman 
antara manusia, semangat keterbukaan, gairah belajar dari mana dan siapa saja.” 
Dengan demikian, pandangan jauh ke depan ini akan sesuai dengan firman Allah, 
“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah, dan hendaknya 
setiap pribadi memperhatikan apa yang ia persiapkan untuk hari esok. Dan 
bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha tahu segala sesuatu yang 
kamu kerjakan,” (Q.S. (59:18). 

Selaras dengan hal tersebut, melalui tulisannya (Majid, 2008) menyatakan 
bahwa “Salah satu manifestasi adanya idea of progress ialah kepercayaan akan 
masa depan manusia dalam perjalanan sejarahnya. Maka tidak perlu lagi khawatir 
akan perubahan-perubahan yang selalu terjadi pada tata-nilai duniawi manusia.” 
Dengan demikan idea of progress merupakan sikap mental yang terbuka, berupa 
kesediaan menerima dan mengambil nilai-nilai (duniawi) dari mana saja, asalkan 
mengandung kebenaran. Bersedia mendengarkan perkembangan ide-ide 
kemanusiaan dengan spektrum seluas mungkin, kemudian memilih mana yang, 
menurut ukuran-ukuran obyektif, mengandung kebenaran. 

C. Implikasi Nilai Prinsip Bagi Guru Penggerak 
Dari paradigma pemikiran Nurcholish Madjid yang diuraikan di atas dapat 
ditarik sebagai prinsip bagi guru penggerak. Nilai-nilai yang dapat ditarik sebagai 
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prinsip guru penggerak antara lain: 1) menjadikan hasil evaluasi sebagai pangkal 
perubahan, 2) memiliki prinsip kebebasan berpikir, dan 3) memiliki sikap terbuka 
dalam ide kemajuan. 

1. Hasil Evaluasi sebagai Pangkal Perubahan 

Evaluasi ini dilakukan agar mengetahui posisi standing sebagai guru untuk 
dapat mengawali perubahan yang akan dilakukan ke depan. Sebagaimana dalam 
(Yusuf, 2008) dinyatakan bahwa evaluasi memiliki dua fungsi. Pertama, fungsi 
formatif, bahwa evaluasi dipakai untuk perbaikan dan pengambangan kegiatan 
yang sedang berjalan, baik bisa berupa program, orang, atau produk. Kedua, 
fungsi sumatif, bahwa evaluasi dipakai untuk pertanggungjawaban, memberi 
keterangan, seleksi, atau lanjutan. Dengan demikian evaluasi seyogyanya 
memberi bantuan untuk pengembangan, implementasi, kebutuhan suatu program, 
seleksi, pertanggungjawaban, motivasi, menambah pengetahuan dan dukungan 
dari semua yang terlibat. Kemudian yang selanjutnya semua kegiatan diarahkan 
untuk kemajuan pendidikan. 

Sebagai seorang guru sudah seyogyanya memandang betapa pentingnya 
kegiatan evaluasi ini. Dalam kegiatan sehari-hari sebagai pendidik akan dengan 
sangat mudah memandang bagaimana hubungan erat yang saling mempengaruhi 
antara tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran dan evaluasi. Hubungan ketiga 
unsur tersebut digambarkan oleh Suharsimi (Arikunto, 2019) sebagai triangulasi 
pembelajaran, dimana ketiganya saling mempengaruhi dan timbal balik. Sebelum 
kegiatan pebelajaran guru merancang kegiatan pembelajaran dalam sebuah RPP 
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran). RPP dikembangakan berdasarkan tujuan- 
tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. Kegiatan pembelajaran diarahkan untuk 
mencapai tujuan pembelajaran, sedangkan evaluasi digunakan untuk mengukur 
ketercapaian tujuan pembelajaran. Dalam menyusun alat evaluasi mengacu 
kepada kegiatan pembelajaran yang dikembangkan. Hasil dari evaluasi digunakan 
untuk perbaikan-perbaikan pada pertemuan berikutnya. Begitu seterusnya 
sehingga hal tersebut menjadi siklus kegiatan pembelajaran hingga tercapai suatu 
pembelajaran yang ideal. 

Dalam sekala yang lebih besar suatu lembaga pendidikan menyesuaikan 
dengan program pemerintah, untuk mengikuti akreditasi secara kontinu setiap 
lima tahunan. Kegiatan akreditasi sekolah/madrasah menjadi evaluasi yang 
menyeluruh bagi sekolah/madrasah. Hasil akreditasi menjadi bahan untuk dapat 
mengetahui keunggulan dan kelemahan-kelemahan program yang selama ini 
berjalan. Dari sinilah menjadi pangkal bagi sekolah/madrasah untuk 
mengembangkan program untuk kemajuan selanjutnya. 

2. Prinsip Kebebasan Berpikir. 

Menurut (Wahid, 2006) dalam memberikan pandangannya terkait dengan 
Ulil Abshar-Abdalla seorang santri yang berpendapat, bahwa kemerdekaan 
berpikir adalah sebuah keniscayaan dalam Islam. Salah satu implikasinya adalah 
anggapan bahwa Ulil akan mempertahankan “kemerdekaan” berpikir seorang 
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santri dengan demikian bebasnya, sehingga meruntuhkan asas-asas keyakinannya 
sendiri akan “kebenaran” Islam. Abdurrahman Wahid mengungkapkan bahwa di 
dalam al-Qur'an yang menyatakan “Telah Ku-sempurnakan bagi kalian agama 
kalian hari ini.” (O.S. al-Maidah (5J:3) seolah-olah menjadikan jalan telah tertutup 
untuk berpikir bebas. Padahal menurutnya, yang dimaksudkan ayat tersebut 
adalah terwujudnya prinsip-prinsip kebenaran dalam agama Islam, bukannya 
perincian tentang kebenaran dalam Islam. Masih menurut (Wahid, 2006), bahwa 
ada perbedaan antara berpikir ilmah dan berpikir idiologis. Secara ilmiah 
pandangan apapun masih memiliki kemungkinan menerima modifikasi, yang 
terkadang merubah orientasi pandangan tersebut. Berbeda dengan pemikiran 
ideologis, ini merupakan sesuatu yang “jahat”. Dengan demikan, harus dibedakan 
dengan benar antara pemikiran ideologis dan pemikiran ilmiah. Dengan demikian 
kebenaran akidah menjadi sesuatu yang tidak berubah. Inilah yang menjadi 
prinsip batas-batas kebebasan berpikir, karena bagaimanapun kesempurnaan 
hanya milik Tuhan. “Segala sesuatu musnah kecuali Dzat Allah” (Q.S. [28]:88), 
dan keyakinan akan kebenaran kalimat Tauhid akan menjadikannya tetap sebagai 
seorang Muslim. 

Hal tersebut diatas hendaknya menjadi prinsip bagi seorang guru, sehingga 
dapat mengimplementasikan dalam pembelajaran dengan peserta didiknya. 
Sebagaimana dikatakan oleh Nadim Makarim bahwa, merdeka belajar yang 
merupakan kemerdekaan berpikir, harus terjadi pada diri guru terlebih dahulu. 
Jika tidak dimiliki pada guru, maka tidak mungkin terjadi juga pada siswa atau 
peserta didik.” Seperti orang tua mengajari anaknya untuk bisa bersepeda, akan 
lebih efektif jika orang tua tersebut telah memiliki kemampuan bersepeda yang 
baik dan berpengalaman. Dengan demikian akan lebih mudah memberikan 
penjelasan, membimbing, dan mempraktikannya. Jika anak itu jatuh, maka akan 
dengan mudah memberi motivasi untuk membangkitkan semangatnya. Jika anak 
itu sedikit sudah bisa naik sepeda, namun kemudian salah jalan, maka akan 
diberikan petunjuk jalan yang benar untuk dilaluinya. 


. Sikap Terbuka dalam Ide Kemajuan 


Sebagaimana dalam uraiannya (Damayanti, Ma'ruf, Sudrajat, & Sudrajat, 
2019) mengenai Epistemologi Saintifik Thomas S. Kuhn terhadap Munculnya 
Ilmu Pengetahuan Sosial dikatakan bahwa perubahan paradigma yang disebut 
revolusi saintifik terhadap ilmu pengetahuan akan selalu mengalami 
perkembangan. Paradigma yang sekarang diyakini sebagai suatu kebenaran, pada 
masa yang akan datang paradigma itu akan dianggap tidak relevan lagi. 
Paradigma ilmu pengetahuan yang sudah mapan yang dianggap ilmu pengetahuan 
normal ini perkembangannya akan mengalami ketidakmampuan dalam 
menghadapi perkembangan zaman hingga muncullah anomali-anomali yang sulit 
diterima akal kemudian. Dari sinilah muncul krisis terhadap ilmu pengetahuan 
yang sudah mapan tersebut. Dengan berbagai argumen sampai akhirnya ilmu 
pengetahuan tersebut tidak dapat lagi diterima dan secara drastis ditinggalkan, 
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inilah yang disebut revolusi ilmiah. Akhirnya muncul terori baru atau paradigma 
baru, dan begitu seterusnya. 

Sesungguhnya ilmu pengetahuan bersifat netral. Dengan demikian sikap 
terbuka menerima pola pemikiran serta hasil ilmu pengetahuan merupakan 
landasan pokok untuk mewujudkan ide-ide kemajuan. Disadari atau tidak ilmu 
pengetahuan baik ilmu alam maupun ilmu sosial akan terus bergerak seiring 
dengan perkembangan zaman yang semakin modern. Menutup jalan untuk 
menolak ilmu pengetahuan justru akan membentuk masyarakat yang semakin 
tertinggal. 

Demikan penelitan ini yang memiliki kajian berbeda dari penelitian 
lainnya, dimana konsep-konsep pemikiaran Nurcholish Madjid akan sangat 
bermanfaat secara praktis, karena pembahasannya yang langsung dapat 
diimplementasikan dalam kehidupan pendidikan. Selain hal tersebut, kajian ini 
dikorelasikan langsung dengan kehidupan sekarang. Dimana saat ini dalam dunia 
pendidikan sedang digenjot sedemkian rupa guna perkembangan yang sangat 
cepat berubah menuju ke arah kemajuan yang serba modern. Guru penggerak 
khususnya akan menjadi sebagai motor penggerak kemajuan pendidikan. Namun 
demikian jika tidak memiliki prinsip yang mapan, maka dimungkinkan akan 
mengalami kemadekan. 

Secara umum kajian ini akan bermanfaat untuk menambah wacana 
pemikiran pembaharuan. Dengan menguraikan pemikiran-pemikiran Nurcholish 
Madjid di sini diharapkan dapat diambil ibrah/pelajaran. Paling tidak mengambil 
ibrah dari wacana keilmuan pemikiran Nurcholish Madjid yang kemudian dapat 
diterapkan sebagai prinsip dasar pergaulan, khususnya dalam pendidikan. Dan 
bagi seorang guru adalah dapat menjadi pegangan prinsip dasar sehingga dapatlah 
melangkah ke depan untuk tidak ragu-ragu berkreasi, berinovasi demi kemajuan 
pendidikan. Tentunya masih banyak pemikiran-pemikiran yang perlu dikaji lagi 
sehingga generasi berikutnya dapat meniru hal yang baik maupun hal yang 
bermanfaat untuk kemajuan Indonesia khususnya pendidikan. 


KESIMPULAN 

Fenomena perjalanan hidup manusia bagaimanapun perubahannya pasti 
mengandung hikmah yang dapat diambil sebagai bahan pelajaran manusia untuk masa 
yang akan datang. Dengan melakukan rekonstruksi pemikiran-pemikiran para tokoh 
pembaharuan Islam khususnya, akan menambah wacana khasanah keilmuan. Ide-ide 
perubahan yang selalu didengungkan oleh para pemikir akan selalu sesuai dengan 
konteks dan zamannya. Begitu juga pemikiran Nurcholish Madjid yang membawa ide- 
ide pembaharuan ini dapat mendasari sebagai guru penggerak untuk kemajuan 
pendidikan khususnya. Nilai-nilai prinsip ini antara lain: menjadikan hasil evaluasi 
sebagai pangkal perubahan, memiliki prinsip kebebasan berpikir, dan memiliki sikap 
terbuka dalam ide-ide kemajuan yang dilandasi iman dan takwa kepada Allah SWT. 
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Dengan demikian diharapkan kemajuan zaman ataupun kemajuan pendidikan Indonesia 
dapat berjalan sebagaimana yang diharapkan. Wallahu a'lam. 
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Abstrak 

Kemudahan transaksi dan kepercayaan produk menjadi faktor yang sangat penting 
untuk mendapatkan loyalitas dari pelanggan Gojek. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh secara simultan dan pengaruh secara parsial Kemudahan 
Transaksi dan Kepercayaan Produk terhadap Loyalitas Pelanggan Gojek. 
Penelitian ini menggunakan data yang diperoleh dari kuesioner. Populasi dari 
penelitian ini adalah mahasiswa aktif program studi Administrasi Bisnis Fakultas 
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik UPN "Veteran” Jawa Timur, dengan penentuan 
sampel menggunakan rumus unknown population sejumlah 100 responden dan 
teknik penentuan sampel secara purposive sampling dengan ketentuan pengguna 
Jasa gojek lebih dari 10 kali. Teknik analisis data menggunakan regresi linier 
berganda. Uji hipotesis penelitian ini menggunakan analisis koefisien determinan 
yang digunakan untuk mengukur seberapa besar kontribusi variabel bebas 
terhadap variabel terikat, Uji F untuk pengujian secara simultan, dan Uji t untuk 
pengujian secara parsial. Dari hasil analisis regresi Y = 4,369 + 0,379Xj + 
0,515X) diperoleh nilai R Square sebesar 0,665 yang menyatakan bahwa sebesar 
66,5% Loyalitas Pelanggan Gojek dapat dipengaruhi oleh variabel Kemudahan 
Transaksi dan Kepercayaan Produk, sedangkan sisanya yaitu sebesar 33,5% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. 
Hasil analisis pengujian secara simultan (Uji F), diketahui bahwa variabel 
Kemudahan Transaksi (X7) dan Kepercayaan Produk (X2) berpengaruh signifikan 
terhadap Loyalitas Pelanggan Gojek (Y) dimana Fhitung > Ftabet (96,244 > 3,09). 
Hasil analisis pengujian secara parsial (Uji t), diketahui bahwa variabel 
Kemudahan Transaksi (X) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Loyalitas 
Pelanggan Gojek (Y) dengan nilai thitung? ttabel (5,665 > 1,98472) dan variabel 
Kepercayaan Produk (X2) juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Loyalitas Pelanggan Gojek (Y) dengan thitung> ttabel (6,037 > 1,98472) 


Kata kunci: Kemudahan Transaksi: Kepercayaan Produk, Loyalitas Pelanggan 
Pendahuluan 
Dunia bisnis saat ini tengah menjadi incaran semua orang, khususnya bisnis di 


bidang jasa. Dengan semakin diminatinya bisnis jasa, artinya persaingan bisnis juga 
menjadi semakin ketat, sehingga banyak perusahaan jasa yang berlomba-lomba untuk 
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menarik perhatian dari pelanggannya. Satu-satunya cara untuk menarik perhatian 
pelanggan adalah dengan melakukan pemasaran yang tepat dan menarik. 

Menurut (Abdullah, Thamrin & Tantri, 2015), pemasaran (marketing) adalah 
suatu sistem total dari kegiatan bisnis yang dirancang untuk merencanakan, menentukan 
harga, mempromosikan dan mendistribusikan barang-barang yang dapat memuaskan 
keinginan dan jasa baik kepada para konsumen saat ini maupun konsumen potensial. 
Menurut (Kotler & Amstrong, 2018) pemasaran adalah suatu proses sosial dan 
manajerial yang membuat individu dan kelompok memperoleh apa yang mereka 
butuhkan dan inginkan lewat penciptaan dan pertukaran timbal balik produk dan nilai 
dengan orang lain. Sedangkan pengertian jasa dikemukakan oleh (Valarie Zeithaml at 
all, 2012) yang dikutip dalam (Lupiyoadi, 2018) jasa adalah semua kegiatan ekonomi 
yang hasilnya bukan produk fisik atau konstruksi pada umumnya dan memberikan nilai 
tambah (dalam bentuk seperti kenyamanan, hiburan, kesenangan, dan kesehatan) kepada 
konsumen. Sehingga menurut (Tjiptono, 2015) pemasaran jasa adalah perbuatan yang 
dapat ditawarkan oleh suatu pihak kepada pihak lain yang pada dasarnya bersifat 
intangible (tidak berwujud fisik) dan tidak menghasilkan kepemilikan sesuatu. 
Pemasaran memiliki peran pokok dalam peta bisnis suatu perusahaan dan berkontribusi 
terhadap strategi produk. Perusahaan baik berskala nasional ataupun internasional 
membutuhkan seorang marketer yang handal untuk memasarkan produk atau jasa 
(Nendi & Sunanto, 2019). 

Salah satu bisnis jasa yang semakin berkembang dan dikenal adalah bisnis jasa 
transportasi online. Hal ini disebabkan oleh kebutuhan masyarakat terhadap sesuatu 
yang praktis, mudah, murah, dan terpercaya, seperti yang tercermin pada bisnis jasa 
transportasi online terkemuka di Indonesia saat ini, yaitu Gojek. Gojek merupakan 
sebuah perusahaan teknologi asal Indonesia yang melayani angkutan melalui jasa ojek 
dan kebutuhan yang lainnya. Perusahaan ini didirikan pada 13 Oktober 2010 di Jakarta 
oleh Nadiem Makarim. Gojek memiliki slogan yang berbunyi "Pasti Ada Jalan" yang 
memberikan makna bahwa aplikasi Gojek ini memberikan solusi terhadap tantangan 
dalam kehidupan konsumen sehari-harinya, mulai dari transportasi, pesan antar 
makanan, belanja, kirim barang, pembayaran, pijat, sampai bersih-bersih rumah dan 
kendaran. 

Selain memiliki berbagai macam produk, Gojek memfasilitasi konsumennya 
dengan memberikan kemudahan dalam hal pembayaran jasa. Pembayaran jasa atau 
transaksi pada aplikasi Gojek sangat mudah karena di dalam aplikasi telah disediakan 
petunjuk yang jelas tentang apa yang konsumen butuhkan sampai dengan transaksi 
pembayaran yang akan dilakukan nantinya. Terdapat dua macam transaksi pembayaran 
pada aplikasi Gojek, yaitu transaksi tunai dan transaksi non tunai. Transaksi tunai 
dilakukan dengan membayar menggunakan uang tunai pada saat telah selesai 
mengggunakan jasa Gojek sesuai dengan jumlah yang tertera di aplikasi Gojek, 
sedangkan transaksi non tunai dilakukan melalui Go-Pay, proses transaksinya dilakukan 
dengan memotong saldo Go-Pay yang dimiliki oleh konsumen untuk membayar jasa 
yang telah dinikmatinya. Sehingga dengan kemudahan ini membuat pengguna jasa 
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Gojek dapat lebih efektif dan efisien dalam melakukan transaksi sehari-harinya. Go-pay 
sendiri telah mempunyai izin beroperasi dari Bank Indonesia serta menduduki rangking 
pertama dalam daftar dompet digital terbesar di Indonesia. 


Gambar 1 
Daftar Dompet Digital Terbesar di Indonesia Kuartal IV 2017 - Kuartal II 2019 


Daftar Dompet Digital Terbesar di Indonesia Kuartal IV 2017-Kuartal II 2019 
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Sumber: Databoks-Katadata, iPrice dan App Annie 2019 


Berdasarkan data diatas iPrice dan App Annie menyebutkan Gojek sebagai 
dompet digital dengan pengguna aktif bulanan terbesar di Indonesia sejak kuartal IV 
2017. Data pengguna dompet digital Gojek merupakan jumlah pengguna aktif bulanan 
Go-Pay dan layanan lainnya dari aplikasi Gojek. Dengan adanya Go-Pay dapat 
memberikan kemudahan transaksi yang dapat mendorong Gojek banyak diminati dan 
mendapat loyalitas dari pelanggannya. Menurut (Davis dalam Tjiptono, Fandy dan 
Chandra, 2016), kemudahan (perceived ease of use) diartikan sebagai fase dimana user 
meyakini bahwa penggunaan suatu teknologi merupakan hal yang sangat mudah dan 
tidak memerlukan usaha keras dari user itu sendiri. 

Faktor lain yang mendorong Gojek banyak diminati yaitu kepercayaan produk. 
Menurut (Sudaryono, 2016) kepercayaan produk merupakan keyakinan konsumen 
mengenai kebenaran sikap yang dimilikinya, seperti sikap konsumen terhadap produk 
yang sudah lama digunakan, hal ini akan memiliki sikap yang berbeda dibandingkan 
dengan konsumen yang menggunakan produk baru yang masih asing. Gojek telah 
berhasil menempatkan brand positioning dengan melakukan diferensiasi produk dan 
jasanya sebagai dasar untuk penempatan positioning tersendiri dari bidang yang serupa. 
Dengan keberhasilan ini, masyarakat sebagai konsumen percaya bahwa Gojek akan 
selalu memberikan layanan jasa transportasi online dan berbagai layanan lainnya 
dengan cara terbaik, sehingga dapat unggul dibandingkan dengan kompetitornya. Jika 
pelanggan mempercayai produk dan dapat memberikan kemudahan bagi pelanggannya, 
maka akan memunculkan loyalitas pelanggan. Menurut (Ujang Sumarwan, 2015), 
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mendefinisikan loyalitas pelanggan sebagai konsumen yang merasa puas terhadap 
produk atau merek yang dikonsumsi atau dipakai, dan akan membeli ulang produk 
tersebut, Menurut (Griffin, 2013) dalam kutipan (Hurriyati, Pemasaran, & Konsumen, 
2015), loyalitas pelanggan merupakan kondisi seorang konsumen dikatakan setia atau 
loyal apabila konsumen menunjukkan perilaku pembelian secara teratur atau terdapat 
suatu kondisi dimana mewajibkan konsumen membeli paling sedikit dua kali dalam 
selang waktu tertentu. Dari pendapat tersebut, penulis dapat menyimpulkan bahwa 
loyalitas pelanggan merupakan sikap konsumen yang setia terhadap perusahaan yang 
dapat ditunjukkan dengan pembelian ulang produknya. 

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Wisnu 
Adhi Nugroho dan Rahmat Hidayat, 2017) yang melakukan penelitian terkait Pengaruh 
Kenyamanan dan Kepercayaan Produk Terhadap Loyalitas Pelanggan (Studi Pada 
Konsumen Go-jek di Bandung Tahun 2017). Dalam penelitian ini menjelaskan bahwa 
terdapat pengaruh antara variabel kenyamanan dan kepercayaan produk terhadap 
loyalitas pelanggan. Hal ini menjadi dasar peneliti untuk mengembangkan penelitian 
sejenis dengan menggunakan variabel kemudahan dan kepercayaan produk terhadap 
loyalitas pelanggan Gojek. Penggunaan variabel tersebut diharapkan dapat memberikan 
atau menyumbangkan hasil variabel yang belum terdapat dalam penelitian sebelumnya, 
agar hasilnya dapat lebih variatif dan dapat berguna bagi kemajuan perusahaan serta 
dapat digunakan sebagai referensi bagi masyarakat terkait penggunaan jasa layanan 
Gojek. 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, maka peneliti ingin mengetahui 
bagaiamana pengaruh kemudahan transaksi dan kepercayaan produk terhadap loyalitas 
pelanggan Gojek dengan melakukan studi pada mahasiswa aktif Administrasi Bisnis 
UPN “Veteran” Jawa Timur. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
sebagai referensi penelitian selanjutnya yang sejenis dengan penelitian ini, dapat 
memberikan sumbangan kepustakaan yang bermanfaat bagi pembaca, dan dapat 
digunakan sebagai masukan atau bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan 
atau kebijakan bagi perusahaan dalam meningkatkan kinerjanya. 


Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Menurut (Sugiyono, 2017) “Metode deskriptif 
merupakan metode penelitian yang bertujun untuk menggambarkan, menjelaskan 
keadaan yang ada pada data berdasarkan fakta, sifat populasi berdasarkan data-data 
yang telah dikumpulkan kemudian disusun secara sistematis dan selanjutnya dianalisis 
untuk diambil kesimpulan”. 

Variabel bebas yang dilambangkan dengan X adalah variabel yang memberi 
pengaruh (positif atau negarif) untuk variabel terikat. Dalam penelitian ini variabel yang 
digunakan meliputi Kemudahan Transaksi dan Kepercayaan Produk. Sedangkan 
variabel terikat yang dilambangkan dengan Y merupakan variabel yang dipengaruhi 
atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas atau variabel independent 
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(Sugiyono, 2017). Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Loyalitas 
Pelanggan. 

Pengukuran variabel diatas menggunakan skala ordinal dengan pembentukan 
skalanya dengan skala likert. Menurut buku yang dikutip oleh (Sugiyono, 2017) Skala 
Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 
sekelompok orang tentang fenomena sosial. Sedangkan populasi dalam penelitian ini 
yaitu Mahasiswa Aktif Administrasi Bisnis UPN "Veteran” Jawa Timur. Menurut 
(Sugiyono, 2017), populasi adalah suatu wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek 
atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dapat dipelajari dan selanjutnya dapat ditarik kesimpulan. 

Dalam hal ini populasi belum diketahui (unknown population), maka penentuan 
sampel menggunakan rumus unknown population (Rangkuti, 2019) sebagai berikut : 





z7? 
= re 
n= 1,96? 
4(0,1)? 
n= 96,4 


Dari hasil perhitungan tersebut maka diketahui besar sampel yang diperlukan 
adalah 97 responden. Untuk mendapatkan hasil yang lebih representatif, maka penulis 
mengambil sampel sebanyak 100 responden yang akan mewakili seluruh populasi. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik purposive sampling. Menurut 
(Sugiyono, 2017) purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu. Pertimbangan peniliti yaitu konsumen yang sudah menggunakan 
lebih dari 10 kali jasa Gojek. 

Teknik analisis penelitian yang digunakan oleh penulis yaitu analisis regresi 
linier berganda. Selanjutnya menggunakan uji asumsi klasik yang terdiri dari 
multikoliniertas, heteroskedastisitas, autokorelasi, dan normalitas untuk menguji 
kenormalan distribusi suatu data. Uji hipotesis penelitian ini menggunakan analisis 
koefisien determinan digunakan untuk mengukur seberapa besar kontribusi variabel 
bebas terhadap variabel terikat, Uji F untuk penguji secara simultan dan Uji t untuk 
pengujian secara parsial. 


Hasil dan Pembahasan 
A. Uji Multikoliniertas 


Tabel 1 
Coefficients? 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant) 
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Pelanggan Gojek 
” Kemudahan Transaksi 585 1,709 
(X1) 
Kepercayaan Produk (X2) 585 1,709 


a. Dependent Variable: Loyalitas Pelanggan (Y) 


Dari tabel 1 diatas menunjukkan bahwa hasil pengujian multikolonieritas 


melalui VIF diperoleh hasil nilai VIF untuk variabel Kemudahan Transaksi (X1), 
Kepercayaan Produk (X2) memiliki nilai kurang dari 10 dan memiliki nilai tolerance 
lebih besar dari O,1, sehingga disimpulkan bahwa pada model regresi ini tidak terjadi 


gejala multikolonieritas. 


B. Uji Heterokedastisitas 





Gambar 1 
Scatterplot 
Dependent Variable: Loyalitas Pelanggan (Y) 
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Pada gambar 1 diatas terlihat titik-titik menyebar secara acak serta tersebar 
baik diatas maupun dibawah angka O sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi 
heterokedastisitas pada model regresi yang akan digunakan dalam pengujian 


hipotesis. 
C. Uji Autokorelasi 
Tabel 2 
Model Summary” 
Model R R 
Sguare Sguare 
1 815" ,665 658 


a. Predictors: (Constant), Kepercayaan Produk (X2), Kemudahan 


Transaksi (X1) 


Adjusted R Std. Error of 
the Estimate 


b. Dependent Variable: Loyalitas Pelanggan (Y) 


Berdasarkan tabel 2 diatas dapat dilihat bahwa angka Durbin Watson sebesar 
2,189. Merujuk pada teori yang dikemukakan oleh (Bahri, 2018) penentuan Durbin 
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Watson didapatkan hasil 1,715 « 2,189 « 2,285, maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa tidak terjadi autokorelasi pada data penelitian. 


D. Uji Normalitas 
Gambar 2 


Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual 


Dependent Variable: Loyalitas Pelanggan (Y) 
107 
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Berdasarkan gambar 2 diatas terlihat titik-titik menyebar disekitar garis 
diagonal dan mengikuti garis diagonal, hal ini sudah sesuai dengan dasar 
pengambilan keputusan dalam uji normalitas, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
data yang diperoleh dalam penelitian ini berdistribusi normal. 


E. Analisis Regresi Linier Berganda 


Tabel 3 
Coefficients" 
Model Unstandardized Standardized t Sig. 
Coefficients Coefficients 
B Std. Beta 
Error 
(Constant) 4,369 1,186 3,685 000 
Kemudahan Transaksi 379 ,067 435 5,665 ,000 
1 (X1) 
Kepercayaan Produk 515 ,085 464 6,037 ,000 
(X2) 


a. Dependent Variable: Loyalitas Pelanggan (Y) 


Berdasarkan tabel 3 diatas diperoleh persamaan regresi linear sebagai berikut : 
Y = Bo + BX; + PX 4 e 
Loyalitas Pelanggan = 4,369 + 0,379X, + 0,515X2 
Dari persamaan regresi linear tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel 
Kemudahan Transaksi (X1) memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,379 yang 
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artinya bahwa Kemudahan Transaksi berpengaruh positif terhadap Loyalitas 
Pelanggan Gojek. Untuk variabel Kepercayaan Produk (X2) memiliki nilai koefisien 
regresi sebesar 0,515 berarti Kepercayaan Produk berpengaruh positif terhadap 
Loyalitas Pelanggan Gojek. 


F. Koefisien Determinan 
Dari hasil analisis regresi diperoleh nilai R Square = 0,665 yang menyatakan 
bahwa sebesar 66,596 Loyalitas Pelanggan Gojek dapat dipengaruhi variabel 
Kemudahan Transaksi dan Kepercayaan Produk. Sedangkan sisanya yaitu sebesar 
33,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian 
ini. 


G. Uji F 
Tabel 4 
ANOVA" 
Model Sum of Df Mean Sguare F Sig. 
Sguares 
Regression 587,156 2 293,578 96,244 000° 
1 Residual 295,884 97 3,050 
Total 883,040 99 


a. Dependent Variable: Loyalitas Pelanggan (Y) 
b. Predictors: (Constant), Kepercayaan Produk (X2), Kemudahan Transaksi 
X1) 


Dasar pengambilan keputusan Uji F harus memiliki nilai Fhitung > Ftabel. 
Sesuai dengan tabel 4 diatas yang menunjukkan bahwa nilai 96,244 > 3,09 maka 
telah memenuhi syarat Uji F, sehingga Ho ditolak dan Hj diterima pada signifikansi 
5% (0.05) dan dapat disimpulkan bahwa variabel bebas yaitu Kemudahan Transaksi 
dan Kepercayaan Produk secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel 
terikat yaitu Loyalitas Pelanggan Gojek. Sehingga sesuai dan terbukti kebenarannya 
dengan peryataan hipotesis yang telah dibuat oleh peneliti yang menyatakan bahwa 
Kemudahan Transaksi dan Kepercayaan Produk secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap Loyalitas Pelanggan. Penelitian ini selaras dengan penelitian 
yang dilakukan oleh (Nugroho & Hidayat, 2017) yang menyatakan bahwa secara 
simultan variabel-variabel yang ada dalam penelitian tersebut berpengaruh secara 
signifikan terhadap Loyalitas Pelanggan Gojek. 


H. Uji t 
Tabel 5 
Coefficients" 
Model Unstandardized Standardized t Sig. 


Coefficients Coefficients 


Syntax Idea, Vol. 2, No. 9, September 2020 601 


Lia Nirawati, Bela Ayu Dian Safitri dan Regista Fabunga Ahmad 


B Std. Beta 
Error 
(Constant) 4,369 1,186 3,685 ,000 
Kemudahan Transaksi ,379 ,067 435 5,665 ,000 
1 (X1) 
Kepercayaan Produk 515 ,085 464 6,037 ,000 
(X2) 


a. Dependent Variable: Loyalitas Pelanggan (Y) 


I. Kemudahan Transaksi (X1) 

Variabel Kemudahan Transaksi (X1) menunjukkan bahwa thitung? ttabel (5,665 
> 1,98472) maka Ho ditolak dan Hj, diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
secara parsial Kemudahan Transaksi berpengaruh positif signifikan terhadap 
Loyalitas Pelanggan Gojek. 

Perusahaan Gojek telah mampu menciptakan aplikasi yang modern dan dapat 
digunakan oleh berbagai kalangan dengan dilengkapi berbagai fitur pada aplikasinya, 
sehingga perusahaan ini bisa bertahan dan berkembang sampai saat ini. Dalam 
melakukan suatu transaksi, konsumen tentunya selalu menginginkan kemudahan. 
Perusahaan Gojek sebagai perusahaan yang bergerak di bidang transportasi online 
mampu memberikan layanan dengan arahan yang mudah dan jelas, mulai dari cara 
pemesanan sampai dengan cara melakukan transaksi pembayaran, sehingga 
kemudahan transaksi menjadi salah satu faktor penting bagi perusahaan Gojek untuk 
bisa terus mempertahankan dan menarik pelanggan baru. 


J. Kepercayaan Produk (X2) 

Variabel Kepercayaan Produk (X2) menunjukkan bahwa thitung” ttabel (6,037 > 
1,98472) maka Ho ditolak dan H; diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
secara parsial Kepercayaan Produk berpengaruh positif signifikan terhadap Loyalitas 
Pelanggan Gojek. 

Kepercayaan merupakan hal terpenting yang harus dipertimbangkan oleh 
segala jenis bisnis atau usaha, demikian pula bagi perusahaan Gojek. Kepercayaan 
akan tumbuh apabila konsumen telah melihat sendiri kinerja yang telah dilakukan 
oleh perusahaan. Karena berbasis layanan online, Gojek tentu harus bisa 
memaksimalkan kinerjanya melalui layanan aplikasi yang disediakan dan layanan 
yang dilakukan oleh para driver. Gojek harus bisa memilih pekerja yang dapat 
dipercaya dan berkinerja baik, karena kepercayaan produk menjadi salah satu faktor 
yang dapat mempengeruhi loyalitas bagi perusahaan. Hasil penelitian ini selaras 
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Wisnu Adhi Nugroho dan Rahmat Hidayat, 
2017) dan (Dharma, 2017) yang menunjukkan bahwa Kepercayaan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Loyalitas Pelanggan Gojek. 


602 Syntax Idea, Vol. 2, No 9, September 2020 


Pengaruh Kemudahan Transaksi dan Kepercayaan Produk Terhadap Loyalitas 
Pelanggan Gojek 


Kesimpulan 

Hasil analisis pengujian hipotesis secara simultan (Uji F), diketahui bahwa 
variabel Kemudahan Transaksi (X,) dan Kepercayaan Produk (X2) memiliki 
pengaruh signifikan terhadap Loyalitas Pelanggan Gojek. Hasil analisis pengujian 
hipotesis secara parsial (Uji t), diketahui bahwa variabel Kemudahan Transaksi (X1) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Loyalitas Pelanggan Gojek (Y). 
Variabel Kepercayaan Produk (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Loyalitas Pelanggan Gojek (Y). Koefisien determinasi yaitu sebesar 0,665 
menunjukkan bahwa secara simultan kedua variabel independen mampu 
menjelaskan perubahan yang terjadi terhadap variabel dependen sebesar 66,5%. 
Menjeskan bahwa sebesar 66,5% variabel Kemudahan Transaksi (X1) dan 
Kepercayaan Produk (X2) berpengaruh terhadap Loyalitas Pelanggan Gojek (Y). 
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Abstrak 

Di pedesaan atau di pelosok yang jauh dari kota, terutama masyarakat yang masih 
kental dengan kehidupan adat dan kepercayaan terhadap adanya roh dan kekuatan 
yang menjaga kelangsungan hidup di dalam masyarakat, tanah merupakan modal 
dan aset yang harus dipertahankan dan dipelihara, karena tanah merupakan harga 
diri dan martabat bagi warga dimanapun ia berada. Masyarakat yang jauh dari 
kota terutama di pedesaan seperti desa Tanjungsari yang diperkirakan masih 
banyak melakukan jual beli tanah dengan cara kebiasaan lama atau adat yang 
berkembang dan dianut sebagaimana yang telah ada turun temurun. Transaksi jual 
beli di desa Tanjungsari, masih banyak yang berdasar tatacara adat, yakni jual 
beli di hadapan kepala desa atau dengan disaksikan oleh ketua adat desa. Bahkan 
dalam prakteknya sebagai tanda bukti hanya kwitansi tanda pembayaran atau 
kertas segel saja. Pada prinsipnya jual beli tanah mereka anggap sudah sah 
bilamana pihak pembeli tanah telah menyerahkan uang atau harga jual beli yang 
disepakati oleh kedua belah pihak di hadapan Kepala Desa dan Ketua adat, dan 
sudah dianggap aman dan terang. Mereka cukup hanya bermodalkan kuitansi 
tanda terima uang pembayaran di hadapan Kepala Desa dan Ketua Adat. Mereka 
yang menganut system jual beli tanah demikian, dianggap aman dan tidak terjadi 
pelanggaran, sehingga telah beralih dari penjual kepada pembeli setelah adanya 
penyerahan uang dan disaksikan oleh Kepala Desa dan Ketua Adat. Bilaman 
dilihat dari ketentuan yang ada jual beli tanah menurut hukum adat tidak ada 
kepastian hukum terhadap status tanahnya bagi pemilik, karena peralihan hak 
tersebut belum didaftarkan untuk memperoleh sertipikat sebagai tanda bukti kuat. 
Oleh karena itu penulis akan mengadakan penelitian dan penyuluhan hukum 
tentang Pertanahan dikaitkan dengan PP Nomor 24 Tahun 1997. Bertujuan 
untukmeningkatkan pengetahuan yang benar tentang apa saja yang harus 
dikerjakan, diperhatikan dan dijadikan pedoman bilamana warga akan 
berusurusan dengan tanah agar tidak terjadi kesalahpahaman, penjualan dan 
pembelian tanah yang tidak menyalahi aturan yang ada. Dengan metode hukum 
empiris atau penelitian lapangan dan pengumpulan data penelitian dilakukan 
dengan teknik wawancara kepada masyarakat. Hasil dan manfaat penelitian ini 
disamping untuk masyarakat setampat juga memberikan sumbangan pemikiran 
dalam rangka penyempurnaan konsepsi hukum pertanahan nasional. Terutama 
dalam menyusun kebijaksanaan untuk penyempurnaan bidang pertanahan 
khususnya pelaksanaan transaksi jual beli tanah dimasyarakat 
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Pendahuluan 

Sejarah hukum pertanahan bangsa Indonesia pada awalnya diatur dengan 
ketentuan-ketentuan yang berdasarkan hukum adat dan inilah yang mewarnai hukum 
nasioanal bangsa Idonesia. Hal ini ditegaskan dalam Pasal 5 UU Nomor 5 Tahun 1960 
tentang Ketentuan Dasar Pokok-Poko Agraria (akan disebut UUP) (Haryanto, 2012). 
Tanah milik yang telah bersertifikat selanjutnya akan dimanfaatkan sebagai sumber- 
sumber ekonomi masyarakat terutama dalam rangka penguatan modal usaha, sehingga 
berkontribusi nyata dalam upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat (Misbak, 2018). 

Para peneliti dan penyuluh hukum di desa ini bertujuan untuk menghantarkan 
masyarakat lebih mengenal bagaimana “Hukum agrarian yang berlaku atas bumi, air 
dan ruang angkasa ialah hukum adat, sepanjang tidak bertentangan dengan kepentingan 
nasional dan Negara, yang berdasarkan atas persatauan bangsa, dengan sosialisme 
Indonesia Indonesia serta dengan peraturan-peraturan yang tercantum dalam Undang- 
undang ini dan dengan peraturan peruandangan lainnya, segala sesuatu dengan 
mengindahkan unsur-unsur yang bersandar pada hukum agama”. 

Setelah adanya ketentuan hukum agrarian yang menjadi pedoman dan dijadikan 
tuntunan hukum yang mengatur pertanahan secara luas, terutama dalam hal perbuatan 
hukum pemindahan hak dari pemilik awal ke pemilik baru yang mengadakan transakasi 
secara terang dan tunai. Namun demikian jangan sampai jual beli tanah secara adat 
menghambat pelaksanaa hukum agrarian secara nasional. Dimaklumi bahwa kenyataan 
yang ada setelah adanya UUP ini, nampaknya jual beli tanah atau perbuatan hukum jual 
beli tanah secara hukum adat masih berlanjut dan masih banyak masyarakat yang 
menggunakan hukum adat. Memang hakekat jual beli adalah penyerahan tanah dari 
pemilik semua kepada pembeli setelah terjadinya pembayaran. Padahal memang Dalam 
proses jual belitanah dengan menggunakan Konsep Gustaf Radbruch tentang kepastian 
hukum maka bidang tanah yang terdaftar akan terhindar dari kesewenangwenangan. 
(Tanya, Simanjuntak, & Hage, 2010). Dan yang menjadi jaminan dan adanya kepastian 
hukum bilamana ada proses pendaftaran di hadapan Badan Pertanahan Nasional, 
sehingga tanah yang diterima atau diserahkan oleh penjual memiliki kepastian hukum. 
Jadi pendaftaran tanah Sebagai pelaksanaan pasl UUPA untuk meberikan jaminan 
kepastian hukum. Kepastian hukum mengenai letak, batas, dan luas suatu bidang tanah 
(Parlindungan, 1993). 

Jual beli menurut hukum adat yaitu jual beli tanah yang dilakukan oleh penjual 
dengan pembeli hanya berdasarkan kepercayaan belaka atau hanya di hadapan kepala 
adat (kepala desa). Dengan dilakukan jual beli dihadapan kepala adat ataupun kepala 
desa dianggap jual belinya sudah sah dan mengikat kedua pihak. Jual beli tanah 
menurut hukum adat sudah dianggap sah bila dilakukan dihadapan kepala adat atau 
kepala desa tanpa ada akta jual beli sekalipun. Bahkan dalam praktiknya sebagai tanda 
bukti hanya kwitansi tanda pembayaran atau kertas segel saja. Hal ini sebagaimana 
ditegaskan oleh C. Dewi Wulansari bahwa, Agar transaksi tanah itu sah, artinya dalam 
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perbuatan hukum atau mendapat perlindungan hukum, wajib dilakukan dengan bantuan 
Kepala persekutuan agar perbuatan hukum ini menjadi terang dan atas bantuan Kepala 
persekutuan lazinnya menerima uang saksi. 

Ada baiknya disimak penegasan Soerjono Soekamto bahwa, menurut hukum 
adat, jual beli tanah adalah suatu perbuatan pemindahan ha katas atanah yang bersifat 
terang dan tunai. Terang berati perbuatan pemindahan hak atas tersebut harus 
dilakukan di hadapan kepala adat, yang berperan sebagai pejabat yang menanggung 
keteraturan dan sahnya perbuatan pemindahan hak tersebut sehingga perbuatan tersebut 
diketahui oleh umum. Tunai maksudnya, bahwa perbuatan pemindahan hak dan 
pembayaran harganya dilakukan secara serentak. Oleh karena itu, maka tunai mungkin 
berarti harga tanah dibayar secara kontan atau baru dibayar sebagian. Dalam hal 
pembeli tidak membayar sisanya,maka penjual tidak dapat menuntut atas dasar 
terjadinyaa jual beli tanah, akan tetapi atas dasar hukum utang piutang (Soerjono 
Soekamto, 1983). 

Ada perbedaan jual beli tanah dalam hukum adat dengan jual beli tanah dalam 
hukum nasional. Sebagaimana diuraikan di atas bahwa jual beli tanah dalam hukum 
adat merupakan perbuatan hukum pengalihan ha katas tanah seorang kepada orang lain 
sebagai pemilik baru dalam jangka waktu tertentu baik untuk selama-lamanya (jual 
lepas) atau hanya dalam waktu terbatas (jual tahunan atau gadai). Jual beli tanah dalam 
hukum tanah nasional. Jual beli tanah dalam hukum tanah nasional disebut dalam Pasal 
26 UUPA yang akan diatur lebih lanjut dengan Peraturan Pemerintah.Peraturan 
Pemerintah Nomor 10 tahun 1961 tetang Pendaftaran Tanah (PP) yang disempurnakan 
dengan PP Nomor 24 Tahun 1997 tentang Pendaftaran Tanah. Ketentuan-ketentuan di 
atas merupakan gambaran bagaimna pentingnya kepastian hukum di dalam pemilikan 
sebidang tanah yang telah diserahkan oleh penjual tanah (pemilik pertama) kepada 
pemilik baru. Melihat arahan hukum nasional di dalam pertanahan yang mengutamakan 
adanya bukti pemilikan hak katas tanah. Mengadakan jual beli tanah dihadapan pejabat 
yang berwenang PPAT. Pembuat akta tanah agar ada bukti terjadinya peraliahan hak. 
Sebagaimana yang ditegaskan dalam Pasal 37 Ayat (1) PP Nomor 24 Tahun 1997 
(Hukumonline, 2020). 

Adrian Sutedi menegaskan bahwa, Belum lunasnya pembayaran harga tanah 
yang ditetapkan tersebut tidak menghalangi pemindahan haknya atas tanah, artinya 
pelaksanaan jual beli tetap selesai. Adapun sisa uang yang harus dibayar oleh pembeli 
kepada penjual dianggap sebagai utang pembeli kepada penjual, jadi hubungan ini 
merupakan hubungan utang piutang antara penjual dengan pembeli. Meskipun pembeli 
masih menanggung utang kepada penjual berkenaan dengan jual beli tanah penjual, 
namun hak atas tanah tetap pindah dari penjual kepada pembeli saat terselesainya jual 
beli (Sutedi, 2019). 

Peralihan hak atas tanah dan hak milik atas satuan rumah susun melalui jual beli, 
tukar menukar, hibah, pemasukan dalam perusahaan dan perbuatan hukum pemindahan 
hak laiannya, kecuali pemindahan hak melalui lelang hanya hanya dapat didaftarkan 
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jika yang dibuktikan dengan akta yang dibuat oleh PPAT yang berwenang menurut 
ketentuan perauran peruandang-undangan yang berlaku. 

Peralihan hak dari penjual ke pada pembeli akan lebih kuat dan memiliki 
jaminan pemilikan bilamana akta jual beli dibuat oleh Pajabat pembauat akta tanah. 
Semua proses peralihak hak tersebut bermuara kepada kemudahan untuk memiliki 
pengakuan dari negra melalui alat bukti yang dibuat oleh Negara (Badan Pertnahan 
Nasional). Sebagaimana ditegaskan dalam Pasal 31 Ayat (1) PP Nomor 24 Tahun 1997 
bahwa: Sertifikat diterbitkan untuk kepentingan pemegang hak yang bersangkutan 
sesuai dengan data fisik dan data yuridis yang telah didaftarkan dalam buku tanah 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 30 ayat (1). Sementara dalam Pasal 32 Ayat (1) PP 
Nomor 24 Tahun 1997 ditegaskan kembali, Sertifikat merupakan tanda bukti hak yang 
berlaku sebagai alat pembuktian yang kuat mengenai data fisik dan data yuridis yang 
termuat di dalamnya, sepanjang data fisik dan data yuridis tersebut seuai dengan data 
yang ada dalam surat ukur dan buku tanah hak yang bersangkutan. 

Menjadi modal utama bagi pemilik sertifikat, karena hak pemilikan tanah 
baginya sangat kuat dan dijamin kepastian hukumnya. Pemilikannya akan selalu 
diberikan perlindungan oleh Negara. Sepanjang pemilik sertifikat tersebut 
memperolehnya dengan proses penerbitan dan peralihan hak tersebut benar serta sesuai 
dengan perosedur hukum berlaku. 

Adapun Peran Pejabat Pembuat Akta Tanah dalam Jual Beli akan menjadi kuat 
dan dapat dijadikan bukti pengalihan pemilikan tanah kepada pembeli bilamana 
dilaksanakan di hadapan Pejabat Akta Tanah (PPAT). Sangat penting disimak 
penegasah seorang ahli dan pakar tanah yaitu Budi Harsono, bahwa, 

Akta PPAT berfungsi sebagai alat pembuktian mengenai benar sudah 
dilakukannya jual beli. Jual beli tersebut masih dapat dibuktikan dengan alat 
pembuktian yang lain. Akan tetapi, dalam sistim pendaftaran tanah menurut PP No. 24 
Tahun 1961 (yang sekarang sudah disempurnakan dengan PP Nomor 24 Tahun 1997), 
pendaftaran jual beli hanya dapat (boleh) dilakukan dengan akta PPAT sebagai buktinya 
orang yang melakukan jual beli tanpa dibuktikan dengan akata PPAT tidak akan dapat 
mempeoleh sertifikat biarpun jual belinya sah menurut hukum (Boedi Harsono, 1977). 

Bilamana dikaitkan penegasan pendaftaran tanah menurut Budi Harsono, maka 
jual beli yang melakukan dalam hukum adat yang tidak disertai dengan akta jual beli 
dari PPAT sebagaimana masyarakat Desa Tanjungsari Kecamatan Tanjungsari yang 
menerapkan jual beli tanah secara hukum adat,maka akan mengalami kesukaran untuk 
mendaftarkan kepemilikannya kepada Badan Pertanahan nasional untuk diakui sebagai 
miliknya. Sebagaimana yang selama ini masyarakat memilih transaksi jual beli dengan 
cara hukum adat, yang secara hukum sah adanya, namun tidak dapat dilakukan 
pendaftaran untuk mendapatkan jaminan dan kepastian hukum sebagaimna ditegaskan 
dalam penjelasan umum PP Nomor 24 Tahun 1997 bahwa, Di pedesaan atau di pelosok 
yang jauh dari kota, terutama masyarakat yang masih kental dengan kehidupan adat dan 
kepercayaan terhadap adanya roh dan kekuatan yang menjaga kelangsungan hidup di 
dalam masyarakat, tanah merupakan modal dan aset yang harus dipertahankan dan 


608 Syntax Idea, Vol. 2, No 9, September 2020 


Studi Implementasi PP Nomor 24 Tahun 1997 Tentang Pendaftaran Tanah 


dipelihara, karena tanah merupakan harga diri dan martabat bagi warga dimanapun ia 
berada. 

Hanya saja sangat disayangkan, karena kenyataannya adalah tidak setiap warga, 
keluarga memiliki tanah yang dapat mereka jadikan tempat tinggal maupunn tempat 
berusaha. Jalan keluarnya adalah mereka yang tidak memiliki tanah berusaha untuk 
mengadakan pembelian tanah atau menyewa tanah dari pemilik tanah yang sebenarnya. 
Masyarakat yang jauh dari kota terutama di pedesaan seperti desa Tanjungsari yang 
diperkirakan masih banyak melakukan jual beli tanah dengan cara kebiasaan lama atau 
adat yang berkembang dan dianut sebagaimana yang telah ada turun temurun. Transaksi 
jual beli di desa Tanjungsari, masih banyak yang berdasar tatacara adat, yakni jual beli 
di hadapan kepala desa atau dengan disaksikan oleh ketua adat desa. Bahkan dalam 
prakteknya sebagai tanda bukti hanya kwitansi tanda pembayaran atau kertas segel saja. 
Hal ini sebagaimana ditegaskan oleh C. Dewi Wulansari bahwa, Disinilah nampak 
ketidaksadaran masyarakat dalam hal pemilikan tanah secara sah. Pentingnya 
mendaftarkan tanah bagi masyarakat adalah memperoleh kepastian hukum. Kepastian 
hukum merupakan perlindungan hukum terhadap tindakan sewenang-wenang, yang 
berarti seseorang akan dapat memperoleh sesuatu yang diharapkan Dalam keadaaan 
tertentu. Masyarakat mengharapkan adanya kepastian hukum. Karena adanya kepsstian 
hukum masyarakat akan lebih tertib. Hukum bertugas menciptakan kepastian hukum 
karena bertujuan ketertiban masyarakat (Martokusumo, 1988). 

Menurut Wulandari, Agar transaksi tanah itu sah, artinya dalam pembuatan 
hukum atau mendapat perlindungan hukum wajib dilakukan bantuan Kepala 
persekutuan agar perbuatan hukum ini menjadi terang dan atas bantuan Kepala 
persekutuan lazimnya menerima uang saksi. (Wulandari, 2012). 

Pada prinsipnya jual beli tanah mereka anggap sudah sah bilamana pihak 
pembeli tanah telah menyerahkan uang atau harga jual beli yang disepakati oleh kedua 
belah pihak di hadapan Kepala Desa dan Ketua adat, dan sudah dianggap aman dan 
terang. Mereka cukup hanya bermodalkan kuitansi tanda terima uang pembayaran di 
hadapan Kepala Desa dan Ketua Adat. Mereka yang menganut system jual beli tanah 
demikian, dianggap aman dan tidak terjadi pelanggaran, sehingga telah beralih dari 
penjual kepada pembeli setelah adanya penyerahan uang dan disaksikan oleh Kepala 
Desa dan Ketua Adat. 

Jadi jual beli tanah menurut hukum adat tidak dibuktikan dengan akta jual beli 
tanah yang dibuat dihadapan Pejabat Pembuat Akta Tanah (PPAT) sebagaimana 
ditetapkan oleh peraturan perundang-undagan, Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 
1997 tentang Pendaftaran Tanah (akan disebut PP Nomor 24 Tahun 1997. Bilaman 
dilihat dari ketentuan yang ada jual beli tanah menurut hukum adat tidak ada kepastian 
hukum terhadap status tanahnya bagi pemilik, karena peralihan hak tersebut belum 
didaftarkan untuk memperoleh sertipikat sebagai tanda bukti kuat. 

Nampak tidak mulus pendaftaran tanah Walaupun telah lama diperintahkan 
oleh UUPA. Secara empiris sampai dengan tahun 1997, selama lebih dari 48 tahu Sejak 
diterbitkan UUPA, pemerintah telah melaksanakan pendaftaran tanah dengan landasan 
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kerja dan landassan hukum pada PP No. 10 tahun 1961. Dengan keterbatasan yang ada 
, ternyata pelaksanaan pendaftaran tanah hanya menghasilkan dari 18 juta bidang yang 
Dapat didaftar. Hasil tersebut dipandang masih belum memadai mengungat jumlah 
bidang tanah yang ada masih menutut untuk didaftar di seluruh Indonesia saat itu 
(1977) diperkirakan 75 juta bidang tanah, kemudian terjadi perkebangan atasnya baik 
melalui pewarisan, pemisahan, pemecahan dan pemberian-pemberian hak baru 
sehingga saat ini diperkirakan terdadapat 85 juta (Lubis, 2008). 

Berkaitan dengan terjadinya peralihan hak atas tanah dalam perbuatan hukum 
jual beli, maka peran serta PPAT sangat penting dalam pembuatan akta terjadinya 
peralihan hak atas tanah. Hal ini sebagaimana ditegaskan Boedi Harsono bahwa, Akta 
PPAT berfungsi sebagai alat pembuktian mengenai benar sudah dilakukannya jual beli. 
Jual beli tersebut masih dapat dibuktikan dengan alat pembuktian yang lain. Akan 
tetapi, dalam sistim pendaftaran tanah menurut PP No. 24 Tahun 1961 (yang sekarang 
sudah disempurnakan dengan PP 24 Tahun 1997), pendaftaran jual beli hanya dapat 
(boleh) dilakukan dengan akta PPAT sebagai buktinya.. orang yang melakukan jual 
beli tanpa dibuktikan dengan akta PPAT tidak akan dapat memperoleh sertifikat 
biarpun jual belinya sah menurut hukum . 

Berkaitan dengan hal tersebut, maka pandangan (Salman, 1993) bahwa, Sistem 
hukum nasional dimasa datang akan lebih bertumpu pada sistem hukum tertulis yang 
diatur dalam peraturan perundang-undangan. Hukum adat dan hukum Islam secara 
berangsur-angsur akan terserap atau ditransformasikan ke dalam sistem hukum nasional 
yang didasarkan pada sistem peraturan perundang-undangan yang diimplementasikan 
kedalam berbagai peraturan pelaksanaan. Namun dalam hal ini tidak sama sekali berarti 
bahwa dimasa depan tidak akan ada lagi kaedah-kaedah hukum tidak tertulis. Hukum 
tidak tertulis akan tetap hadir atau tumbuh, baik dalam bentuk hukum adat, hukum 
kebiasaan, atau hukum Islam yang belum ditransformasikan kedalam hukuk tertulis 
serta berbagai hukum tidak tertulis yang bersumber pada yurisprudensi untuk memenuhi 
kebutuhan praktek hukum sehari-hari. 

Pandangan diatas dapat disetujui bahwa dewasa ini dengan kondisi masyarakat 
yang semakin kompleks maka hukum harus menjadi panglima dalam kehidupan 
masyarakat. Artinya kehadiran hukum untuk mengatur ketertiban dalam masyarakat, 
sehingga dalam melakukan interaksi atau hubungan-hubungan guna memenuhi 
kebutuhan hidup keseharian tetap terjadi keseimbangan hidup. Ketertibah dan kepastian 
hukum dalam kehidupan masyarakat hanya dapat terjaga manakal tujuan hukum berupa 
keadilan, kepastian dan kemanfaatan dapat dipertahankan oleh hukum itu sendiri. 
Walaupun dalam kehidupan sehari-hari ketiga tujuan hukum itu tidak mungkin dapat 
tercapai secara utuh secara bersamaan. 

Dalam hukum adat melakukan jual beli tanah tidak dilakukan dengan suatu surat 
karena peralihan hak atas tanah merupakan suatu perbuatan tunai dan terang. Sehingga 
dengan terjadinya kesepakatan dalam hal jual beli ataupun dalam bentuk lain untuk 
memindahkan atau meng-alihkan hak atas tanahnya, maka seketika itu pula perbuatan 
hukumnya selesai. Sebagaimana hal tersebut ditegaskan oleh Iman Sudiyat bahwa, 
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Transaksi tanah dilapangan hukum harta kekayaan merupakan salah satu bentuk 
perbuatan tunai yang berobyek tanah. Intinya adalah penyerahan benda (sebagai 
prestasi) yang berjalan serentak dengan penerimaan pembayaran tunai (seluruhnya, 
kadang-kadang sebagian selaku kontra prestasi) (Sudiyat, 1981). 

Hukum adat dalam pelaksanaan peralihan atau jual beli hak atas tanah yang 
dilakukan oleh sesama masyarakat mempunyai bentuk dan cara beragam namun tujuan 
akhir adalah beralihnya hak kepamilikan atas tanah yang menjadi obyek perbuatan 
hukum. Dalam hukum adat makna jual beli belum berarti bahwa hak atas tanah yang 
dialihkan tersebut akan dimiliki selamanya oleh pihak pembeli. Sebab dalam hukum 
adat dikenal adanya jual lepas, jual tahunan, jual gadai dan lain sebaginya yang 
kesemuanya bentuk tersebut berkonotasi dengan jual beli. Sehingga penegasan yang 
dikemukakan Adrian Sutedi bahwa transaksi jual beli tanah dalam sistem hukum adat 
mempunyai 3 muatan dapat dibenarkan. Adapun muatan-muatan yang dimaksud adalah 
sebagai berikut: 

1. Pemindahan hak atas tanah dengan dasar pembayaran tunai sedemikian rupa dengan 
hak untuk mendapatkan tanahnya kembali setelah membayar sejumlah uang yang 
pernah dibayarnya hal ini disebut dengan jual gadai, 

2. Pemindahan hak atas tanah atas dasar pembayaran tunai tanpa hak untuk membeli 
kembali, hal ini yang disebut dengan jual lepas (atau jual beli seperti dikenal 
sekarang). 

3. Pemindahan hak atas tanah atas dasar pembayaran dengan perjanjian bahwa setelah 
beberapa tahun panen dan tanpa tindakan hukum tertentu tanah akan kembali 
(Sudiyat, 1981; Sutedi, 2019). 

Oleh karena itu tujuan penulis setelah adanya penelitian maka dilanjutkan 
dengan pengabdian untuk memberikan penyuluhan hukum tentang Pertanahan 
dikaitkan denga PP Nomor 24 Tahun 1997. Diharapkan warga memperoleh 
pengetahuan yang benar tentang apa saja yang harus dikerjakan, diperhatikan dan 
dijadikan pedomana bilamana warga akan berusurusan dengan tanah agar tidak terjadi 
kesalah pahaman, penjualan dan pembelian tanah yang tidak menyalahi aturan yang 
ada. Diharapka calon pembeli tanah selalu mengidam-idamkan adanya sertifikat tanah 
Setiap adanya transaksi jual beli tanah. Karena zirawanSoerodjo bahwa sertifikat tanah 
merupakan surat tanda bukti yang berlaku Sebagai alat pembuktian yang kuat 
mengenai data fisik dan yuridis yang termuat di dalamnya sepanjang data fisik dan data 
yuridis tersebut sesuai dengan data yang ada Dalam surat ukur dan buku tanah yang 
bersangkutan (Soerodjo, 2003). 


Metode Penelitian 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan metode 
dialog, diskusi dan pelatihan kepada para warga masyarakat khayalak sasaran. Agar 
pendampingan dan pelatihan dapat berjalan dengan baik dan mencapai tujuan yang 
diharapkan, maka akan dilakukan pencatatan data di RT.003 Kelurahan Tanjungsari 
setempat untuk mencatat jumlah ibu rumah tangga. Selanjutnya data jumlah murid dari 
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Sekolah Dasar tersebut, akan digunakan untuk mengundang ibu rumah tangga setempat 
untuk hadir dalam kegiatan di RT.002 Kelurahan Tanjungsari, Kecamatan Tanjungsari, 
Kabupaten Bogor Secara rinci, tahapan yang akan di tempuh dalam pelaksanaan ini 
antara lain: 
1. Tahap Persiapan 

a) Proses perizinan kepada pihak Mitra 

b) Perolehan dan pengumpulan data 
2. Tahap Pelaksanaan 

a. Diskusi dengan mitra mengenai peran 

b. Diskusi dengan mitra mengenai solusi 

c. Dialog dengan Pemuda-pemuda usia sekolah tentang kehati-hatian dalam aktifitas 

jual beli tanah . 

3. Tahap Pelaporan 

a) Melaporakan kemajuan setelah diadakannya dialog dengan mitra. 

b) Mempublikasi dalam bentuk prosiding. 

c) Melaporkan laporan akhir. 


Hasil dan Pembahasan 
Tim Penelti akan menggambarkan yang sempat dipantau terutama Latar 
Belakang Desa Tanjungsari, suasana wilayah Desa Tanjungsari, terutama masalah 
gambaran Visi Desa, geografis, demografis, maupn perkembangan peminat bisnis 
pertanahan. Baik untuk dihuni oleh masyarakat itu sendiri maupun investasi tanah dan 
bangunan property di wilayah tersebut. Memaparkan jenis-jenis tanah di wilayah Desa 
Tanjungsari, serta menggambarkan model jual beli tanah dari system secara adat, 
yakni hanya dibuktikan dengan tanda pembayaran berupa kuitansi atau pernyataan di 
atas kertas segel dan disakasikan oleh tokoh adat/tokoh masyarakat menuju dan 
bergeser ke implementasi jual beli yang mengikuti Peraturan Pemerintah Nomor 24 
Tahun 1997 tentang Pendaftaran tanah sebgaiamana pelaksanaan Undang-Undang 
Nomor 5 Tahun 1960 tentang Ketentuan Dasar Pokok-Pokok Agraria, menentukan 
bahwa transaksi jual beli tanah harus dibuat di hadapan Pejabat Pembuat Akta Tanah 
(PPAT) : 
A. Desa Tanjung Sari: 
Desa merupakan kesatuan masyaraakat hukum yang memiliki batas-batas 
wilayah yuridis, demikian bilaman di dasarkan pada Undang-Undang Nomor 22 
Tahun 1999, bahwa desa berwenang untuk mengataur dan mengurus kepentingan 
masyarakat setempat yang diakui dan/atau dibentuk dalam system Pemerintah 
Nasional dan berada di Kabupaten Kota, sebagaimana dimaksud dalam Undang- 
Undang Dasar Negara Repuplik IndonesiaTahun 1945. Landasasn Pemikiran dalam 
pengaturan mengenai desa adalah keaneka ragaman, pertisipasi asli, demokrasi dan 
pemberdayaan masyarakat. 
Adanya wewenang untk mengatur kehidupan warga masyarakat, maka desa 
berpotensi besar untuk mengembangkan dengan cara menyusun Dokumen Rencana 
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Pembangunan Jangka Menengah Desa ( RPJM Desa) sebagai satu kesatuan system 
perencanaan pembangunan daerah/kabupaten secara partisipatif dan transparan. 
Walaupun penyusunan rencana pembangunan di desa dengan bebas dan merdeka 
demi kemajuan desa namun tetap penyusunannya berpedoman pada Dasar Hukum 
Penyusunan. 

B. Visi dan Misi Desa. 

Apapun isi rencana program dan kegiatan pembangunan yang akan 
dilakukan oleh Desa secara bertahap dan berkesinambungan, harus dapat 
menghantarkan visi dan misi calon kepala desa terpilih, juga diintegrasikan dengan 
keinginan bersama masyarakat desa dimana proses penyusunan dilakukan secara 
partisipasi mulai dari tigkat Dusun/RW sampai tingkat Desa. Adapun Visi Desa 
Tanjungsari adalah”Terwujudnya Masyarakat Desa Tanjungsari yang bertaqwa, 
berdaya dan terdidik menuju sejahtera 2019. 

C. Geografis: 

Desa Tanjungsari adalah salah satu desa di wilayah Kecamatan Tanjungsari 
Kabupaten Bogor dengan Luas Wilayah kurang lebih 760,15 Ha dan secara 
administrasi terbagi dalam 4 Dusun, 8 Rukun Warga (RW) dan 18 Rukun 
Tetangga(RT) dengan batas-batas Wilayah sebagai berikut: 

Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Pasirtanjung 
Sebelah Timur berbatasan dengan Desa dengan Simarasa 
Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Simarasa 
Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Sibadak. 

Jarak anatara Kantor Desa Tanjungsari ke : 


Ibu Kota Kecamatan Tanjungsari :0,5 KM 
Ibu Kota Kabupaten Bogor : 67 KM 
Ibu Kota Provinsi Jawa Barat :101 KM 
Ibu Kota Negara RI (Jakarta) : 80 KM 


D. Sejarah Terbentuknya Desa dan Pencatatan Agraria 

Desa Tanjungsari dalam sejarah berdiri dan dibentuk pada tahun 1960, sejak 
itulah ada pemerintahan desa dan diangkatnya kepala desa. Seperti halnya kepala 
desa pertama adalah Mochammad Basari, kepala desa yang terlama menjabat sebagai 
kepala desa yakni selama dua puluh tiga tahun (23) lamanya, dari tahun 1960-1983. 
Kemudian berturut-turut M.Naran dari tahun 1983-1984, selanjutnya AD Muchlis 
dari tahun 1985 sampai pada tahun 1983, kenmudian digantikan oleh maman 
Suherman, kemudian R. Setiawan yang menjabat kepala desa dengan singkat (tidak 
sampai satu tahun), dilanjutkan oleh HA. Cahya Winata 2001-2006, digantikan oleh 
Drs. Ahmad Kosasih hanya tidak lebih satu tahun, kemudian dilanjutkan oleh HA. 
Cahya Winata dari tahun 2007-2013, dan yang menjabat sekarang adalah Didi Rosidi 
sampai 2019. 

Sejak tahun berdirinya itulah pencatatan tanah dimulai, termasuk penomoran 
pertama kali Letter C, dan jenis-jenis hak pemilikan tanah lainnya. Sebagai jenis 
sumber daya alam yang ada di desa Tanjungsari yang ditemukan oleh Tim peneliti 
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Tanah Kas Desa 14,927, Lahan Pekarangan 297,673, Luas Persawahan 266,9, Tanah 
Perkebunan/Ladang 179,6, Tanah Perkantoran 0,25, Bangunan Sekolah 0,30, 
Sungai/Selokan 0,25, Tanah Kuburan Umum 0,25. 

E. Demografi 

Bilaman dikaitkan dengan sumber daya manusia, maka data Desa Tanjungsari 
Tahun 2017 di peroleh informasi bahwa jumlah laki-laki 3.362 atau 49,85%, 
Perempuan 3.381 atau 50,15 % dari jumlah penduduk Desa Tanjungsari atau dari 
jumlah total penduduk 6.743 orang. 

Adapun tingkat pendidikan penduduk Desa Tamansari tidak tamat SD 322, 
tamat SD 1.577, Tamat SLTP 952, tamat SLTA 152 orang, DI 2 dan SI baru 5 
(lima) orang. 

Adapun pekerjaan dan pencaharian warga Desa Tamansari, nampaknya 
mayoritas pekerjaan Rumah Tangga yang paling banyak yakni 1.331 orang, Bermata 
pencaharia Buru Tani 1.271 orang, pelajar 956 orang, petani 693, pekerjaan dan 
profesi bermacam-macam, seperti halnya ada TNI 1 orang, POLRI 2 orang, PNS 
Umum 5 orang, PNS Guru 9 orang, dukun Para Normal 5 orang, Wartawan 2 orang, 
Ustaz 25 orang, pedagang keliling 65 rang dan masih banyak profesi lainnya, 
sehingga potensi pekerja dan profesi berjumah 4. 663. 

Dari hasil wawancara tim peneliti dengan Bapak Sekdes Desa Tanjungsari, 
bahwa rata-rata warga bersemangat untuk bekerja dan bahagia dengan pekerjaan atau 
profesi yang ditekuninya sehingga dapat dikatakan bahwa selama ini belum ada 
warga yang pindah dari desanya ke daerah lain untuk mencari pekerjaan yang lebih 
menjanjikan. Terliahat Jumlah warga yang berumur kelompok tenaga kerja tidak 
menganggur, ini terlihat dari jumlah penduduk anak, pelajar dan dewasa berjumlah 
6.743 sementara kelompok pekerjanya berjumlah 4.663 orang. 

F. Sumber Daya Pembangunan 

Di Desa Tanjungsari ada 4 PAUD, TKA/TPA 1, SD Negeri 2, PKBM 1, 
Pondok Pesantren 2. Sementara Sarana Keagamaan di Desa Tanjungsari ; ada 
Mesjid Jami 10 buah, Langgar tersebar 24 buah, dan Pondok Pesantren di RT. 
015/008,013/007. 

Di Desa ini juga tersebar penggerak ekonomi seperti Warung 45 buah, Toko 
28 buah, Pengemudi ojek 25 orang, Pertukangan 20 tempat, Counter pulsa 14 
tempat, Kios Bensin 21 tempat, Bengkel 11, Penggilingan padi 8 pabrik, Tambal 
ban 10 tempat, , penjual masakan matang 8 lokasi, dan masih banyak sarana tempat 
usaha kecil-kecilan yang menunjang pergerakan denyut jantung ekonomi di Desa 
Tanjungsari. 

Di DesaTanjungsari juga dilengkapi Sarana Olah Raga, seperti Sepak Bola 3 
lapangan, Lapangan Bola Volly 4 lapangan, Lepang Tenis Meja 4 meja, Lapang 
Bulu Tangksi 2 lokasi. 

Desa Tanjungsari Juga dilengkapi dengan kegiatan Jenis Kesenian da 
Budaya, seperti halnya Pencak Silat, organ tunggal dan Mawaris. 

G. Tanah dan Potensi Ekonomi Desa Tanjungsari 
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Gambaran geografis berbukit nan indah karena dikelilingi bukit subur dan 
gunung yang menghijau. Di atas bukit merupakan lokasi asset harta karun yang 
bertebaran. Terilihat dari berbagai hasil tanaman perkebunan kebun kopi, aren yang 
menghasilkan gula anau, juga pohon pohon duren serta pohon rambutan. Di lereng- 
lereng sawah yang penuh tanaman padi, di sela-sela lereng sawah yang bertingkat- 
tingkat, nampak warung-warung yang berderet dan restaurant yang menyajikan 
beraneka ragam makanan dan ikan air tawar. Disamping restauran ada kolam ikan 
yang isinya ikan mujair, ikan emas, sehingga para pendatang dan tourist menikmati 
lezatnya makanan dan ikan berserta lezatnya sambel dan aneka ragam sayur dan 
buah-buahan. Di wilayah ini dikenal dengan nama bukit Lendong adalah sebuah 
bukit berketinggian 700 meter di atas permukaan laut yang berada di bagian timur 
Bogor, tempatnya di daerah Tanjungsari, Kecamatan Tanjungsari , Kabupaten Bogor. 
Siapa sangka di atasnya terdapat harta karun yang sangat melimpah. Terhampar 
luas kebun kopi jenis Rebusta. Sekitar 400 hektar luasnya penuh dengan kopi. Kopi 
ini sering disebut kopi Lendong seperti tempat pembudidayaannya yaitu bukit 
Lendong, sudah diproduksi kopi lokal tersebut dengan kemasan standar baku untuk 
berkompetisi dengan kemasan-kemasan kopi seperti Kapal Api. Di Desa Tanjungsari 
juga sudah dikemas dengan merek Roasting and Distribution LENDONG Coffee 
Roasted Produced by Kelompok Guna Tadi Abadi Desa Tanjungsari Kecamatan 
Tanjungsari Kabupaten Bogor dengan Jargon “BANGGA KOPI BOGOR”. 

Letak wilayah ini sangat setrategis karena lokasinya berada di titik lalulintas 
yang dilewati warga kota dari Jakarta menuju kota-kota kecil seperti Cianjur dan 
Bandung sehingga kendaraan ramai walaupun padat tetapi lancar. 

Fenomena pertumbuhan penduduk dari tahun ke tahun yang semakin 
meningkat membuat perkembangan di Indonesia juga menjadi meningkat mengikuti 
pertumbuhan penduduk tersebut. Tingginya laju pertumbuhan ini membuat 
perkembangan atau permintaan akan perumahan juga meningkat. Kebutuhan 
perumahan bagi seluruh lapisan masyarakat baik dari kalangan bawah hingga 
menengah ke atas merupakan salah satu kebutuhan pokok yang harus dipenuhi 
dengan sebaik-baiknya saat ini. Menurut sebagian orang apabila tidak memiliki 
rumah belumlah terpenuhi segala kebutuhannya dengan sebaiknya baiknya, sehingga 
membawa konsekuensi akan semakin banyak hunian yang dibangun oleh pemerintah 
ataupun pihak sewasta, salah satunya perumahan-perumahan yang tentunya 
membutuhkan lahan yang strategis yang memenuhi persyaratan ruang yang memadai 
untuk dihuni. Demikian pula situasi Tanjungsari yang sudah mulai diincar oleh 
pengusaha dari dalam maupun dari luar Desa Tanjungsari, seperti dari Jakarta, 
Bekasi dan daerah lain. Ada per-indifidu maupun perusahaan untuk membangun 
rumah tunggal, perumahan, maupun bangunan-bangunan yang multi fungsi untuk 
usaha dan bisnis. 

Mengingat semakin berkembangnya pengaruh perkembangan ibu kota 
Jakarta, Bogor dan bandung, Warga kota cenderung gerah dan dan sudah padat, 
mereka semakin terjepit dan kekurangan ruang dan tempat untuk hidup dan berusaha 
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sehingga wilayah ini banyak dikunjungi warga dari berbagai arah daerah di 
sekitarnya. Seperti dari Jakarta, bandung, Bogor dan Bekasi. Sebagian mereka 
mencari rumah, tempat hunian atau property. Pembeli tidak hanya untuk ditempati 
langsung atau dihuni namun sebagaian mereka mengadakan strategi bisnis untuk 
investasi ke depan. 

Demikian perkembangan yang terjadi sehingga sudah mulai ada transaksi 
atau jual beli antara pemilik tanah dengan pembeli tanah. Peneliti menyoroti adanya 
lahan tanah atau pemilikan tanah dari warga yang dilatarbelakangi dari bermacam- 
macam jenis tanah. Diantaranya: 

Tanah ulayat, Girik, Tanah Garapan, Eigemdom verponding (Biasa dikenal 
adanya tanah-tanah yang statusnya masih tanah-tanah hak barat yang belum 
dikonversikan menjadi tanah hak Indonesia), maupun tanah bersama warga 
masyarakat hukum adat. Dan bagaimana status tanah tersebut dikonversikan nya 
menjadi tanah dengan status yang lebih jelas. Di Desa Tanjung Sari ditemukan ada 
beberapa istilah tanah: 

1. Tanah Girik: 

Pengertian girik adah suatu ha katas sebuah tanah, dimana masih 
berbentuk Surat Keterangan Tanah dari pihak kelurahan dan kecamatan yang 
merupakan bukti penguasaan atas tanah, bukan sebagai bukti pemilikan, 
melainkan hanya sebagai identitas pembayar pajak atas tanah yang dikuasainya. 
Tim menilai bahwa girik hanya sebagai tanda bukti pembayaran pajak atas tanah 
tidak merupakan tanda pemilikan ha katas tanah. Bilmana ada orang aatau pihak 
yang memiliki sertifikat maka pemegang surat sertifikatlah yang memiliki klaim 
hak kebendaaan yang lebih kuat, selama sertifikat tersebut tidak palsu atau 
diterbitk oleh pihak yang tidak berwenang. Perlu diketahui bahwa girik 
merupakan hak lama atas tanah yang dikuasai, tidak hanya berasal dari tanah hak 
adat, namun bisa juga dari tanah milik barat, seperti: eidendom, erfpacht dan 
opstaal. 

Hal ini perlu disosialisasikan di tengah masyarakat, karena telah dijelaskan 
bahwa masyarakat Indonesia harus melakukan konversi terhadap tanah-tanah hak 
lama dari hak adat, seperti girik, petok D atau Ketitir dan sebagainya. Yang 
diakui kuat sebagai pemilik tanah hanyalah yang sesuai UUPA Nomor 5 Tahun 
1960, hanya auntuk sertifikat hak atas tanahlah yang merupakan bukti pemilikan 
yang kuat dan sah. Adapun orang atau pihak yang memegang surat Girik dan 
surat Keterangan dari Kepala desa/Kelurahan seperti Girik dan Surat Keterangan 
lainnya, hanyalah merupakan dasar atau persyaratan awal untuk pengajuan 
perubahan dari tanah hak lama menjadi ha katas tanah yang berbentuk Seritifikat 
Hak Milik (SHM). 

Dasar Hukum Girik : 

a. Undang-Undang No 5 Tahun 1960 tentang Peraturan Dasar Pokok-Pokok 
Agraia 
b. Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 1997 tentang Pendaftaran Tanah. 
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Adapun cara pengurusan pembelian tanah girik : 

a. Pastikan dulu bahwa girik yang dipakai adalah girik asli, 

b. Bukti pembayaran Pajak Bumi dan Bangunan (PBB)dari sipemilik girik; 

c. Surat keterangan bahwa tanah tersebut tidak berada di dalam sengketa dari 
Kelurahan/ Kecamatan atau Kepala Desa, 

d. Surat keterangan riwayat tanah dari Kelurahan /Kecamatan atau Kepala Desa 
(dari mana dan siapa saja pemilik tanah tersebut sebelumnya sampai saat ini) 

e. Surat keterangan dari Kelurahan/ Kecamatan atau Kepala Desa bahwa tanah 
tersebut tidak diperjual belikan kepada siapapun, 

f. Tidak sedang dijaminkan kepada pihak lain. 

2. Tanah Bengkok: 

Di samping adanya istilah Tanah Benkok juga ada juga nama lain yang 
dimiliki desa sebagai tanah adat atau tanah asal-usul yang sudah menjadi hak 
milik desa sebelum Negara Kesatuan Republik Indonesia lahir pada tahun 1945. 
Di Sumatra Barat maupun negeri di Maluku memiliki tanah adat /ulayat, baik 
ulayat keluarga, ulayat suku maupun ulayat nagari dan ulayat negeri. Di apulau 
Jawa di kenal adanya berbagai jenis seperti jenis asal usul: titisoro untuk gaji para 
guru, pangonan untuk gembala ternak, sengkeran untuk pelestarian tanaman 
langka, segahan untuk jamuan tamu dari luar yang datang ke desa, dan palungguh 
atau bengkok untuk penghasilan kepala desa dan pamong desa, tanah kuburan, 
maupun tanah-tanah lain untuk fasilitas umum. Namun karena perkembangan 
pembangunan sehingga lambat laun banyak jenis tanah yang hilang dan tidak lagi 
dikenal apakah itu untuk pembangunan yang diminta sendiri oleh pemerintah 
untuk membangun fasilitas public. Dari sekian tanah desa, yang masih tersisa 
dalam jumlah besar adalah tanah Bengkok atau Tanah Palungguh. 

Tanah Bengkok itu merupakan Kekayaan Desa yang berupa tanah Desa 
tidak diperbolehkan dilakukan pelepasan hak kepemilikan kepada pihak lain, 
kecuali diperlukan untuk kepentingan umum. Pelepasan hak kepemilikan tanah 
desa dilakukan setelah mendapat ganti rugi sesuai harga yang menguntungkan 
desa dengan memperhatikan Nilai Jual Objek Pajak (NJOP). Jadi praktek jual beli 
tanah bengkok untuk kepentingan pribadi itu merupakan suatu pelanggaran 
hukum. Sedangkan menurut pakar tanah bengkok/tanah asset desa tentu tidak 
bisa dilepaskan dari tanah masyarakat adat setempat. Bagi masyarakat hukum 
adat, maka tanah mempunyai fungsi fungsi yang sangat penting. Tanah 
merupakan tempat dimana warga masyarakat hukum adat bertempat tinggal, 
dan tanah juga memberikan kehidupan baginya. 

Pengaturan tentang Tanah Bengkok tersebut dimulai dari Peraturan 
Menteri Dalam Negeri Nomor 1 Tahun 1982, tentang Sumber pendapatan dan 
Kekayaan Desa Pengurusan dan pengawasannya. Dalam Pasal 3 dinyatakan 
bahwa yang disebut kekayaan desa terdiri dari: Tanah kas desa, termasuk tanah 
bengkok, Pemandian umum yang diurus oleh desa, Pasar Desa, obyek-obyek 
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rekreasi yang diurus oleh desa, bangunan milik desa dan lain-lain kekayaan milik 
pemerintah desa. 

Mengenai pengaturan pelepasan tanah bengkok sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) ditetapkan dengan Keputusan Kepala Desa. Keputusan Kepala Desa 
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) diterbitkan setelah mendapat persetujuan 
BPD dan mendapat ijin tertulis dari Bupati/ Walikota dan Gubernur. Menurut 
informasi dari Sekdes Desa Tanjungsari, bahwa istilah Tanah Bengok di Desa 
Tanjungsari tidak begitu dikenal. Tetapi di Desa ini ada dikenal dengan istilah 
Tanah Kas Desa, hutan Rakyat, tanah kuburan umum dan Tanah Hibah 
Masyarakat. 


. Tanah Ulayat 


Tanah ulayat adalah bidang tanah yang dia atasnya terdapat hak ulayat dari 
suatu masyarakat hukum adat tertentu. Hak ulayat adalah kewenangan yang 
menurut hukum adat, dimiliki oleh masyarakat hukum adat atas wilayah tertentu 
yang merupakan lingkungan warganya, yang menurut hukum adat, dimiliki oleh 
masyarakat hukum adat atas wilayah tertentu yang merupakan lingkungan 
warganya. Kewenangan itu seprti halnya memperbolehkan masyarakat adat untuk 
mengambil manfaat yang ada di wilayah tersebut, termasuk sumber daya alam, 
termasuk tanah, dalam wilayah tersebut dimanfaatkan sebagai kelangsungan 
hidupnya. Jadi memang ada hubungan yang turun temurun yang terjalin 
hubungan secara lahiriah dan batiniah yang berlangsung dan tidak terputus antara 
masyarakat hukum adat tersebut dengan wilayah yang bersangkutan. 

Tanah Ulayat adalah tanah bersama para warga masyarakat hukum adat 
yang bersangkutan. Hak penguasaan atas tanah masyarakat hukum adat dikenal 
dengan Hak Ulayat . Hak ulayat merupakan serangkaian wewenang dan 
kewajiban suatu masyarakatn hukum adat, yang berhubungan dengan tanah 
yangterletak dalam lingkungan wilayahnya. UU No. 5 Tahun 1960 atau UU Poko 
agrarian (UUPA) mengakui adnya Hakm Ulayat (Indonesia & Indonesia, 1960). 
Pengakuan itu disertai dengan 2 (dua) syarat yaitu mengenai eksistensinya dan 
mengenai pelaksanaannya . Berdasarkan Pasl 3 UUPA, hak ulayat diakui 
“sepanjang menurut kenyataannnya masih ada” 

Dengan demikian selama itu ada kenyataannya di lapangan makanya 
tanahn ulayat tidak boleh sama sekali dialihkan menjadi tanah hak milik. 
Bilamana ditemukan di walayah tersebut masih ada masyarakat hukum adat, 
dengan bukti masih adanya warga masyarakat adat yang diatur oleh hukum adat 
yang berlaku dan masih aktifnya tokoh-tokoh adat atau masih adanya kepala adat 
bersangkutan. 

Dasar Hukum: 

a. Undang-Undang No. 5 Tahun 1960 tentang Peraturan Dasar Pokok-pokok 
Agraria 

b. Peraturan Menteri Negra Agraria/Kepala Badan Pertanahan Nasional No. 9 
Tahun 1999 tentang Tata Cara Pemberian dan Pendaftaran Hak Atas Negara 
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dan Hak Pengolahan jadi tanah Ulayat. Tidak dapat dialihkan menjadi tanah 
hak milik apabila Tanah Ulayat tersebut menurut kenyataan masih ada , 
misalnya dibuktikan dengan adanya masyarakat hukum adat bersangkutan atau 
kepala adat bersangkutan. Begitupula sebaliknya, Tanah Ulayat dapat 
dialihkan menjadi tanah hak milik apabila Tanah Ulayat tersebut menurut 
kenyataannya tidak ada atau statusnya sudah berupa menjadi “Bekas Tanah 
Ulayat” 

Status tanah ulayat dapat dijadikan sebagai hak milik perorangan apabila 
status Tanah Ulayat tersebut sudah menjadi “Tanah Negara”. Menurut Sekdes 
Desa Tanjungsari bahwa Tanah ulayat tersebut sebelum tahun 1960 menjadi 
tanah-tanah yang digarap oleh warga, setelah adanya Undang-Undang Pokok 
Agraria Tahun 1960 maka dianjurkan untuk melapor kepemerintah untuk didaftar. 
Mengingat bahwa pada tahun 1960 awal lahirnya Desa Tanjungsari secara formal, 
dengan kepala desa pertamanya adalah Mochammad Basari (1960-1983) Kepala 
Desa yang terlama menjabat sebagai Kepala Desa sampai saat ini. Sebelum desa 
didirika secara formal, di wilayah ini sudah ada lokasi tanah yang disebutnya 
Hutan Rakyat. 

4. Tanah Garapan 

Jenis tanah ini banyak ditemukan di wilayah Indonesia, adapun tanah 
garapan tersebut merupakan tanah yang belum dilekati sesuatu hak dan dikerjakan 
atau diambil manfaatnya oleh pihak lain. Pihak lain ini dinamakan penggarap, 
dimana penggarap ini dinamakan penggarap. Tentunya ada ketentuan-ketentuan 
yang mengaturnya sampai bisa memohonkan sesuatu ha katas tanah untuk 
menggarap. Arti tanah garapan adalah tanah Negara (perkebunan dan sebagainya) 
yang digarap oleh penduduk untuk ditanami padi dan tanaman lainnya. 

Definisi tanah garapan menurut Kepala Badan Pertanahan Nasional (BPN) 
Nomor 2 Tahun 2003 tentang Norma dan Standar Mekanisme Ketatalaksanaan 
Kewenangan Pemerintah di Kabupaten /Kota (“SK Kepala BPN”) adlah sebidang 
tanah yang sudah atau ataubelum dilekati dengan sesuatu hak yang dikerjakan 
dan dimanfaatkan oleh pihak lain baik dengan persetujuan atau tanpa jangka 
waktum tertentu. 

Mengenai penggarap yang berusaha untuk merubah statusnya menjadi hak 
milik, tentunya harus melalui proses pengecekan lebih lanjut. Seperti halnya 
apakah tanah garapan itu sudah dilekati hak atau dengan sesuatu hak, jika hak 
tersebut adalah hak milik tentunya tidak bisa didaftarkan menjadi hak milik oleh 
penggarap. Karena sesuai dengan Pasal 20 Ayat (1) UUPA hak milik adalah hak 
terkuat dan terpenuh. Kecuali hak milik tersebut sudah jatuh kepada Negara sesuai 
dengan pasal 27 huruf a UUPA. Tanah garap yang tidak dilekati dengan sesuatu 
hak, bisa langsung didaftarkan menjadi Hak Milik dengan memperhatikan 
Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 1997 tentang PendaftaranTanah (“PP 
24/1997”). 

Dasar hukum: 
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a. Undang-Undang No. 5 Tahun 1960 tentang Peraturan Dasar Pokok-pokok 
Agraria (UUPA) 

b. Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 1997 tentang Pendaftaran Tanah. 

c. Keputusan Kepala badan Pertanahan Nasional (BPN) Nomor 2 Tahun 2003 
tentang Norma dan Standar Mekanisme Ketatalaksanaan Kewenangan 
Pemerintah di Bidang Pertanahan yang dilaksanakan oleh Pemerintah 
Kabupaten/Kota. 

Status tanah garapan menjadi SHM (Sertifikat Hak Milik) bisa didaftar kan 
menjadi SHM, karena tanah garapan bukan merupakan jenis hak kepemilikan 
tanah yang diatur UUPA. Untuk tanah garapan yang belum dilekati dengan suatu 
hak, bisa langsung didaftarkan menjadi Hak Milik. 

5. Egendom Verponding 

Hak Egendom Verponding (EV) ini merupakan hak tanah yang bersal dari 
haka-hak Barat. Artinya ini merupakan hak milik tetap atas tanah dan 
Verponding adalah surat tagihan pajak atas tanah atau tanah dan bangunan 
dimaksud. Istilah Hak Agendom merupakan sisa-sisa produk hukum pertanahan 
pada zaman penjajahan colonial Belanda yang artinya hak kepemilikan. 
Eigendom Verponding dari perspektif peraturan perundang-undangan di bidang 
agraria. Berdasarkan kamus hukum, yang dimaksud denga “eigendom” adalah 
milik mutlak. Sedangkan Verponding diartikan harta tetap. Adapun eigendom 
verponding adalah hak tanah yang bersal dari hak-hak barat. Yang membedakan 
dari tanah hak eigendom lainnya ialah adanya hak-hak pada pemiliknya, yang 
bersifat kenegaraan, yang dahulu disebut landheerlijke rechten, kemudian 
diindonesiakan menjadi “hak-hak pertuanan” 

Dijelaskan bahwa di dalam Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang 
Peraturan Dasar Pokok-Pokok Agraria bahwa hak eigendom atas tanah yan ada 
saat berlakunya UUPA menjadi hak milik. Ketentuan konversi tersebut berlaku 
selama pemilik hak eigendom atas tanah tersebut memenuhi persyaratan 
sebagaimana yang diatur dalam Pasal 21 UUPA. Hanya saja yang perlu difahami 
bahwa tidak semua hak eigendom atas tanah selalu dapat dikonversikan menjadi 
hak milik. Karena ada ketentuan-ketentuan yang mengatur konversi hak eigendom 
atas tanah menjadi hak pakai, hak guna bangunan, maupun guna usaha. 
Berdasakan Pasal 22 ayat (2) UUPA, dapat diketahui bahwa salah satu terjadinya 
hak milik adalah karena undang-undang. Sehingga, ketentuan konversi dalam 
UUPA, yang menentukan bahwa hak egeindom atas tanah sejak berlakunya 
UUPA menjadi hak milik merupakan salah satu dasar tejadinya hak milik. 
Meskipun demikian, perlu diperhatikan bahwa Pasal 23 UUPA memberikan 
suatu pengertian bahwa hak milik, demikian pula setiap peralihan, hapusnya, dan 
pembebanannya harus didaftarkan menurut ketentuan peraturan perundang- 
undangan. Hak eigendom menjadi hak milik bila di dasarkan pada UUPA. Dapat 
disimpulkan bahwa hak egeindom atas tanah tersebut pada dasarnya tunduk pada 
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pengaturan dalam Pasal 23 UUPA, yaitu ketentuan yang mengatur mengenai 
pendaftaran hak milik. 

Memperhatikan ketentuan yang harus ditaati dalam rangka memperoleh 
hak yang pasti, maka pendaftaran tersebut penting dan diperlukan. Mengingat 
adanya perubahan system lama menuju ke system hukum yang baru, eigendom 
adalah bersumber dari system yang mesih menggunakan hukum perdata barat, 
yang tentunya masih menggunakan hukum perdata barat serta hukum agrarian 
yang pada sasat itu disusun berdasarkan tujuan dan sendi-sendi dari pemerintah 
jajahan. 

Untuk keperluan pendaftaran hak, hak atas tanah yang berasal dari 
kenversi hak-hak lama dibuktikan dengan alat-alat bukti mengenai adanya hak 
tersebut berupa bukti-bukti tertulis, keterangan saksi dan/atau, pernyataan yang 
bersangkutan yang kadar kebenarannya oleh Panitia Ajudikasi dalam pendafatran 
tanah secara sistematik atau oleh Kepala Kantor Pertanahan dalam pendaftaran 
tanah secara sprodik, dianggap cukup untuk mendaftar hak, pemegang hak dan 
hak-hak pihak lain yang membebaninya. 

Dasar Hukum: 

a. Undang-Uandang No. 72 Tahun 1958 tentang Pajak Verponding Untuk Tahun- 
Tahun 1957dan berikutnya. 

b. Peraturan Pemerintah No, 24 tahun 1997 tentang Pendaftaran tanah. 

Tanah Egendom Verponding yang disebut di atas nampaknya tidak dikenal 
di desa ini. 

6. Letter C 

Tim Peneliti juga meluangkan perhatian untuk menelusuri penting dan 
strategisnya instrument birokrasi dan administrasi pertanahan yang dijadikan 
dasar riwayat, di dalam Letter C ini akan mendapatkan gambaran riwayat 
penguasaan tanah dari masa awal hingga saat ini. Pembuktian adanya relevansi 
tanah dengan nama yang tertera di dalam bukuh C tersebut, terutama dalam 
pemilikan dan penguasaan tanah tersebut. 

Saat pertemuan dengan Kepala Tanjung Sari Desa Tim peneliti bertanya 
tentang Lekter C dan pentingnya sebagai alat untuk menelusuri pertanahan di 
desa. Buku C atau lekter C ini tidak ditemukan di Kantor Kepala Desa. Menurut 
Kepala Desa waktu itu Lekter C atau buku C itu dipegang oleh Sekeretaris Desa 
(SEKDES,). Perlu diperjelas Buku C adalah buku yang disimpan aparatur Desa 
biasanya Sekretaris Desa (SEKDES). Buku ini biasa juga disebut Pepel yang 
biasanya dipakai untuk mengurus pajak untuk keperluan pembayaran pajak pada 
Jaman Penjajahan Kolonial Belanda, dan sekarang dapat dijadikan bukti 
kepemilikan atas tanah karena tanah yang tercatat dalam buku tersebut sudah 
dikuasai bertahun-tahun , atas dasar itulah notaris maupun petugas di Kantor 
Pertanahan dapat melihat siapa yang berhak atas kepemilikan tanah yang belum 
berstipikat di suatu desa, biasanya isinya Buku C yang lengkap terdiri dari: 
Nomor Buku C, Kohir, Persil, Kelas Tanah, adalah suatu letak tanah dalam 
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pembagiannya atau disebut juga (Blok) Kelas Desa, maksud dari kelas desa 
adalah suatu kelas tanah yang dipergunakan untuk membedakan antara darat dan 
tanah sawah atau diantara tanah yang produktif dan non produktif ini terjadi pada 
saat menentukan pajak yang akan dipungut, Daftar Pajak Bumi yang terdiri atas 
Nilai Pajak, Luasan Tanah (dalam meter persegi) dan Tahun Pajak. Nama Pemilik 
Letter C, Nama Pemilik ini merupakan nama pemilik awal sampai pemilik 
terakhir, Nomor urut pemilik, Nomor bagian persil; Tanda Tangan dan stempel 
Kepala Desa/ Kelurahan. Dan Letter C adalah kutipan dari Buku C yang diperoleh 
dari kantor desa dimana tanah itu berada. Letter C ini merupakan tanda bukti 
bahwa tanah yang dikuasainya memiliki catatan yang berada di Kantor 
Desa/Kelurahan. Untuk mengetahui bagaimana perkembangan Letter C menjadi 
bukti kepemilikan tanah. 

Menurut keterangan Sekertaris Desa Tanjungsari, bahwa keistimewaan 
Letter C adalah nomor pendaftaran tidak pernah berubah, yang berubah adalah 
nama pemilik yakni dari nama pemilik nama ke pemilik baru, tanah yang dijual 
atau keterangan bahwa ada yang berkurang atau bertambah dari keterangan 
langsung pemilik tanah dengan disakasikan oleh tokoh-tokoh masyarakat yang 
sudah menjadi kebiasaan untuk dihadirkan setiap adanya transaksi jual beli tanah. 
Setelah itu dicatat oleh Sekdes di dalam Buku C atau letter C tersebut. Letter C 
terdata dan tercatat sejak berdirinya Desa Tanjungsari pada tahun 1960. 

Adapun kekurangannya Buku C karena sering ada pencatatan yang tidak 
akurat dan adanya penulisan yang salah atau kabur, karena mungkin saja lamanya 
buku tersebut atau adanya ketidak jelasan saat data tersebut ditulis atau dicatat. 
Kutipan buku Letter C seperti girik, kekitir, petuk D, inilah yang dipegang dan 
dikuasai oleh pemilik tanah. Untuk menjaga objektinya data di buku C maka yang 
aktif mencatat adalah perangkat desa/kelurahan yang mencatat peristiwa hukum 
yang terjadi setiap ada perbuatan hukum. Seperti apakah Hibah, Jual beli, waris, 
bagi hasil dan sebagainya. Ketentuan mengenai Letter C sebagai bukti pendaftaran 
tanah diatur dalam Pasal 3 Peraturan Menteri Pertanian dan Agraria No. 2/1962 
mengenai Surat Pajak Hasil Bumi/ Verponding Indonesia atau surat pemberian 
Hak dan Instansi yang berwenang, dalam peraturan ini diatur bahwa sifat yang 
dimiliki Letter C, jadi Letter C merupakan bukti awal/pemula untuk mendapatkan 
tanda bukti hak katas tanah secara yuridis yaitu sertifikat. 


. Petok D 


Seritifikat Tanah Petok D atau masyarakat awam menyebutnya letter C, 
istilah ini muncul pada zaman penjajahan Belanda saat itu dikenal pencatatan 
tanah pada tingkat kelurahan yang biasa disebut kretek desa. Adapun tujuan 
Belanda saat itu untuk mempermudah menelusuri pemilik atas bidang tanah 
untuk ditelusuri pembayaran upetinya ke VOC, bilaman ada pembayaran maka 
diberikan tanda pembayaran upeti saat iini dikenal PBB. Seiring dengan 
perkembangan setelah kemerdekaan kekuatan hukum pemegang hak letter C ini 
semakin melemah, kekuatan hukumnya diragukan dan rawan dipalsukan bahkan 
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digandakan. Gambaran ini dapat dilihat dari dunia Perbankan tidak lagi mudah 
menerimanya sebagai surat tanah kepemilikan yang bisa dijadikan jaminan untuk 
mengambil kredit dari perbankan, karena banyaknya juga upaya-upaya yang tidak 
lagi asli dan benar didalam pembuatan Petok D tersebut. Sistem administrasi 
pencatatan di kretek desa yang sudah sangat tidak relevan lagi di era ke kinian. 
Mungkin saja ada yang menerimanya tetapi sangat rendah penilaiannya, sehingga 
yang menjadi anjuran adalah warga pemilik Petok D, Letter C diharapkan untuk 
meningkatkan sertifikat tanah petok D ke Hak Milik. 
8. Model Jual Beli Tanah di Desa Tanjungsari 

Dikarenakan kebutuhan dana kepentingan seperti adanya hajatan yang 
membutuhkan dana, dan penambahan modal kerja sehingga warga menjual 
tanahnya kepada warga yang menginginkan tanahnya, apakah itu sesama warga 
desa atau ada warga pembeli dari luar desa. Biasanya warga secara adat saja 
untuk berteransaksi jual beli tanah, dengan cara mendatangi RT, RW dan Kepala 
Desa untuk mengemukakan maksud dan tujuannya, yakni akan adanya niat untuk 
menjual tanahnya. Kebanyakan warga Desa Tanjungsari hanya memiliki catatan 
pemilikan tanah dari dasar pencatatan Letter C sebagai dasar untuk dibuatkan 
surat keterangan dari Kepala Desa. Akte Jual Beli cukup dengan materei 
kemudian disaksikan oleh Tokoh Msyarakat/Kepala Adat. 

Menurut pengakuan perangkat desa di Desa Tanjungsari bahwa 
kebanyakan warga hanya bertahan pada data yang ada di Letter C dengan tidak 
menjadikan suatu kewajiban yang harus diusahakan oleh mereka untuk 
mengubahnya hak kepemilikan atas tanah yang masih berbentuk Girik, Petok D 
dan sejenisnya menjadi Seritifikat Hak Milik atas tanah yang dikuasainya. Mereka 
baru mendatangi Kantor Desa bilamana ada hajatnya untuk bertransaksi. Menurut 
Kepala Desa Tanjungsari bahwa ada kebiasaan yang perlu dirubah yakni masih 
adanya warga yang berperinsip bahwa Surat Keterangan yang berlandaskan Letter 
C atau Girik bahkan hanya Keterangan dan pengakuan dari Tokoh Masyarakat 
sudah cukup, tidak perlu lagi mengurusnya suarat tanah yang berbentuk Surat Hak 
Milik yang menurut mereka ada biaya yang harus dipersiapkan, waktu dan 
pengurusannya berbelit-belit. Sehingga warga yang akan berteransaksi jual beli 
tanah baru berusaha untuk mendatangi dan menemui perangkat desa di Kantor 
Desa untuk diuruskan Surat-Surat Tanah yang terkait Jual Beli. Masih minimnya 
minat untuk ber-upaya untuk mengurus dan merubah model jual beli tanah secara 
adat atau kebiasaan yang sudah lama terjadi. 

Pihak pembeli dari warga di luar Desa Tanjungsari cenderung bersungguh 
sungguh untuk mengurus kelengkapan administrasi pertanahan yang bisa 
dipegang sebagai surat sah dan valid sebagai pegangan surat-surat tanah yang 
cukup kuat untuk membek-up suatu pemilikan tanah. Terutama pembeli tanah dari 
luar seperti dari Jakarta dan Bekasi dan daerah lainnya. 

Namun sejak lima tahun belakangan ini ada perubahan sikap warga dalam 
hal jual beli secara adat. Di samping adanya upaya pemerintah untuk mengadakan 
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program sosialisasi Sadarkum atau sadar hukum terutama yang berkaitan dengan 
perkembangan hukum agraria dan sengketa-sengketa tanah yang muncul karena 
surat-surat pemilikan tidak kuat dan lemah sebagai dokumen pemilikan dan 
penguasaan tanah. 

Juga karena seiring dengan perkembangan yang ada terutama sikap 
lembaga keuangan sebagai pihak kredior yaitu dunia perbankan yang tidak lagi 
terlalu berminat untuk menerima jaminan untuk meminjam uang di Bank dengan 
jaminan surat tanah yang berupa keterangan dari Kepala Desa yang hanya 
berdasarkan pada Girik maupun keterangan dari Letter C. Saat ini menurut Sekdes 
sudah mencapai lima puluh persen yang sadar akan pentingnya surat-surat tanah 
yang masih berbentuk Surat Keterangan yang berdasarkan Letter C, Petok D dan 
sejenisnya ditingkatkan menjadi Sertifikat Tanah Hak Milik yang sah dari badan 
Pertanahan. 

Hasil yang dicapai peneliti yang dilanjutkan dengan kegiatan pengabdian 
masyarakat Penyuluhan Pendaftaran mereka sedikit demi sedikit walaupun tidak secara 
total namun inti persoalan tentang Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 1997 
tentang Pendaftaran Tanah sebagaimana pelaksana Undang-Undang Nomor 5 Tahun 
1960 tentang Ketentuan Pokok-Pokok Agraria, menentukan bahwa transaksi jual beli 
tanah harus dibuat dihadapan Pejabat Pembuat Akta Tanah (PPAT). 

Luaran yang dicapai : 

1. Memahami mekanisme jual beli tanah 

2. Mengetahui pembayaran PBB yang diakibatkan dari jual beli tanah 

3. Mereka menyadari kepastian hukum status tanah dengan sertifkat tanah 

4. Mereka memahami dan resiko ketidak pastian status sebidang tanah secara hukum. 


Kesimpulan 

Sudah menjadi keyakinan dan pegangan hidup dalam transakasi jual beli tanah 
bagi Warga masyarakat Desa Tanjungsari Kecamatan Tanjungsari bahwa jual beli tanah 
yang penting ada pembayaran di hadapan Kepala Desa dan disaksikan oleh tokoh-tokoh 
masyarakat, Seperti Tokoh Adat dan disksikan oleh sebagian masyarakat dirasa dan 
diyakin sudah aman. Jadi ada semacam saling tahu sama tahu diantara mereka yang 
sangat akrab dan dekat di Desa karena ikatan kekeluargaan di Desa sangat tinggi dan 
etarat. Dehingga tidak mungkin ada pengingkaran atau penipuan tentan pelaksanaan 
transaksi jual beli tanah. 

Pengetahuan warga masih minim Dalam hal memahami apa yang dimaksud dan 
tujuan penerapan Peraturan Pemerintah No, 24 tahun 1997 tentang Pendaftaran tanah, 
belum memahami bagaimana resiko pemilikan tanh yang tidak mempunyai bobot hak 
yang bisa dipertanggungjawabkan, belum memahamai bagaimana pentingnya 
pendaftaran tanah di hadapan Pejabat Pertanahan. Sehingga tidak tahu bahwa resiko 
pemilikan tanah yang tidak diperkuat dengan serifikat tanah. Terutama mereka tidak 
tahu bagaimana pentingnya Sertifikat Tanah yang jelas terutama bimana pada waktunya 
ada Berkaitan dengan pembagian warisan Dalam keluarga. 
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Abstrak 

Indikasi Geografis merupakan bagian Hak Kekayaan Intelektual yang mengatur 
mengenai sebuah tanda yang dikaitkan dan digunakan pada suatu produk atau 
barang yang dipengaruhi oleh faktor geografis dari suatu daerah tempat asalnya. 
Dengan adanyaxlndikasi Geografis dapat memberikan Hak Privilege serta 
menambah perekonomian bagi suatu daerah. Indonesia adalah negara yang kaya 
akan produk unggulannya salah satunya adalah Kabupaten Lumajang yang 
merupakan salah satu penghasil pisang, pisang yang paling terkenal adalah Pisang 
Mas Kirana Lumajang yang dimana pisang tersebut dihasilkan dari Kabupaten 
Lumajang memiliki rasa yang manis dan kulit pisang yang cerah sehingga banyak 
peminat dari jenis pisang tersebut. Maka dari itu demi meningkatkan 
perekonomian dan eksistensi produk dari suatu daerah perlu dilakukannya 
Pendaftaran Indikasi Geografis melalui Direktorat Jenderal HKI. Tujuan 
penelitian dalam hal ini meliputi tujuan umum guna melengkapi dan memenuhi 
tugas sebagaimana persyaratkan yang bersifat akademis guna meraih gelar 
Sarjana Hukum pada program studi Ilmu Hukum yang diselenggarakan oleh 
Fakultas Hukum Universitas Jember. Tipe penelitian yang digunakan dalam 
penulisan skripsi ini adalah Berdasarkan penjelasan diatas, penulisan ini 
menggunakan penelitian yuridis normatif yang mana penelitian ini dilakukan untuk 
mengkaji berbagai aturan hukum seperti undang-undang, serta literature yang 
berisi konsep-konsep teoritis yang kemudian dihubungkan dengan permasalahan 
yang akan dibahas dalam proposal penelitian ini. 


Kata kunci: HKI: Pendaftaran Indikasi Geografis: Pisang Mas Kirana Lumajang 


Pendahuluan 

Perlindungan Hukum atas Indikasi Geografis pada HKI di Indonesia diatur 
dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2016 tentang Merek dan Indikasi Geografis 
yang telah berlaku di Negara Indonesia serta memberikan jaminan perlindungan 
terhadap seluruh wilayah dengan dimilikinya suatu produk yang berpotensi dan 
memiliki ciri khas dari asal wilayah tersebut. Indikasi Geografis merupakan suatu tanda 
atau merek pada wilayah yang memiliki keunikan dari faktor alam, faktor manusia, atau 
kombinasi serta memberikan ciri dan kualitas pada barang yang dihasilkan (Samsudin, 
2016). Sehingga, dari keunikan serta ciri khas yang dimiliki oleh produk tersebut dapat 
menghasilkan nilai ekonomis yang nantinya akan berpengaruh terhadap pendapatan 
daerah. 
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Indikasi Geografis merupakan salah satu bentuk dari perlindungan HKI seperti 
merek, cipta, paten, dan lain-lain. Namun eksistensi dari Indikasi Geografis sendiri di 
negara Indonesia masih belum populer seperti karya HKI lainnya (Saidin, 2004). Oleh 
karena itu, dengan adanya perlindungan terhadap produk Indikasi Geografis ini nantinya 
dapat memberikan jaminan kepada suatu wilayah terhadap produknya yang sekiranya 
memiliki potensi dan bernilai ekonomis. Terlebih lagi jika perlindungan Indikasi 
Geografis tersebut diberikan secara komunal atau bersama-sama pada suatu wilayah di 
Indonesia, hal ini sangat selaras dengan budaya Indonesia yakni kepemilikan secara 
bersama. 

Salah satu daerah di Indonesia yang memiliki potensi Indikasi Geografis adalah 
Kabupaten Lumajang. Lumajang merupakan daerah yang berada di wilayah selatan 
Provinsi Jawa Timur dan berbatasan dengan wilayah utara Kabupaten Probolinggo, 
wilayah timur Kabupaten Jember, wilayah selatan Samudera Indonesia dan wilayah 
barat Kabupaten Malang (“Profil Kabupaten Lumajang,” n.d.). Lumajang adalah daerah 
penghasil Pisang yakni Pisang Mas Kirana, yang tepatnya berada di Kecamatan 
Senduro daerah Jawa Timur. Pisang Mas Kirana terkenal merupakan produk pertanian 
dari Lumajang yang terkenal sebagai buah yang segar tanpa harus diolah dalam bentuk 
apapun. 

Pisang Mas Kirana memiliki keunggulan dibandingkan pisang lain yakni bentuk 
buah bulat berisi, lingir (permukaan) buah hampir tidak tampak, kulit buah berwarna 
kuning bersih, dan daging buah berwarna kuning cerah dengan rasa manis legit 
(Solicha, 2011). Bentuk buah cukup menarik dan manis memberikan daya tarik 
tersendiri bagi para konsumen, sehingga wajar bila varietas pisang tersebut telah 
dipasarkan ke luar daerah Lumajang bahkan pernah diekspor ke mancanegara seperti 
Singapura, China, Jepang, dan Taiwan (Arifin, n.d.). Pisang Mas Kirana hanya dapat 
ditanam dan tumbuh pada tanah dengan ketinggian 3.676 meter dari permukaan laut 
(mdpl) tepatnya Lumajang di kaki gunung Kecamatan Senduro, Pasrujambe, dan 
Gucialit (Malang, 2013). 

Sehingga jenis pisang ini hanya dapat tumbuh pada dataran ketinggian tertentu 
dan Lumajang merupakan wilayah yang strategis sebagai tempat pertumbuhan Pisang 
Mas Kirana (Dinas Pertanian Kabupaten Lumajang, 2012). Selain itu, dapat dikatakan 
bahwa di Kecamatan Senduro mampu menghasilkan 5.587 ton/hektar, sedangkan 
Kecamatan Pronojiwo mampu menghasilkan 493 ton/hektar (Kurniawan, 2016). Oleh 
karena itu, produk Pisang Mas Kirana selalu menjadi pusat yang dicari ketika 
mengunjungi Kabupaten Lumajang. Walaupun Pisang Mas Kirana telah menjadi produk 
unggulan dari Kabupaten Lumajang, akan tetapi hingga saat ini Pisang Mas Kirana 
belum mendapat perlindungan Indikasi Geografis. Hal tersebut disebabkan Pisang Mas 
Kirana belum didaftarkan pada Indikasi Gografis yang terdaftar. 

Oleh karena itu, tulisan ini hendak memperlihatkan apakah Pisang Mas Kirana 
Lumajang berpotensi didaftarkan sebagai produk indikasi geografis. Jika memang 
berpotensi, lalu upaya apa yang dapat dilakukan untuk mendaftarkan Pisang Mas Kirana 
lumajang sebagai produk Indikasi Geografis tersebut. 
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Metode Penelitian 

Berdasarkan uraian identifikasi permasalahan sebagaimana disebutkan diatas, 
penulis membahas penelitian hukum secara normatif dengan studi kepustakaan serta 
regulasi yang sah di Indonesia. Metode penulisan makalah ini, mempergunakan metode 
penulisan secara normatif dengan memerhatikan data-data empirik sebagai faktor 
pendukung yang dipaparkan secara yuridis normatif berdasarkan peraturan perundang- 
undangan yang sah di Indonesia (Soemitro, 1990). 


Hasil dan Pembahasan 
Indikasi Geografis merupakan salah satu dari jenis HKI yang mendapatkan 
perlindungan melalui Direktorat Jenderal HKI. Pada saat ini banyak produk dari 
berbagai daerah yang masih dalam proses pendaftaran Indikasi Geografis. Seperti 
halnya dengan produk dari Kabupaten Lumajang, salah satu produk yang memiliki ciri 
khas yaitu Pisang Kirana Mas Lumajang hingga saat ini masih dalam proses pendafaran 
demi mendapatkan perlindungan hak Indikasi Geografis. Dalam melakukan pendaftaran 
terbilang sulit dikarenakan minimnya wawasan mengenai HKI yang dimiliki baik dari 
kalangan masyarakat ataupun pemerintahannya dan bahkan tingkat kepedulian 
masyarakat perihal tersebut kurang (Effida, Susilowati, & Roisah, 2015). Akan tetapi 
dirasa penting dalam menjaga dan melindungi produk daerahnya tersebut, disini 
Pemerintah Kabupaten Lumajang melakukan upaya dengan memberikan edukasi dan 
wawasn kepada masyarakat terkait menjaga dan melindungi produk daerah sekaligus 
berupaya mendaftarkan produk Pisang Mas Kirana Lumajang tersebut kepada 
Direktorat Jenderal HKI dengan dibantu para ahli hukum dibidangnya. 
A. Potensi Pisang Mas Kirana Lumajang 
Pisang Mas Kirana Lumajang merupakan suatu produk yang memiliki potensi 
dan dapat didaftarkan melalui Direktorat Jenderal HKI untuk mendapatkan privilege 
berupa Hak Produk Indikasi Geografis. Buah tersebut dapat didaftarkan sebab 
memiliki aspek atau ciri sehingga berbeda dengan jenis pisang lainnya. Aspek 
pertama adalah buah ini memiliki kandungan gizi yang tinggi dengan vitamin C 
sebesar 3,905 Mg / 100 Gr bahan. Kemudian aspek kedua adalah Pisang Mas Kirana 
Lumajang memiliki daya tahan terhadap virus yang sangat kuat. Buah ini sanggup 
terhindar dari penyakit layu fusarium dan penyakit darah (Pseudomonas 
Solancearum) yang dapat menyebabkan buah membusuk lebih cepat (Imam & Akter, 
2011). Selanjutnya, secara fisik buah ini lebih mempunyai warna kuning cerah dan 
bersih dikulitnya, sehingga pada aspek ini menjadikan Pisang Mas Kirana Lumajang 
memiliki daya tarik sebagai buah yang mudah dikonsumsi sebagai buah segar. Selain 
itu, pisang ini memiliki keunggulan terhadap masa waktu panen yang lebih pendek 
yaitu 12 bulan sejak waktu tanam pohon Pisang Mas Kirana Lumajang. Rasanya 
yang manis dianggap mampu bersaing dengan pisang-pisang ekspor dari negara lain. 
Terakhir jumlah pisang dalam satu sisir yang cukup banyak yaitu hampir 20 buah. 
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Potensi lainnya yang dimiliki Pisang Mas Kirana Lumajang yakni ketahanan 
terhadap hama dan penyakit tepatnya di sentra produksi dan pasar pisang. Pada 
Kecamatan Senduro menunjukkan bahwa hama penggulung daun Erionata Thrax, 
hama buah pisang Nacolea Octosema (Banana Scab Moth), dan hama Thrips 
Chaetanaphotrips Signipennis merupakan hama yang sering dijumpai. Penyakit 
pisang yang tampak adalah bercak daun Sigatoka Disease. Di lahan petani hanya 
ditemukan hama ulat penggulung daun E. thrax, hama buah N. octosema (Banana 
Scab Moth), dan penyakit bercak daun S. disease. Sesungguhnya Varietas Mas 
Kirana sangat tahan terhadap ulat penggulung daun. Hama yang potensial adalah ulat 
buah Nacolea octosema (Scab Moth). Bercak daun Sigatoka Disease adalah penyakit 
pisang yang banyak ditemukan di lahan petani (Prahardini & Telp, 2018). Pada 
varietas Mas Kirana Lumajang sangat tahan terhadap hama ulat buah, sehingga 
serangan hama ulat buah pisang kemungkinan kecil pengaruhnya terhadap hasil 
karena buah yang terserang hanya menunjukkan gejala kudis. Dari segi estetika buah 
untuk ekspor, pisang yang terserang hama ulat buah sangat berpengaruh terhadap 
penerimaan konsumen dan harga. Berdasarkan kriteria tingkat ketahanan pisang Mas 
Kirana Lumajang terhadap serangan hama dan penyakit masih ada beberapa faktor 
lain yang tidak kalah pentingnya untuk diketahui, yaitu mekanisme resistensi. 

Menurut Kogan dan Ortman (1978), terdapat tiga resistensi tanaman, yaitu 
non-preferensi — antixenosis, antibiosis, dan toleransi. Faktor-faktor tersebut sangat 
terkait dengan interaksi antara tanaman dan serangga. Penyakit lain seperti layu 
fusarium (Panama Disease) dan penyakit layu bakteri/penyakit darah (Moko 
Disease) yang merupakan penyakit utama pisang tidak ditemukan di Kecamaan 
Senduro maupun Pasrujambe. Penyakit tersebut ditemukan menyerang pada pisang 
jenis lain seperti pisang Embug. Oleh karena itu, pisang Mas Kirana Lumajang di 
lahan pekarangan penduduk tahan terhadap penyakit layu fusarium dan layu bakteri 
(Edy, Subandiyah, Sumardiyono, & Widada, 2011). 

Selain itu Pisang Mas Kirana Lumajang memiliki potensi yakni dari segi 
keunggulan varietas tanaman sebab pisang Mas Kirana termasuk Musa acuminata 
dengan genom AA yang merupakan buah segar (Tuapattinaya & Tutupoly, 2014). 
Lalu Karakter dari daun pada varietas pisang Mas Kirana Lumajang mempunyai sifat 
yang hampir sama dengan varietas lain, kecuali warna daun bagian bawah, ujung 
daun, tepi daun. dan kanal daun. Daun varietas pisang Mas Kirana berwarna hijau, 
tepi daun pada varietas Mas Kirana berwarna coklat kehitaman. Perbedaan tersebut 
dapat digunakan sebagai penciri varietas secara mudah walaupun tanaman belum 
berbuah. Warna mahkota bunga pada varietas Mas Kirana Lumajang tidak 
menunjukkan perbedaan dengan varietas lain melainkan karakter yang berbeda 
tampak pada panjang jantung dan keadaan bractea bunga sebelum rontok. Jumlah 
sisir buah pisang Mas Kirana 22-25 Sisir pada setiap panennya, relatif banyak namun 
ukuran per buah kecil, yaitu 9 cm dengan bobot 71/gram di setiap buah dan bentuk 
buah silindris-lurus. Karakter tersebut cenderung disukai konsumen, terutama untuk 
hidangan penutup dan mendukung usaha catering. Buah yang telah dipanen tidak 
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tahan simpan, hanya 10 hari setelah petik. Kulit buah yang tipis mudah berubah dari 
kuning bersih menjadi kecoklatan. Hal ini mempengaruhi penampilan buah saat 
dihidangkan, namun daging buah masih dapat diolah menjadi dodol atau sale pisang. 
Dengan demikian, untuk menghindari kerusakan buah saat pengiriman perlu 
memperhitungkan saat petik buah yang tepat. Oleh karena itu, Pisang Mas Kirana 
Lumajang memiliki potensi untuk didaftarkan sebagai produk Indikasi Geografis 
dikarenakan manfaat yang terkandung dalam Pisang Mas Kirana Lumajang begitu 
banyak seperti Menjaga kesetabilan tekanan darah, Mengurangi resiko terserang 
stroke, Memperbaiki kesehatan mata, Mencegah Osteoporosis, Menyehatkan Organ 
Ginjal, Mencegah dan Mengurangi Depresi, dan Mengobati Penyakit Anemia (Saif 
Al Battar, 2013). 

B. Upaya Mendaftarkan Pisang Mas Kirana Lumajang Sebagai Produk Indikasi 
Geografis 

Dalam rangka untuk memberikan perlindungan sekaligus upaya pendaftaran 

produk Indikasi Geografis, disini pemerintah Kabupaten Lumajang tentunya 
memiliki divisi layanan hukum yang dimana nantinya dapat digunakan sebagai 
wadah untuk membantu mensosialisasikan betapa pentingnya Indikasi Geografis 
kepada masyarakat. Langkah lainnya yakni divisi pelayanan hukum tersebut harus 
ikut serta dan terjun langsung bersama pemerintah dalam melakukan pendaftaran, 
dimana nantinya divisi bagian hukum tersebut akan menjelaskan tahapan dan proses 
sebagai bentuk upaya untuk mendaftaran produk Indikasi Geografis tersebut (Lukito, 
2018). Pemerintah Kabupaten Lumajang harus berperan penting dalam memberikan 
edukasi kepada masyarakat perihal pendaftaran Indikasi Geografis dengan 
melakukan tindakan (Irawan, 2017), yaitu: 
1. Edukasi Kesadaran Hukum Indikasi Geografis Kepada Masyarakat 

Dalam melindungi Indikasi Geografis yang tersebar di seluruh Indonesia 
tidaklah mudah. Penyebabnya karena karakteristik masyarakat yang komunalistik, 
pendidikan rendah, tidak mengerti perihal HKI terkhususnya Indikasi Geografis, 
dan tingkat kesadaran kepedulian yang dimiliki pemerintah pusat atau pemerintah 
daerah masih tergolong rendah. 

Kesadaran hukum terhadap Indikasi Geografis tidak hanya ditujukan 
kepada masyarakat, tetapi juga terhadap aparatur pemerintah pusat dan daerah 
yang berkaitan dengan persoalan Indikasi Geografis. Pemerintah pusat dan daerah 
harus mulai membuat perencanaan yang matang dalam program pembangunan 
dan menyediakan anggaran yang cukup dalam APBN/APBD, dan dilaksanakan 
sesuai dengan potensi indikasi geografis di wilayah masing-masing. Tentu saja, 
pertama kali adalah memberikan pemahaman terhadap Undang-Undang Nomor 
20 Tahun 2016 tentang Merek dan Indikasi Geografis dari segi urgensi, manfaat 
dan tantangannya dalam skala Nasional dan Internasional melalui 
pelatihan/workshop, pendampingan, seminar, focus group discussion, studi 
banding, pemantauan, evaluasi, dan pembinaan (Azizah Indriyani, 2020). Selain 
itu memberikan perlindungan hukum dan memfasilitasi pengembangan, 
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pengolahan, dan pemasaran barang dan/atau produk indikasi geografis terbilang 
penting sebagai bentuk upaya kepada masyarakat. 

Pemerintah pusat dan daerah sebenarnya sudah melakukan upaya untuk 
memberikan edukasi kepada masyarakat terlebih lagi dimana terdapat peran aktif 
juga dari Direktorat Jenderal HKI dan Kemenkumham dalam upaya 
meningkatkan intelektual masyarakat. Salah satu upaya yang dilakukan yakni 
adalah memberikan anggaran kepada suatu daerah yang dimana anggaran tersebut 
digunakan nantinya untuk melakukan suatu sosialisasi ataupun seminar mengenai 
Indikasi Geografis dari perspektif perlindungan hukum ataupun pendaftaran 
produk Indikasi Geografis tersebut. 

2. Identifikasi Potensi Indikasi Geografis 

Sejalan dengan peraturan perundang-undangan yang ada di Indonesia 
mengenai Indikasi Geografis, seharusnya pemerintah daerah berperan aktif untuk 
mengetahui potensi apa saja yang terdapat di daerahnya. Hal tersebut dilakukan 
agar nantinya, pemerintah daerah dapat mengetahui potensi yang ada dan nantinya 
dapat dimanfaatkan oleh masyarakat ataupun pemerintah daerah itu sendiri guna 
untuk meningkatkan nilai perekonomian suatu daerah sekaligus menambah 
popularitas daerah tersebut dikarenakan produk yang terdaftar pada Indikasi 
Geografis. 

Mengingat dimana ketika suatu daerah memiliki produk dan telah 
didaftarkan pada Direktorat Jenderal HKI, nantinya produk tersebut akan 
mendapatkan hak yang menunjukan bahwa produk tersebut berada pada wilayah 
itu. Label yang diberikan menandakan bahwasannya daerah tersebut memiliki 
keunikan atau ciri khas atas produk yang dihasilkan dan diolah. Identifikasi 
produk tersebut dilakukan guna untuk meningkatkan popularitas produk asal 
daerah dan memberikan perlindungan hukum terhadap produk yang dihasilkan 
dari daerah asal 

Dari berbagai upaya tersebut, Pemerintah Kabupaten Lumajang berhasil 
memberikan edukasi serta himbauan kepada masyarakat mengenai pentingnya 
dalam melindungi kekayaan intelektual suatu produk terkhususnya Pisang Mas 
Kirana Lumajang. Upaya tersebut dilakukan dengan bantuan LBH HKI dan saat 
ini sedang dalam tahap proses verifikasi dan validasi untuk mendapatkan hak 
privilege atas perlindungan Pisang Mas Kirana Lumajang. 


Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang dikemukakan dan setelah diadakan analisis 
permasalahan, maka dapat diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

Pisang Mas Kirana Lumajang dapat dikategorikan sebagai produk Indikasi 
Geografis sesuai dengan ketentuan yang terdapat pada Undang-Undang Nomor 20 
Tahun 2016 tentang Merek dan Indikasi Geografis, karena Pisang Mas Kirana memiliki 
ciri khas atau karakteristik dari suatu produk yang mengindikasikan suatu daerah yakni 
Lumajang sebagai tempat asal terdapatnya produk tersebut. Selain itu, Pisang Mas 
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Kirana Lumajang memiliki karakteristik dan kualitas yang menjadi daya tarik 
antusiasme serta minat dari masyarakat lokal maupun internasional terhadap produk 
tersebut. Karakteristik keunggulan yang dimiliki Pisang Mas Kirana Lumajang 
dibandingkan dengan pisang lainnya yakni bentuk buah bulat berisi, lingir (permukaan) 
buah hampir tidak tampak, kulit buah berwarna kuning bersih, dan daging buah 
berwarna kuning cerah dengan rasa manis legit. Pisang Mas Kirana hanya dapat 
ditanam dan tumbuh pada tanah dengan ketinggian 3.676 meter dari permukaan laut 
(mdpl) tepatnya Lumajang di kaki gunung Kecamatan Senduro, Pasrujambe, dan 
Gucialit. Oleh karena itu, Pisang Mas Kirana hanya dapat tumbuh pada dataran 
ketinggian tertentu dan Lumajang merupakan wilayah yang cocok dan strategis sebagai 
tempat pertumbuhan Pisang Mas Kirana. Dengan adanya ciri khas dan keunikan 
tersebut membuat Pisang Mas Kirana Lumajang memenuhi kategori sebagai produk 
Indikasi Geografis yang harus dilindungi. 

Pemerintah Pusat dan Kabupaten/Kota telah melakukan upaya untuk 
mendaftarkan produk Indikasi Geografis yang memiliki potensial dan bernilai ekonomis 
yang saat ini masih dalam tahap proses verifikasi dari Direktorat Jenderal HKI. Upaya 
yang dapat dilakukan oleh Pemerintah telah diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 
51 Tahun 2007 tentang Indikasi Geografis yang terdapat pada Pasal 5 ayat 3 bahwa 
Pemerintah merupakan salah satu subjek yang memiliki kewenangan dan berhak 
melakukan pendaftaran produk Indikasi Geografis. Dalam pendaftaran produk Indikasi 
Geografis tersebut dapat dilakukan dengan mengajukan permohonan tertulis kepada 
Direktorat Jenderal HKI dan melampirkan dokumen administratif serta Buku 
Persyaratan Indikasi Geografis. Selanjutnya, apabila semua telah dilakukan maka 
Direktorat Jenderal HKI akan melakukan pemeriksaan secara administratif dan 
substantif dengan jangka waktu selama 1 bulan. Apabila langkah tersebut telah 
dilakukan, maka Direktorat Jenderal HKI akan mengumumkan terkait keputusannya 
dalam Berita Resmi Indikasi-Geografis terkait produk yang didaftarkan perihal diterima 
atau ditolaknya produk Indikasi Geografis tersebut. Upaya tersebut dapat dilakukan oleh 
Pemerintah sebagai langkah konkrit dalam meningkatkan perekonomian melalui 
Indikasi Geografis, melakukan perlindungan hukum, dan memanfaatkannya untuk 
kepentingan masyarakat bersama. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Sistem Pengendalian Internal 
Pemerintah dan Penerapan Sistem Informasi Manjemen Daerah terhadap kualitas 
laporan keuangan. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengaruh 
sistem pengendalian internal pemerintah, penerapan sistem informasi manajemen 
daerah, dan kualitas laporan keuangan. Penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan metode kuantitatif dengan pendeketan asosiatif. Populasi dalam 
penelitian ini adalah pegawai di semua desa yang berada di Kecamatan Cireunghas. 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling. 
Teknik pengumpulan data primer dalam penelitian ini dilakukan dengan menyebar 
kuesioner dan data sekunder dalam penelitian ini adalah giat kepustakaan yang 
berkaitan dengan variabel yang digunakan. Teknik pengumpulan data primer dalam 
penelitian ini dilakukan dengan menyebar kuesioner dan data sekunder dalam 
penelitian ini adalah giat kepustakaan yang berkaitan dengan variabel yang 
digunakan. Semua data yang diteliti dalam penelitian ini sudah melalui uji validitas 
dan uji reliabilitas. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas 
dan uji heterokedastisitas. Untuk uji hipotesis menggunakan uji t dan uji f, dalam 
penelitian ini juga dilaukan analisis regresi berganda. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa secara parsial hanya variabel Sistem Informasi Manajemen 
Daerah saja yang memiliki pengaruh terhadap kualitas laporan keuangan, dan 
secara stimulan variabel Sistem Pengendalian Internal Pemerintah dan Sistem 
Informasi Manajemen Daerah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas 
laporan keuangan. 


Kata kunci : Sistem Pengendalian Internal Pemerintah, Sistem Informasi Manajemen 
Daerah, Kualitas Laporan Keuangan 


Pendahuluan 

Berdasarkan Undang-Undang Repubik Indonesia Nomer 23 tahun 2014 
(Presiden RI, 2014) berkaitan tentang Pemerintah Daerah. Pemerintah Daerah diberikan 
kekuasaan atau wewenang penuh untuk menyelenggarakan urusan pemerintah dengan 
asas otonomi dan tugas pembantuan yang menekankan pada prinsip otonomi seluas- 
luasnya dalam tatanan sistem Negara Kesatuan Republik Indonesia, melaksanakan 
urusan pemerintahan konkuren yang diserahkan oleh pemerintah pusat menjadi prinsip 
dasar pelaksanaan otonomi daerah dengan selalu mengacu pada asas tugas pembantuan 


635 


Reni Sulastri, Gatot Wahyu Nugroho dan Idang Nurodin 


dan melaksanakan urusan pemerintahan umum yang menjadi kewenangan presiden 
serta pelaksanaannya dilimpahkan kepada gubernur dan bupati/wali kota, dibiayai oleh 
APBN. 

Organisasi sektor publik merupakan organisasi yang berkaitan dengan masalah 
kepentingan umum atau kepentingan masyarakat untuk melakukan penyediaan barang 
atau jasa serta pelayanan yang dilakukan oleh pemerintah kepada publik. Organisasi 
sektor publik sering disamakan dengan pemerintahan yang kepemilikannya dikuasai 
oleh pemerintah yang bertanggungjawab untuk melakukan pelayanan publik untuk 
memenuhi kesejahteraan diberbagai bidang kehidupan seperti pendidikan, kesehatan, 
keamanan, perekonomian dan beberapa hal yang lainnya. 

Organisasi sektor publik di Indonesia dalam pelaksanaannya ditandai dengan 
timbulnya fenomena penguatan tuntutan pertanggungjawaban atas organisasi-organisasi 
milik publik tersebut, baik organisasi yang berada ditingkat pusat ataupun tingkat 
daerah. Akuntabilitas diartikan sebagai bentuk dari kewajiban untuk memberikan 
pertanggungjawaban melalui keberhasilan atau kegagalan dalam pelaksanaan misi 
organisasi untuk mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya, 
melalui suatu media pertanggungjawaban yang dilakukan secara berkala. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2018 pasal 1 (Presiden RI, 
2018) tentang Kecamatan, menyatakan bahwa Kecamatan adalah sebuah wilayah 
administratif negara Indonesia dibawah Kapubaten atau Kota. Pimpinan wilayah 
kecamatan adalah seorang camat. Salah satu fungsi organisasi dari kantor kecamatan 
adalah bagian keuangan. Proses pengelolaan keuangan yang dilakukan oleh bagian 
keuangan yaitu pencatatan transaksi/kejadian keuangan, input data keuangan, 
perhitungan, pengeluaram serta pembuatan laporan keuangan. Bagian keuangan 
didukung dengan adanya sistem yang baik, cepat dan akurat sehingga menghasilkan 
informasi yang berkualitas. 

Laporan keuangan pemerintah yang dihasilkan harus sesuai dengan Standar 
Akuntansi Pemerintahan sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010. 
Komponen laporan keuangan meliputi Laporan Realisasi Anggaran (LRA), Laporan 
Perubahan Saldo Anggaran Lebih (Laporan Perubahan SAL), Neraca, Laporan 
Operasional (LO), Laporan Arus Kas (LAK), Laporan Perubahan Ekuitas (LPE) dan 
Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK). 

Laporan keuangan merupakan salah satu bentuk pertanggungjawaban 
pemerintah berkaitan dengan penggunaan atau pemakaian keuangan daerah dalam 
rangka implementasi otonomi daerah dan penyelenggaraan operasional pemerintahan. 
Laporan keuangan memiliki arah atau tujuan untuk menyediakan informasi yang sangat 
berkualitas sehingga dapat bermanfaat bagi penggunanya. Informasi yang berkualitas 
merupakan informasi yang relevan, andal, serta dapat dibandingkan dan dapat dipahami. 

Laporan keuangan pemerintah pada hakikatnya merupakan suatu bentuk 
pertanggungjawaban pemerintah kepada rakyat atas pengelolaan dana publik. 
Pemerintah wajib menyusun laporan keuangan hingga memenuhi ciri kualitatif laporan 
keuangan yaitu relevan, cakap, bisa di perhitungkan serta bisa dimengerti (Zulkarnain & 
Ningrum, 2020). Menurut (Panggabean, 2019:3) Laporan keuangan daerah merupakan 
informasi keuangan yang memuat data dari berbagai bentuk pembiayaan, belanja, dan 
investasi dari aktivitas pemerintah yang disajikan kedalam laporan keuangan daerah, 
sehingga akuntabilitas dan transparansi merupakan pondasi pelaksanaan pemerintahan 
yang bebas dari penyimpangan. 
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Menurut (Murwanto et al., 2015:38) kualitas laporan keuangan yang baik harus 
bertujuan untuk memberikan keyakinan apakah laporan keuangan dari entitas yang 
diaudit telah menyajikan secara wajar tentang posisi keuangan dan arus kas sesuai 
dengan prinsip akuntansi yang berlaku secara umum. Kualitas laporan keuangan yang 
berkaitan dengan laporan keuangan yang ditampilkan dapat menunjukan informasi yang 
akurat, benar dan jujur. Kualitas laporan keuangan yang baik dapat difungsikan sebagai 
sumber acuan terpenting dalam pengambilan keputusan ekonomi untuk pihak yang 
berkepentingan. 

Menurut (Zuhudy Rafid, 2016) yang menyatakan bahwa Standar Akuntansi 
Pemerintah (SAP) berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan 
Pemerintah Daerah. Sistem informasi keuangan daerah dapat membantu dalam 
penyajian dan peningkatan kualitas laporan keuangan daerah dan dapat membantu 
dalam penyajian dan peningkatan kualitas laporan keuangan pemerintah. 

Apabila laporan keuangan tidak berkualitas makan akan memberikan peluang 
untuk terjadinya penyimpangan dibidang keuangan, sehingga akan menimbulkan 
kesempatan untuk terjadinya kecurangan, korupsi, kolusi yang dapat menimbulkan 
tuntutan hukum. Laporan keuangan pemerintah daerah yang tidak berkualitas akan 
menuntut setiap pengelola keuangan harus memiliki pengetahuan yang baik berkaitan 
dengan laporan keuangan. Apabila pengelola laporan keuangan tidak memiliki 
pengetahuan yang baik akan menyebabkan laporan keuangan yang dipublikasikan atau 
dilaporkan kepada publik akan menimbulkan kesalahan yang dapat mengakibatkan 
dampak bagi pengguna laporan serta penyaji laporan keuangan itu sendiri. Pengelola 
laporan keuangan yang bekerja harus mempunyai kemampuan yang baik dalam 
mengelola keuangan serta dengan memanfaatkan kemajuan teknologi informasi. 

Menurut Setiyawati (2016) dalam (fitrah, akbar, 2019) adanya lemahnya sistem 
pengendalian internal dan ketidaksesuaian dengan peraturan perundang-undangan pada 
entitas pelaporan dan entitas akuntansi mempengaruhi opini audit yang diproeh dari 
dewan audit republik indonesia. Berdasarkan hasil laporan BPK tersebut dapat 
dikatakan bahwa permasalahan mengenai kualitas laporan keuangan semakin 
diperbincangkan, karena dengan adanya kasus-kasus tentang tidak berkualitasnya suatu 
laporan keuangan pemerintah daerah di Indonesia masih menjadi masalah yang perlu 
dikaji. Hal ini menjadi bukti dari kurangnya pemahaman tentang standar akuntansi 
pemerintah dan kurangnya pemahaman mengenai sistem pengelolaan keuangan daerah, 
kurangnya kompetensi yang dimiliki oleh pegawai serta masih adanya kelemahan dalam 
sistem pengendalian internal, sehingga dapat memberikan pengaruh terhadap kualitas 
laporan keuangan. Permasalahan ini dibuktikan dengan diperolehnya opini disclaimer 
dibeberapa instansi pemerintah daerah yang ada di Indonesia. Rendahnya kualitas 
laporan keuangan secara umum disebabkan karena penyusunan laporan keuangan yang 
belum memenuhi standar akuntansi pemerintah, penyelenggaraan sistem pengendalian 
internal yang belum memadai dan kurangnya kompetensi sumber daya manusia yang 
ada. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem 
Pengendalian Internal Pemerintah (SPIP) merupakan suatu proses yang integral pada 
tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara terus menerus oleh pimpinan dan seluruh 
pegawai untuk memberikan keyakinan memadai atas tercapainya tujuan organisasi 
melalui kegiatan yang efektif dan efisien, pelaporan keuangan, pengamanan aset dan 
ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan. Menurut (Martini, 2019:5), 
menjelaskan berkaian dengan unsur dari Sistem Pengendalian Internal Pemerintah 
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meliputi 1) lingkungan pengendalian, 2) penilaian risiko, 3) kegiatan pengendalian, 4) 
informasi dan komunikasi, dan 5) pemantauan pengendalian internal. Berdasarkan 
hasil penilaian terhadap penyelenggaraan SPIP Kabupaten Sukabumi pada tahun 2019 
sebagaimana surat Kepala BPKP-RI perwakilan Jawa Barat, bahwa tingkat maturitas 
SPIP kabupaten Sukabumi berada pada level 3. (Humas Sekda Kabupaten Sukabumi, 
2019). 

Menurut (BPKP, 2015) Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) adalah 
suatu program aplikasi yang dapat membantu pemerintah daerah dalam melaksanakan 
pengelolaan keuangan daerah. Sesuai dengan peraturan perundang-undangan, 
pemerintah daerah wajib menyusun laporan keuangan untuk mempertanggungjawabkan 
pengelolaan keuangan daerahnya. Untuk menghasilkan laporan keuangan tersebut 
dibutuhkan suatu sistem yang dapat diandalkan (reliable), yaitu sistem yang dapat 
digunakan oleh manajemen dalam pengambilan keputusan. Sementara Koordinator 
Pengawasan Akuntabilitas Pemerintah Daerah (Korwas APD) provinsi Jawa Barat 
menjelaskan peranan SIMDA yang berkaitan dengan perencanaan dalam pembangunan 
diharapkan dapat memberikan kemudahan bagi semua pihak, baik masyarakat dan 
semua stakeholders terhadap akses informasi sebagai acuan untuk berpartisipasi dan 
melakukan pengawasan (Kominfo Setda., 2017) 

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh Sistem Pengendalian Internal Pemerintah (SPIP) 
terhadap kualitas laporan keuangan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh penerapan Sistem Informasi Manajemen Daerah 
(SIMDA) terhadap kualitas laporan keuangan. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Sistem Pengendalian Internal Pemerintah (SPIP) dan 
penerapan Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) terhadap kualitas laporan 
keuangan. 


Metode Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2017:2). Metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan 
asosiatif, dengan menggunakan penelitian asosiatif penulis berharap dapat menemukan 
dan mempelajari pengaruh Sistem Pengendalian Internal Pemerintah dan penerapan 
Sistem Informasi Manajemen Daerah terhadap kualitas laporan keuangan. 

Populasi dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah pegawai yang 
ada di 5 Desa di Kecamatan Cireunghas. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
adalah purposive sampling. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah primer atau sumber langsung 
oleh peneliti. Berdasarkan tekniknya data primer dapat diperoleh dengan cara 
membagikan kuesioner dan data sekunder penelitian ini diperoleh dengan giat 
kepustakaan, yaitu mengkaji dan mempelajari jurnal terdahulu, referensi buku, dan 
media lain seperti artikel dan laman berita yang ada kaitannya dengan penelitian ini. 

Berdasarkan teniknya data primer dapat diperoleh dengan cara wawancara, 
angket atau kuesioner dan observasi (Sugiyono, n.d.) dengan membagikan kuesioner 
dan data sekunder penelitian ini diperoleh dengan giat kepustakaan, yaitu mengkaji dan 
mempelajari jurnal terdahulu, referensi buku, catatan selama perkuliahan dan media lain 
seperti artikel dan laman berita yang ada kaitannya dengan penelitian ini. 
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Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ni adalah statistik 


parametik dan pengolahan datanya menggunakan sofware Statistical Product and 
Solution (SPSS) 24.0 dengan melakukan uji normalitas, uji asumsi klasik, uji regresi 
linear berganda, dan uji hipotesis. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah 
dalam model regresi, variabel terikat dan variabel bebas memiliki distribusi normal atau 
mendekati normal. Pembuktian apakah data tersebut memiliki distribusi normal atau 
tidak dapat dilhat pada bentuk distribusi datanya (Ghozali, 2016:160-161). 


Hasil dan Pembahasan 
A. Profil Kecamatan Cireunghas 


B 


Cireunghas merupakan nama sebuah kampung yang terletak di Desa Bencoy. 
Desa Bencoy merupakan salah satu Desa yang berada di wilayah Kecamatan 
Sukaraja yang bertempat di Kampung Cireunghas, Desa Bencoy merupakan cikal 
bakal atau induk dari Desa Cireunghas, pada tahun 1980 Pemerintah Daerah 
merencanakan pemekaran Desa Bencoy menjadi dua wilayah, yang selanjutnya 
direalisasikan pada tahun 1983, yaitu Desa Cireunghas. Nama Desa Cireunghas 
diambil dari nama Kampung Cireunghas yang berada di Desa Bencoy. 

Pada tahun 1984, nama Cireunghas ditetapkan menjadi nama sebuah lembaga 
perwakilan pemerintah Kecamatan Sukaraja, menjadi perwakilan dari Kecamatan 
Sukaraja di Cireunghas. Kemudian pada tahun 2000, Kecamatan Sukaraja melakukan 
pemekaran wilayah dan perwakilan Kecamatan Sukaraja di Cireunghas 
direalisasikan menjadi Kecamatan Cireunghas. 

Kecamatan Cireughas membawahi 5 (lima) Desa diantaranya: 
1. Desa Bencoy 
2. Desa Cireunghas 
3. Desa Cikurutug 
4. Desa Tegalpanjang 
5. Desa Cipurut 
. Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Tabel 1 


Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 


N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
SPIP 60 79 120 98,37 9,355 
SIMDA 60 39 60 48,32 4,421 
Kualitas Laporan Keuangan 60 34 50 41,23 3,562 
Valid N (listwise) 60 


Tabel diatas menunjukkan beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
e Semua data setiap variabel diisi oleh 60 responden. 
e Niai maksimum jawaban yang diperoleh variabel SPIP adalah 120 dan nilai 
minimumnya 79, dengan nilai rata-rata adalah 98,37, dan standard deviasinya 
9,355. 
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e Nilai maksimum untuk variabel SIMDA adalah 60 dengan nilai minimumnya 39 
dan nilai rata-ratanya 48,32, dan standard deviasinya 4,421. 
e Nilai maksimum jumlah jawaban untuk variabel kualitas laoran keuangan adalah 
50 dengan nilai minimumnya 34, nilai rata-rata 41,23, dan standard deviasinya 
3,562. 
C. Hasil Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 


Tabel 2 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 


Unstandardized Residual 


N 60 
Normal Parameters?” Mean ,0000000 
Std. Deviation ,94823669 
Most Extreme Differences Absolute ,092 
Positive ,066 
Negative -,092 
Test Statistic ,092 
Asymp. Sig. (2-tailed) 200°° 


a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 


d. This is a lower bound of the true significance. 


Berdasarkan tabel 4.11 diatas, menunjukkan bahwa semua variabel dalam 
penelitian ini memiliki data yang berdistribusi normal, karena seluruh variabel 
memiliki test statistik Asympg. Sig (2-tailed) > dari 5% (0,05), hasilnya 
dinyatakan pada tabel bahwa tes statistik Asymp. Sig nilainya 0,200 > 0,05. 

b. Hasil Uji Multikolinearitas 


Tabel 3 
Hasil Uji Multikolinearitas 


Coefficients? 


Standardize 


Unstandardized d Collinearity 
Coefficients Coefficients Statistics 
Toleran 
Model B Std. Error Beta t Sig. ce VIF 
1 (Constant 3,653 1,392 2,624 ,011 
) 
en SPIP, ,010 ,039 ,026 ,258 ,797 124 8,053 
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SIMDA 157 ,081 ,940 9,392 ,000 124 8,053 


a. Dependent Variable: Laporan_Keuangan 


Nilai tolerance untuk variabel independen pada tabel diatas menunjukkan 
angka > 0,10 dan nilai VIF nya < 10, maka hasil tersebut dapat disimpulkan 
tidak terjadi gejala multikolinearitas pada model regresi. 

c. Hasil Uji Heteroskedastisitas 


Grafik 1 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 


Scatterplot 


Dependent Variable: Laporan_Keuangan 
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astama, 2017) jika grafik scatterplot diatas menunjukkan titik — titik menyebar 
diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y dan tidak membentuk suatu pola 
tertentu, maka tidak terjadi heterokedastisitas. 
D. Hasil Uji Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap tujuan penelitian yang 
diturunkan dari kerangka pemikiran yang telah dibuat. Hipotesis merupakan 
pernyataan tentang hubungan antara beberapa variabel atau lebih (Wiratna 
Sujarweni, 2014: 6). 

1. Hasil Uji t 


Tabel 4 
Hasil Uji t 
Coefficients? 
Unstandardized Standardized Collinearity 
Coefficients Coefficients Statistics 
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF 
1 (Constant) 3,653 1,392 2,624 ,011 
SPIP ,010 ,039 ,026 ,258 ,797 124 8,053 
SIMDA 157 ,081 940 9,392 ,000 124 8,053 


a. Dependent Variable: Laporan Keuangan 
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Pada tabel diatas menunjukkan bahwa t hitung untuk variabel SPIP 0,258 
atau « 2,00247 maka variabel SPIP tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan 
keuangan. Nilai t hitung untuk SIMDA 9,392 > 2,00247 maka variabel SIMDA 
berpengaruh secara parsial pada kualitaslaporan keuangan. 

2. Hasil Uji F 


Tabel 5 
Hasil Uji F 
ANOVA? 
Model Sum of Sguares Df Mean Sguare F Sig. 
1 Regression 695,683 2 347,842 373,741  ,000” 
Residual 53,050 57 ,931 
Total 748,733 59 


a. Dependent Variable: Laporan Keuangan 
b. Predictors: (Constant), SIMDA, SPIP 


Pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai signifikansi F adalah 0,000 yang 
artinya kurang dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel Sistem 
Pengendalian Internal Pemerintah dan Sistem Informasi Manajemen Daerah 
berpengaruh secara bersama-sama terhadap kualitas laporan keuangan. 

E. Analisis Regresi Berganda 


Tabel 6 
Hasil Uji Analisis Regresi Berganda 


Coefficients? 
Standardize 


Unstandardized d Collinearity 
Coefficients Coefficients Statistics 
Toleranc 
Model B Std. Error Beta t Sig. e VIF 
1 (Constant 3,653 1,392 2,624 ,011 
) 
SPIP ,010 ,039 ,026 ,258 ,797 ,124 8,053 
SIMDA ,757 ,081 ,940 9,392 ,000 ,124 8,053 
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a. Dependent Variable: Laporan Keuangan 


Dari tabel diatas menyatakan bahwa dari dua variabel hanya satu variabel 
SIMDA yang signifikan pada a = 5% ini terlihat dari profitabilitas signifikannya 
yang dibawah 0,05 yakni 0,000. Dan dapat disimpulkan bahwa variabel kualitas 
laporan keuangan dipengaruhi oleh Sistem Pengendalian Internal Pemerintah dan 
Sistem Infomasi Manajemen Daerah dengan persamaan sebagai berikut: 

KLK = 3,653 + 0,010SPIP + 0,757SIMDA + e 

Keterangan : 

KLK = Kualitas Laporan Keuangan 

SPIP = Sistem Pengendalian Internal Pemerintah 
SIMDA- Sistem Informasi Manajemen Daerah 

e Koefisien konstanta menyatakan nilai positif menunjukkan bahwa dengan 
mengasumsikan ketiadaan variabel SPIP dan SIMDA, maka kualitas 
laporan keuangan cenderung meningkat. 

e Koefisien regresi SPIP bernilai positif menunjukkan bahwa dengan 
mengasumsikan ketiadaan variabel lainnya, maka SPIP mengalami 
peningkatan, maka KLK mengalami peningkatan. 

e Koefisien regresi SIMDA bernilai positif menunjukkan bahwa dengan 
mengasumsikan ketiadaan variabel lainnya, maka SIMDA mengalami 
peningkatan, maka KLK mengalami peningkatan. 

1. Pengaruh Sistem Pengendalian Internal Pemerintah terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan 

Bedasarkan hasil uji t untuk variabel Sistem Pengendalian Internal 

Pemerintah menghasilkan nilait hitung sebesar 0,258 dan signifikansinya 0,797 

yang artinya t tabel dengan nilai 2,00247 masih lebih besar dari t hitung yang 

dihasilkan, begitupun nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,5. Ini berarti Ho 
diterima dan H, ditolak atau dapat disimpulkan tidak terdapat pengaruh Sistem 

Pengendalian Internal Pemerintah terhadap kualitas laopran keuangan. 

Berdasarkan hasil observasi, penulis melihat bahwa sistem pengendalian internal 

pemerintah di tempat lokasi sudah dijalankan dengan cukup efektif. 

2. Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Manajemen Daerah terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan 

Secara parsial, variabel Penerapan Sistem Informasi Manajemen Daerah 
berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan, hal ini ditunjukkan pada tabel 

4.14 dimana hasil uji t untuk variabel Sistem Informasi Manajemen Daerah nilai 

t hitungnya lebih dari t tabel yakni 9,392 > 2,00247 dengan signifikansi 0,000 < 

0,05 yang berarti Hp ditolak dan H, diterima, atau dapat disimpulkan bahwa 

Sistem Informasi Manajemen Daerah berpengaruh terhadap kualitas laporan 

keuangan. 

3. Pengaruh Sistem Pengendalian Internal Pemerintah dan Penerapan Sistem 

Infromasi Manajemen Daerah terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Secara stimulan, variabel Pengendalian Internal Pemerintah dan Penerpan 

Sistem Informasi Manajemen Daerah berpengaruh terhadap kualitas laporan 

keuangan. Hal ini berdasarkan uji F yang dilakukan menunjukkan bahwa nilai 
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signifikansi 0,000 yang artinya kurang dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa variabel Sistem Pengendalian Internal Pemerintah dan Penerapan Sistem 
Informasi Manajemen Daerah berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas 
laporan keuangan. 


Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Sistem 
Pengendalian Internal Pemerintah (X1), dan Sistem Informasi Manajemen Daerah (X2) 
terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Y) di Kecamatan Cireunghas Pada 5 Desa, yaitu 
Desa Bencoy, Desa Cireunghas, Desa Cikurutug, Desa Tegalpanjang, dan Desa Cipurut. 
melalui indikator dari ketiga variabel tersebut penulis dapat menyimpulkan seberapa 
besar pengaruh ketiga variabel bebas tersebut terhadap variabel terikat. 

Berdasarkan hasil penelitian yang di uji menggunakan uji statistik t (parsial) 
menunjukkan bahwa Sistem Pengendalian Internal Pemerintah tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang di uji menggunakan uji statistik t (parsial) 
menunjukkan bahwa penerapan Sistem Informasi Manajemen Daerah berpengaruh 
signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang di uji menggunakan uji statistik F (simultan) 
menunjukkan bahwa Sistem Pengendalian Internal Pemerintah dan Sistem Informasi 
Manajemen Daerah berpengaruh secara signifikan secara bersama-sama terhadap 
kualitas laporan keuangan. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh fraud diamond, personal 
attitude, dan effectiveness of internal control terhadap tendensi kecurangan 
karyawan. Variabel yang digunakan dalam peneitian ini adalah fraud diamond, 
personal attitude, effectiveness of internal control, dan tendensi kecurangan 
karyawan. Penelitian ini dilakukan dengan mengguakan metode kuantitatif 
dengan pendekatan asosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan 
pada semua divisi kerja di PT Arista Mitra Lestari Cabang Sukabumi. Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan sampling jenuh. Teknik 
pengumpulan data primer dalam penelitian ini dilakukan dengan menyebar 
kuesioner dan data sekunder dalam penelitian ini adalah giat kepustakaan yang 
berkaitan dengan variabel yang digunakan. Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah uji normalitas, uji asumsi klasik, uji hipotesis, dan 
analisis regresi berganda. Hasil penelitan ini menunjukkan bahwa secara parsial 
hanya variabel fraud diamond saja yang memiliki pengaruh terhadap tendensi 
kecurangan karyawan pada PT Arista Mitra Lestari Cabang Sukabumi, dan 
secara stimulant variabel fraud diamond, personal attitude, dan effectiveness of 
internal control memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tendensi kecurangan 
karyawan. 


Kata kunci : Fraud Diamond, Personal Attitude: Effectiveness of Internal Control, 
Tendensi Kecurangan Karyawan 


Pendahuluan 

Kecurangan atau fraud merupakan tindak penipuan yang disengaja dengan tujuan 
menguntungkan diri sendiri dan merugikan objek yang diperdayanya. Menurut 
Association of Certified Fraud Examiner (ACFE) dalam (Karyono 2013) Fraud 
berkenaan dengan adanya keuntungan yang diperoleh dengan menghadirkan sesuatu 
yang tidak sesuai dengan keadaan sebenarnya. Didalamnya termasuk unsur-unsur tak 
terduga, tipu daya, licik dan ketidak jujuran. Fraud juga diistilahkan sebagai kecurangan 
yang mengandung makna penyimpangan dan melanggar hukum (illegal act), yang 
sengaja dilakukan seseorang atau suatu kelompok untuk tujuan tertentu dengan cara 
memanfaatkan peluang-peluang secara tidak jujur (Karyono 2013). 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), tendensi berarti kecenderungan 
atau kecondongan pada suatu hal (Kemendikbud 2016). Dalam laman lain tendensi juga 


647 


Restu Rahayu, Gatot Wahyu Nugroho dan Elan Eriswanto 


diartikan sebagai disposisi untuk bertingkah laku dengan suatu cara tertentu atau suatu 
sikap keberpihakan / kecenderungan terhadap objek permasalahan tertentu. Menurut 
ACFE, kecurangan karyawan didefinisikan sebagai penggunaan pekerjaan seseorang 
untuk menguntungkan pribadi melalui penyalahgunaan yang disengaja atau pencurian 
sumber daya atau aset organisasi yang mempekerjakannya. Sedangkan fraud dalam 
laporan keuangan diartikan penipuan yang disengaja atas kondisi pelaporan keuangan 
suatu perusahaan yang dicapai melalui salah saji dan kelalaian akan jumlah pada 
pengungkapan laporan keuangan untuk memperdayai pengguna laporan keuangan 
(Singleton and Singleton 2010). 

Sehingga tendensi kecurangan karyawan dapat diartikan sebagai kecenderungan 
tingkah laku karyawan yang menyimpang dalam melakukan pekerjaannya atau tabiat 
karyawan dalam memanfaatkan atau penyalahgunaan yang disengaja dalam 
pekerjaannya untuk keuntungan pribadi karyawan tersebut. Ditinjau dari sisi pelaku 
kecurangan, kecurangan karyawan termasuk non-management fraud. Artinya, 
kecurangan karyawan merupakan tindakan-tindakan tidak jujur yang dilakukan 
karyawan meskipun manajemen telah melakukan upaya pencegahan. Kecurangan 
karyawan ini biasanya berhubungan dengan perpindahan aset dari pemberi kerja, dan 
merupakan tindakan langsung dari pencurian atau manipulasi (Karyono 2013). 

Hal tersebut membuat manajer dan karyawan perlu bersikap sesuai dengan etika 
dalam menjalankan operasi di perusahaannya agar tindakan fraud tidak terjadi. Seperti 
kasus-kasus yang pernah terjadi yang dirangkum dalam (Warren et al. 2016) sebagai 
berikut : 

1. PT Kimia Farma, menggelembungkan nilai penjualan dan persediaan. 
2. Enron, menggelambungkan hasil kinerja keuangan. 
3. Tiga Kantor Akuntan Publik di Indonesia, memanipulasi hasil audit bank-bank 

yang diaudit saat krisis ekonomi tahun 1998. 

4. Owest Communications International,Inc., mengakui penerimaan Rp 3 miliar 
berdasarkan bukti penerimaan palsu. 

5. Xerox Corporation, mengakui pendapatan sebesar 53 milliar yang seharusnya 
belum dicatat. 

Karena sikap atau attitude merupakan cara seseorang merespons sesuatu baik itu 
orang, objek, ide, maupun situasi yang erat kaitannya dengan konsep keyakikan, 
pendapat, nilai-nilai, dan kebiasaan. Dimana sikap seseorang juga berfungsi dalam 
pemahaman, kepuasan kebutuhan, pertahanan ego, dan nilai-nilai ekspresi (Supriyono 
2016). 

Thomas & Znaniecki (1920) dalam (Wawan and M 2018) menegaskan bahwa 
sikap adalah predisposisi untuk melakukan atau tidak melakukan suatu perilaku tertentu 
sehingga sikap bukan hanya kondisi internal psikologis yang murni dari individu (purly 
psychic inner state), tetapi sikap lebih merupakan proses kesadaran yang sifatnya 
individual, artinya proses ini terjadi secara subjektif dan unik pada setiap individu. 
Keunikan ini terjadi karena adanya perbedaan individual yang berasal dari nilai dan 
norma yang ingin dipertahankan individu tersebut. 

Fraud triangle theory yang diteliti oleh Donal Cressey pada tahun 1950, dimana 
terdapat tiga faktor yang bisa mendorong seseorang melakukan kecurangan atau fraud 
yaitu tekanan (pressure), kesempatan (opportunity) dan rasionalisasi (rationalization). 

David T Wolfe dan Dana R Hermanson pada 2004 dalam The CPA Journal, yang 
menyatakan bahwa “banyak kecurangan yang tidak terjadi atau tidak berhasil tanpa 
orang yang tepat yang memiliki kemampuan yang tepat sesuai tempat atau porsinya” 
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yang di sebut fraud diamond theory dimana terdapat satu faktor lagi yang mendorong 
terjadinya fraud, yakni capability atau kemampuan. Seseorang yang mampu melihat 
kelemahan dalam pengendalian internal, serta mampu menciptakan peluang dan 
seseorang yang percaya diri bahwa dia akan dengan mudah keluar dari masalah yang 
ditimbulkan dan perbuatannya tidak akan mudah terdeteksi (Wolfe and Hermanson 
2004). 

Dalam (Ferdinand 2020) menurut ACFE, berdasarkan frekuensi tahun 2016 fraud 
yang serig terjadi adalah penyalahgunaan asset sebesar 83,5% lalu korupsi 35,4% 
kemudian kecurangan laporan keuangan sebesar 9,6%. Agar tidak terbukanya peluang 
yang dapat memicu fraud maka pengendalian internal dalam perusahaan seperti 
lingkungan pengendalian, penaksiran risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan 
komunikasi, dan pemantauan yang digaungkan IAPI dalam (Agoes 2012) perlu di 
terapkan dengan baik dan konsisten, guna memastikan perusahaan selalu ada dalam 
kondisi yang peka terhadap kemungkinan risiko buruk yang mungkin dapat menimpa 
perusahaan. 

TAPI dalam (Agoes 2012) mengartikan pengendalian internal sebagai proses yang 
dijakankan komisaris, manajemen, dan personel lain yang didesain untuk memberi 
keyakinan memadai mengenai pencapaian tujuan berikut : a) keandalan pelaporan 
keuangan, b) efektivitas dan efisiensi operasi, dan c) kepatuhan terhadap hukum dan 
aturan yang berlaku. 

Penulis memilih PT Arista Mitra Lestari Cabang Sukabumi yang merupakan salah 
satu dealer resmi motor Yamaha yang ada di Sukabumi sebagai lokasi penelitian dengan 
pertimbangan bahwa perusahaan yang bergerak dibidang otomotif yang melakukan 
kegiatan jual beli dan jasa service juga memiliki aset lancar seperti kas dan persediaan 
juga aset tidak lancar seperti peralatan untuk service dan perangkat lain untuk 
perusahaan beroperasi yang dapat dengan mudah di pindah tangankan oleh karyawan 
yang cenderung memiliki perilaku fraud. 

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh fraud diamond terhadap tendensi kecurangan 
karyawan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh personal attitude terhadap tendensi kecurangan 
karyawan. 

3. Untuk mengetahui pengaruh effectiveness of internal control terhadap tendensi 
kecurangan karyawan. 

4. Untuk mengetahui pengaruh fraud diamond, personal attitude dan effectiveness of 
internal control terhadap tendensi kecurangan karyawan. 


Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
kuantitatif dengan pendekatan asosiatif, dengan menggunakan penelitian asosiatif 
penulis berharap dapat menemukan dan mempelajari pengaruh fraud diamond, personal 
attitude dan effectiveness of internal control terhadap tendensi kecuranan karyawan 
pada PT Arista Mitra Lestari Cabang Sukabumi. 

Populasi dan sampel pada penelitian ini adalah karyawan pada semua divisi kerja 
di PT Arista Mitra Lestari Cabang Sukabumi. Teknik pengambilan sampel ang 
digunakan adalah sampling jenuh yaitu semua anggota poulasi dijadikan sebagai sampel 
(Sugiyono n.d.). 
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Teknik pengambilan sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini merupakan 
salah satu teknik Non Probability Sampling yang dalam hal ini adalah sampling jenuh 
atau sensus, dimana semua anggota poulasi dijadikan sebagai sampel (Sugiyono n.d.). 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah primer atau sumber primer 
merupakan data yang didapat langsung oleh peneliti. Berdasarkan teniknya data primer 
dapat diperoleh dengan cara wawancara, angket atau kuesioner dan observasi (Sugiyono 
n.d.) dengan membagikan kuesioner dan data sekunder penelitian ini diperoleh dengan 
giat kepustakaan, yaitu mengkaji dan mempelajari jurnal terdahulu, referensi buku, 
catatan selama perkuliahan dan media lain seperti artikel dan laman berita yang ada 
kaitannya dengan penelitian ini. 

Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah ststistik parametik 
dan pengolahan datanya menggunakan Software Statistical Product and Solution 
(SPSS) 24.0 dengan melakukan uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji hipotesis, 
dan analisis regresi berganda. 


Hasil dan Pembahasan 
A. Profil PT Arista Mitra Lestari 

PT Arista Mitra Lestari merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 
otomotif, kegiatan usahanya adalah penjualan sepeda motor, suku cadang dan jasa 
service sepeda motor. Brand sepeda motor yang dijual di perusahaan ini adalah 
semua tipe sepeda motor merk Yamaha atau dengan kata lain, PT Arista Mitra 
Lestari merupakan dealer dan bengkel resmi Yamaha. Head Office PT Arista Mitra 
Lestari beralamat di Jl Raya Kalimalang No 19, Duren Sawit, Jakarta Timur. Dalam 
penelitian ini, penulis menjadikan kantor cabang PT Arista Mitra Lestari yang 
beralamat di Jl KH A Sanusi No 15 A, Cisaat, Sukabumi sebagai lokasi penelitian. 
PT Arista Mitra Lestari Cabang Sukabumi berdiri sejak tahun 2008. Hartono Sohor, 
selaku pemilik PT Arista Mitra Lestari saat itu sedang melakukan pengembangan 
dan melihat potensi di Sukabumi sehingga membangun cabang perusahaannya di Jl 
KH A Sanusi No 15 A, Cisaat, Sukabumi tersebut. 

Awalnya, perusahaan hanya dioperasikan oleh satu orang kepala cabang, 
satu orang staf administrasi dan beberapa salesman. Berganti tahun, pesatnya 
tingkat penjualan membuat perusahaan membentuk formasi yang lebih lengkap 
untuk meningkatkan kinerja perusahaan. Sehingga perusahaan di cabang sukabumi 
di operasikan oleh kepala cabang, supervisor, koordinator administrasi, staf admin 
collection, staf admin unit, staf admin faktur, sales counter, sales lapangan, sales 
digital marketing, service advisor, team mekanik, staf service counter, partman / 
partlady dan office boy yang keseluruhannya bisa berjumlah 50 hingga 70 orang. 
Namun, karena terjadi pandemi Covid-19 di tahun ini, membuat perusahaan harus 
memutus hubungan kerja dengan beberapa karyawan sebagai upaya menghindari 
kerugian karena penjualan ikut terdampak, terus menyusut tidak lagi sebaik dulu. 
Hingga penelitian ini dilakukan, PT Arista Mitra Lestari Cabang sukabumi 
memiliki 31 karyawan yang bertahan. 


650 Syntax Idea, Vol. 2, No. 9 September 2020 


Pengaruh Fraud Diamond, Personal Attitude dan Effectiveness of Internal Control 
Terhadap Tendensi Kecurangan Karyawan 


Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Tabel 1 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 


Descriptive Statistics 


N Minimum Maximum 
Fraud Diamond 31 15 33 
Personal Attitude 31 24 44 
Effectiveness of Internal Con 31 47 80 
trol 
Tendensi Kecurangan Karya 31 9 23 
wan 
Valid N (listwise) 31 


Tabel diatas menunjukkan beberapa kesimpulan berikut : 


- Semua data ada setap variabel diisi oleh 31 responden. 


Mean 
22.74 
33.29 
59.84 


16.94 


Std. Deviation 
5.373 
3.823 
5.877 


3.376 


- Nilai maksimum jumlah jawaban yang di peroleh variabel fraud diamond adalah 
33 dan nilai minimumnya 15,dengan nilai rata-rata adalah 22,74, dan standard 


deviasinya 5,373. 


- Nilai maksimum untuk variabel personal attitude adalah 44 dengan nilai 
minimum 24 dan nilai rata-ratanya 33,79, dan standard deviasi 3,823. 
- Nilai maksimum jumlah jawaban yang di peroleh variabel effectiveness of 


internal control adalah 80 dengan nilai minimum 47, nilai rata-rata 59,84, dan 


nilai standar deviasi 5,877. 


- Nilai maksimum untuk tendensi kecurangan karyawan adalah 23, nilai minimum 


9, rnilai rata-rata 16,94, dan standard deviasinya 3,376 
Hasil Uji Asumsi Klasik 
1. Hasil Uji Normalitas 


Tabel 2 
Hasil Uji Normalitas 
Tests of Normality 


Kolmogorov-Smirnov* 
Statistic Df Sig. Statistic 

Fraud Diamond 148 31 .083 943 
Personal Attitude 110 31 .200 963 
Effectiveness of Internal C 125 31 .200 912 
ontrol 

Tendensi Kecurangan Kary 172 31 .020 967 
awan 


“. This is a lower bound of the true significance. 


a. Lilliefors Significance Correction 


Shapiro-Wilk 


df 


31 
31 
31 


31 


Sig. 
.102 
.346 
.015 


Berdasarkan tabel diatas, nilai signifikansi untuk variabel fraud diamond 
adalah 0,102 > 0,05, personal attitude 0,346 > 0,05 dan effectiveness of internal 
control 0,015 < 0,05 dan variabel tendensi kecurangan karyawan 0,43 > 0,05. 
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Maka dapat disimpulkan bahwa hanya variabel effectiveness of internal control 
yang berdistribusi tidak normal. Untuk membuat semua data berdistribusi 
normal, penulis melakukan transformasi data pada variabel effectiveness of 
internal control dan berikut ini adalah hasilnya : 


Tabel 3 
Hasil Uji Normalitas setelah Transformasi data 
Tests of Normality 


Kolmogorov-Smirnov' Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Fraud Diamond 148 31 .083 943 31 102 
Personal Attitude 110 31 .200' .963 31 .346 
trans EOIC 121 31 .200° .927 31 .037 
Tendensi_Kecurangan_Kary 172 31 .020 967 31 439 


awan 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 


Setelah dilakukan transformasi data, nilai signifikansi untuk variabel 
effectiveness of internal control tetap dibawah 0,05. Maka dari itu, penulis 
mengasumsikan data tersebut berdasarkan Central Limit Theory yang 
menyatakan bahwa sampel yang jumlahnya lebih dari 30 (n > 30) maka 
distribusi sampel tersebut dianggap normal (Sianturi 2014). 

2. Hasil Uji Multikolinearitas 
Tabel 4 
Hasil Uji Multikolinearitas 


Coefficients” 


Standardized 
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics 
Model B Std. Error Beta t Sig Tolerance VIF 
1 (Constant) 12.558 7.530 1.668 107 
Fraud Diamond 244 110 388 2.213 036 B81 1135 
Personal Attitude -.220 146 -.250 -1.507 143 984 1.016 
Effectiveness_of_Internal 103 100 180 1.033 311 892 1121 


. Control 


a. Dependent Variable: Tendensi Kecurangan Karyawan 


Nilai tolerance untuk variabel independen pada tabel diatas menunjukkan 
angka » 0,10 dan nilai VIF nya « 10, maka menurut (Nugroho et al. 2018) hasil 
tersebut dapat disimpulkan tidak terjadi gejala multikolinearitas pada model 
regresi. 
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3. Hasil Uji Heterokedastisitas 


Grafik 1 
Hasil Uji Heterokedastisitas 


Scatterplot 


Dependent Variable: Tendensi Kecurangan Karyawan 
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Regression Standardized Predicted Value 


Dalam (Priyastama 2017) jika grafik scatterplot diatas menunjukkan titik — 
titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y dan tidak membentuk 
suatu pola tertentu, maka tidak terjadi heterokedastisitas. 

4. Hasil Uji Autokorelasi 


Tabel 5 
Hasil Uji Autokorelasi 


Model Summary” 
Adjusted R Std. Error of the 


Model R R Sguare Sguare Estimate Durbin-Watson 
1 520° .270 .189 3.040 2.141 


a. Predictors: (Constant), Effectiveness_of_Internal_Control, Personal_Attitude, 
Fraud_Diamond 


b. Dependent Variable: Tendensi_Kecurangan_Karyawan 


Tabel diatas menunjukkan nilai DW 2,141 atau 1,6500 < 2,141 < 4 — 1,600 
(dU « d « 4-dU) maka tidak terjadi autokorelasi pada model regresi penelitian 
ini. 
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D. Hasil Uji Hipotesis 
1. Hasil Ujit 


Tabel 6 
Hasil Uji t 
Coefficients’ 
Standardized 
Unstandardized Coefficients Coefficients 
Model B Std. Error Beta t Sig. 
1 (Constant) 12.558 7.530 1.668 107 
Fraud Diamond .244 110 .388 2.213 .036 
Personal Attitude -.220 146 -.250 -1.507 143 
Effectiveness of Internal C 103 .100 180 1.033 311 


ontrol 
a. Dependent Variable: Tendensi Kecurangan Karyawan 

Pada tabel diatas, bahwa t hitung untuk variabel fraud diamond 2,213 atau 
> 2,052 maka variabel fraud diamond berpengaruh secara parsial pada tendensi 
kecurangan karyawan. Nilai t hitung untuk Personal attitude dan ffeectiveness of 
internal control < 2,052, maka kedua variabel ini tidak perpengaruh terhadap 
tendensi kecurangan karyawan. 

2. Hasil Uji F 


Tabel 7 
Hasil Uji F 
ANOVA? 
Model Sum of Sguares Df Mean Sguare F Sig. 
1 Regression 92.420 3 30.807 3.334 .034° 
Residual 249.451 27 9.239 
Total 341.871 30 


a. Dependent Variable: Tendensi_Kecurangan_Karyawan 
b. Predictors: (Constant), Effectiveness_of_Internal_Control, Personal_Attitude, Fraud_Diamond 


Pada tabel diatas, nilai sinifikasi F adalah 0,034 yang artinya kurang dari 
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel fraud diamond, personal attitude, 
dan effectiveness of internal control berpengaruh secara signifikan secara 
bersama-sama terhadap tendensi kecurangan karyawan. 
3. Koefisien Determinasi 


Tabel 8 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
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Model Summary” 
Adjusted R Std. Error of the 
Model R R Sguare Sguare Estimate Durbin-Watson 
1 .520” .270 .189 3.040 2.141 
a. Predictors: (Constant), Effectiveness of Internal Control, Personal Attitude, 
Fraud Diamond 
b. Dependent Variable: Tendensi Kecurangan Karyawan 
Tabel diatas menunjukkan R sguare bernilai 0,270 atau nilai tersebut 
mendekati 0, maka ketiga variabel menjelaskan variabel dependen secara 
terbatas, atau sebesar 27 % variasi dari pendeteksian tendensi kecurangan 
karyawan pada PT Arista Mitra Lestari Cabag Sukabumi ini bisa dijelaskan oleh 
variasi variabel fraud diamond, personalattitude dan effectiveness of 
internalcontrol. Sedangkan sisanya sebesar 73 % (100% - 27% =73%) 
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak ada dalam penelitian ini. 
E. Analisis Regresi Berganda 


Tabel 9 
Hasil Uji Analisis Regresi Berganda 
Coefficients’ 


Standardized 
Unstandardized Coefficients Coefficients 

Model B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) 12.558 7.530 1.668 107 
Fraud_Diamond 244 110 .388 2.213 .036 
Personal Attitude -.220 146 -.250 -1.507 143 
Effectiveness of Internal C 103 .100 180 1.033 311 


ontrol 


a. Dependent Variable: Tendensi Kecurangan Karyawan 


Tabel diatas menunjukkan dari tiga variabel hanya variabel fraud diamond 
yang signifikan pada a = 5% ini terlihat dari probabilitas signifikansinya yang 
dibawah 0,05 yakni 0,036. Dan dapat di simpulkan bahwa variabel tendensi 
kecurangan di pengaruhi oleh fraud diamond, personal attitude & effectiveness of 
internal control dengan persamaan berikut : 

TKK = 12,558 + 0,244 FD — 0,220PA + 0,103E0IC +e 


Keterangan : 

TKK = tendensi Kecurangan Karyawan 
FD = fraud diamond 

PA = personal attitude 

EOIC = effectiveness of internal control 
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Koefisien konstanta menunjukkan nilai positif menyatakan bahwadengan 
mengasumsikan ketiadaan variabel FD, PA, & EOIC, maka tendensi 
kecurangan karyawan cenderung menngkat 

Koefisien regresi FD bernilai positif menyatakan bahwa dengan 
mengasumsikan ketiadaan variabel lainnya, maka apabila FD mengalami 
peningkatan, maka TKK mengalami peningkatan 

Koefisien regresi PA bernilai negatif menyatakan bahwa dengan 
mengasumsikan ketiadaan variabel lainnya, maka apabila FD mengalami 
peningkatan, maka TKK mengalami penurunan 

Koefisien regresi EOIC bernilai positif menyatakan bahwa dengan 
mengasumsikan ketiadaan variabel lainnya, maka apabila EOIC mengalami 
peningkatan, maka TKK mengalami peningkatan 


. Pengaruh Fraud Diamond terhadap Tendeensi Kecurangan Karyawan 


Secara parsial, variabel fraud diamond berpengaruh terhadap tendensi 
kecurangan karyawan, hal ini ditunjukkan tabel 6 dimana hasil uji t untuk 
variabel fraud diamond nilai t hitungnya lebih dari t tabel yakni 2,213 > 2,052 
dengan signifikansi 0,036 « 0,05 yang berarti HO ditolak dan Ha diterima, atau 
dapat disimpulkan fraud diamond memiliki pengaruh signifikan terhadap 
tendensi kecurangan karyawan. 

Berdasarkan hasil observasi penelitian, memang penulis mendapati 
indikator dalam fraud diamond mungkin terjadi di lokasi penelitian, karena 
responden memang menyadari adanya tekanan dan kesempatan. Pembenaran 
atau pemakluman atas kecurangan kecil juga bisa membuat seseorang berani dan 
mampu melakukan fraud. 

Menurut keterangan koordinator administrasi, perusahaan dicabang 
sukabumi memang tidak memiliki staf keamanan seperti security dan juga tidak 
dilengkapi cctv, sehingga memang ada peluang terjadinya fraud. Berdasarkan 
keterangannya juga, pernah terdapat kasus penyalahgunaan persediaan penjualan 
suku cadang yang dilakukan oleh salah satu karyawan yang kini sudah di pecat, 
kerugian yang ditimbulkan sekitar Rp.13.000.000,- angka tersebut didapat dari 
beberapa kasus yang dilakukan karyawan tersebut, artinya karyawan tersebut 
melakukan berulangkali sebelum akhirnya diketahui. 

Menurut Service Advisor, karyawan yang melakukan tindakan itu, saat di 
interogasi mengaku terlilit hutang sehingga terpaksa melakukannya. Ini artinya, 
ada tekanan yang dialami karyawan tersebut, juga terdapat rasionalisasi dan 
karyawan tersebut memiliki kemampuan sehingga dengan percaya diri 
melakukan fraud. Pada kasus ini, terbukti bahwa pressure, opportunity, 
rationalization, dan capability berpengaruh terhadap tendensi kecurangan 
karyawan. 


2. Pengaruh Personal Attitude terhadap Tendensi Kecurangan Karyawan 
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Merujuk pada tabel 6 yang menunjukkan hasil uji t untuk variabel 
personal attitude menghasilkan nilai t hitung sebesar -1,507 dan signifikansi 
0,143 yang artinya t tabel dengan nilai 2,213 masil lebih besar dari t hitung yang 
di hasilkan, begitupun nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,5. Ini berarti Hp 
diterima dan H, ditolak atau dapat disimpulkan personal attitude tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap tendensi kecurangan karyawan pada PT 
Arista Mitra Lestari Cabang Sukabumi. 

Berdasarkan hasil observasi, penulis melihat memang sikap para 
responden menunjukkan anti terhadap kecurangan, mereka sangat sadar dengan 
konsekuensi yang bisa ditanggung, dengan kata lain, secara kognitif sudah 
matang, secara emosional juga stabil serta reaksi atau perilaku yang ditunjukkan 
terhadap beberapa kasus kecurangan yang terjadi menunjukkan ketidaksukaan 
atau penolakan dan mendukung terhadap tindakan tegas. 

Dalam (Wawan and M 2018) terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi 
sikap, yaitu pengalaman pribadi, pengaruh orag lain, pengaruh kebudayaan, 
media massa, lembanga pendidikan dan agama, dan faktor emosional. Ini artinya 
seiring berjalannya waktu, seseorang bisa berubah keteguhan dan sikapnya 
tergantung situasi, kondisi, dan cara orang tersebut mengartikan situasi 
sekelilingnya. 

Dalam hal ini, maka personal attitude tidak mengindikasi seorang 
karyawan melakukan penyimpangan di perusahaan. 

3. Pengaruh Effectiveness Of Internal Control terhadap Tendensi Kecurangan 
Karyawan 

Hasil pengujian statistik dengan SPSS 24 menunjukkan jika variabel 
effectiveness of internal control tidak memiliki pengaruh terhadap tendensi 
kecuranagan karyawan. Hal ini ditunjukkan tabel 6 yang merupakan hasil uji t, 
disana menunjukkan nilai t hitungnya sebesar 1,033 < 2,213 dan nilai 
signifikansinya sebesar 0,311 > 0,05 yang dapat disimpulkan Hp diterima dan Ha 
ditolak atau effectiveness of internal control tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap tendensi kecurangan karyawan pada PT Arista Mitra Lestari 
Cabang Sukabumi. 

Berdasarkan hasil observasi, penulis melihat bahwa pengendalian internal 
di tempat lokasi sudah dijalankan dengan cukup efektif, atasan atau auditor pun 
sangat teratur dalam memastikan pengendalian internal berjalan sesuai 
semestinya dan membuat karyawan sulit membuka celah untuk melakukan 
fraud. 

Seperti kasus yang telah disebutkan pada nomor 1 diatas, menurut 
keterangan service advisor kasus tersebut terungkap setelah dilakukannya audit 
internal, itu artinya memang pengendalian internal berjalan cukup baik, hanya 
saja karena pelaku memiliki capability yang ciri-cirinya disebutkan dalam 
(Wolfe and Hermanson 2004) membuat kasus fraud tersebut tidak cepat 
terdeteksi. 
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Meski pengendalian internal sudah efektif, tidak menutup kemungkinan 
karyawan sulit melakukan fraud. Dalam kasus nomor 1 diatas, sercvice advisor 
menerangkan bahwa pelaku membuat kwitansi palsu dan membuat janji palsu 
dengan konsumen, sehingga perusaahan dan konsumen yang dirugikan. Menilik 
pengertian fraud yang di terangkan ACFE dalam (Karyono 2013) fraud adalah 
kecurangan yang berkenaan dengan meraih keuntungan dengan menjalankan 
cara yang mengandung unsur tipu daya, licik, da tidak jujur. Ini termasuk 
melangkahi dan mengelabui keefektifan pengendaalian internal. 

4. Pengaruh Fraud diamond, Personal Attitude dan Effectiveness Of Internal 
Control terhadap Tendensi Kecurangan Karyawan 

Secara stimulan, variabel fraud diamond, personal attitude dan 
effectiveness of internal control berpengaruh terhadap tendensi kecurangan 
karyawan. Hal ini berdasarkan uji F yang dilakukan menunjukkan nilai 
signifikansi 0,034 yang artinya kurang dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 
variabel fraud diamond, personal attitude, dan effectiveness of internal control 
berpengaruh secara signifikan terhadap tendensi kecurangan karyawan pada PT 
Arista Mitra Lestari Cabang Sukabumi. 

Berdasarkan hasil observasi, meski pengendalian internal cukup efektif 
berjalan, namun masih terdapat celah dan potensi yang bisa membuka faktor- 
faktor dalam fraud diamond muncul yang dapat mempengaruhi sikap yang 
diambil karyawan mengenai kasus atau tindak kecurangan yang dapat dilakukan 
di perusahaan tempatnya bekerja. 

Karyawan pada PT Arista Mitra Lestari Cabang Sukabumi ini diduga tetap 
dapat melakukan fraud dengan dorongan dari faktor-faktor yang ada dalam 
fraud diamond, personal attitude, dan juga effectiveness of internal control. 


Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Fraud 
Diamond (X1), Personal Attitude (X2), Effectiveness Of Internal Control (X3) terhadap 
Tendensi Kecurangan Karyawan Pada PT Arista Mitra Lestari Cabang Sukabumi (Y). 
Berdasarkan hasil observasi dan hasil uji t untuk variabel fraud diamond memiliki 
pengaruh signifikan terhadap tendensi kecurangan karyawan. Hal ini didukung dengan 
kasus yang pernah terjadi pada PT Arista Mitra Lesari, semua elemen fraud diamond 
tercermin disana. 

Variabel personal attitude tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
tendensi kecurangan karyawan pada PT Arista Mitra Lestari Cabang Sukabumi 
berdasarkan hasil observasi dan hasil uji t. Ini sejalan dengan penelitian terdahuu yang 
dilakukan oleh (Bestari 2016) yang mengartikan bahwa sikap seseorang tidak 
mengindikasi fraud pada karyawan karena sikap dapat berubah dengan dipengaruhi 
beberapa faktor. 

Berdasarkan hasil observasi dan hasil uji t, menunjukkan variabel effectiveness 
of internal control tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tendensi 
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kecurangan karyawan pada PT Arista Mitra Lestari Cabang Sukabumi. Dapat dikatakan 
meski pengendalian internal sudah cukup efektif tetap tidak menutup kemungkinan 
karyawan melakukan fraud. 

Hasil uji F menunjukkan variabel fraud diamond, personal attitude, dan 
effectiveness of internal control berpengaruh secara signifikan secara bersama-sama 
terhadap tendensi kecurangan karyawan, ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang di 
lakukan oleh (Farida 2017) artinya karyawan pada PT Arista Mitra Lstari cabang 
sukabumi diduga dapat melakukan kecurangan dengan berbagai faktor termasuk faktor 
yang terdapat pada indikator fraud diamond, personal attitude, dan effectiveness of 
internal control. 
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Abstrak 

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Pangandaran, Kabupaten Pangandaran 
dari bulan Oktober 2019 hingga September 2020. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis besarnya tingkat partisipasi pendidikan anak nelayan di Kec. 
Pangandaran, Kabupaten Pangandaran dan menganalisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi tingkat partisipasi pendidikan anak nelayan di Kec. Pangandaran, 
Kabupaten Pangandaran. Metode yang digunakan dalam penelitian ini deskripsi 
kuantitatif dengan pendeketan studi kasus, metode pengambilan data yang diambil 
mengunakan metode random sampling (pengambilan sampel secara acak 
sederhana) dengan jumlah responden sebanyak 43 nelayan buruh yang ada di 
Kecamatan Pangandaran, Kabupaten Pangandaran. Data yang digunakan adalah 
data primer dan data sekunder. Hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat 
partisipasi pendidikan anak nelayan dengan nilai APS, APK dan APM yang paling 
tinggi adalah pada usia 7-12 dan pada usia 13-15 yaitu sekolah tigkat sekolah 
dasar dan sekolah menegah pertama dengan masing- masing nilai sebasar 100 %. 
Hasil penelitian model fungsi faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi 
pendidikan anak nelayan di Kec. Pangandaran, Kabupaten Pangandaran adalah 
sebagai berikut : Y = -2.917+ 0.715 XI + 1,269 X2 - 0,038 X4 artinya secara 
bersama—sama diperoleh bahwa variabel yang berpengaruh terhadap partisipasi 
pendidikan anak nelayan di Kecamatan Pangandaran Kabupaten Pangandaran 
adalah pendidikan orang tua, pendapatan orang tua dan umur nelayan. 


Kata kunci: Partisipasi; Pendidikan; Anak; Nelayan 


Pendahuluan 

Pendidikan sangatlah penting terutama untuk meningkatkan produktvitas 
kualitas dari SDM dan juga meningkatkan indeks pembangunan masyarakat (IPM) di 
suatu daerah, dimana pendidikan merupakan salah satu program pembangunan nasional 
dengan tujuan meningkatkan kecerdasan masyarakat, sehingga terwujudnya masyarakat 
yang cerdas, maju dan sejahtera. Menurut Undang-undang Rebuplik Indonesia (2003), 
tentang sistem pendidikan, dimana pendidikan merupakan usaha dasar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan, kecerdasan, akhlak 
mulia serta keterampilan yang di perlukan dirinya bangsa dan negara (Education 2003). 

Menurut Ki Hajar Dewantoro, pendidikan yaitu tuntutan didalam hidup 
tumbuhnya anak-anak, adapun maksudnya pendidikan yaitu menuntun segala kekuatan 
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kodrat yang ada pada anak-anak itu, agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota 
dapatlah mencapai keselamatan dan kebahagian setingi-tingginya (Fauzil Adhim M, 
dalam Rini, 2017). Salah satu indikator tingginya kualitas pembelajaran dalam 
pendidikan adalah adanya kesempatan dan ruang bagi siswa untuk mengembangkan 
potensi dan bakat yang dimilikinya dan dapat memenuhi kebutuhan emosional peserta 
didiknya (Cholik, 2017). Selain itu hal yang yang mempengaruhi terwujudnya proses 
pendidikan asdalah pratisipasi dari keluarga dimana pratisipasi adalah suatu keterlibatan 
mental dan emosi seseorang kepada pencapaian tujuan dan ikut bertanggung jawab di 
dalamnya. 

Menurut (Fitriyya, 2012), pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting 
bagi kehidupan seseorang, hal ini disebabkan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan 
seseorang, akan semakin luas pengetahuannya dan semakin tinggi daya analisisnya, 
sehingga pada akhirnya akan mampu memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya, 
dengan kata lain pendidikan memberikan prasyarat bagi kemampuan seseorang untuk 
memperbaiki kualitasnya yaitu kualitas untuk menjalankan tugas yang diembannya 
tersebut. 

Partisipasi masyarakat menurut Isbandi (Isbandi dalam Fadhillah, Julia, Fuad, & 
Rugaiyah, 2017) keikutsertaan masyarakat dalam proses pengidentifikasian masalah dan 
potensi yang ada di masyarakat, pemilihan dan pengambilan keputusan tentang 
alternatif solusi untuk menangani masalah, pelaksanaan upaya mengatasi masalah dan 
keterlibatan masyarakat dalam proses mengevaluasi perubahan yang terjadi. 

Menurut penelitian (Dahar, 2016) nelayan adalah Nelayan adalah orang yang 
secara aktif melakukan kegiatan menangkap ikan, baik secara langsung (seperti pemakai 
jaring) maupun secara tidak langsung (jurumudi perahu layar, nahkoda kapal ikan 
bermotor, ahli mesin kapal, juru masak kapal penangkapan ikan sebagai mata 
pencaharian. 

Salah satu wilayah yang ada di Kabupaten Pangandaran yang mayoritas mata 
pencahariannya sebagai nelayan terletak di Kecamatan Pangandaran, dimana menurut 
Badan Pusat Statistik (BPS) Kecamatan Pangandaran (2018), Kecamatan Pangandaran 
merupakan daerah pesisir pantai dengan rata — rata ketinggian diatas permukaan laut 
sekitar 611,20 m. Kecamatan Pangandaran ini juga memiliki 8 desa diantaranya Desa 
Wonoharjo, Pananjung, Pangandaran, Babakan, Sukahurip, Purbahayu, Sidomulyo dan 
Pagergunung. Menurut data (KUD Minasari Kecamatan Pangandaran 2018), Jumlah 
nelayan buruh di Kecamatan Pangandaran ada 438 nelayan. 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) Kecamatan Pangandaran (2018), tercatat di 
Kecamatan Pangandaran jumlah anak yang berpendidikan formal sebanyak 8.023 siswa 
siswi SD,SMP,SMA/SMK, dari jumlah ini terdapat pendidikan formal anak yang putus 
sekolah sebanyak 1.072 siswa-siswi SD,SMP, SMA/SMK yang terdiri dari 719 anak 
siswa SD, 164 anak siswa SMP dan 189 anak siswa SMA/SMK. Dari data tersebut 
dapat dikatakan bahwa di Kecamtan Pangandaran tidak semua anak mengenyam 
banggku sekolah sesuai jenjang yang seharusnya di tempuh. 
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Hasil wawancara pada salah satu nelayan yang ada di kampung nelayan 
kecamatan Pangandaran rata-rata pendidikan mereka hanya sampai di tingkat sekolah 
dasar (SD). Bagi mereka untuk menjadi seorang nelayan tidak dibutuhkan pendidikan 
yang tinggi sehingga mereka beranggapan bahwa hanya sampai tingkat sekolah dasar 
itu sudah cukup baik. Kondisi ini menandakan bahwa nelayan di Kecamatan 
Pangandaran kurang memiliki partisipasi di bidang pendidikan mereka dan 
kemungkinan juga akan mempengaruhi tingkat partisipasi pedidikan bagi anak-anak 
mereka. Hal ini dapat dijelaskan bahwa partisipasi masyarakat merupakan hak dan 
kewajiban seseorang warga negara untuk memberikan kontribusinya kepada pencapaian 
tujuan kelompok, sehingga mereka diberi kesempatan untuk ikut serta dalam 
pembangunan dengan menyumbangkan inisiatif dan kreatifitasnya (Rizgina, 2010). 
Pengertian lain menurut (Ars, 2013) partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan program 
pembangunan merupakan salah satu wujud kepedulian masyarakat terhadap 
pelaksanaan pembangunan. 

Konsep partisipasi memiliki banyak penekanan makna. Beberapa definisi 
disajikan, mulai dari penekanan pada rakyat yang memiliki peran dalam pembuatan 
keputusan, rakyat yang memiliki kendali terhadap sumber daya dan institusi, hingga 
“kemampuan rakyat dalam memengaruhi kegiatan-kegiatan sedemikian rupa sehingga 
dapat meningkatkan kesejahteraannya (Amaliah, 2016). 

Berdasarkan permasalahan dari latar belakang diatas maka peneliti melakukan 
penelitian dengan judul “Analisis Partisipasi Pendidikan Anak Nelayan di Kec. 
Pangandaran, Kabupaten Pangandaran”. 


Metode Penelitian 

Penelitian ini mengunakan metode deskripsi kuantitatif dengan pendeketan studi 
kasus. Menurut (Rahardjo, 2017) menyimpulkan bahwa studi kasus merupakan 
serangkaian kgiatan ilmiah yang dilakukan secara intensif,terincidan mendalam tentang 
suatu program peristiwa dan aktivitas baik pada tingkat perorangan, sekelompok orang 
lembaga, atau organisasi untuk memperoleh pengetahuan mendalam tentang peristiwa 
tersebut. Sumber data yang diambil dalam penelitian ini mengunakan data primer dan 
data sekunder. Sampel responden yang diambil dalam penelitian ini yaitu 43 responden 
dengan metode pengambilan data purposive sampling, purposive sampling menurut 
(Sugiyono, 2016) adalah jenis non probability sampling dengan pengambilan responden 
secara sengaja berdasarkan pada kriteria dan pertinbangan tertentu. Populasi yang 
diambil dalam penelitian ini adalah nelayan buruh yang mempunyai anak dari usia 
sekolah dasar sampai perguruan tinggi (umur 7-22 tahun) Data dikumpulkan dengan 
menggunakan kuesoner dan kemudian diolah dan dianalisis dengan menggunakan 
rumus perhitungan angka Partisipasi sekolah (APS), angka partisipasi kasar (APK) 
angka partisipasi murni (APM) pendidikan dan analisis regresi linier berganda. regresi 
linier berganda yaitu model regresi yang digunakan untuk menganalisis pengaruh dari 
beberapa variabel independen terhadap variabel dependen (Ferdinand, 2014). Dalam 
peneltian ini pengaruh yang di uji adalah X1, X2, X3, X4,X5 terhadap Y. 
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Hasil dan Pembahasan 
A. Karakteristik Responden 
Nelayan yang dijadikan responden sebanyak 43 orang nelayan buruh yang 
ada di Kecamatan Pangandaran, karakterisitik dalam responden ini meliputi tingkat 
pendidikan dan umur respoden. 
1. Karakteristik latar belakang pendidikan responden 
Tingkat pendidikan formal terakhir yang ditamatkan oleh orang tua dalam 
hal ini sebagai responden memiliki hasil yang beragam. Indikator latar belakang 
pendidikan orang tua terdiri atas pendidikan suami dan istri yang dapat dilihat 
pada tabel 1 dan 2 sebagai berikut: 











Tabel 1 
Distribusi Pendidikan Suami 

Pendidikan Formal Terakhir Frekuensi Persentase (70) 
Perguruan Tinggi 0 0,00 % 
SMK/SMA 4 9,30 Fo 

SMP 6 13,95 % 

SD 33 76,74 Io 

Tidak Sekolah 0 0,00 % 

Jumlah 43 100 % 





Sumber: Data primer diolah. Tahun 2020. 


Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahawa persentase tertinggi 
pendidikan formal terakhir suami tingkat SD terdapat 33 orang (76,74%), 
sedangkan persentase pendidikan formal suami yang terendah yaitu tingkat 
SMK/SMA terdapat 4 orang dengan persentase sebesar (9,30%). Hal ini 
membuktikan bahwa pendidikan formal terkahir suami mayoritas tergolong 
rendah yaitu hanya sampai sekolah dasar (SD). 











Tabel 2 
Distribusi Pendidikan Istri 

Pendidikan Formal Terakhir Frekuensi Persentase (70) 
Perguruan Tinggi 0 0,00 Fo 
SMK/SMA 2 4,65 % 

SMP 12 21,91 % 

SD 29 67,44 Io 

Tidak Sekolah 0 0,00 % 

Jumlah 43 100 % 





Sumber: Data primer diolah. Tahun 2020. 


Pendidikan formal terkahir yang ditamatkan istri tidak jauh berbeda 
dengan suami, hal tersebut dapat dilihat dari tabel di atas yaitu persentase tertinggi 
pendidikan istri pada jenjang SD terdapat 29 orang (67,44 %), sedangkan 
persentase pendidikan formal istri yang terendah yaitu tingkat SMK/SMA 
terdapat 2 orang dengan persentase sebesar (4,65%). Hal ini membuktikan bahwa 
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pendidikan formal terkahir istri mayoritas tergolong rendah yaitu hanya sampai 
sekolah dasar (SD). 
2. Umur 

Seperti yang diungkapkan (Heryanto dalam Suryani, Aminah, & 
Kusumastuti, 2004) usia dapat mempengaruhi pada cara seseorang berfikir, 
mempersepsi dan menyikapi sesuatu yang menjadi objeknya. Dalam hal persepsi 
dan penilaian terhadap pentingnya pendidikan bagi anak. usia nelayan pada 
golongan muda dan sedang memiliki wawasan yang lebih luas dan memberikan 
penilaian yang positif terhadap pendidikan formal anak. Umur dalam penelitian 
ini terdiri dari umur suami dan umur istri yang dapat dilihat pada tabel 3 dan 4 di 











bawah ini: 
Tabel 3 
Distribusi Umur Suami 

Umur Frekuensi Persentase (70) 

>56 8 18.60 % 
46-55 19 44.19 % 
36-45 13 30.23 % 

<35 3 6.98 % 
Jumlah 43 100 % 





Sumber : Data primer dioalah. Tahun 2020. 


Berdasarkan tabel 3 diatas dapat disimpulkan bahwa persentase umur 
suami paling tinngi terdapat pada umur 46-55 tahun dengan jumlah 19 orang 
sebesar (44,19%), sedangkan untuk persentase suami paling rendah terdapat pada 
umur <35 dengan jumlah 3 orang sebesar (6,98%). 











Tabel 4 
Distribusi Umur Istri 

Umur Frekuensi Prersentase (%) 

>56 0 0,00 % 
46-55 17 39,53 Io 
36-45 17 39,53 Io 

<35 9 20,93 % 
Jumlah 43 100 % 





Sumber : Data primer diolah, Tahun 2020 


Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa persentase istri istri 
paling tinngi terdapat pada umur 36-45 tahun dan umur 46-55 tahun dengan 
jumlah masing- masing 17 orang sebanyak (39,53%), sedangkan untuk persentase 
istri paling rendah terdapat pada umur >56 dengan jumlah 0 orang sebesar 
(0,00%). 

B. Sebaran Tingkat Pendidikan Anak Pada Keluarga Nelayan di Kecamatan 
Pangandaran 
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Pendidikan anak sebagai posisi sentral sangat dipengaruhi oleh tiga unsur 
yaitu keluarga, masyarakat dan sekolah. Dalam penelitian ini yang dikaji sebagai 
faktor penentu tinggi rendahnya tingkat pendidikan yang diukur berdasarkan 
lamanya mengikuti pendidikan formal dalam lingkup kelurga melalui faktor sosial 
ekonomi keluarga. Faktor sosial ekonomi yang diduga mempengaruhi tingkat 
pendidikan anak pada kelurga nelayan antara lain besarnya pendapatan keluarga, 
umur kepala kelurga. tingkat pendidikan kepala keluarga, jumlah tanggungan 
keluarga dan pengeluaran pendapatan keluarga untuk memenuhi kebutuhan. Sebaran 
tingkat pendidikan anak pada keluarga nelayan disajikan pada tabel 5. 


Tabel 5 
Sebaran Tingkat Pendidikan Anak Keluarga Nelayan di Kecamatan Pangandaran 


Tingkat Pendidikan Anak Jumlah(orang) Prsentase %) 











Belum tamat SD 18 22,18 Io 
Rendah Tamat SD 0 0,00 % 

Belum Tamat SLTP/SMP 18 22,18 Io 

Tamat SLTP/SMP 4 5,06 Io 

Belum Tamat SMA/SMK 20 25,32% 
Sedang 

Tamat SMA/SMK 15 18,99 % 

Belum Tamat Perguruan 4 5,06 % 
Tinggi Tinggi 

Tamat Perguruan Tinggi 0 0,00 Fo 
Jumlah 79 100% 





Sumber : Data primer diolah. Tahun 2020. 


Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan anak 
sedang bersekolah pada jenjang SD dan SMP masing masing terdapat 18 anak ( 
22,78 %), pada jenjang SMA/SMK terdapat 20 anak (25,32 %), sedangkan untuk 
perguruan tinngi terdapat 4 orang dengan presentase senilai (5,06 %). Sedangkan 
untuk kelompok anak nlayan yang sudah tamat sekolah yang paling rendah adalah 
tingkat SMP berjumlah 4 anak dengan persentase senilai (5.06 %) dan yang paling 
tinngi adalah tamatan SMK/SMK yaitu berjumlah 15 anak dengan persentase senilai 
(18,99 %). 

C. Besarnya Tingkat Partisipasi Pendidikan Anak Nelayan di Kec. Pangandaran, 

Kabupaten Pangandaran 

1. Angka Partisipasi Menurut Sekolah (APS) Pendidikan 

Menurut penelitian (Purnamasari & Amaliah, 2015) angka partisipasi 

sekolah (APS) merupakan ukuran daya serap daya lembaga pendidikan terhadap 
penduduk usia sekolah APS merupakan indikator dasar yang digunakan melihat 
akses penduduk pada fasilitas pendidikan khususnya bagi penduduk usia sekolah. 
Untuk melihat seberapa banyak anak keluarga nelayan di Kecamatan 
pangandaran, Kabupaten Pangandaran yang memanfaatkan fasilitas pendidikan, 
dapat dilihat pada tabel 8 sebagai berikut: 
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Tabel 6 
Data Hasil Analisis Angka Partisipasi Sekolah (APS) 
Menurut Kelompok Umur Anak 





Jumlah anak yang sedang sekolah 


Kelompok Jumlah Perguruan APS 


Umur anak SD SMP SMA/SMK 





tinggi % 
aa 19 19 0 0 0 100.00 
ce 16 0 16 0 0 100.00 
ae 22 0 0 18 0 81.82 
a 23 0 0 0 4 17.39 





Sumber: Data Primer diolah, Tahun 2020. 


Dari data di atas dapat dikatakan bahwa pada kelompok umur 7-12 tahun 
terdapat angka partisipasi sekolah dasar sebesar 100% sebanyak 19 anak, pada 
kelompok umur 13-15 tahun terdapat angka partisipasi sekolah menengah pertama 
sebesar 100% sebanyak 16 anak, pada kelompok umur 16-18 tahun terdapat angka 
partisipasi sekolah menengah atas sebesar (81,82%) sebanyak 18 anak, sedangkan 
pada kelompok umur 19-22 tahun terdapat angka partisipasi pendidikan perguruan 
tinggi sebesar (17,399) sebanyak 4 anak. Dengan kata lain terdapat selisih 
sebesar (8,18%) dari partisipasi anak umur 16-18 tahun jenjang pendidikan 
sekolah menengah atas sebesar (81,82%). Dan terdapat selisih (82,60%) dari 
partisipasi anak umur 19-22 tahun jenjang pendidikan perguruan tinggi sebesar 
(17.39%). 














2. Angka Partisipasi Kasar (APK) Menurut Kelompok Jumlah Siswa 
Angka partsipasi kasar (APK), mengindikasikan partispasi penduduk yang 
sedang mengeyam pendidikan sesuai jenjang pendidikannya. Menurut penelitian 
(Rahmatika, 2016) APK merupakan purposi dari jumlah penduduk yang sedang 
bersekolah pada suatu jenjang pendidikan tersebut. Untuk melihat seberapa 
banyak siswa dari keluarga nelayan di Kecamatan Pangandaran, Kabupaten 
Pangandaran yang bersekolah. Data dapat dilihat pada Tabel 7 sebagai berikut: 
Tabel 7 
Data Hasil Analisis Angka Partisipasi Kasar (APK) 
Menurut Kelompok Jumlah siswa. 
No Kelompok Jumlah Tingkat Jumlah APK(%) 
Umur Penduduk Pendidikan Siswa 

1 7-12 Tahun 19 SD 19 100 % 
2 13-15 Tahun 16 SMP 16 100 % 
3 16-18 Tahun 22 SMA/SMA 18 81.82 % 
4 19-22 Tahun 23 Perguruan Tinggi 4 17,39 % 
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Sumber : Data Primer dioalah, 2020 


Pada tabel diatas, diketahui jumlah anak keluarga nelayan yang sekolah 
pada jenjang SD di Kecamatan Pangandaran, Kabupaten Pangandaran sebanyak 
19 orang jumlah tersebut terdiri dari 19 orang anak yang brsekolah sesuai dengan 
usia resmi dalam pendidikan SD yaitu usia 7-12 tahun dengan hasil perhitungan 
persentase sebesar (100%), pada jenjang pendidikan SMP tidak juah berbeda 
dengan pendidikan SD dimana jumlah anak keluarga nelayan pada jenjang ini 
bersekolah sesuai dengan usia resmi dalam jenjang pendidikan SMP yaitu usia 13- 
15 tahun dengan hasil perhitungan persentase sebesar (100%) dengan jumlah 
anak sekolah sebanyak 16 orang, pada jenjang SMA/SMK jumlah anak keluarga 
nelayan yang sekolah sebanyak 18 orang anak yang brsekolah sesuai usia resmi 
dalan jenjang pendidikan SMA/SMK yaitu usia 16-18 tahun jumlah penduduk 
usia 16-18 tahun sebanyak 22 orang anak, karena terdapat 4 orang anak denagn 
usia tesebut yang sudah lulus atau bekerja dengan hasil perhitungan persentase 
sebanyak (81,82%), sedangkan pada jumlah penduduk yang melanjutkan ke 
perguruan tinggi pada anak keluarga nelayan di Kecamatan Pangandaran sebayak 
4 orang. 4 orang penduduk tersebut berkuliah sesuai dengan usia resmi dalam 
jenjang perguruan tinggi yaitu 19-22 tahun. jumlah penduduk yang tidak 
melanjutkan ke jenjang perguruan tinggi sebanyak 19 orang, dikarenakan sudah 
bekerja, dari hasil perhitungan persentase penduduk yang melanjutkan ke 
perguruan tinggi sebesar (17, 39%). 

3. Angka Partisipasi Murni (APM) Pendidikan 

Angka partisipasi murni (APM) merupakan proporsi jumlah anak pada 
kelompok usia sekolah tertentu yang sedang bersekolah pada jenjang pendidikan 
yang sesuai dengan usianya terhadap jumlah seluruh anak pada kelompok usia 
sekolah yang bersangkutan. Dalam penelitian ini analisis APM dilakukan untuk 
mengtahui jumlah anak keluarga nelayan di Kecamatan Pangandaran yang sedang 
bersekolah sesuai usian jenjang pendidikannya. Data dapat dilihat pada tabel 10 di 
bawah ini: 


Tabel 8 
Data hasil analisis Angka Partisipasi Murni (APM) Pendidikan 


Jumlah anak yang sekolah tepat 











No Kelompok Jumlah waktu APM 

Umur Penduduk SD SMP SMA/S Perguruan (70) 
MK Tinggi 

1  7-12Tahun 19 19 0 0 0 100 % 

» 13-15 16 0 16 0 0 100 % 
Tahun 

3 16-18 22 0 0 18 0 81.82 
Tahun % 
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19-22 23 0 0 0 4 17,39 
Tahun % 


Sumber : Data primer diolah, 2020. 





Berdasarkan hasil penelitian di atas diketahui bahwa jumlah anak sekolah 
jenjang pendidikan SD berusia 7-12 tahun sebanyak 19 orang dengan persentase 
sebesar (100%), jenjang pendidikan SMP berusia 13-15 tahun sebanyak 16 orang 
dengan persentase sebesar (100%), jenjang SMA/SMK jumlah anak berusia 16-18 
tahun sebanyak 18 orang dengan persentase sebesar (81,82 %), jadi terdapat 
selisih 4 orang yang sudah lulus atau bekerja. Sedangkan untuk jenjang perguruan 
tinggi berusia 19-22 tahun sebanyak 4 orang dengan persentase sebesar (17,39 %), 
terdapat selisih 19 orang anak sudah bekerja atau tidak melanjutkan ke jenjang 
perguruan tinggi. 

D. Analisis Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Partisipasi Pendidikan 
Anak Nelayan di Kec. Pangandaran, Kabupaten Pangandaran 


Untuk mengestimasi fungsi tingkat partisipasi pendidikan anak nelayan di 
Kec. Pangandaran, Kabupaten Pangandaran sekaligus mengetahui hubungan antara 
partisipasi dengan faktor-faktor yang diduga mempengaruhinya dengan 
menggunakan metode regresi linier berganda. Agar dapat memperoleh hasil regresi 
terbaik maka harus memenuhi kriteria statistik sebagai berikut: 
1. Uji Hasil Simultan (Uji F) 
Uji F bertujuan untuk mngetahui apakah variabel — variabel bebas secara 
silmutan atau bersama —sama berpengaruh nyata terhadap variabel tak bebas pada 
tingkat signifikansi 0,05 (a = 5%). Hasil uji F adalah sebagai berikut : 


Tabel 9 
Hasil Analisis Uji F Varians Tingkat Partisipasi Pendidikan Anak Nelayan 
diKec. Pangandaran Kabupaten Pangandaran. 














Model muat pe Mem Sig. 
Sguares Sguare 
Regression 58.104 5 11.621 11.061 .000” 
1 Residual 38.873 37 1.051 
Total 96.977 42 





Sumber : Data primer diolah, 2020. 


Keterangan”) = signifikan pada tingkat signifikansi 0,05(a =5%) 
= a. Dependent Variable: Partisipasi Pendidikan Anak Nelayan/thn (Y) 


Dari hasil uji F didapatkan nilai f hitung sebesar 11,061 dengan 
signifikansi 5 Yo. Hasil ini mengindikasi bahwa variabel bebas yaitu tingkat 
pendidikan orang tua, pendapatan orang tua, jumlah pengeluaran keluarga, umur 
nelayan, dan jumlah tanggungan keluarga secara bersama-sama berpengaruh nyata 
terhadap partisispasi pendidikan formal anak. 

2. Uji Hipotesis Regresi (Uji t) 
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Uji t ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel- variabel bebas 
secara individual berpengaruh nayata terhadap variabel tak bebas pada tingkat 
signifikansi 0,05 (a = 5%). Hasil uji t adalah sebagai berikut: 























Tabel 101 
Hasil Hipotesi Regresi (Uji t) masing-masing Variabel Bebas. 
. Kofisien Standar : 
Variabel Reses sita thitung Sig ttabel 
Konstanta (Nilai Y) -2.917 1.258 -2.318 0.026 1,681 
Pendidikan orangtua 0.715 0.277 2.575 0.014) 1,681 
X1) 
Pendapatan orangtua 1.269E-6 0.000 4.247 0.000 *) 1,681 
X2) 
Jumlah pengeluaran -4.251E-7 0.000 -1.108 0.275") 1,681 
keluarga (X3) 
Umur nelayan (X4) 0.038 0.018 2.049 0.048”) 1,681 
Jumlah tanggungan 0.167 0.202 0.823 0.416”) 1,681 
keluarga (Xs 





Sumber : Data primer diolah 2020. 


Keterangan : Dependent Variable: Partisipasi Pendidikan Anak Nelayan/thn (Y). 
*) = Signifikan pada tingkat signifikansi 0,05(a =5%) 
Ns = Tidak signifikansi 


Dari hasil analisis uji t maka diperoleh persamaan regrsi sebagai berikut : 
Y=a+ bı Xı+ b2 X2 + b3 X3 F b4 X4 +b5 X5+ e. 

Y=Y=a # bi Xi + bo Xo+ b3 X3 + b4 X4 +b; Xst e. 

Y = -2.917 + 0.715 X1 + 1,269 X2 - 0,000042 X3 + 0,038 X4 + 0,167 X5 


Keterangan : 

Y = Partsisipasi pendidikan anak nelayan(Tahun) 
a = konstanta. 

X1 = Pendidikan Orang Tua (tahun) 

X» = Pendapatan Keluarga (Rp/bulan). 

X3 = Jumlah Pengeluaran Keluarga (RP/bulan) 


X4 -Umur Nelayan (tahun) 

Xs = Jumlah Tanggungan keluarga 
bi-bs = kofisien regresi 

e = eror. 


Berdasarkan hasil uji t diperoleh hasil bahwa variabel tingkat pendidikan 
orang tua, pendapatan orang tua, dan umur nelayan secara individual berpengaruh 
nyata terhadap partisipasi pendidikan formal anak nelayan di Kecamatan 
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Pangandaran, Kabupaten Pangandaran pada tingkat signifikansi 5%. Hal ini 
karena nilai probilitas lebih kecil dari nilai signifikansi 5% (0,05). Sedangkan 
untuk variabel jumlah pengeluaran keluarga dan jumlah tanggungan keluarga 
tidak berpengaruh nyata terhadap partisipasi pendidikan anak nelayan karena nilai 
probilitas lebih besar daripada nilai signifikansi 5 % (0,05). 
E. Variabel bebas yang paling berpengaruh 
Untuk mengetahui variabel bebas yang paling berbepengaruh, maka 
dilakukan perhitungan nilai standar kofisien regresi atau beta coefficient. Perhitungan 
standar koefisien regresi dilakukan pada variabel-variabel bebas (idependent) yang 
secara individual berpengaruh nyata terhadap variabel tidak bebas (dependent). 
Variabel bebas yang paling bepengaruh dapat dilihat pada Tabel 11 sebagai berikut : 








Tabel 11 
Hasil Anailisis Standar Koeffisisen Regresi Variabel-Variabel Bebas 
Variabel-variabel bebas Koefisien regresi Tingkat 
Pendidikan orang tua 0.091 4 
Pendapatan orang tua 0.261 3 
Pengeluaran keluarga 0.017 5 
Umur 0.392 2 
Jumlah tanggungan keluarga 0.526 1 





Sumber : Data primer diolah, 2020. 


Berdasarkan Tabel 11 diatas dapat diketahui bahwa faktor variabel jumlah 
tanggungan keluarga mempunyai nilai standar koefisien regresi tertinggi yaitu 
sebesar 0,526. Hal ini menunjukkan bahwa variabel jumlah tanggungan keluarga 
mempunyai pengaruh yang paling besar terhadap partisipasi pendidikan anak 
nelayan di Kecamatan Pangandaran, Kabupaten Pangandaran. 

F. Analisis Koefisien Determinasi (R”)/ adjusted (R”) 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui besarnya proporsi pengaruh variabel- 
variabel bebas terhadap variabel tidak bebas yang ditunjukkan oleh koefisien 
determinasi yang telah disesuaikan dan dinyatakan dalam persen. Dari hasil analisis 
regresi diperoleh R° sebesar 0,545 artinya besarnya sumbangan yang diberikan 
variabel bebas yaitu pendidikan orang tua, pendapatan orang tua, jumlah pengeluaran 
orang tua, umur nelayan, jumlah tanggungan keluarga terhadap partisipasi 
pendidikan anak nelayan di Kecamatan Pangandaran, Kabupaten Pangandaran adalah 
sebesar 54,50%, sedangkan sisanya 1,02 % dipengaruhi oleh variabel lain di luar 
variabel yang diteliti. 


Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penlitian dapat disimpulkan bahwa : 

1. Nilai angka partisipasi sekolah(APS), angka partisipasi kasar (APK) dan angka 
partisipasi murni (APM) yang paling tinggi adalah pada usia 7-12 dan pada usia 13- 
15 yaitu sekolah tigkat SD (sekolah dasar) dan SMP (sekolah menegah pertama) 
dengan masing- masing nilai sebasar 100 %. Yang berarti dari jumlah penduduk anak 
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nelayan yang berjumlah 35 orang rata-rata masih bersekolah di tingkat SD dan SMP 
dengan masing —masing jumlah penduduknya SD 19 orang dan SMP 16 orang. 

. Faktor yang mempengaruhi tingkat partisipasi pendidikan anak nelayan di Kec. 
Pangandaran, Kabuapten Pangadaran meliputi pendidikan orang tua, pendapatan 
orang tua, jumlah pengeluaran keluarga, umur nelayan dan jumlah tanggungan 
keluarga dimana hasil dari perhitungan regresi linier berganda secara bersama-sama 
berpengaruh nyata terhadap partisipasi pendidikan anak nelayan di Kecamatan 
Pangandaran, Kabupaten Pangandaran. Sedangkan secara individual variabel yang 
berpengaruh terhadap partisipasi pendidikan anak nelayan di Kecamatan 
Pangandaran Kabupaten Pangandaran adalah pendidikan orang tua, pendapatan 
orang tua dan umur nelayan. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menilai pengaruh leader-member exchange, 
perceived organizational of support terhadap turnover intention memalui job 
satisfaction sebagai variable mediasi. Hasil dari penelitian ini diharapkan 
menjadi tambahan referensi bagi penelitian sejenis untuk menilai pengaruh 
leader-member exchange, perceived organizational of support terhadap turnover 
intention memalui job satisfaction sebagai variable mediasi. Data diperoleh 
melalui survey dengan cara menyebarkan kuesioner kepada salah satu kantor 
cabang perbankan syariah yang terdapat di Jakarta dan diperoleh 96 karyawan 
sebagai responden dan diolah dengan analisis kuantitatif dengan memeakai 
bentuk model SEM dengan mengguankaan program aplikasi dengan software 
SmartPLS 3.2.7. Penelitian ini menemukan bahwa Leader-Member Exchange dan 
Perceived Organizational Of Support memiliki pengaruh secara langsung maupun 
tidak langsung terhadap Turnover Intention karyawan, variabel job satisfaction 
mampu memediasi pengaruh secara tidak langsung antara Perceived 
Organizational Of Support dengan Turnover Intention karyawan. Sedangkan 
variabel Job Satisfaction tidak dapat memediasi hubungan antara variabel Leader- 
Member Exchange terhadap Turnover Intention karyawan. 


Kata kunci: Leader-Member Exchange: Perceived Organizational Of Support: Jobs 
Satisfaction, Turnover Intention 


Pendahuluan 

Setiap perusahaan mengharapkan bisa mencapai tujuan perusahaan secara 
optimal serta bertanggung jawab terhadap stakeholder maupun shareholder. Sumber 
daya manusia merupakan salah satu sumber daya manusia yang sangat penting dalam 
suatu organisasi atau manajemen. Untuk itu Sumber Daya Manusia dapat 
memanfaatkan tenaga kerja sehingga tujuan organisasi dilaksanakan secara berdayaguna 
sekaligus adanya kegairahan bekerja (Saridawati, 2020). Menurut (Simamora, 2006 
dalam Wulansari, Witiastuti, & Ridloah, 2018), “Sumber daya manusia merupakan 
asset yang terpenting dalam sebuah perusahaan.” Simamora juga berkata Sumber Daya 
Manusia merupakan faktor krusial dalam kesuksesan sebuah organisasi/perusahaan. 
Oleh karena itu sumber daya manusia perlu dikelola dengan baik sehingga mampu 
memberikan kontribusi positif dan berkualitas kepada perusahaan. Pengembangan SDM 
perlu diperhatikan oleh setiap organisasi untuk memaksimalkan sumber daya manusia 
yang ada saat ini. Peranan SDM dalam sebuah perusahaan atau organisasi bukan hanya 
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dilihat dari produktivitas kinerjanya saja, namun dapat dinilai juga dari bagaimana 
proses sebuah pekerjaan diselesaikan. Keunggualan suatu perusahaan dapat dilihat juga 
dari kemampuan daya saing antar sumber daya manusianya , tidak bisa ditentukan lagi 
hanya dari hasil pekerjaanya saja. semakin kuat kualitas SDM yang dimiliki sebuah 
perusahaan artinya akan semakin berkualitas juga kekuatan daya saing perusahaan 
tersebut. 

Dewasa ini, perusahaan dituntut untuk lebih memperhatikan SDM dan membuat 
karyawan merasa nyaman bekerja di perusahaan tersebut, sehingga karyawan akan 
bertahan dan menumbuhkan sikap loyalitas kepada perusahaan. dan sebaliknya jika 
tidak memperhatikan individu karyawan maka merekan akan merasa kurang nyaman 
sehingga berkeinginan untuk meninggalkan perusahaan tersebut. Robbins 
mengungkapkan “Turnover intention merupakan keinginan seseorang berhenti 
meninggalkan perusahaan dan berpindah kerja untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih 
baik dari tempat bekerja sebelumnya.” (Stephen, 2015). Berpindah kerja secara sukarela 
artinya keputusan karyawan keluar dari perusahaan atas dasar keinginan sendiri. 
Keputusan seperti ini biasanya didasari atas tidak menariknya pekerjaan yang ia 
kerjakan sewaktu itu dan adanya kesempatan alternatif pekerjaan lain yang ia. Perilaku 
berpindah kerja/keluar dari perusahaan secara suka rela biasanya didasari atas jumlah 
upah yang di bayarkan lebih baik ditempat lain, lalu situasi tempat bekerja yang saat ini 
kurang nyaman, hubungan dengan rekan kerja dan pemimpin, dan beban kerja yang 
drasa telalu banyak. Sedangkan perilaku berpindah tempat bekerja secara tidak suka rela 
seperti pemecatan karyawan dengan memutus hubungan kerja antara perusahan dengan 
pegawai dan bersifat secara sepihak karena perilaku karyawan tersebut melanggar 
peraturan perusahaan. Perilaku berpindah kerja secara suka rela yang tidak dapat 
dihindari seperti dikarenakan pindah ke daerah lain untuk mengikuti pasangan, 
perubahan arah karier individu, harus tinggal di rumah untuk menjaga pasangan atau 
anak, serta alasan kehamilan. 

Salah satu perusahaan di bidang perbankan syariah yaitu PT. Bank XXX Syariah 
pada 3 tahun terakhir memiliki tingkat turnover yang cukup tinggi yang di jelaskan pada 
tabel sebagai berikut: 

Tabel 1 


Tingkat Turnover Salah Satu Perusahaan Perbankan Syariah 
Tahun 2016, 2017, dan 2018 














TAHUN Employee Out Presentase 
Turnover 
2016 337 7,60% 
2017 309 6,52% 
2018 395 7,99% 





Sumber: Database PT. Bank XXXX Syariah 


Berlandaskan data tabel 1 pegawai yang keluar perusahaan dari tahun 2016 - 
2018 condong fluktuatuif. Patokan tingkat presentase turnover karyawan yang dapat 
ditolerir pada berbagai perusahaan bermacam - macam , menurut haris standard tingkat 
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turnover yang sudah sampai 10% atau lebih per-tahunnya adalah tinggi menurut Harris 
dalam (Prawitasari, 2016) pada perusahaan tersebut memang tingkat turnovernya belum 
mencapai 10% tetapi jika tidak di antisipasi lebih dini maka kedepannya mungkin akan 
diatas standar tersebut. Watson Wyatt dalam (Hakim, 2016), berpendapat yang 
menemukan bahwa tingkat turnover karyawan bank yang mencapai 6,3% - 7,5%. 

Pengertian dari turnover sendiri adalah istilah yang berasal dari kamus Inggris- 
Indonesia yaitu pergantian. Sedangkan Mobley memberikan batasan untuk pengertian 
turnover sendiri yaitu “sebagai berhentinya karyawan dari perusahaan tempat ia 
bekerja.” (Mobley, 2011). Selain itu mobley juga mengakui adanya turnover bisa 
memeberikan masukan positif baik bagi perusahaan atauapun juga terhadap karyawan. 
Dengan adanya turnover yang dilakukan oleh karyawan yang merasa dirinya kurang 
memiliki passion/tidak cocok dengan pekerjaan itu maka bisa memberikan kesempatan 
kepada perusahaan untuk merekrut karyawan baru yang cocok dan sesuai dengan 
kompetensi yang diingkan perusahaan. Sementara itu karyawan yang berpotensi akan 
dapat mengembangkan potensinya di perusahaan lain dari pada karyawan tersebut tetap 
berada di perusahaan sebelumnya yang kurang menghargai potensinya. Oleh karena itu 
perusahaan harus dapat meminimalisi turnover tersebut dengan memitigasi keinginan 
pegawai untuk keluar (Turnover Intention). Menurut Tet dan Meyer dalam (Ridlo, 
2012), mengungkapkan definisi Turnover Intention yaitu “niat karyawan untuk 
meninggalkan organisasi secara hasrat disengaja dan secara sadar dari diri karyawan 
untuk meninggalkan organisasi. Turnover Intention dapat diartikan sebagai niat 
karyawan untuk berpindah dari suatu organisasi atau keluar dari organisasi, baik dalam 
bentuk pemberhentian atau pengunduran diri”. Turnover intention menurut Mobley 
adalah “kecenderungan atau niat karyawan untuk berhenti bekerja dari pekerjaannya 
secara sukarela atau pindah dari satu tempat kerja ke tempat kerja lain menurut 
pilihannya sendiri” (Mobley, 2011). Turnover intention yang terjadi di perusahaan dapat 
menjadi penghambat dalam pencapaian tujuan perusahaan. 

Generasi Y atau generasi millennials menjadi generasi yang kini banyak 
menduduki perusahaan yang diharapkan akan merubah iklim suatu organisasi atau 
perusahaan menjadi bertambah besar dan profitabel. Menjadi generasi yang muncul 
bersamaan dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang serba 
kencang, generasi Y tentu memiliki keistimewaan yang unik berbeda dengan 
keistimewaan pada generasi X dan baby boomers. Akan tetapi pada pembuktiaannya, 
mereka juga mempunyai nilai yang mendasar terkait karirnya , sehingga mempunyai 
tingkat mobilitas dan lebih sigap dibandingkan gen X, yang diartikan oleh ismail dkk. 
“lebih mudah untuk pindah pekerjaan dibandingkan berada dalam satu perusahaan 
untuk meniti karir sampai jabatan tertentu” (Ismail, Rahim, Lee, & Ahrir, 2016). 
Menurut Boomer dalam Cran, mengatakan Karyawan perusahaan yang termasuk 
kedalam Generasi Y yang diketahui seperti generasi yang mudah untuk berpindah- 
pindah tempat bekerja. Kapasitas SDM yang dimiliki oleh perusahan di Indonesia 
sedang menempuh tantangan berat dalam mengendalikan sumber daya manusia untuk 
generasi Y, khususnya PT. Bank XXXX Syariah mempunyai bonus karyawan generasi 


678 Syntax Idea, Vol. 2, No 9, September 2020 


Analisa Penyebab Turnover Intention Karyawan pada Sektor Perbankan Syariah 


Y sangat besar, Jensen berpendapat Gen Y sendiri memiliki tingkat pendidikan yang 
tinggi, melek akan teknologi modern, memiliki kepercayaan yang tinggi, dan dapat 
melakukan berbagai pekerjaan secara multi tasking. PT. Bank XXXX Syariah dalam 
mendukung keinginan dari generasi Milenial tersebut telah membuat berbagai kebijakan 
untuk mengakomodir hal tersbut. Namun menurut beberapa karyawan disalah satu 
cabang di Jakarta yang bertempat di bendungan hilir berpendapat mengenai kurang 
puasnya dirinya terhadap Jenjang, dimana jenjang karir tersebut dirasa masih kurang 
memberikan kesempatan serta kurang di rasakan oleh semua orang di cabangnya, 
Atasan terlalu memberikan tekanan terhadap bawahan, meskipun atasan tetap 
membantu dalam penyelesaian masalah, dan Terlalu sibuknya atasan membuat sulitnya 
berdiskusi. Sama hal nya yang diungkapkan oleh salah satu karyawan lain bahwa Belum 
terpenuhinya tuntutan untuk mendapatkan tunjangan yang di ingikan, Masih adanya 
perbedaan gender yang dilakukan atasan, Kurang supportifnya atasan terhadap perasaan 
karyawan, dan Masih kurang terciptanya lingkungan yang nyaman antar sesama 
karyawan. 

Namun berbeda dengan 2 karyawan sebelumnya, menurutnya dirinya diberikan 
kesempatan untuk memeksplore diri, diberikannya kesempatan promosi jabatan, 
mendapat cukup apresiasi dari atasan atas maupun perusahaan atas kinerjanya dan 
diberi kesempatan yang cukup untuk dapat melakukan pekerjaan dengan cara sendiri. 
Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan beberapa pegawai tersebut sedikit 
memberikan gambaran bahwa Perceived Organizational Of Support menjadi focus 
pegawai dalam tingkat kepuasannya terhadap perushaan. Menurut Rhoades & 
Eisenberger “Perceived organizational support adalah keyakinan global yang dibentuk 
oleh pegawai mengenai penilaian mereka terhadap organisasi yang dibentuk 
berdasarkan pengalaman mereka terhadap kebijakan dan prosedur organisasi, interaksi 
dengan agen organisasi dan penilaian mengenai kepedulian organisasi terhadap 
kesejahteraan” menurut Rhoades & Eisenberger dalam (Mustika & Rahardjo, 2017). 
Menurut (Rhoades & Eisenberger, 2002) juga mengatakan bahwa “perceived 
organizational support mengacu pada penilaian pegawai mengenai sejauh mana 
organisasi menilai kontribusi mereka dan peduli pada kesejahteraan mereka”. Jika 
karyawan beranggapan jika dukungan perusahaan yang di didapat sudah sesuai, maka 
karyawan tersebut akan melebelkan dirinya sebagai anggota organisasi tersebut ke 
dalam identitas diri mereka, dan selanjutnya mempererat ikatan hubungannya kearah 
yang positif terhadap organisasi. Dengan menyatunya hal tersebut maka karyawan 
tersebut merasa dirinya adalah bagian dari organisasi dan akan merasa bertanggung 
jawab untuk bisa selalu berkontribusi dan memberikan kinerja terbaiknya untuk 
perusahaan. Menurut (Kalidass & Bahron, 2015), disebutkan ada hubungan antara 
perceived organizational of support dengan turnover intention karyawan dalam 
perusahaan. Sejalan dengan penelitian (Hussain & Asif, 2012) mengatakan apabila 
karyawan merasakan perceived organizational of support yang di berikan perusahaan 
besar, maka karyawan akan cendenrung mengeksplore pribadinya lebih banyak lagi 
terutama kearah positif bagi organisasi, sebaliknya jika karyawan merasa dirinya 
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mendapat dukungan dari perusahaan sangat kecil baginya, makan aka nada penurunan 
kinerja yang semakin lama dan hal itu akan menimbulkan turnover intention (Hussain & 
Asif, 2012). 

Selain perceived organizational of support dalam wawancara dengan beberapa 
pegawai cabang tersebut mengenai pemimpin. Kepemimpinan merupakan suatu hal 
yang kompleks. Tidak banyak pemimpin yang sukses dengan hanya bekerja individual 
tanpa bantuan teamnya. Menruut (Muizu, Kaltum, & Sule, 2019) kepemimpinan 
merupakan faktor penting dalam menentukan kesuksesan dan kegagalan pencapaian 
kinerja karyawan. Kedekatan pemimpin dan bawahan sangatlah penting untuk 
menunjang kinerja perusahaan. Maarow memberikan arti bahwa leader member 
exchange adalah “peningkatan kualitas hubungan antara supervisi dengan karyawan 
akan mampu meningkatkan kerja keduanya. Namun realitasnya, hubungan antara 
karyawan dan supervisi dapat dikelompokkan pada dua hubungan yaitu hubungan yang 
baik dan hubungan yang buruk. Hubungan yang baik akan menciptakan kepercayaan 
karyawan, sikap positif, dan loyalitas, namun hubungan yang buruk berpengaruh 
sebaliknya.” Menurut (Shen et al., 2014) beranggapan “leader-member exchange 
membentuk tingkatan kedekatan hubungan dari supervisor dengan bawahannya, 
kedekatan tersebut akan memberikan stimulus terhadap bawahan untuk bekerja dengan 
baik. walaupun untuk realitanya hubungan antara bawahan dan supervisor tidak selalu 
baik.” 

Banyak peneliti juga yang sebelumnya sudah membuktikan jika leader-member 
exchange berhubungan positif dengan turnover intention (Chernyak-Hai & Tziner, 
2014). Robbins menilai Ketika pegawai telah memiliki rasa atau ikatan diantara 
perceived organizational support, leader member exchange maka karyawan akan 
memiliki nilai ukur bagi dirinya yaitu rasa kepuasan terhadap pekerjaanya. Robbins 
mengartikan Job Satisfaction adalah “suatu hal yang bersifat individual. setiap individu 
memiliki tingkat kepuasan yang berbeda. Kepuasan itu terjadi apabila kebutuhan- 
kebutuhan individu sudah terpenuhi dan terkait dengan derajat kesukaan dan ketidak 
puasan pegawai.” (Stephen, 2015). Menurut juga oleh handoko yang menyatakan 
“kepuasan kerja (job satisfaction) sebagai keadaan emosional yang menyenangkan atau 
tidak menyenangkan dengan para pegawai memandang pekerjaan mereka.” dalam 
(Muayyad & Gawi, 2017). Kepuasan kerja juga merefleksikan bagaiman sikap 
karyawan terhadap pekerjaannya. Ini seperti sikap pegawai menjalankan tugas dan 
pekerjaannya dan berbagai hal dihadapi di lingkungan kerjanya. Andaikata karyawan 
merasa puas terhadap semua pekerjaan yang dilakukannya maka akan meminimalisir 
probabilitas karyawan tersebut untuk menyimpan hasarat untuk keluar dari perusahaan. 
Kepuasan sendiri merupakan sebuah penilaian yang memperlihatkan karyawan atas rasa 
bahagia/tidak bahagia, puas atau tidak puas saat bekerja diperusahaan. Job satisfaction 
juga berharga untuk memperoleh aktualisasi pengakuan atas kinerja karyawan tesebut. 
Jika karayawan tersebut tidak mendapatkan rasa Job satisfaction tidak akan mendapat 
hasil kedewasaan psikologis yang akan menyebabkan stress kerja atau putus asa. Job 
Satisfaction memilki makna yang sangat mendalam untuk karyawan ataupun 
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perusahaan, sebab akan menumbuhkan situasi positif dalam lingkungan kerja 
perusahaan 


Metode Penelitian 

Berdasarkan langkah serta metode yang akan digunakan dalam penelitian ini, 
maka penelitain termasuk kedalam jenis penelitian kuantitatif. Penelitian ini hasil dari 
kumpulan data empiris yang diambil langsung dari narasumber yang telah di oleh dan 
disimpulkan dengan menggunakan metode statistik. metode penelitian merupakan 
metode ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Adapun 
pemilihan metode ini disesuaikan dengan objek penelitian yaitu adanya pengaruh dari 
leader member exchange dan perceived organizational of support terhadap turnover 
intention karyawan pada generasi Y dengan job satisfaction digunakan untuk variable 
mediasi pada PT. Bank XXXX Syariah Cabang Bendungan Hilir. Secara detail, 
penelitian ini bersifat eksplanatoris atau penelitian yang dilakukan dengan cara 
menjelaskan keadaan variabel-variabel penelitian terdahulu kemudian mencari dan 
mencermati hubungan antara variabel untuk menjawab tujuan penelitian yang sudah 
ditetapkn oleh peneliti. Metode survey dipilih agar mudah menemukan distribusi, 
insidensi dan interelasi dari variabel-variabel dalam penelitian dan menarik hasil 
taksiran dari keseluruhan populasi dengan mengkaji sampel —sampel yang mewakili 
populasi tersebut. Untuk Responden penelitian ini berjumlah 96 karyawan generasi Y 
PT. Bank XXXX Syariah Cabang Bendungan Hilir. 

Teknik analisis data adalah suatu metode yang digunakan untuk mengolah hasil 
yang diperoleh dari responden untuk mendapatkan keputusan. Dengan memerikasa 
kerangka pemikiran teoritis, hingga teknik analisis data bisa dipakai untuk penelitian ini 
merupakan analisis kuantitatif dapat memakai bentuk model SEM atau Modelatau 
Persamaan Struktural bisa mengguankan aplikasi software Partial Least Sguare (PLS) 
dengan software SmartPLS 3.2.7. SEM sendiri meiliki arti kumpulan bentuk-bentuk 
statistik yang mengharuskan diuji dengan bentuk rangkaian hubungan yang bisa 
dikatakan sulit secara bersamaan. Hubungan yang sulit itu diperoleh dan diterjemahkan 
kedalam serangkaian hubungan dengan dibuat dari satu dengan beberapa variabel 
dependen (endogen) dengan satu atau lebih sejumlah variabel independen (eksogen), 
dan variabel- variabel itu menyerupai faktor atau konstruk yang dibuat atas sejumlah 
indikator untuk di teliti dan bisa dibuat dengna proses secara langsung. SEM diartikan 
dengan analisiss faktor (factor analysis), model structural (structural model), dan 
analisis jalur (path analysis). Pengertian dari Imam Ghazali pada tahun 2011 SEM 
merupakan “gabungan dari metode statistik yang terpisah yaitu analisis factor (factor 
analysis) serta model persamaan simultan (simultaneous eguation modeling)” (Ghazali, 
2017). Secara komprehensif, metode analisis data untuk penelitian tersebut anatara lain: 

Statistik deskriptif nanti bisa memberikan refleksi atau pengertian suatu data 
yang didapat atas mean value, standard deviasi, maksimum, minimum, sum, range, 
kurtosis dan skewness meneruut (Ghazali, 2017). Untuk penelitian ini bisa dijalankan 
dengan statistik deskriptif kepada data penelitian dan responden penelitain. Deskripsi 
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data penelitian mencangkup deskripsi variabel—variabel, indikator dan instrumen 
penelitian berbarengan dengan karakteristik-karakteristiknya. Namun deskripsi data 
responden mencangkup gender responden, usia responden, tingkat pendidikan, jabatan 
pekerjaan,dan lama bekerja responden dalam penelitian. 


Hasil dan Pembahasan 
A. Pengaruh Leader-Member Exchange Terhadap Job Satisfaction 
Hasil uji statistik yang menghasilkan path coefficient sebesar 0,303 
menunjukkan pengaruh langsung (direct effect) antara leader-member exchange 
terhadap job satisfaction. 
Tabel 2 
Hasil Uji Pengaruh Langsung Dan Uji Signifikansi Leader-Member 
Exchange Terhadap Job Satisfaction 
Original T P 








Variabel Sample Statistics Values Keterangan 
Leader-Member 
Exchange -5 Job 0,247 2,228 0,026 Signifikan 
Satisfaction 





Sumber : hasil olah 2020 


Hasil pengujian yang ditampilkan pada pada tabel 1.2 menunjukkan nilai path 
coefficient sebesar 0,247 signifikan pada t-statistic 2,228 > t-tabel 1,96 dan pada P- 
value 0,026 < tingkat signifikansi 0,05. Dengan demikian Hipotesis yang 
menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif leader-member exchange terhadap job 
satisfaction dapat diterima, atau dengan kata lain terdapat pengaruh yang signifikan 
dari leader-member exchange terhadap job satisfaction. 

Hasil penelitian yang menunjukan bahwa leader-member exchange 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap job satisfaction mendukung penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh (Santoso, 2018). Hal ini dapat diasumsikan bahwa 
semakin tinggi kualitas leader-member exchange yang ada di lingkungan kerja, maka 
akan semakin besar juga kerpuasan kerja yang dirasakan karyawan. Merujuk hal 
tersebut bahwa karyawan akan cenderung menunjukkan job satisfaction yang tinggi 
ketika merasakan dukungan yang kuat dari organisasi, termasuk supervisor sehingga 
kebutuhan sosial- emosi mereka terpenuhi. leader-member exchange merupakan 
salah satu bentuk dari leadership behaviours pemimpin dan supervisor. Kualitas 
leader-member exchange yang tinggi dapat ditunjukkan dengan komunikasi dan 
dukungan dari atasan kepada bawahannya. Hal ini yang kemudian dapat memberikan 
keuntungan bagi karyawan dalam bentuk konkrit seperti pemberdayaan, peningkatan 
produktivitas, dan improvisasi. 

B. Pengaruh Perceived Organizational Of Support Terhadap Job Satisfaction 

Hasil uji statistik path coefficient sebesar 0,535 menunjukkan pengaruh 
langsung (direct effect) antara perceived organizational of support terhadap job 
satisfaction. 
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Tabel 3 
Hasil Uji Pengaruh Langsung Dan Uji Signifikansi Perceived 
Organizational Of Support Terhadap Job Satisfaction 
Original T P 
Sample Statistics Values 





Variabel Keterangan 





Persen Organ Mona OE -Sas AROS. “0000: a 
Support-> Job Satisfaction 


Sumber : Hasil olah 2020 





Hasil pengujian yang ditampilkan pada pada tabel 1.3 menunjukkan nilai path 
coefficient sebesar 0,535 signifikan pada t-statistic 4,892 > t-tabel 1,96 dan pada P- 
value 0,000 < tingkat signifikansi 0,05. Dengan demikian Hipotesis yang 
menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif perceived organizational of support 
terhadap job satisfaction dapat diterima, atau dapat diartikan adanya pengaruh 
signifikan dari perceived organizational of support terhadap job satisfaction. 

Hasil penelitian yang menunjukan bahwa perceived organizational of support 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap job satisfaction mendukung penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh (Aswin & Rahyuda, 2017) mengenai Persepsi 
karyawan ini berpengaruh terhadap tingkat kepuasan kerja mereka. job satisfaction 
yang dialami oleh karyawan seperti upah yang didapat sudah sesuai harapan dan 
adanya jenjang karir yang dipengaruhi oleh Perceived Organizational support. Jadi 
ketika perceived organizational of support yang dirasakan karyawan tinggi maka 
akan berpengaruh juga terhadap tingginya kepuasan kerja yang dirasakan karyawan. 
C. Pengaruh Leader-member exchange Terhadap Turnover intention 

Hasil uji statistik menghasilkan path coefficient sebesar -0,306 menunjukkan 
pengaruh langsung (direct effect) antara leader-member exchange terhadap turnover 
intention.. 

Tabel 4 
Hasil Uji Pengaruh Langsung Dan Uji Signifikansi Leader-member 
exchange Terhadap Turnover Intention 
: Original T P 
Variabel Sample Statistics Values 


-0,306 2,831 0,005 Signifikan 
Sumber : hasil olah 2020 





Keterangan 





Leader-Member Exchange - 
> Turnover Intention 





Hasil pengujian yang ditampilkan pada pada tabel 1.4 menunjukkan nilai path 
coefficient sebesar -0,306 signifikan pada t-statistic 2,831 > t-tabel 1,96 dan pada P- 
value 0,005 < tingkat signifikansi 0,05. Dengan demikian Hipotesis yang 
menyatakan bahwa terdapat pengaruh negatif leader-member exchange terhadap 
turnover intention dapat diterima, atau dengan kata lain terdapat pengaruh yang 
signifikan dari leader-member exchange terhadap turnover intention. 

Hasil Penelitian menunjukan bahwa leader-member exchange berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap turnover intention mendukung penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh (Adil & Awais, 2016). Karena karyawan akan melihat atasan 
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atau pemimpin mereka sebagai perwakilan dari perusahaan. Oleh karena itu 
pertukaran hubungan dua arah, kontrak psikologis dapat dibuat untuk pemimpin dan 
bawahan yang terikat dengan leader-member exchange berkualitas tinggi. Dalam 
rangka usaha perusahaan ingin memiliki respons yang baik dari karyawannya makan 
harus meningkatkan kualitas leader-member exchange yang tinggi dan baik, karena 
karyawan akan mengurangi niat mereka untuk mengundurkan diri. Peran pemimpin 
melingkupi hal-hal seperti kesesuaian tugas yang diberikan dengan keinginan dan 
tidak membosankan bawahan, pemberian tugas dan tanggung jawab dari pemimpin, 
lebih sering berbagi pengetahuan, keikutsertaan dalam melakukan keseluruhan 
ketetapan pemimpin, apresiasi yang nyat (seperti: kenaikan gaji secara berkala, 
mendapat tunjangan baru, dukungan dan persetujuan pribadi, dan jejang promosi, 
contohnya memberikan usulan promosi, di tempatkan pada posisi yang mempunyai 
tingkat karir dan masa depan yang baik. 
D. Pengaruh Perceived organizational of support Terhadap Turnover Intention 
Hasil uji statistik menghasilkan path coefficient sebesar -0,373 menunjukkan 
pengaruh langsung (direct effect) antara perceived organizational of support terhadap 
turnover intention. 


Tabel 5 
Hasil Uji Pengaruh Langsung Dan Uji Signifikansi Perceived 
Organizational Of Support Terhadap Turnover Intention 
p Original T P 
Variabel 


Sample Statistics Values 
Perceived Organizational Of 0,373 3,620 0,000 Signifikan 
Support-> Turnover Intention 


Sumber : hasil olah 2020 





Keterangan 








Hasil pengujian yang ditampilkan pada pada tabel 1.5 menunjukkan nilai path 
coefficient sebesar -0,373 signifikan pada t-statistic 3,620 » t-tabel 1,96 dan pada P- 
value 0,000<tingkat signifikansi 0,05. Dengan demikian Hipotesis yang menyatakan 
bahwa terdapat pengaruh negatif perceived organizational of support terhadap 
turnover intention dapat diterima, atau dengan kata lain terdapat pengaruh yang 
signifikan dari perceived organizational of support terhadap turnover intention. 

Hasil Penelitian menunjukan bahwa perceived organizational of support 
berpengaruh negative dan signifikan terhadap turnover intention mendukung 
penelitian sebelumnya oleh (Ertiirk & Vurgun, 2015) yang mengatakan bahwa 
perceived organizational of support ada hubungan yang kuat dan negatif terhadap 
turnover intention. Karena dukungan yang diberikan oleh perusahaan dapat 
meningkatkan loyalitas karyawan dan mengubah niat mereka untuk keluar dari 
perusahaan. Selain itu, turnover intention dapat dengan mudah diamati ketika 
seorang karyawan merasa dukungan yang didapatkan kurang dari perusahaan akan 
menghasilkan mood kerja yang negatif dan emosional dalam bekerja. Selain itu, 
masuk akal bila semakin sedikit perceived organizational of support yang diterima 
karyawan, karyawan akan memiliki turnover intention tinggi. 
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E. Pengaruh Job satisfaction Terhadap Turnover intention: 
Hasil uji statistik menghasilkan path coefficient sebesar -0,285 menunjukkan 
pengaruh langsung (direct effect) antara job satisfaction terhadap turnover intention. 
Tabel 6 
Hasil Uji Pengaruh Langsung Dan Uji Signifikansi Job satisfaction 
Terhadap Turnover intention 
Original T P 
Sample Statistics Values 


-0,285 3,034 0,003 Signifikan 
Sumber : hasil olah 2020 





Variabel Keterangan 





Job Satisfaction -> Turnover 
Intention 





Hasil pengujian yang ditampilkan pada pada tabel 1.6 menunjukkan nilai path 
coefficient sebesar -0,285 signifikan pada t-statistic 3,034 > t-tabel 1,96 dan pada P- 
value 0,003 < tingkat signifikansi 0,05. Dengan demikian Hipotesis yang 
menyatakan bahwa terdapat pengaruh negatif job satisfaction terhadap turnover 
intention dapat diterima, atau bisa dikatakan adanya pengaruh yang signifikan dari 
Job satisfaction terhadap turnover intention. 

Hasil Penelitian menunjukan bahwa job satisfaction berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap turnover intention mendukung penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh (Hassan, 2014), peneliti menemukan bahwa ada hubungan negatif 
dan signifikan antara job satisfaction dan turnover intention. Roshidi menyimpulkan 
bahwa turnover intention karyawan akan berkurang atau menurun presentasinya 
ketika karyawan mengalami job satisfaction. Karyawan akan termotivasi untuk 
menarik diri dari pekerjaannya karena memiliki perasaan tidak menyenangkan yang 
dihasilkan dari job satisfaction terhadap pekerjaanya yang buruk. Seorang karyawan 
yang memiliki job satisfaction tinggi pada akhirnya akan mendapat kesenangan serta 
kegembiraan tersendiri terhadap kehidupan pekerjaanya dan mengurungkan niatnya 
untuk.. jika pekerjaan tidak memuaskan karyawan, maka karyawan cenderung keluar 
akan cederung keluar dari perusahaan, sedangkan jika pekerjaan itu memuaskan 
ketika mereka mendapatkan imbalan dan diperlakukan dengan adil, karyawan tidak 
mungkin untuk keluar dari perusahaan. 

F. Pengaruh Leader-member exchange Terhadap Turnover intention Melalui Job 
satisfaction 
Tabel 7 
Pengaruh Leader-member exchange Terhadap Turnover intention 
Dimediasi Oleh Job satisfaction 
Original T P 
Sample Statistics Values 
Leader-Member Exchange -> 
Job Satisfaction -> Turnover 0,070 1,719 0,086 Signifikan 
Intention 





Keterangan 








Sumber : hasil olah 2020 
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Hasil pengujian yang ditampilkan pada pada tabel 4.17 menunjukkan nilai 
path coefficient sebesar 0,070 signifikan pada t-statistic 1,719 « t-tabel 1,96 dan pada 
P-value 0,086 > tingkat signifikansi 0,05. Dengan demikian Hipotesis yang 
menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara leader-member 
exchange terhadap turnover intention melalui job satisfaction dapat ditolak, dengan 
kata lain bahwa job satisfaction tidak mediasi pengaruh leader-member exchange 
terhadap turnover intention dengan arah yang positif. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukan bahwa job satisfaction tidak 
dapat memediasi pengaruh leader-member exchange terhadap turnover intention, 
artinya untuk dapat menurunkan turnover intention pegawai maka meningkatkan 
leader-member exchange secara langsung dapat digunakan untuk menurunkan dan 
mengurangai turnover intention karyawan. Prosesnya tidak perlu dilakukan melalui 
peningkatan job satisfaction, karena job satisfaction ternyata bukanlah faktor yang 
dapat menghubungkan antara leader-member exchange terhadap turnover intention. 

G. Pengaruh Perceived organizational of support Terhadap Turnover intention 
Melalui Job Satisfaction 
Tabel 8 
Pengaruh Perceived organizational of support Terhadap Turnover intention 
Dimediasi Oleh Job satisfaction 
Original T P 
Sample Statistics Values 
Perceived organizational of 
support-5 Job Satisfaction -> -0,153 2,268 0,024 Signifikan 
Turnover Intention 





Keterangan 








Sumber : hasil olah 2020 


Hasil pengujian yang ditampilkan pada pada tabel 1.8 menunjukkan nilai path 
coefficient sebesar -0,153 signifikan pada t-statistic 2,268 > t-tabel 1,96 dan pada P- 
value 0,024 < tingkat signifikansi 0,05. Dengan demikian Hipotesis yang 
menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara perceived 
organizational of support terhadap turnover intention melalui job satisfaction dapat 
diterima, dengan kata lain bahwa job satisfaction mampu mediasi pengaruh 
perceived organizational of support terhadap turnover intention dengan arah yang 
negatif. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukan bahwa job satisfaction dapat 
memediasi pengaruh perceived organizational of support terhadap turnover 
intention, artinya untuk dapat menurunkan turnover intention maka dapat dilakukan 
dengan meningkatkan rasa bahagia, kenyamanan, dan kepuasan dari karyawan 
terhadap pekerjaannya, untuk membangun hal-hal tersebut diperlukan sebuah 
perceived organizational of support, sehingga perceived organizational of support 
akan meningkatkan job satisfaction pegawai terhadap pekerjaannya, karena perilaku 
Job satisfaction akan berdampak pada menurunnya turnover yang ditunjukan dari 
kecilnya tingkat turnover intention. 
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Kesimpulan 

Menjelaskan butir-butir temuan (hasil penelitian dan bahasan) yang disajikan 
secara singkat dan jelas yang merupakan jawaban atas rumusan masalah. 

Leader-member exchange memiliki pengaruh dan signifikan terhadap job 
satisfaction Gen-Y. Artinya Leader-member exchange antara Pemimpin dengan 
generasi Y saat ini merupakan salah satu faktor yang membuat job satisfaction pegawai 
menjadi optimal pada generasi Y. Perceived organizational of support memiliki 
pengaruh dan signifikan terhadap job satisfaction pegawai. Artinya perceived 
organizational of support untuk pegawai Gen-Y saat ini merupakan salah satu faktor 
yang membuat pegawai merasa puas terhadap perusahaan. Leader-member exchange 
memiliki pengaruh dan signifikan terhadap turnover intention pegawai Gen-Y. Artinya 
Leader-member exchange untuk pegawai Gen-Y saat ini merupakan salah satu faktor 
yang membuat pegawai berkeinginan untuk keluar dari perusahaan. 

Perceived organizational of support memiliki pengaruh dan signifikan terhadap 
turnover intention pegawai Gen-Y. Artinya Perceived organizational of support untuk 
pegawai Gen-Y saat ini merupakan salah satu faktor yang membuat pegawai 
berkeinginan untuk keluar dari perusahaan. job satisfaction memiliki pengaruh dan 
signifikan terhadap turnover intention pegawai Gen-Y. Artinya job satisfaction untuk 
pegawai Gen-Y saat ini merupakan salah satu faktor yang membuat pegawai 
berkeinginan untuk keluar dari perusahaan. job satisfaction tidak mampu memediasi 
Leader-member exchange terhadap turnover intention Gen-Y secara signifikan. Artinya 
adalah job satisfaction tidak bisa menjadi penghubung atau menjadi faktor yang 
mempengaruhi hubungan Leader-member exchange dan turnover intention. job 
satisfaction mampu memediasi Perceived organizational of support terhadap turnover 
intention Gen-Y secara signifikan. Artinya adalah job satisfaction dapat menjadi 
penghubung atau menjadi faktor yang mempengaruhi hubungan Perceived 
organizational of support dan turnover intention. 
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Abstrak 

Banyaknya aplikasi belajar online yang ada di Indonesia mebuat perusahaan harus 
bersaing dengan perusahaan lain, dampak lain dari banyaknya bermunculan 
aplikasi belajar online yaitu menimbulkan keraguan bagi calon konsumen (siswa) 
atau orang tua untuk memilih bimbingan belajar online mana yang tepat. Salah 
satu faktor yang mempengaruhi minat menggunakan aplikasi belajar online adalah 
faktor kepercayaan, karena kepercayaan merupakan suatu pondasi yang penting 
bagi sebuah komitmen atau janji. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur 
seberapa besar pengaruh iklan dan brand ambassador terhadap kepercayaan 
konsumen. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu iklan (X1), brand 
ambassador (X2) dan kepercayaan konsumen (Y). Adapun metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah menggunakan non probability sampling dengan 
melakukan penyebaran kuesioner sebanyak 150 responden kepada konsumen yang 
menggunakan aplikasi Ruang Guru di kota Sukabumi. Terknik analisa data yang 
dugunakan yaitu regresi linear berganda dimana dalam metode ini menggunakan 
metode pengaruh secara parsial dan pengaruh secara simultan. Hasil yang 
didapatkan menunjukan adanya pengaruh yang positif dan signifikan antara iklan 
dan brand ambassador terhadap kepercayaan konsumen. 


Kata kunci: Iklan; Brand Ambassador, Kepercayaan Konsumen 


Pendahuluan 

Di era revolusi industry 4.0 yang berdampak mengacu pada revolusi teknologi 
yang secara fundamental mampu mengubah cara hidup, bekerja, dan berinteraksi satu 
sama lain. Hal ini mempengaruhi perubahan perekonomian dunia khususnya di 
Indonesia, yang saat ini ini mulai bergerak menuju ekonomi digital yang mampu 
membawa perubahan menuju kemakmuran (Kompasiana, 2019). 

Jaringan internet merupakan sebuah jaringan komputer dalam skala global 
mendunia. Jaringan komputer ini dapat berskala internasional yang dapat membuat 
masing-masing komputer saling berkomunikasi satu dengan yang lainnya. Dengan 
internet pula manusia bisa mendapatkan informasi dan dapat saling berkomunikasi 
dimana pun mereka berada. Informasi yang terdapat di internet sangat mudah 
didapatkan melalui situs web (Kuswantoro, 2017). 
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Teknologi, informasi dan komunikasi yang berkembang begitu cepat secara 
langsung berdampak kompleks pada manusia termasuk di dunia pendidikan. Dunia 
Pendidikan saat ini turut mengambil bagian dalam memanfaatkan perkembangan 
teknologi dan informasi guna meningkatkan kualitas Pendidikan di Indonesia 
khususnya. Sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas Pendidikan di Indonesia sudah 
selayaknya jika dimulai dari pembenahan proses pembelajaran. Hal itu karena, 
pembelajaran merupakan faktor penting dalam menentukan kualitas pendidikan (Cholik, 
2017). 

Dampak dari revolusi industry 4.0 saat ini turut merubah perkembangan sistem 
pendidikan di Indonesia (IMarketology, 2019) yang dimana saat ini smartphone, 
computer tablet, ipods dan lain lain dimanfaatkan untuk mendukung proses belajar 
mengajar yang dilakukan secara mobile yaitu melalui aplikasi online yang dirasa dapat 
memudahkan bagi penggunanya untuk belajar dimana saja dan bisa kapan saja tanpa 
batasan waktu (Kompasiana, 2019). Dengan komputer kemudahan dalam mencari dan 
menyediakan bahan-bahan pembelajaran juga bisa di dapatkan, misalnya dengan adanya 
konsep perpustakaan elektronik (e-library) atau buku elektronik (e-book) (Muhibudin, 
2017). 

Bimbingan belajar online luang lingkup siswa bisa menjadi jauh lebih luas tidak 
seperti bimbingan belajar konvensional yang memiliki luang lingkup siswanya yang 
terbatas karena menyesuaikan lokasi. Pada bimbingan belajar online pengguna akan 
lebih mudah mengakses materi, berlatih soal hingga berkonsultasi dengan tutor 
pendamping tanpa ada batasan waktu dan materi yang disajikan juga lebih menarik 
karena dalam bentuk gambar atau video yang memudahkan siswa untuk memahami 
materi (Kompasiana, 2019). 

Banyaknya aplikasi belajar online yang ada di Indonesia mebuat perusahaan 
harus bersaing dengan perusahaan lain, dampak lain dari banyaknya bermunculan 
aplikasi belajar online yaitu menimbulkan keraguan bagi calon konsumen (siswa) atau 
orang tua untuk memilih bimbingan belajar online mana yang tepat. Salah satu faktor 
yang mempengaruhi minat menggunakan aplikasi belajar online adalah faktor 
kepercayaan, karena kepercayaan merupakan suatu pondasi yang penting bagi sebuah 
komitmen atau janji. 

Untuk mendapat kepercayaan dari konsumen maka perusahaan harus memiliki 
reputasi yang baik, reputasi merupakan atribut yang diberikan kepada penjual 
berdasarkan pada informasi dari orang lain, reputasi dapat menjadi penting untuk 
membangun kepercayaaan seseorang konsumen ketika konsumen tidak memiliki 
pengalaman pribadi dengan penjual, reputasi dari mulut kemulut yang juga dapat 
menjadi kunci ketertarikan dan kepercayaan konsumen (Royani, 2014). 

Menurut Rusmadi, Pemasaran adalah sebuah kegiatan bisnis dimana aliran 
barang-barang dan jasa dari produsen diberikan kepada konsumen atau pengguna. 
Peran pemasaran pada dewasa ini bukan hanya mempromosikan produk saja namun bag 
aimana caranya agar produk yang kita hasilkan memuaskan konsumen dan menghasilka 
n keuntungan bagi perusahaan (Rusmadi, 2016). Dalam hal ini promosi merupakan cara 
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atau alat bagi perusahaan untuk mengkomunikasikan jasa yang mereka tawarkan kepada 
konsumen (Nurhayati, 2018). Hal yang dapat memberikan kepercayaan pada konsumen 
yakni melalui iklan, salah satunya melalui iklan di televisi yang dimana melalui media 
televisi iklan akan mudah tersampaikan kepada konsumen (Widiyatama, 2006). 
Menurut (Nafis, 2018 dalam Juliaristanti, 2020), Ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi tingkat efektivitas iklan, salah satunya adalah karakteristik konsumen. 
Karakteristik konsumen akan sangat mempengaruhi perilaku seseorang pada saat proses 
pembelian suatu produk (Juliaristanti, Ramdan, & Jhoansyah, 2020). Efektivitas iklan 
sangat penting bagi perusahaan untuk mempromosikan produk karena jika iklan yang 
ditampilkan di kemas dengan menarik dimanfaatkan secara efektif untuk membangun 
citra jangka panjang sehingga mampu menarik minat konsumen untuk membeli produk 
yang ditawarkan maka perusahaan akan mampu terus bersaing dengan perusahaan lain 
(Prasetya, 2016 dalam Oktavia, Ramdan, & Norisanti, 2020). 

Iklan harus mampu membujuk audiens dalam jumlah banyak untuk 
menggunakan jasa. Semakin. Pesan iklan yang disampaikan harus mampu dipahami 
oleh orang banyak dan informasi mampu disampaikan dengan baik. Para calon 
konsumenakan mempertimbangkan untuk memutuskan membeli produk karena dampak 
dari iklan itu sendiri sehingga konsumen bisa percaya terhadap pesan yang disampaikan 
dalam iklan sehingga berdampak pada keputusan konsumen. Iklan yang efektif tidak 
hanya mencakup barang yang ditawarkan dan kandungan informatif saja, melainkan 
pesan yang dapat menarik perhatian pemirsa (Wahyu, 2010). 

Salah satu faktor yang dapat menarik perhatian konsumen yakni dengan 
menggunakan brand ambassador. Biasanya perusahaan memilih selebriti yang sedang 
populer sebagai brand ambassador yang digemari atau di idolakan masyarakat, karena 
dengan kepopulerannya bisa berdampak pada kepercayaan untuk menggunakan produk 
yang diwakilinya. Brand Ambassador biasanya adalah mereka yang telah dikenal oleh 
masyarakat seperti, penyanyi, aktor atau aktris, atlet dan lainnya. Brand ambassador 
juga berfungsi yang sama dengan periklanan yaitu sebagai unsur persuasi dalam 
mempengaruhi emosi konsumen, pada akhirnya menjadi pilihan utama dan menjadi 
sangat menonjol perannya tatkala menjaga keunggulan suatu produk sekaligus sebagai 
“pengingat”, ia akan selalu mengingatkan kepada konsumen tentang produk yang 
dipasarkan untuk selalu membeli produk tersebut tanpa memperdulikan merk 
pesaingnya. Pemilihan selebriti yang sesuai perusahaan yang diwakilinya mampu 
menimbulkan kepercayaan, karena selebriti tersebut menggunkan produk atau jasa 
tersebut. 

Pada penelitian ini yang dijadikan variabel yaitu iklan, brand ambassador dan 
kepercayaan konsumen. Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian berjudul “Analisis Iklan Ruang Guru Dan Brand Ambassador 
Dalam Meningkatkan Kepercayaan Konsumen Pengguna Ruang Guru” 
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Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada konsumen yang menggunakan aplikasi Ruang 
Guru di Kota Sukabumi. Metode yang digunakan adalah menggunakan teknik 
nonprobability sampling dengan menggunakan purposive sampling dan dengan 
melakukan penyebaran kuesioner sebanyak 150 kepada responden. Teknik analisis data 
menggunakan regresi linear berganda dan pengujian model hipotesis yaitu uji secara 
parsial dan uji secara simultan. 


Hasil dan Pembahasan 

Uji kelayakan model dilakukan untuk mengetahui apakah model yang dianalisis 
memiliki tingkat kelayakan model yang tinggi yaitu variabel-variabel yang digunakan 
model mampu untuk menjelaskan fenomena yang dianalisis (Ferdinand, 2014). Adapun 
hasil pengolahan data yaitu sebagai berikut: 


Tabel 1 
Hasil Uji F 
ANOVA" 
Model Sum of df Mean Sguare F Sig. 
Squares 
1 Regression 1722,395 2 861,197 489,043 000" 
Residual 258,865 147 1,761 
Total 1981,260 149 





a. Dependent Variable: Kepercayaan Konsumen 
b. Predictors: (Constant), Brand Ambassador, Iklan 


Hasil uji F pada penelitian ini adalah sebesar Fhitung 489,043 > 3,06 Ftabel, serta 
nilai regresi memiliki tingkatan ,000 « 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa adanya 
pengaruh simultan variabel iklan dan brand ambassador terhadap kepercayaan 
konsumen sebagai hipotesis dapat diterima. 


Tabel 2 
Hasil Koefisien Determinasi 


Model Summary” 


Model R R Square Adjusted R Std. Error of 
Square the Estimate 
1 932 ,869 868 1,327 











a. Predictors: (Constant), Brand ambassador, Iklan 
b. Dependent Variable: Kepercayaan Konsumen 


Hasil menunjukan bahwa terdapat nilai korelasi sebesar 0,932 dan menunjukan 


nilai koefisien determinasi sebesar 0,868. Dan nilai R Square sebesar 0,869 maka 
terdapat pengaruh variabel independent yaitu iklan dan brand ambassador terhadap 
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variabel dependen yaitu kepercayaan konsumen sebesar 86,9% dan sisanya 13,1% 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak di teliti. 

Analisis regresi linear berganda dilakukan oleh peneliti untuk mengukur hubungan 
antara dua variabel atau lebih (Ikhsan Lupiyo Adi, 2015). 


Tabel 3 
Hasil Regresi Linear Berganda & Uji T 

Coefficients" 

Model Unstandardized Standardized T Sig. 
Coefficients Coefficients 
B Std. Beta 
Error 

1 (Constant) ,179 352 507 ,613 
Iklan 361 .058 447 6,256 ,000 
Brand ,387 ,054 508 7,115 ,000 


Ambassador 
a. Dependent Variable: Kepercayaan Konsumen 





Hasil menunjukan nilai constanta (a) sebesar 0,179 dengan nilai social media 
marketing sebesar 0,361 dan nilai brand awareness sebesar 0,387, maka hal ini 
menunjukan adanya pengaruh positif sehingga munculah persamaan regresi linear 
berganda dengan rumus (Lupiyoadi & Ikhsan, 2015) : Y =a +b1X1 + b2X2 maka Y = 
0,179 + 0,361 + 0,387. 

Dinyatakan bahwa variabel iklan (X1) memiliki nilai Thitung sebesar 6,256 > 
1,976 Ttabel dan dengan nilai signifikan sebesar 0,000 « 0,05 yang artinya Hj ada 
pengaruh yang positif dan signifikan antara iklan terhadap kepercayaan konsumen. 
Kemudian variabel brand ambassador memiliki nilai Thitung 7,115 > 1,976 dan nilai 
signifikan 0,000 « 0,05 yang artinya H» ada pengaruh yang positif dan signifikan antara 
brand ambassador terhadap kepercayaan konsumen 


Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan di dalam penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa 
dengan menggunakan hasil uji f dan hasil uji t variabel iklan dan brand ambassador 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepercayaan konsumen yang menggunakan 
aplikasi Ruang Guru di Kota Sukabumi. 
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